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PERATtJRANKESELAMATANPENERBANGANSIPIL BAGIAN 121
(CWILAVIATJON SAFETY REGULATION PART 121) TENTANG PERSYARATAN-
PERSYARATAINSERTIFIKASI DANOPERASI BAGI PERUSAHAANANGKUTAN

UDAR¥\ YANGMELAKUKANPENERBANGANDALAMNEGERI,
INTERNA$IONALDANANGKUTANUDARANIAGATIDAKBERJADWAL

(CERTIFICAtION AND OPERATING REQUIREMENTS: DOMESTIC, FLAG, AND
SUPPLEMENTAL AIR CARRIERS,

Menimbang a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 45 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, perlu
mengatur mengenai tata cara dan prosedur memperoleh
sertifikat operator pesawat udara dengan Peraturan
Menteri Perhubungan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Perhubungan tentang Persyaratan-Persyaratan Sertifikasi
dan Operasi Bagi Perusahaan Angkutan Udara yang
Melakukan Penerbangan Dalam Negeri, Internasional, dan
Angkutan Udara Niaga Tidak Berjadwal;

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4956);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang
Keamanan dan Keselamatan Penerbangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 9,
Tambahan Negara Nomor 4075);



Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
Repuplik Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011;

~. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara Serta
Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011;

~. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan;

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2011
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otoritas Bandar
Udara;

17. Peraturan Menteri Nomor 63 Tahun 2011 tentang Kriteria,
I

Tugas, dan Wewenang Inspektur Penerbangan;

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PERATURAN KESELAMATANPENERBANGAN SIPIL BAGIAN
121 (CWIL AVIATION SAFETY REGULATION PART 121)
TENTANG PERSYARATAN-PERSYARATANSERTIFlKASI DAN
OPERASI BAGI PERUSAHAAN ANGKUTAN UDARA YANG
MELAKUKAN PENERBANGAN DALAM NEGERI,
INTERNASIONAL DAN ANGKUTAN UDARA NIAGA TIDAK
BERJADWAL (CERTIFICATION AND OPERATING
REQUIREMENTS: DOMESTIC, FLAG, AND SUPPLEMENTAL AIR
CARRIERS).

Ketentuan mengenw persyaratan-persyaratan sertifikasi
operasi bagi perusahaan angkutan udara yang melakukan
penerbangan dalam negeri, internasional, dan angkutan udara
niaga tidak beIjadwal diatur sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Pengaturan lebih lanjut mengenai persyaratan-persyaratan
sertifikasi operasi bagi perusahaan angkutan udara yang
melakukan penerbangan dalam negeri, internasional, dan
angkutan udara niaga tidak beIjadwal sebagaimana diatur
dalam Pasal 1 diatur oleh Direktur Jenderal Perhubungan
Udara.

f



saat Peraturan Menteri Perhubungan ini mulai berlaku:

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 22 Tahun
2002 tentang Persyaratan-Persyaratan Sertifikasi dan
Operasi Bagi Perusahaan Angkutan Udara Yang Melakukan
Penerbangan Dalam Negeri, Internasional, dan Angkutan
Udara Niaga Tidak Berjadwal;

b. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 11 Tahun 2008
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pehubungan
Nomor KM 22 Tahun 2002 Tentang Persyaratan-
persyaratan Sertifikasi dan Operasi Bagi Perusahaan
Angkutan Udara yang Melakukan Penerbangan Dalam
Negeri dan Internasional dan Angkutan Udara Niaga Tidak
berjadwal;

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM46 Tahun 2008
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 22 Tahun 2002 tentang Persyaratan-
Persyaratan Sertifikasi dan Operasi Bagi Perusahaan
Angkutan Udara Yang Melakukan Penerbangan Dalam
Negeri dan Internasional dan Angkutan Udara Niaga Tidak
Berjadwal;

d. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 19 Tahun 2009
tentang Perubahan Ketiga Atas Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2002 tentang
Persyaratan -Persyaratan Sertifikasi dan Operasi Bagi
Perusahaan Angkutan Udara Niaga Yang Melakukan
Penerbangan Dalam Negeri, Internasional dan Angkutan
Udara Niaga Tidak Berjadwal;

e. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM43 Tahun 2009
tentang Perubahan Keempat atas Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2002 tentang
Persyaratan-Persyaratan Sertifikasi dan Operasi Bagi
Perusahaan Angkutan Udara yang Melakukan Penerbangan
Dalam Negeri dan Internasional dan Angkutan Udara Niaga

,Tidak Berjadwal;

f. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 5 Tahun 2012
tentang Perubahan Kelima Atas Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 22 Tahun 2002 tentang
Persyaratan-Persyaratan Sertifikasi dan Operasi Bagi
Perusahaan Angkutan Udara yang Melakukan Penerbangan
Dalam Negeri dan Internasional dan Angkutan Udara Niaga
Tidak Berjadwal,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Peraturan Menteri Perhubungan Illl rnulai berlaku pada
tanggal diundangkan.

Agar setiap orang rnengetahuinya, rnernerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri Perhubungan ini dengan
penernpatannya dalarn Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Maret 2013

MENTERI PERHUBUNGAN,
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pada tangga11 April 2013
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121.1 Defini~i dan Singkatan

(a) Definisi

Bandara ~tematif yang tepat

Penyedia I angkutan udaraf
Pemegang!Sertifikat Operator
Udara

Pelayanan

Udara

Ketinggiati-Kabin

Adalah satu dimana persyaratan kinerja
pendaratan dapat dipenuhi dan memiliki
fasilitas dan pelayanan yang diperlukan.

Berarti orang yang menjalankan usaha
secara langsung dengan sewa atau
pengaturan lainnya dalam transportasi
udara.

Operasi untuk penomeran, termasuk
penerbangan posisi pesawat yang terdaftar
dalam sertifikat operasi udara penyedia
angkutan udara.

Mesin yang bisa mendapat sokongan pada
atmosfir dari reaksi udara selain dari reaksi
udara terhadap permukaan bumi.

Pesawat yang digerakkan tenaga, Iebih berat
dari udara, yang mendapatkan daya
angkatnya dalam penerbangan utamanya
dari reaksi aerodinamis pada permukaan,
yang tetap dalam kondisi penerbangan yang
diberikan.

Sertifikat Operator Udara. Sertifikat yang
mengijinkan operator untuk melakukanj
operasi angkutan udara niaga yang
ditentukan.

Berarti tekanan di dalam kabin pesawat
dalam penerbangan, yang dinyatakan dalam
kaki diatas Tinggi Rata-rata permukaan laut
(MSL).

Pilot yang memiliki kualifikasi pada pesawat
dan bertanggung jawab untuk keselamatan
operasi pesawat tersebut.

Pemeriksaan Kompetensi. Pemeriksaan
operasional yang dipersyaratkan yang
dilakukan pada personil perusahaan (selain
dari awak kokpit), oleh personil pengawas
perusahaan yang diberi wewenang untuk
melakukan pemeriksaan tersebut.



I

WewenanR: pemberangkatan
bersama 1

Negara ~ggota

Dirjen Hpbud atau Ditjen
Hubud

Pilot Pemeriksa Perusahaan. Pegawai
penyedia angkutan udara yang merupakan
pemegang delegasi wewenang yang
dike1uarkan oleh DiIjen Hubud, mengijinkan
pelaksanaan pemeriksaan penerbangan jenis
tertentu.

Dokumen yang dikeluarkan oleh, atau atas
nama Ditjen Hubud, yang menyatakan
peraturan standar, yang disebutkan dalam
dokumen tersebut , telah dipenuhi. Sertifikat
tidak mengantarkan wewenang untuk
melakukan tindakan.

Wewenang yang dibagi antara PIC dan
petugas operasi penerbangan dalam bentuk
sebuah rencana terbang operasional dan ijin
terbang.

Negara atau Negara bagian, yang
menandatangani Konvensi Organisasi
Penerbangan Sipil Internasional, atau
Negara lain yang dapat diterima oleh Dirjen
Hubud.

Seorang yang diberikan tugas resmi dalam
pesawat.

Pilot pemeriksa yang ditunjuk pemerintah.
Orang yang memegang delegasi wewenang
yang dikeluarkan oleh DiIjen Hubud, yang
memberikan wewenag untuk melakukan
pemeriksaan penerbangan jenis tertentu.

Direktur pada Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara, atau orang yang diberi
wewenang untuk me1akukan tindakan atas
nama beliau.

Operasi Mesin-ganda yang ditambahkan.
Berarti operasi mesin ganda yang dilakukan
di atas rute yang ditentukan yang
mengandung titik yang lebih jauh dari 60
menit jam terbang dari jelajah bandara
altematif yang sesuai pada kecepatan jelajah
mesin tunggal yang ditentukan, sesuai
untuk kondisi atmosfir standar, pada udara
diam.

Untuk tujuan bagian mi, sebuah
penerbangan dianggap sebagai operasi di



Petugas pelrtama (Fa)

Penyedia I angku tan
pesawat N~gara

Ketinggianlterbang

AwakkokBit

Waktu tug~s terbang

Petugas Operasi Penerbangan
(Faa) I

Jam terb+g

Pengawas~ penerbangan

atas perairan luas, jika melampaui titik
dimana peralatan khusus, prosedur
dan/ atau pengarahan penumpang
diperlukan untuk operasi tersebut.

Pilot yang memiliki kualifikasi dalam
pesawat untuk me1aksanakan tugas-tugas
wewenang kedua. Juga dapat diartikan
sebagai copilot.

Penyedia angkutan udara yang spesifikasiya
memiliki wewenang untuk me1akukan
operasi diluar Indonesia.

Sebuah pesawat dianggap dalam
penerbangan ketika tidak lagi menyentuh
permukaan bumi sebagai hasil dari bobotnya
yang disokong oleh prinsip aerodinamis dan
sifat rancang pesawat tersebut.

Berarti ketinggian di atas permukaan laut
dimana pesawat tersebut dioperasikan.

Awak pesawat yang melakukan, terkait
dengan keselamatan penumpang, tugas-
tugas yang diberikan oleh operator atau pilot
yang berwenang dalam pesawat. Tapi yang
tidak bertindak sebagai awak kokpit.

Awak pesawat yang diberikan tugas dalam
pesawat sebagai pilot, teknisi terbang,
petugas kedua atau navigator.

Total periode dari waktu seorang awak
pesawat diwajibkan melapor untuk bertugas,
sampai pada waktu awak pesawat tersebut
menyelesaikan semua tugas resmi terkait
serangkaian penerbangan dan dibebaskan
untuk istirahat kru resmi.

Orang yang diberikan wewenang oleh
penyedia angkutan udara untuk melakukan
kendali operasional terhadap sebuah
penerbangan.

Total jam dari saat pesawat bergerak
pertama kali dalam tenaganya sendiri untuk
tujuan lepas landas, sampai waktu istirahat
setelah akhir penerbangan.

Proses dimana petugas operasi penerbangan
yang berkualifikasi memberikan pelayanan
flight following, dan memberikan informasi

3



Pilot penteriksa pemerintah
(GCP)

Jalur lepa~ landas bersih

PerOOranttrbuka
i
I

Sistemken~alioperasional(OCS)

Penumpcutg

operasional yang mungkin diminta oleh pilot
yang berwenang atau dianggap penting oleh
petugas operasi penerbangan.

Inspektur Ditjen Hubud yang diberikan
wewenang untuk memeriksa penerbangan.

Dia (kecuali jika ditentukan), diambil dari
konteks bagian tersebut.

-nya (kecuali jika ditentukan), diambil dari
konteks bagian tersebut.

Pesawat yang memiliki bobot lepas landas
maksimum yang disertifikasi, (MCTOW)lebih
besar dari 5700 kg (12500 pon).

Dokumen yang dikeluarkan oleh, atau atas
de1egasi wewenang dari Dirjen Hubud, yang
memberikan wewenang kepada
pemegangnya untuk melaksanakan
wewenang tertentu yang disebutkan oleh
lisensi tersebut, terkait pada kondisi dan
batasan yang terkandung didalamnya.

Berarti jalur terbang dengan satu mesin
tidak beroperasi yang mulOOdari ketinggian
35 kaki pada akhir jarak lepas landas yang
dipersyaratkan dan memanjang pada
ketinggian 1500 kaki AGL, dikurangi pada
tiap titik dengan gradient menanjak yang
sarna dengan 0,8 persen untuk pesawat dua
mesin, 0,9 persen untuk pesawat tiga mesin
dan 1,0 persen untuk pesawat empat mesin.

Berarti massa perOOranyang tidak memiliki
daratan dalam jumlah maksimum atau jarak
yang ditentukan oleh peraturan.

Berarti sistem penyedia angkutan udara
untuk menilOOwewenang atas formulasi,
eksekusi, dan amendemen rencana terbang
operasional terkOOt serangkOOan
penerbangan.

Orang yang nook ke dalam pesawat selarna
jam terbangm yang bukan bertindak sebagOO
awak pesawat.



Pilot yan~ sedang terbang
(PF)

Pilotyang ~erwenang (PIC)

Pilot yatjLg tidak
terbang (P~F)

• I

Pemenks1 kecakapan pilot
(PPC) ,

Pemberan~katan sendiri pilot

Area yang ~auh

Hari i libur
dipersyar~tkan

Terkait dengan penyedia angkutan udara,
berarti orang yang sebagai pemilik, atau
operator pesawat yang terdaftar dalam
spesifIkasi operasi penyedia angkutan udara
tersebut atau, yang bertindak sebagai
pegawai atau agen penyedia angkutan udara
tersebut.

Awak kokpit yang memanipulasi kendali
penerbangan pesawat se1amajam terbang.

Pilot yang ditugaskan untuk bertindak
sebagai Kapten sebuah pesawat.

Pilot yang melakukan tugas se1ama jam
terbang, yang mendukung pilot yang sedang
terbang.

Pemeriksaan penerbangan yang dilakukan
secara keseluruhan atau sebagian, dalam
simulator jenis pesawat atau pesawat.
Dilakukan olah GCP, CCP, atau DGCPuntuk
tujuan mencapai tingkat kecakapan, seorang
awak kokpit.

Berarti sistem dimana wewenang dan
tanggung jawab ijin terbang, operasi dan
flight following didelegasikan sepenuhnya
kepada PIC.

Berarti area di daratan yang dianggap
berbahaya untuk keselamatan, yang
membentang dalam radius yang ditentukan
dari tempat penduduk, pengembangan, atau
pengangkutan permukaan, dimana
pengungsi dapat dilihat. Radius tersebut
sama dengan 25 millaut untuk pegunungan
atau area hutan, 50 mil laut untuk area
darat yang tidak berpenghuni yang
dikelilingi oleh perairandan pada semua area
lain, 100 mil laut. Dirjen Hubud dapat
menunjuak area lain sebagai area yang jauh
berdasarkan pada pertimbangan khusus.

Periode waktu yang terdiri dari 24 jam
berturut-turut, dimulai dari 0000 waktu
lokal, dimana pilot, pramugari atau petugas
operasi penerbangan bebas dari semua tugas
atau kontak dari perusahaan. Hari libur
yang dipersyaratkan dianggap diambil pada
tempat tinggal seseorang dang tidak



termasuk waktu peIjalanan antara tempat
tinggal orang tersebut, dan tempat dimana
orang tersebut melapor untuk bertugas atau
dibebaskan dari tugas.

Waktu istitahat Periode waktu dimana awak pesawat
dibabaskan dari semua tugas resmi atau
kontak dari perusahaan. Periode ini harus
tidak mencakup semua waktu yang
dihabiskan mengangku t pada rute yang
paling langsung, antara fasilitas istirahat
yang ditentukan perusahaan dan tempat
keIja yang ditentukan dan, waktu
kecenderungan istirhat yang ditentukan
dengan setidaknya satu jam tambahan yang
diberikan untuk kebutuhan fisiologis.

Kapasitas tempat duduk Jumlah tempat duduk penumpang
maksimum yang diberikan wewenang oleh,
sertifikasi jenis, persetujuan jenis, atau
dokumen setara lainnya.

Wewenan~ kedua Pilot yang ditugaskan untuk bertindak
sebagai petugas pertama atau copilot
pesawat.

Petugas k~dua Pilot yang memegang lisensi pilot niaga atau
yang lebih tinggi dan dikeluarkan pada jenis
pesawat, yang kompeten pada panel teknisi
terbang dan dapat bertindak sebagai awak
kokpit terkait tugas-tugas teknisi terbang.

Penyedia angkutan udara
tambahan

Penyedia angkutan udara yang spesifikasi
operasinya memiliki wewenang charter atau
operasi semua kargo.

Waktu perfnulaan Waktu terbang dari bandara alternatif jel~ah
yang tepat dimana waktu operasi oleh
pesawat dengan dua unit tenaga turbin
harus diberikan wewenang oleh Ditjen
Hubud. Waktu permulaan ini harus 60
menit.

(b) Singkatan!

CCPjFEj~

CI

DGCPjFE~N

(Company Check Pilot/Flight Engineer/Navigator)

Instruktur kompetensi (Competency Instructor)

Pilot pemeriksa yang ditunjuk pemerintahjTeknisi
terbangjNavigator (Designated Government Check

6



FAS
FI

GCPjFEjN

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (Directorate
General of Air Communications)

Supervisor Pramugari yang ditunjuk pemerintah
(Designated Government Flight Attendant Superoisor)

Supervisor petugas operasi penerbangan yang ditunjuk
pemerintah (Designated Government Flight Operations
Officer Superoisor)

Supervisor pramugari (Flight Attendant Supervisor)

Instruktur terbang (Flight Instructor)

Supervisor petugas operasi penerbangan (Flight
Operations Officer Supervisor)

Supervisor pramugari pemerintah (Government Flight
Attendant Supervisor)

(Government Flight Operations Officer Supervisor)

Instruktur darat (Ground Instructor)

Instruktur ru te (Route Instructor)

I

121.3 Pener,pan

Bagian ini m~njelaskan peraturan tentang:

(a) Sertifikas domestik, pesawat Negara dan tambahan dan operasi tiap orang
yang me egang atau dipersyaratkan untuk memegang sertifikasi operasi
angkutan udara dalam bagian ini yang menggunakan pesawat yang memiliki
konfigura i kapasitas tempat duduk lebih dari 30 kursi, diluar tempat duduk
awak pes wat yang dipersyaratkan, atau kapasitas muatan yang lebih dari
3.409 kil gram (7.500 pon)

i

(b) Tiap or~Yang ditugaskan atau digunakan oleh pemegang sertifikat yang
melakuk operasi sesuai bagian ini termasuk perawatan, perawatan
pencegah ,dan penggantian pesawat.

I

(c) Tiap orrotg yang di dalam pesawat yang sedang dioperasikan dalam bagian
ini.



(d) Peraturanl dalam bagian ini berlaku bagi semua penyedia angkutan udara
yang dise~tifikasi sesuai hagian ini.

121.4 Persy+,atan Sertifikasi: Umum

(a) Tidak seqrangpun dapat terikat dengan angkutan udara terjadual dalam
IndoneSia~!atau dalam pelanggaran sertifikasi operasi angkutan udara dan
spesifikas operasi yang sesuai yang dikeluarkan dalam bagian ini. Penyedia
angkutan udara yang spesifikai operasinya memberikan wewenang operasi
dalam In onesia kemudian disebut sebagai "penyedia angkutan udara
domestik",

(b) Tidak seqrangpun dapat terikat dengan angkutan udara terjadual dalam
IndoneSial' atau dalam pe1anggaran sertifikasi operasi angkutan udara dan
spesifikas operasi yang sesuai yang dikeluarkan dalam bagian ini. Penyedia
angkutan udara yang spesifikai operasinya memberikan wewenang operasi di
luar Indo esia kemudian disebut sebagai "penyedia angkutan udara pesawat
negara". "

i

(c) Tidak seolrangpun dapat terikat dengan operasi charter atau semua kargo
tanpa, ar:u dalam pe1anggaran sertifikat operasi angkutan udara dan
spesifikas operasi yang sesuai yang dikeluarkan dalam bagian ini. Penyedia
angkutan udara yang spesifikasi operasinya memberikan wewenang operasi
charter a au semua kargo kemudian disebut sebagai "penyedia angkutan
udara tantbahan".

(d) Penyedia •angkutan udara domestik dapat, untuk segmen rute yang
memanJ g keluar Indonesia, diberikan wewenang untuk melakukan operasi
di atas ute tersebut dalam sertifikasi angkutan udara domestik dan
peratur operasi. Penyedia angkutan udara domestik yang struktur rutenya
ditambah an untuk mencakup operasi di luar Indonesia harus
melaksan an rute tersebut dalam sertiftkasi angkutan udara dan peraturan
operasi p sawat Negara.

!

(e) Dirjen H~Ud dapat memberikan wewenang penyedia angkutan udara yang
disebutk dalam paragraf (a) dan (b) seksi ini untuk melakukan operasi
charte~ d / atau semua kargo dengan revisi yang sesuai pada spesifikasi
operasmy .

(f) peraturJ! dalam bagian ini yang tidak secara khusus mengacu pada
penyedia angkutan udara pesawat Negara atau domestik atau tambahan
berlaku ada penyesia angkutan udara pesawat Negara, domestik dan
tambah .

I
I

(g) Tidak adii pemegang sertifikat operator udara dapat mengoperasikan atau
mendata daftar pesawatnya yang dipersyaratkan pesawat yang terdaftar
dalam sp sifikasi operasi yang dikeluarkan kepada opera tor udara lain
dalam ba .an ini.



121.6 Penyetaan Pesawat

(a) Sebelum engoperasikan angkutan udara dengan pesawat sewa, penyedia
angkutan dara harus memberikan kepada Dirjen Hubud, salinan perjanjian
sewa, ata memorandum tertulis tentang garis besar perjanjian tersebut.
Jika pen edia angkutan udara baik asing atau domestik, setuju untuk
memberik pesawat kepada orang lain yang disertifikasi dalam bagian ini,
perjanjianl tersebut harus menyatakan pemegang AOe mana dan AMOyang
manayan~ berlaku, diajukan untuk tanggungjawab menyediakan:

(1) Awak!pesawat yang tersedia,

(2) Kend~i operasional, dan

(3) Peratatan dan pelayanan pesawat tersebut.
,

(b) Saat meJerima salinan peIjanjian tersebut, atau memorandum tertulis
istilah te sebut, Dirjen Udara menentukan pihak mana pada perjanjian
tersebut ang me1akukan operasi dan menge1uarkan amendemen pada
spesifikas operasi pemegang sertifikat yang mengandung hal berikut:

I

(1) Namt pihak-pihak terlibat dalam perjanjian dan durasinya.

(2) Keba{1gsaan dan tanda registrasi tiap pesawat yang terlibat dalam
perj~jian tersebut.

(3) Jenis operasi (mis. jadual, penumpang, dll)
!

(4) Area pperasi

(5) Perat~J.ranPKPSyang berlaku pada operasi tersebut

(c) Dalam m~mbuat ketentuan dalam paragraf (b) seksi ini, DiIjen Hubud
memperti~bangkan tanggungjawab dalam perjanjian tersebut mengenai:

(1) Awakjpesawat dan pelatihan

(2) Kelai~an udara dan kinerja perawatan
!

(3) Pem~erangkatan
(4) PelaYjananpesawat

(5) Penj~dualan

(6) Fakt~r lain yang dianggap relefan oleh DiIjen Hubud
I

(d) sete1ah~· eninjauan perjanjian sewa, jika operator asing dianggap
bertan ng jawab terhadap operasi pesawa sewa tersebut tiap segmen rute
haru me cakup baik lepas landas atau pendaratan ke atau dari bandara
asing. '



121.7 [Dicadf'ngkan]

121.9 [Dicadfmgkan]

I

121.11 Peratjuran yang berlaku pada Operasi dalam Negara Asing

Tiap pemeg~' g sertifikat harus, ketika mengoperasikan pesawat dalam Negara
asing, meme uhi peraturan lalulintas udara Negara tersebut dan bandara lokal,
kecuali jika eraturan dalam bagian ini lebih mengikat dan dapat diikuti tanpa
melanggar pe aturan Negara tersebut.

,

121.13 [Dica~angkan]

121.15 Pen~gkutan Obat-obatan Narkotika, Mariygana, dan Obat Depresi
atau Stimul~ atau Obat-obat Kimia atau Zat-zat Kimia

!

Jika pemeg~g sertifikat yang mengoperasikan dalam bagian ini mengijinkan
pesawat yan dimiliki atau disewa oleh pemegang tersebut dilibatkan dalam
operasi yang diketahui oleh pemegang sertifikat tersebut sebagai pelanggaran
terhadap PK S seksi 91.19(a), operasi tersebut adalah dasar untuk menahan
atau menariki sertifikat tersebut.



121.21 Penetapan

Subbagian ipi menjelaskan peraturan sertifikasi untuk semua penyedia
angkutan udljrrakecuali jika dijelaskan.

121.23 [Dic~angkan]

121.25 lsi d*i Spesifikasi Operasi

Tiap sertifikat operasi penyedia angkutan udara mengandung hal berikut:

(a) Jenis opetasi yang diijinkan;

(b) Jenis danltanda registrasi pesawat yang diijinkan untuk digunakan;

(c) Wewenan* dan batasan je1ajah;

(d) Wewenan* bandara;

(e) Batasan ~andara;

(f) Batasan Iatau standar untuk menentukan batasan waktu,
pemeriks4an menyeluruh, inspeksi rangka pesawat, baling-baling
peralatan Idan perlengkapan darurat;

(g) Prosedur -p.ntukkendali bobot dan keseimbangan pesawat;
1

(h) Persyarat9m penggantian perlengkapan dalam, jika relevan;

(i) Hal lain y~g menurut DiIjen Hubud perlu untuk mencakup situasi tertentu.

untuk
mesin,

121.26 Pene~apan Sertifikat Operator Angkutan Udara

Tiap penera~. sertifikat operator angkutan udara harus dibuat dalam bentuk
dan cara yan mengandung informasi yang dijelaskan oleh DiIjen Hubud. Tiap
pemohon h us memasukkan permohonannya setidaknya 60 hari sebelum
tanggal opera i yang diinginkan.

121.27 Pem~erian Sertifikat Operator Udara

(a) pemohonfalam subbagian ini diberikan sertifikat operasi jika DiIjen Hubud
setelah i vestigasi, membuat temuan positif terkait kondisi keuangan
pemohon, ekonomi dan aspek hukum sesuai dengan subseksi (d)(e)dan (f)
seksi ini; :

I.

(b) Dirjen Hpbud setelah investigasi menyatakan bahwa pemohon telah
me1engkafi dengan benar dan sesuai dan dapat melakukan operasi yang



aman terfait bagian ini dan spesifikasi operasi yang dikeluarkan dalam
bagian ini~

(c) Untuk 0graSi yang dilaksanakan dalam wewenang sementara yang
dikeluark oleh Ditjen Hubud, Dirjen Hubud mengeluarkan spesifikasi
operasi y g menjelaskan persyaratan yang sesuai yang menyimpang dari
persyarat bagian ini jika, setelah investigasi, beliau menyatakan bahwa
standarjmum keselamatan untuk operasi tersebut memerlukan atau
membuat penyimpangan dari persyaratan untuk operasi atau kelas operasi
tersebut imana permohonan sertifikat operasi angkutan udara telah dibuat,
sesuai y g disebutkan dalam subseksi 121.27(b)(e)(f)seksi ini; dan.

(d) Tiap pem~hon sertifikat operator udara asH yang akan melakukan operasi
dalam ba&ianini harus melampirkan informasi keuangan berikut:

(1) Laporan keuangan yang menunjukkan asset, utang piutang, dan laba
bersip, tertanggal tidak lebih dari 60 hari sebelum tanggal pemohonan.

(2) perif'ian utang piutang yang lebih dari 60 hari sebelum tanggap
lapor keuangan, jika ada, yang menunjukkan nama dan alamar tiap
pem en utang, deskripsi utang piutang, dan jumlah dan tenggang
wakt utang piutang tersebut.

(3) Rin=i' tuntutan pengadilan, jika ada, terhadap pemohon pada tanggal
pem honan yang menunjukkan tiap nama dan alamat penuntut dan
des ipsi sertajumlan tuntutan.

(4) Proy~ksi detil operasi yang diajukan yang mencakup 6 bulan penuh
setelfh bulan dimana sertifikat diharapkan akan dikeluarkan termasuk-

(i) ~mlah dan sumber kedua pendataran operasional dan non-
perasional yang diperkirakan, termasuk identifikasi kontrak yang
enghasilkan pemasukan yang ada dan yang diantisipasi dan
endapatan per mil atau jam operasi yang diharapkan dengan jenis

~esawat;

(ii).jJumlah pengeluaran operasional dan non-operasional dengan
~asifikasi tujuan pengeluaran; dan

i

(iii) ~aba atau kerugian bersih yang diperkirakan untuk periode
fersebut.

(5) per~aan uang yang akan dibutuhkan untuk operasi yang diajukan
sel a 6 bulan pertama setelah bulan dimana sertifikat tersebut
dih apkan akan dikeluarkan, termasuk-

(i) ambahan property dan perlengkapan (jelaskan);
(ii) engunduran pinjaman (jelaskan);
(iii) odal kerja tambahan (jelaskan);
(iv) erugian operasional selain dari penurunan nilai dan amortisasi

'elaskan); dan
(v) ainnya (jelaskan).



(6) Perkiraan uang yang akan tersedia selama 6 bulan pertama setelah
bula4 dimana sertifikat tersebut diharapakan akan dikeluarkan, dari-

(i) enjualan property atau perlengkapan penerbangan (jelaskan);
(ii) 'njaman baru (jelaskan);
(iii) ak kekayaan baru (jelaskan);
(iv) engurangan modal kerja (jelaskan);
(v) perasi (keuntungan) (jelaskan);
(vi) enurunan nilai dan amortosasi (je1askan);dan
(vii) ainnya (jelaskan).

(7) JaduW cakupan asuransi pada tanggal laporan keuangan yang
men4njukkan perusahaan asuransi, nomor polis, jenis, jumlah, dan
perio~e cakupan, dan kondisi khusus, pengecualian, dan batasan.

(8) Info~aSi keuangan lain yang diperlukan oleh Ditjen Hubud untuk
mem antu beliau menentukan bahwa pemohon tersebut memiliki
sum er keuangan yang sesuai untuk me1akukan operasinya dengan
tingk t kese1amatan yang dipersyaratkan dalam kepentingan public.

(e) Tiap pem~gang sertifikat operator harus mengajukan laporan keuangan untuk
6 bulan p rtama tiap tahun fiscal dan laporan keuangan lain untuk tiap tahun
fiscal pen h.

(f) Tiap lap<j>rankeuangan yang mengandung informasi keuangan yang
dipersyar tkan oleh paragraf (e)seksi ini harus didasarkan atas perhitungan
yang disi pkan dan dijaga atas dasar akrual sesuai dengan prinsip akunting
yang dite ima secara umum yang diterapkan secara konsisten, dan harus
mengand ng nama dan alamat firma akunting umum pemohon, jika ada.
Informasi yang dimasukkan harus ditandatangani oleh petugas, pemilik atau
rekanan emohon atau pemegang sertifikat.

121.29 Mas~ berlaku Sertifikat Operator Udara
I

(a) Setiap Settifikat Operator Udara harus dianggap valid dan berlaku kecuali:

(1) Pem1gangnya secara suka rela menyerahkannya kepada DiIjen Hubud.

(2) Dirjep Hubud menahan atau menarik Sertifikat Operator udara baik
sec~a kese1uruhan atau sebagian.

(3) Peny dia angkutan udara diketahui melanggar ketentuan sertifikat
oper tor udaranya atau spesifikasi operasi.

I

(b)Jika serti' lkat operator udara te1ah ditahan atau ditarik, harus dikembalikan
kepada iIjen Hubud dalam tujuh hari setelah menerima pemberitahuan
penahan atau penarikan.

I

121.30 121.~0sampai 121.58 [Dicadangkan]



121.59 Per~nil Manajemen yang Dipersyaratkan
I

(a) Tiap pem~on sertifikat dalam subbagian ini harus menunjukkan bahwa
memiliki ersonil manajemen yang memiliki kualifikasi yang sesuai untuk
memberik arahan yang tepat dalam semua kegiatan operasional dan
menjamin tingkat keselamatan yang dapat diterima dipertahankan. Personil
tersebut ~arus dipekerjakan secara penuh dan setidaknya pada posisi
beriku t inf atau yang setara:

(1) Dire~tur Manajer atau Presiden Direktur

(2) Dire~tur Keselamatan (petugas kese1amatan penerbangan perusahaan)

(3) Dire~tur Operasi
i

(4) Dire~tur Perawatan
I

(5) Ketu, Pilot

(6) Ketu~ Inspektur

(7) Ketu. pramugari (Direktur kese1amatan kabin) (jika dapat diterapkan)

(8) Posist supervisor lainnya yang diperlukan.

(b) Jika diajlukan oleh penyedia angkutan udara Dirjen Hubud dapat
mengabu*an posisi berbeda atau jumlah posisi dari yang terdapat dalam
paragraf f) seksi ini untuk operasi tersebut jika penyedia angkutan udara
menunju an bahwa itu dapat melakukan operasi dengan tingkat
keselama tertinggi dalam arahan kategori personil manajemen yang lebih
sedikit at u berbeda karena:

i

(1) Jumlfili operasi yang dilibatkan;

(2) Jumlfili dan jenis pesawat yang digunakan; dan
I

(3) Area pperasi.

J abatan ~an jumlah posisi yang disetujui ditetapkan dalam spesifikasi
operasi. 'i

(c) Tiap peny+dia angkutan udara harus:

(1) TUgattu.gas yang telah ditetapkan, tanggung jawab, dan kewenangan,
pers il yang dipersyaratkan oleh seksi ini, dalam bagian kebijakan
umu panduan penyedia angkutan udara;

i

(2) Meng/:ljukannama dan alamat orang-orang yang ditunjuk pada posisi-
posis. tersebut; dan

i

(3) Dala$ setidaknya 10 hari, memberitahu Ditjen Hubud perubahan yang
dibu* pada penugasan orang-orang pada posisi yang ditetapkan.

121.61 Pers~aratan Minimum Personil Manajemen
I

(a) Tidak seorangpun dapat bertugas sebagai direktur manajer atau presiden
direktur j~ka Ditjen Hubud memiliki alasan untuk percaya, dengan latar
belakang prang tersebur, bahwa dia akan menghadirkan ancaman terhadap
keselamatfm dan operasi penyedia angkutan udara yang tepat.



(b) Tidak se~rangpun dapat bertindak sebagai Direktur Keselamatan kecuali
pengalam~nya, kualifikasi, dan latar belakangnya dapat diterima oleh
Dirjen HU):>ud,dan orang tersebut;

I

(1) Me~iki pengetahuan pada sertifikat operator udara penyedia angkutan
udarf' spesifikasi operasi, dan panduan operasi dan teknis perusahaan,

(2) Memtima pe1atihan khusus tentang kursus terkait keselamatan dimana
men~ut Dirjen Hubud sesuai untuk menyiapkannya pada tugas dan
tang ng jawab sebagai direktur keselamatan. Dalam membuat
pene tuan ini DiIjen Hubud akan mempertimbangkan cakupan dan
ukur atau kompleksitas operasi penyedia angkutan udara tersebut.

I
I

(c)Tidak seo~angpun dapat bertugas sebagai Dirrektur Operasi kecuali dia;

(1) Men$' tahui isi panduan operasi perusahaan penyedia angkutan udara
dan pesifikasi operasi, dan ketentuan bagian ini yang penting untuk
kiner' a tugas- tugasnya yang tepat dan;

(2) Men~antongi, atau pernah memegang, lisensi pilot transport airline
(atau lisensi pilot niaga jika tidak ada pesawat yang digunakan penyedia
angk tan udara tersebut yang memerlukan lisensi transport airline yang
diten ukan oleh bagian ini), dan

I

(3) Memtiki setidaknya tiga tahun pengalaman sebagai pilot yang
berw nang pada jenis pesawat serupa dimana operasi akan
dilak anakan; atau,

(4) Mem~likisetidaknya tiga tahun pengalaman sebagai Direktur Operasi
atau I posisi yang sebanding tanggungjawabnya dengan jenis pesawat
seruna yang digunakan penyedia angkutan udara.

(d)Tidak seo~angpun dapat bertindak sebagai Direktur Perawatan kecuali dia;

(1) Men~antongi lisensi AMEyang sesuai, atau kualifikasi setara yang dapat
diteri~a oleh DiIjen Hubud,

(2) Mem~'ki setidaknya lima tahun pengalaman dalam perawatan jenis
pesa at serupa dimana operasi tersebut akan dilaksanakan, satu tahun
diant anya harus dalam kapasitas pengawas, dan

(3) Me~etahUi bagian perawatan panduan operasi perusahaan penyedia
an tan udara dan spesifikasi operasi dan ketentuan perawatan yang
berl u dalam bagian ini.

(e)Tidak seotangpun dapat bertugas sebagai Ketua Pilot kecuali orang tersebut;

(1) Me~'egang lisensi pilot transport airline yang berlaku dengan rating
yang sesuai, atau lisensi pilot niaga, dengan rating yang sesuai pada
pesa at yang digunakan oleh penyedia angkutan udara tersebut.

(2) Mem~likisejumlah yang tidak kurang dari 1000 jam sebagai pilot yang
berw~nang pada jenis pesawat serupa atau, dalam lima tahun terakhir,
te1ahlbertindak sebagai pilot yang berwenang selama setidaknya tiga
tahu* dan tidak kurang dari 500 jam sebagai pilot yang berwenang pada
jenis Ipesawat serupa dengan penyedia angkutan udara; dan



(3) Men!etahUi isi panduan penyedia angkutan udara dan spesifikati
oper si, dan ketentuan dalam bagian ini yang penting untuk kineIja
tuga -tugasnya yang tepat.

(f)Tidak seotangpun dapat bertindak sebagai Ketua Inspektur kecuali dia;

(1) Mem~ganglisensi AMEyang sesuai yang berlaku untuk setidaknya lima
tahuf;

(2) Mem~iki setidanku tiga tahun pengalaman perawatan bermacam-
mac pada jenis pesawat yang serupa dimana operasi akan dilakukan
deng Operator Udara atau A.M.O., satu tahun diantaranya harus
pern. sebagai inspektur perawatan; dan

!

(3) Men!tahUi bagian perawatan panduan penyedia angkutan udara dan
spesi lkasi operasi, dan ketentuan perawatan yang berlaku dalam
bagi ini.

(g)Tidak seotangpun dapat bertugas sebagai Ketua Pramugari atau Direktur
Keselamatan Kabin kecuali orang tersebut;

(1) Memtgang lisensi pramugari, yang dike1uarkan untuk jenis pesawat
yang Ipalingcanggih yang dioperasikan oleh pesawat tersebut.

(2) Memtliki setidaknya lima tahun pengalaman sebagai pramugari pada
jenis Ipesawat serupa dan jenis operasi serupa dimana satu tahun
diantlaranya dalam kapasitas supervisor, dan

I

(3) Me~liki pengetahuan keIja dalam panduan pramugari, panduan
pe1a~han pramugari, dan bagian PKPSdan panduan operasi perusahaan
yang Irelevan.

!

(h) Penyedia langkutan udara tidak dapat menugaskan orang untuk bertindak
pada posi~i manajemen atas kegiatan operasional atau personil, kecuali;

(1) Posis[ managemen resmi telah dibuat sesuai dengan bagiannya dan
dipu~likasikan dalam bagan organisasi.

(2) Daft~ kualifikasi minimum yang harus dimiliki calon pemegang
dipu~likasikan dalam COM,dan

!

(3) Info$asi yang dipersyaratkan oleh seksi 121.59 dipublikasikan dalam
COMli

(i) Jika pem~·hon mengajukan penyimpangan pada kualiflkasi yang terdaftar
dalam s ksi ini, Dirjen Hubud setelah mempertimbangkan dapat,
memutus an untuk memberikan pembebasan dari kualifikasi tertentu
dimana, !

Peng aman orang tersebut, kualifikasi dan latar belakangnya dapat
dite ma oleh DiIjen Hubud,

Cak pan dan ukuran operasi yang diajukan sedemikian sehingga
ting t kualifikasi yang lebih rendah dapat diterima untuk
men apatkan tingkat keselamatan yang memuaskan, dan

Atas I kebijaksanaan Dirjen Hubud, calon manajer setuju untuk
mel*sanakan ujian untuk menguji kesesuaiannya pada posisi tersebut.



S1\JBBAGIAN C - PROGRAM KESELAMATAN PENERBANGAN
I

,

121.63 Pfnerapan
,
I

SUbbagi~· ini menjelaskan standard bagi tiap penyedia angkutan udara yang
diberi we nang untuk mengoperasikan sesuai bagian ini, yang dipersyaratkan
untuk me .aga program keselamatan penerbangan.

121.65 p~gram Keselamatan Penerbangan

(a) penyed1 angkutan udara harus mengembangkan dan menjaga secara terus
menerus, Program Keselamatan Penerbangan (FSP), yang sesuai dengan
cakup dan ukuran operasinya dan memiliki kemampuan tinggi untuk
mendetrksi, menganalisis dan mencegah resiko yang dapat menimbulkan
bahaya pada keselamatan operasi penyedia angkutan udara tersebut.

(b) penyel" angkutan udara harns menominasi kepada Dirjen Hubud untuk
menda t persetujuan, seorang Direktur Keselamatan atau posisi setara,
yang m menuhi kualifIkasi yang disebutkan dalam seksi 121.61 (b) bagian
Inl.

.,

(c) penye~i angkutan udara harns mempublikasikan dalam COMnya rincian
progr keselamatan penerbangannya yang, kecuali diberi wewenang oleh
Dirjen bud, harus memasukkan setidaknya elemen program berikut;

(1) Re~cana Manajemen Penyedia Angkutan Udara,

(2) KU~fIkasi bagi Personil Keselamatan Penerbangan,

(3) Tan~ng jawab Personil Keselamatan Penerbangan,

(4) Peldtihan Personil Keselamatan Penerbangan,
I

(5) Matiajemen Insiden,

(6) K0nlite Keselamatan Penerbangan,

(7) Per+canaan Tanggap Darnrat,
(8) Ko~unikasi dan Pendidikan Keselamatan.

(d) Jika rin~ian program keselamatan penerbangan penyedia angkutan udara
terkait ngan keamanan, informasi sensitif yang dapat membahayakan
keaman atau keselamatan pesawat tidak boleh dipu blikasikan dalam
COM. D am hal terse but, informasi yang dianggap rahasia untuk tujuan
keaman~, akan dilindungi oleh penyedia angkutan udara dengan cara yang
dapat dit~rima oleh Dirjen Hubud.

(e) Dirjen H1bUd dapat melakukan audit keselamatan khusus pada departemen
keselama an penyedia angkutan udara untuk menilai efektivitas program
keselama an penerbangannya.

(f) Program eselamatan penerbangan yang disebutkan dalam seksi ini dapat
dipublika ikan dalam COM penyedia angkutan udara atau sebagai panduan
terpisah ari Panduan Operasi Perusahaan, tapi harns memenuhi standar
yang di ebutkan dalam Advisory Circular yang berjudul "Progam
Keselama an Penerbangan Penyedia Angkutan Udara".



(g) Tambahat). B - Deskripsi Elemen Untuk Program Keselamatan Penerbangan
telah di~ublikasikan untuk tujuan memberikan panduan untuk
pengembajngan program tersebut.

121.67 l*icadangkan]



SUBBAplAN D - PERATURAN YANG MENGATUR SEMUA PEMEGANG
SERTIFIKAT DALAM BAGIAN INI

121.71 PeD~rapan

Subbagian in, menjelaskan peraturan yang mengatur semua pemegang sertifikat
dalam bagian I ini.

I

121.73 Ketfrsediaan Sertifikat dan Spesifikasi Operasi
,

Tiap pemegmtg sertifikat harus membuat sertifikat operasi dan operasi tersedia
untuk inspek~i oleh Dirjen Hubud pada kantor operasi utamanya.

,

121.75 Isi ~pesifikasi Operasi

(a) Tiap spes~fikasi operasi adalah lampiran pada Sertifikat Operator Udara dan
menyatak~ setidaknya operasi standard dan area perawatan berikut;

(1) Alam~t usaha dan nomor telepon penyedia angkutan udara;

(2) Loka~ispesifik pangkalan utama penyedia angkutan udara.

(3) Org*isasi operasi penerbangan termasuk calon yang disetujui,

(4) Peratatan dan organisasi teknis termasuk calon yang disetujui,

(5) Tan~al persetujuan panduan teknis dan operasi,

(6) Kate~ori pelayanan angkutan udara yang diijinkan,

(7) Wi1~ah operasi penerbangan,

(8) Pera~ran penerbangan yang berlaku pada pelayanan tersebut,

(9) Bent~k pelayanan angkutan udara yang diijinkan,

(10) Kate40ri pesawat yang disetujui,

(11) Spes~fikasiperawatan tiap pesawat,

(12) Daft~ pesawat; dan

(13) Hal ~ain yang menurut Dirjen Hubud relevan dengan pengeluaran
serti~kat Operator Udara.

,

(b) [Dicadan~an]

121.77 AmfDdemeD Sertifikat

(a) Sertifikat ~perasi yang dikeluarkan dalam bagian ini dapat diamendemen jika
diajukan pleh pemegang, jika Ditjen Hubud menentukan bahwa keselamatan
angkutanludara dan kepentingan umum mengijinkan amendemen tersebut.

(b) Pemohon! untuk amendemen sertifikat operasi hams mengajukan
permOh~annYa kepada Ditjen Hubud setidaknya 30 hari sebelum tanggal
efektif y g diajukan pada amendemen tersebut, kecuali periode pengajuan
yang leb' . pendek diijinkan.
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(c) Pada suatlu waktu dalam 30 hari
terhadap Ipengajuan amendemen,
keberatan! kepada Dirjen Hubud
tersebut.

setelah penolakan oleh Ditjen Hubud
pemegang dapat mengirimkan surat
untuk mempertimbangkan penolakan

I

121.79 Am+deman Spesifikasi Operasi

(a) Ditjen Hu~ud dapat mengamendemen spesifikasi yang dike1uarkan dalam
bagian ini:!

(1) Jika ~iajukan oleh pemegang, jika Ditjen Hubud menentukan bahwa
kesel~atan dalam angkutan udara dan kepentingan umum
menlinkan amendemen tersebut, atau

(2) Jika itjen Hubud menyatakan bahwa keselamatan angkutan udara
dan pentingan umum mensyaratkan amendemen tersebut.

!

(b) Untuk endemen dalam paragraf (a)(2) seksi 1m, Ditjen Hubud
memberit u pemegang, secara tertulis, amendemen yang diajukan,
menetapk periode yang masuk akal (tapi tidak kurang dari tujuh hari)
dimana p megang dapat menajukan informasi tertulis, pandangan, dan
pendapat alam amendemen tersebut. Setelah mempertimbangkan semua
bahan y g diajukan, Ditjen Hubud memberitahu pemegang tentang
amendem n yang diambil, atau membatalkan pemberitahuan tersebut.
Amendem n efektif tidak kurang dari 30 hari setelah pemegang menerima
pemberit uannya, kecuali pemegang mengirimkan surat kepada Dirjen
Hubud u tuk amendemen terkait dengan operasi penerbangan untuk
memperti bangkan kembali amendemen tersebut, dimana tanggal efektifnya
tetap men nggu keputusan DiIjen Hubud. Jika Ditjen Hubud menyatakan
bahwa te dapat suatu kondisi dan darurat yang memerlukan tindakan
segera ter ait keselamatan angkutan udara yang membuat prosedur dalam
paragraf if·i tidak dapat dilakukan atau bertentangan dengan kepentingan
umum, d pat mengeluarkan amendemen, langsung berlaku, pada tanggal
dimana p megang menerima pemberitahuan tentang hal tersebut. Untuk
kasus ter ebut, Ditjen Hubud memasukkan temuannya, dan pemyataan
langsung I tentang alasan, dalam catatan spesifikasi operasi yang
diamende~en yang akan disetujui.

I

I

(c) pemOhon~arus mengajukan permohonannya untuk amendemen spesifikasi
operasi ke ada Ditjen Hubud setidaknya 30 hari sebelum tanggal pengajuan
amendem n berlaku, kecuali periode pengajuan yang lebih pendek diijinkan
oleh kant r tersebut.

(d) Dalam 31hari setelah menerima dari Ditjen Hubud catatan penolakan
pengaju amendemen , pemohon dapat mengirimkan surat kepada Dirjen
Hubud erkait amendemen pada operasi penerbangan untuk
mempertirrbangkan kembali penolakan amendemen tersebut.



121.81 We"t'enangInspeksi

Tiap pemeg~g sertifikat harus mengijinkan DiIjen Hubud, pada suatu waktu
atau tempa~. untuk me1akukan inspeksi atau menguji untuk menentukan
kesesuaiann a dengan PKPS, sertifikat operasinya dan spesifikasi operasi, atau
hak untuk te us memegang sertifikat tersebut.

,

121.83 Per+bahan Alamat
!

Tiap pemeg~g sertifikat harus memberitahu Ditjen Hubud secara tertulis,
setidaknya ~O hari sebelumnya, tentang perubahan alamat kantor usaha
utamanya, k~tor operasional utamanya, atau kantor perawatan utamanya.



121.91 PeD~rapan

Subbagian in~menjelaskan peraturan untuk mendapatkan persetujuan rute bagi
semua penye¥a angkutan udara kecualijika dituliskan.

I

121.93 Per,yaratan Rute: Umum

(a) Tiap p~n~dia angkutan udara yang mengajukan permohonan rute harus
menunJul4kan:
(1) Bah~a dapat melakukan operasi terjadual dengan memuaskan antara

tiap ~andara pada rute atau segmen rute tersebut; dan

(2) Bah~a fasilitas dan pelayanan yang dipersyaratkan oleh seksi 121.97
samPF 121.107 tersedia dan sesuai untuk operasi yang diajukan.

Dirjen HU~Ud menyetujui rute diluar ruang udara yang dikendalikan jika
beliau me entukan bahwa kepadatan lalulintas sedemikian rupa sehingga
tingkat ke e1amatan yang sesuai dalam dijamin.

(b)Paragraf (') seksi ini tidak memerlukan penerbangan actual pada rute atau
segmen ute jika penyedia angkutan udara menunjukkan bahwa
penerban an tersebut tidak penting untuk keselamatan, mengingat
ketersedia dan kesesuaian bandara, pencahayaan, perawatan,
komunika i, navigasi, bahan bakar, darat, dan fasilitas radio pesawat, dan
kemampu personil yang akan digunakan dalam operasi yang diajukan.

121.95 Leb+ Rute

(a) Rute dan
(dan rute
memiliki I
atau rute
menentuk
berikut:
(1) Tinggi dataran

(2) Ketin~gian jelajah minimum

(3) Alat b~tu navigasi darat dan pesawat

(4) Kepa4atan lalulintas udara

(5) Prose~ur ATC

egmen rute dalam ruang udara Indonesia atau ruang udara asing
ang disarankan untuk penyedia angkutan udara pesawat Negara)
bar yang sama dengan lebar yang ditentukan untuk ruang udara
tersebut. Jika Dirjen Hubud menyatakan bahwa perlu untuk

lebar rute yang disetujui lainnya, beliau mempertimbangkan hal

(b) Lebar rute'ldari rute lain yang disetujui yang ditentukan oleh Dirjen Hubud
ditentuk~ dalam spesifikasi operasi penyedia angkutan udara tersebut.



121 .• 7 BaD~ara:Data yang Dipersyaratkan
I

(a) Tiap pen edia angkutan udara domestik dan pesawat Negara harus
menunju an bahwa tiap rute yang diajukan memiliki bandara yang cukup
yang dile gkapi dengan sesuai dan tepat untuk operasi yang diajukan, yang
memperti bangkan hal-hal seperti ukuran, permukaan, halangan, fasilitas,
perindun an umum, pencahayaan, alat bantu navigasi dan komunikasi, dan
ATe.

(b) Tiap pen edia angkutan udara domestik dan pesawat Negara harus
menunju an bahwa dia memiliki sistem yang disetujui untuk
mendapat an, menjaga, dan mendistribusikan kepada personil yang sesuai
data aero autika untuk tiap bandara yang digunakan untuk menjamin
keselamat operasi pada bandara tersebut. Data aeronautika tersebut
harus me cakup hal berikut:

i

(1) Band a
(i) asilitas
(ii) erlindungan umum
(iii) at bantu navigasi dan komunikasi
(iv) onstruksi yang mempengaruhi lepas landas, pandaratan, atau

perasi darat
(v) ~asilitas lalulintas udara

(2) Land san, area bebas, dan area henti
(i) kuran
(ii) ermukaan
(iii) enandaan dan sistem pencahayaan
(iv) levasi dan kemiringan

I

(3) Thres'wlds yang dipindahkan
(i) tOkasi
(ii) kuran
(iii) .epas landas atau mendarat atau keduanya

(4) Halroi-gan
(i) "tang mempengaruhi lepas landas dan perhitungan kineIja

B~ndaratan sesuai dengan subbagian I bagian ini.
(ii) ,alangan pengendali.

(5) PrOSfur penerbangan instrumen
(i) osedur keberangkatan
(ii) osedur pendekatan
(iii) rosedur pendekatan gagal

(6) Infolasi khusus
(i) eralatan pengukuran jarak pandang landasan
(ii) ,ondisi angin dalam kondisijarak padang rendah.

(c) Jika Ditje Hubud menyatakan bahwa revisi diperlukan untuk kelangsungan
kesesuai sistem pemegang sertifikat untuk pengambilan, penyebaran, dan
pengguna data aeronautika yang te1ah diberikan persetujuan, pemegang
sertifikat arus, setelah diberitahu oleh Ditjen Hubud, membuet revisi dalam
sistem te sebut. Dalam 30 hari setelah pemegang sertifikat menerima
pemberit uan tersebut, pemegang sertifikat dapat mengirimkan surat
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untuk m mpertimbangkan kembali pemberitahuan tersebut kepada Dirjen
Hubud. amun, jika Ditjen Hubud menyatakan bahwa ada kondisi daurat
yang me gharuskan tindakan segera terkait kedalamatan angkutan udara,
Dirjen ubud dapat, dengan menyertakan alasannya, mensyaratkan
berlakun a perubahan tanpa ditunda

121.99 Fas~litasKomunikasi: Penyedia Angkutan Udara Pesawat Negara,
Dozrestik dan Tambahan

I

Tiap penYedi~angkutan udara harus menunjukkan bahwa sistem komunikasi
radio udaraf darat dua arah tersedia yang akan menjamin komuniasi yang
lancar dan c pat, dalam kondisi operasi normal di sepanjang rute (baik yang
lansung ata melalui sirkuit titik ke titik) antar tiap pesawat, dan unit
pengendali I ulintas udara yang sesuai. Bagi semua penyedia angkutan udara
yang beroper si dalam Indonesia, sistem komunikasi antara tiap pesawat dan
kantor pemb rangkatan harus independen dari sistem yang dioperasikan oleh
pemerintah I donesia.

121.101 Fasrlitas Laporan Cuaca

(a) penyediaE'angkutan udara tidak dapat menggunakan laporan cuaca untuk
mengend ikan penerbangan kecuali disiapkan dan dikeluarkan oleh Badan
Meteorolo . dan Geofisika (BMG)atau sumber yang disetujui oleh BMG.
Untuk op rasi diluar Indonesia dimana laporan BMGtidak tersedia, penyedia
angkutanl udra harus menunjukkan bahwa laporan cuaca disiapkan oleh
sumber yrng disetujui oleh Dirjen Hubud.

(b) Tiap p~Yedia angkutan udara yang menggunakan ramalan untuk
mengend ikan pergerakan penebangan harus menggunakan ramalan yang
disiapk .dari laporan cuaca yang ditentukan dalam paragraf (a) seksi ini.

121.103 Fasrlitas Navigasi Jelajah
I

(a) Selain y~g ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini, tiap penyedia angkutan
udara h us menunjukkan, untuk tiap rute yang diajukan, bahwa alat bantu
darat no -visual:

(1) Terstdia pada rute untuk pesawat yang bernavigasi dalam tingka1
ke~uratan yang dipersyaratkan oleh ATe; dan

(2) Dite$·patkan untuk mengijinkan navigasi menuju bandara, termasuk
alte atif, dalam tingkat keakuratan yang penting bagi operasi yang
dilib tkan.

Selain utUk alat bantu yang dipersyaratkan untuk rute menuju bandara
alternati , alat bantu darat non-visual yang dipersyaratkan untuk
persetuju rute di luar ruang udara yang terkendali didaftar dalam
spesifika i operasi penyedia angkutan udara tersebut.

I

(b) Alat bantu darat non-visual tidak diperlukan bagi-



Oper~.siVFR siang hari dimana penyedia angkutan udara menunjukkan
dapa~ melakukan kemudi dengan aman karena karekteristik dataran;
dan !

Operfsi pada segmen rute, dimana penggunaan benda angkasa atau
alat Jthusus navigasi lain disetujui oleh Dirjen Hubud.

121.105 Fa~litas Pelayanan dan Perawatan

Tiap penyedi~ angkutan udara harus menunjukkan bahwa personil yang
kompeten d~faSilitas yang memadai dan perlengkapan (termasuk suku cadang,
persediaan, an bahan-bahan) tersedia pada titik tertentu di sepanjang rute
penyedia an kutan udara yang penting untuk pelayanan, perawatan, dan
perawatan pe, cegahan yang sesuai pesawat dan peralatan tambahan.

121.107 Pu~t Pemberangkatan, Penyedia Angkutan Udara Pesawat Negara
dan IDomestik

,

Tiap penY~ea angkutan udara domestik dan pesawat Negara harus
menunjukk bahwa dia memiliki pusat pemberangkatan yang cukup, sesuai
untuk operas yang akan dilakukan, yang ditempatkan pada titik yang penting
untuk menj in kendali operasional tiap penerbangan yang sesuai.

121.125 Sist~m Flight Following: Penyedia Angkutan Udara Pesawat Negara,
Do~estik dan Tambahan

(a) Tiap penY~diaangkutan udara harus menunjukkan bahwa dia memiliki:
i

(1) Sisterpflightfollowing yang dibentuk sesuai dengan subbagian U bagian
ini ~an sesuai untuk pemantauan tiap penerbangan yang tepat,
mem~ertimbangkan operasi yang akan dilakukan; dan

(2) Pusa flight following yang ditempatkan pada titik yang penting:
(i) enjamin pemantauan progress tiap penerbangan yang tepat

t rkait pemberangkatannya pada titik asal dan kedatangan pada
juannya, termasuk penghentian pertengahan dan pengalihan
arinya, dan perawatan atau penundaan mekanis yang ditemukan
ada titik atau pemberhentian tersebut; dan

(ii) ntuk menjamin bahwa pilot yang berwenang diberikan semua
i formasi yang penting untuk keselamatan penerbangan tersebut.

(b)penYedia~' gkutan udara dapat mengatur untuk fasilitas flight following yang
diberikan oleh orang selain dari pegawainya, tapi untuk kasus tertentu
penyedia gkutan udara atau operator niaga terus bertanggung jawab
utamanya pada kendali operational tiap penerbangan.

(c) Sistem fli~ht following tidak perlu diberikan untuk pemantauan dalam
penerban~an oleh pusat flight following.

(d) Spesifikasl penyedia angkutan udara harus menentukan sistem flight
following tang diberikan wewenang untuk menggunakan dan lokasi pusat
tersebut.



121.127 Ptfrsyaratan Sistem Flight Following: Penyedia Angkutan Udara
P-tsawat Negara, Domestik dan Tambahan

(a) Tiap pen~edia angkutan udara yang menggunakan sistem flight following
harus m~~unjukkan bahwa:

(1) Siste tersebut memiliki fasilitas yang sesuai dan personil untuk
mem erikan informasi yang penting untuk memulai dan melaksanakan
tiap enerbangan dengan se1amatkepada:
(i) u kokpit tiap pesawat; dan
(ii) rang yang ditunjuk oleh penyedia angkutan udara untuk

elaksanakan fungsi kendali operasional pesawat tersebut; dan

(2) Siste~ tersebut memiliki peralatan komunikasi dengan fasilitas pribadi
atau I umum yang tersedia (seperti telpon, telegraf, atau radio) untuk
memfmtau progres tiap penerbangan terkait keberangkatannya pada
titik~Sal dan kedatangan pada tujuannya, termasuk pemberhentian
perte gahan dan pengalihan darinya, dan penundaan perawatan atau
mek is yang ditemukan pada titik atau pemberhentian tersebut.

I

(b) Penyedia I angkutan udara harus menunjukkan bahwa personil yang
ditunjukt dalam paragraf (a) seksi ini, dan yang ditunjuk untuk
me1aksan an fungsi kendali operasional pesawat, dapat melakukan tugas-
tugas yan dipersyaratkan.





,

121.131 Pen,rapan

Subbagian iqi menje1askan persyaratan untuk panduan penyiapan
perawatan olep.semua penyedia angkutan udara keeuali jika dinyatakan.

I

121.133 Pers~apan

(a) Tiap pemfang sertifikat harus menyiapkan dan menjaga berlakunya
panduan operasi perusahaan untuk penggunaan dan panduan dalam
penerb.ang , operasi darat, dan personil manajemen dalam melaksanakan
operaslny .

(b) Untuk tUJ~an subbagian ini, pemegang sertifikat dapat menyiapkan bahwa
bagian p duan yang mengandung informasi dan instruksi perawatan,
kese1uruh atau sebagian, dalam bentuk eetak atau bentuk lain yang
disetujui 0 eh Dirjen Hubud.

i

(a) Tiap pandEan yang dipersyaratkan oleh seksi 121.133 harus:
(1) Mene up instruksi dan informasi yang penting untuk m.engijinkan

perso il terkait untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka
deng tingkat keselamatan yang tinggi;

Dal~ bentuk yang mudah direvisi;

Memi~ikitanggal revisi terakhir pada tiap halaman terkait; dan

Tidakibertentangan dengan Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
dan, ntuk operasi tambahan atau pesawat Negara, peraturan asing
yang erlaku, atau spesifikasi operasi pemegang sertifikat atau sertifikat
opera or udara.

I

(b) Panduan I terse but dapat terdiri dari dua bagian atau lebih, yang
mendandfg semua insformasi berikut, tapi tiap bagian harus mengandung
bagian in£ rmasi yang sesuai untuk tiap kelompok personil:

(1) Kebij an umum.

(2) Tuga1dan tanggung jawab tiap awak pesawat, anggota organisasi darat
yang esuai, dan personil manajemen.

(3) Refer nsi pada Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil yang sesuai

(4) pemb~rangkatan penerbangan dan kendali operasionbal, termasuk
prose ur untuk pemberangkatan yang terkoordinasi atau kendali
pener angan atau prosedur following, yang sesuai.

(5) Terblgjelajah, navigasi, dan prosedur komunikasi, termasuk prosedur
untu pemberangkatan atau ijin atau kelangsungan penerbangan jika
ada erlengkapan yang dipersyaratkan untuk jenis operasi tersebut
tidak eroperasi atau tidak dapat digunakan.
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(6) untu~operaSi domestik atau pesawat Negara, informasi yang sesuai
dari pesifikasi jelajah, termasuk untuk tiap rute yang disetujui, jenis
pesa at yang diijinkan, jenis operasi seperti VFR, IFR, siang, malam,
dU., d informasi terkait lainnya.

(7) Untu~ operasi tambahan, informasi yang sesuai dari spesifikasi operasi,
term~uk area operasi yang diijinkan, jenis pesawat yang diijinkan, jenis
opera i seperti VFR, IFR, siang, malam, dU., dan informasi terkait
lainn a.

I

(8) Info asi terkait dari spesifikasi operasi bandara, termasuk untuk tiap
band a:
(i) okasinya (hanya operasi domestik dan pesawat Negara);
(ii) enis pesawat yang diijinkan (hanya operasi domestik dan pesawat

egara);
(iii) osedur pendekatan instrument;
(iv) yarat minimum pendaratan dan lepas landas; dan
(v) I formasi terlait lainnya.

(9) Lepa~ landas, jelajah, dan batasan bobot pendaratan.

(10) Prose~ur untuk mengenalkan penumpang dengan penggunaan
perle~gkapan darurat dalam penerbangan.

(11) Peral~tan dan prosedur darurat.

(12) Meto4e penunjukkan pengalihan wewenang awak kokpit.

(13) Prose~ur untuk menentukan penggunaan area pendaratan dan lepas
land~, dan untuk penyebaran informasi terkait didalamnya kepada
persopil operasi. .

(14) Prose~ur untuk operasi dalam masa es, hail, badai petir, turbulence,
aktiviltas gunung berapi, atau kondisi meteorologi berbahaya.

I

(15) Tiap Ikurikulum program pelatihan yang dipersyaratkan oleh seksi
121.1°3.

(16) Instntksi dan prosedur untuk perawatan, perawatan pencegahan dan
pelaYl=man.

I

(17) Bata~'an waktu, atau standar untuk menentukan batasan waktu, untuk
peme iksaan menyeluruh, inspeksi dan pemeriksaan rangka pesawat,
mesi ,baling-baling dan peralatan darurat.

(18) PrOS~'ur pengisian bahan bakar pesawat, penghilangan kontaminasi
bah bakar, perlindungan dark api (termasuk perlingungan
elekt ostatis), dan pengawasan dan perlindungan penumpang saat
pen' ian bahan bakar.

(19) Inspe~si kelaikan udara, termasuk instruksi yang mencakup prosedur,
stan9ar, tanggungjawab, dan wewenang inspeksi personil.

(20) Meto~e dan prosedur untuk menjaga bobot dan titik berat pesawat
dala4 batas yang disetujui.

(21) Jika I ada, prosedur kualifikasi rute dan bandara pilot dan petugas
oper~si penerbangan.



(22) Prose~ur pemberitahuan kecelakaan.

(23) pros~ur dan informasi untuk membantu personil untuk
men dentifikasi paket yang ditandai atau diberi label mengandung
bah berbahaya dan, jika bahan-bahan ini akan diangkut, disimpan,
atau "tangani, prosedur dan instruksi terkait dengan pengangkutan,
penyi panan, atau penanganan bahan berbahaya, termasuk hal
berik t:
(i) osedur untuk menentukan sertifikasi pengiriman yang sesuai,

g dipersyaratkan oleh PKPSyang instruksi lATAyang berlaku,
tuk pembungkusan yang sesuai, penandaan, pelabelan,
kumen pengiriman, kesesuaian bahan-bahan, dan instruksi pada
uatan, penyimpanan, dan penanganan.

(ii) emberitahuan prosedur untuk pelaporan insiden bahan
erbahaya yang dipersyaratkan oleh PKPS.

(iii) I struksi dan prosedur untuk pemberitahuan pilot yang berwenang
kjetika ada barang berbahaya dalam pesawat, yang dipersyaratkan
o~ehPKPS.

(24) Info~asi lain atau instruksi terkait kese1amatan.

(25) (i) ~emegang Sertifikat Operator Udara harus, sebagai bagian dari
anduan Operasi Perusahaan, mengembangkan pencegahan
ecelakaan dan panduan program kese1amatan penerbangan.

anduan ini harus mencakup:
A) Sistem pelaporan insiden
B) Sistem pelaporan rahasia
C) Informasi tentang aktifitas pencegahan kecelakaan umum

(ii) anduan ini harus merinci:
(~) Metode investigasi insiden
( ) Kebijakan untuk persiapan pada investigasi kece1akaan resmi.

(iii) anduan ini harus menjelaskan partisipasi pemegang Sertifikat
perator Udara dalam latihan perencanaan darurat bandara.

(c) Tiap pem~gang sertifikat harus menjaga setidaknya satu salin lengkap
panduan *ada pusat operasi utamanya.

121.137. DiS+ibUsi daD Ketersediaan
,

(a) Tiap pe1egang sertifikat harus melengkapi salinan panduan yang
dipersyar tkan oleh seksi 121.133 (dan perubahan dan tambahan pada
panduan ,ersebut) atau bagian panduan tersebut yang sesuai kepada:

(1) Pers~nil operasi darat dan perawatan yang sesuai:
i

(2) AWakpesawat; dan

(3) perw~ilan DiIjen Hubud yang ditunjuk bagi pemegang sertifikat.

(b) Tiap oran yang kepadanya panduan atau bagiannya yang sesuai diberikan
sesuai p agraf (a) seksi ini harus menjaga tetap berlaku terhadap
perubah dan tambahannya yang diberikan kepada orang tersebut dan
harus m mbuat panduan atau bagian yang sesuai dapat diakses ketika
melaksan an tugas-tugas yang diberikan.



(c) Untuk tuj an memenuhi paragraf (b) seksi ini, pemegang serifikat dapat
memberik orang yang terdaftar disini bagian perawatan panduan dalam
bentuk icrofilm jika juga memberikan dan menjaga alat baca yang
memberik gambar faksimili yang nyata terhadap instruksi dan informasi
perawat yang disimpan dalam microfilmtersebut.

121.139.Per~yaratan untuk Panduan diatas Pesawat: Penyedia Angkutan
Udara Tambahan

(a) Selain y g ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini, tiap penyedia angkutan
udara t bahan harus membawa bagian panduan yang sesuai dalam tiap
pesawat etika jauh dari pusat operasi utama. Bagian yang sesuai tersebut
harus ter edia untuk digunakan oleh personil darat dan penerbangan. Jika
penyedia gkutan udara tambahan membawa semua bagian perawatan dari
panduan ya dalam pesawat dalam bentuk microfilm dia harus juga
membaw alat baca yang memberikan gambar faksimili yang nyata dari
informasi an instruksi perawatan yang disimpan dalam microfilmtersebut.

(b) Jika pe~edia angkutan udara tambahan dapat melakukan perawatan
teIjadual ada tempat yang ditentukan yang menyimpan bagian perawatan
dari pan uan tersebut, dia tidak perlu membawa bagian panduan dalam
pesawat alam je1ajah menuju tempat keIja tersebut.

121.141.Pan~uan Penerbangan Pesawat
i

(a) Tiap pem~gang sertifikat harus menjaga panduan penerbangan pesawat yang
disetujui fntuk tiap jenis pesawat yang dioperasikannya.

(b) Dalam ti~p pesawat yang dipersyaratkan memiliki panduan penerbangan
dalam p~agraf (a) seksi ini, pemegang sertifikat harus membawa baik
panduan yang dipersyaratkan oleh seksi 121.133, jika mengandung
informasi yang dipersyaratkan untuk panduan penerbangan yang tersedia
dan info masi ini jelas diidentifikasi sebagai persyaratan panduan
penerban an, atau Panduan Pesawat yang disetujui. Jika pemegang sertiftkat
memilih ntuk membawa panduan yang dipersyaratkan oleh seksi 121.133
pemegan sertifikat dapat merevisi bagian prosedur operasi dan
memodifi asi tampilan kinerja data dari panduan penerbangan yang berlaku
jika pro edur operasi yang direvisi dan presentasi data kinerja yang
dimodifik si:

(1) Dise~ujuioleh Dirjen Hubud; dan

(2) Jela~ diidentifikasi sebagai persyaratan panduan penerbangan.

,

121.143. prOredur Operasi Standar

(a) Setiap pe yedia angkutan udara yang membentuk prosedur operasi standar
yang me jamin pesawat dioperasikan sesuai dengan panduan penerbangan
pesawat ang disetujui dan prosedur yang direkomendasi pabrik. Prosedur
operasi andar tersebut harus menjamin koordinasi yang sesuai semua
awak pes wat termasuk pramugari.



(b) Penyedia ~gkutan udara telah membentuk
standar h¥us menjamin panduan itu dijaga
dibawa daltm tiap pesawat jenis tersebut.

panduan prosedur operasi
dalam kondisi terbaru dan



121.151 penfrapan

Subbagian in~menjelaskan persyaratan pesawat bagi semua pemegang Sertiflkat
Operator Udata

I

121.153 per~yaratan Pesawat: Umum
,

(a) Selalin y~g ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini pemegang sertiflkat
operator dara tidak dapat mengoperasikan pesawat kecuali diberikan
terkait de gan dan dibawa dalam pesawat tersebut:

(1) Sertiftkat registrasi sebagai pesawat sipil yang dike1uarkan oleh
Indoqesia

Serti4kat kelaikan udara yang berlaku atau

Dokulmen yang disetujui oleh Ditjen Hubud untuk tujuan sertiflkasi
kelai*an udara pesawat tersebut.

Doku~en bobot dan keseimbangan yang berlaku.
I

Lisen~i radio yang memberikan wewenang semua peralatan radio yang
dipa~ang dalam pesawat tersebut dan

(6) DOk~men lain yang dianggap sesuai oleh DiIjen Hubud, yang
mem erikan bukti sebagai status hokum atau operasional pesawat
terse ut

(b) Pemegan~ sertiflkat operator udara dapat menggunakan sistem kendali bobot
dan kese~mbangan yang disetujui yang didasarkan pada bobot rata-rata,
yang dias*msikan, atau diperkirakan untuk memenuhi persyaratan kelaikan
udara Yangberlaku dan batasan operasi.

121.155 op,rasi Pesawat Registrasi Asing
,

Pemegang ~rtiflkat operator udara dapat beroperasi dalam pengangkutan
pesawat sipil umum yang disewa atau dicharter dan berregistrasi dalam Negara
yang merup an anggota konvensi Penerbangan Sipil Internasional jika-

,

(a)Pesawat rrsebut membawa sertiflkat ke1aikan udara yang sesuai yang
dikeluark oleh Negara registrasi dan memenuhi registrasi dan persyaratan
identiflka i Negara tersebut;

I

(b) Pesawat ¢rsebut adalah jenis rancang yang disetujui dalam sertiflkat jenis
Indonesial dan memenuhi semua persyaratan PKPSyang akan berlaku pada
pesawa~ersebut dimana diregistrasi di Indonesia, termasuk persyaratan
yang h s dipenuhi untuk penge1uaran sertifikat kelaikan udara Indonesia
(termasu kesesuaian jenis rancang, persyaratan keselamatan operasi, dan
saluran b an bakar, dan persyaratan emisi mesin dalam PKPS),kecuali jika



sertifikat liegistrasi Indonesia dan sertifIkat kelaikan standar Indonesia tidak
akan dike\uarkan bagi pesawat tersebut;

(c) Pesawat Itersebut dioperasikan oleh petugas yang disertifikasi yang
dipekeIja1{anoleh pemegang sertifikat operator udara; dan

(d) pemegangl'sertifikat operator udara tersebut mengajukan sallinan perjanjian
sewa atau charter pesawat tersebut kepada Dirjen Hubud.

121.157 Ser~ifikasiPesawat dan Persyaratan Perlengkapan

Pesawat yan1·baru disertifikasi jenis. Tidak seorangpun dapat mengoperasikan
dalam bagi ini pesawat yang telah disertifikasi jenis oleh Negara pembuat
setelah Juli 1993 kecuali pesawat tersebut memenuhi persyaratan PKPSbagian
25.

121.159 Pesfwat Mesin Tunggal yang Dilarang
i

Pemegang settifikat tidak boleh mengoperasikan pesawat mesin tunggal dalam
bagian ini. .

121.161 Bat~san Pesawat: Jenis Rute

(a) Kecuali ji a diijinkan oleh Dirjen Hubud, didasarkan pada karakter dataran,
jenis op rasi, atau kineIja pesawat yang akan digunakan, pemegang
sertifikat idak boleh mengoperasikan pesawat dua atau tiga mesin (kecuali
pesawat t ga mesin bertenaga turbin) pada rute yang mengandung titik lebih
jauh dari I 1 jam terbang (dalam udara diam pada kecepatan jelajah normal
dengan s~tu mesin tidak beroperasi) dari bandara yang sesuai.

I

(b)Pemegan&sertifikat tidak boleh mengoperasikan pesawat darat dalam operasi
di atas ptrairan luar kecuali disertifikasi atau diijinkan yang sesuai untuk
pendarat di atas air dalam ketentuan pendaratan di atas air dalam PKPS
bagian 2 . Untuk pesawat yang disertiftkasi sebelum berlakunya bagian 25,
Dirjen H bud dapat mengeluarkan spesifikasi operasi yang mengijinkan
penyimp gan dari persyaratan dalam paragraf ini jika standar keselamatan
mengijin an penyimpangan tersebut.

(c)Tidak ad~pesawat dengan unit tenaga turbin yang boleh dioperasikan dalam
bagian i . pada operasi jarak jauh kecuali operasi tersebut te1ah diijinkan
khusus 0 eh Ditjen Hubud.

121.163 Uji rembuktian Pesawat

(a) Uji pem*uktian pesawat awal. Penyedia angkutan udara tidak boleh
mengope~asikan pesawat sebelum pesawat tersebut dibuktikan untuk
penggun~an dalam operasi angkutan udara atau kargo yang sesuai kecuali
pesawat jjenis tersebut telah memiliki, sebagai tambahan kepada uji
sertifikas+ pesawat, setidaknya 100 jam uji pembuktian yang diterima oleh



Dirjen H~bud, termasuk jumlah perwakilan penerbangan menuju bandara
jelajah. p*syaratan untuk setidaknya 100 jam tersebut dapat dikurangi oleh
Dirjen Hu ud jika Dirjen Hubud menentukan bahwa tingkat kecakapan telah
didemons rasikan untuk membenarkan pengurangan tersebut. Setidaknya
uji pemb ktian 10jam harus diterbangkan pada malam hari.

(b) Uji pem*kiian untuk berbagai jenis operasi. Kecuali jika diijinkan oleh
Dirjen H bud, untuk tiap jenis pesawat, pemegang sertif:Lkat harus
melakuk uji pembuktian yang dapat diterima oleh Dirjen Hubud untuk
tiap jeni~ operasi yang ingin dilakukan, termasuk jumlah perwakilan
penerban.an menuju bandara jelajah.

(c)Uji pemb*ktian untuk pesawat yang diganti bahan-bahannya. Kecuali jika
diijinkan pleh Dirjen Hubud, untuk tiap jenis pesawat yang diganti bahan-
bahannyal dalam perancangan, pemegang sertif:Lkatharus melakukan uji
pembukti~ yang dapat diterima oleh Dirjen Hubud untuk tiap jenis operasi
yang igin dilakukan dengan pesawat tersebut, termasuk jumlah perwakilan
penerban an menuju bandarajelajah.

(d)Def:Lnisidiiganti bahan-bahannya. Untuk tujuan paragraf (c) seksi ini, jenis
pesawat Idianggap diganti bahan-bahannya jika penggantian tersebut
mencakup:

(1) Inst~asi pusat pembangkit selain dari yang serupa jenisnya dengan
yangldisertif:Lkasi;atau

(2) Pen~antian pada pesawat atau komponennya yang secara materi
mernjPengaruhi karakteristik penerbangan.

I
I

(e)pemegan~sertif:Lkattidak boleh membawa penumpang dalam pesawat selama
uji pemb ktian keculai untuk yang diperlukan untuk melakukan uji tersebut
dan yang ditunjuk oleh Dirjen Hubud. Namun, pemegang sertif:Lkatdapat
mengang ut surat, parcel ekspres, atau kargo lain jika disetujui oleh Dirjen
Hubud ..



~UBPART I - BATASAN OPERASI K1NERJA PESAWAT

i
121.171 PeD~rapan

(a) I Subbagian ini menje1askan batasan operasi kinerja pesawat bagi
semua pemegang sertifikat operator udara.

(b) Untuk tujuan bagian ini, "panjang landasan efektif' untuk
pendaratan berarti jarak dari titik dimana bidang bebas halangan
terkait dengan ujung pendekatan landasan yang bersimpangan
dengan garis tengah landasan sampai pada ujung akhir landasan
tersebut.

(c) Untuk tujuan subbagian ini, "bidang bebas halangan", berarti
bidang miring ke atas dari landasan pada kemiringan 1:20
terhadap bidang datar, dan menyinggung atau membebaskan
semua halangan dalam area tertentu yang mengelilingi landasan
tersebut sesuai yang ditunjukkan dalam tampilan profil area
tersebut. Dalam tampilan sederhana, garis tengah area tertentu
yang berkenaan dengan garis tengah landasan, dimulai dari titik
dimana bidang bebas halangan bersimpangan garis tengah
landasan dan menuju pada titik setidaknya 1500 kaki dari
permulaan titik tersebut. Kemudian garis tengah tersebut
berkenaan dengan jalur lepas landas diatas daratan untuk
landasan tersebut (untuk lepas landas) atau dengan bantuan
pendekatan instrument (untuk pendaratan), atau, jika penerapan
jalur-jalur ini tidak dibentuk, langsung konsisten dengan belokan
setidaknya radius 4000 kaki sampai mencapai sebuah titik
dimana bidang bebas halangan membebaskan semua halangan.
Area ini membentang mendatar 200 kaki pada tiap sisi garis
tengah pada titik dimana bidang bebas halangan bersimpangan
dengan landasan dan terus dengan lebar ini sampai pada ujung
landasan; kemudian meningkat secara seragam sampai 500 kaki
pada tiap sisi garis tengah pada titik 1500 kaki dari persimpangan
bidang bebas halangan dengan landasan; sete1ah itu memanjang
lateral 500 kaki pada tiap sisi garis tengah tersebut.

I

121.173 Um~m

(a) ! Ketentuan dalam 121.173 sampai 121.183 harus dilengkapi
dengan, kecuali penyimpangan secara khusus diberikan oleh
Negara Pendaftar atas dasar dimana pertimbangan khusus
membuat ketaatan secara harfiah terhadap ketentuan ini tidak
perlu untuk kese1amatan.

(b) I Kesesuaian dengan 121.173 sampai 121.183 akan dibentuk
. menggunakan data kinerja dalam panduan penerbangan dan
sesuai dengan persyaratan operasi yang berlaku lainnya. Batasan
dalam panduan penerbangan tersebut tidak boleh dilampaui.
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Namun, batasan tambahan dapat diterapkan ketika kondisi
operasional yang tidak dimasukkan dalam panduan penerbangan
ditemukan.

(c) Prosedur yang dijadualkan dalam panduan penerbangan harus
diikuti kecuali dimana pertimbangan operasional memerlukan
penggunaan prosedur pengganti untuk menjaga tingkat
keselamatan yang diinginkan.

(d) Tidak seorangpun dapat menerbangkan pesawat dengan mesin
bertenaga bolak-balik pada bobot yang melebihi bobot yang
diijinkan untuk landasan yang sedang digunakan (yang
ditentukan dalam batasan lepas landas pada landasan dalam
operasi kategori transport dalam bagian 121, subbagian I) setelah
mempertimbangkan faktor koreksi suhu operasi dalam Panduan
Penerbangan Pesawat yang berlaku.

(e) Dirjen Hubud dapat mengijinkan dalam spesifikasi operas!
pemegang sertifikat, penyimpangan dari persyaratan dalam
subbagian ini jika pertimbangan khusus membuat kepatuhan
secara harfiah pada persyaratan yang tidak perlu untuk
keselamatan.

(f) Lebar sepuluh mil yang ditentukan dalam seksi 121.179 sampai
121.183 dapat dikurangi menjadi lima mil, untuk yang tidak lebih
dari 20 mil, ketika beroperasi VFR atau ketika kelengkapan
fasilitas navigasi bekeIja dan identifikasi dataran tinggi yang
akurat dan obstruksi yang terletak di luar lima mil, tapi dalam
sepuluh mil, pada tiap sisi jalur yang diinginkan.

121.175 Bat~san Kinerja Lepas Landas Pesawat

(a) Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot yang melebihi
bobot lepas landas yang ditentukan dalam panduan penerbangan
untuk ketinggian bandara dan untuk suhu lingkungan yang ada
pada saat lepas landas tersebut.

(b) Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot tertentu
dimana, yang membuat konsumsi bahan bakar dan oli yang
normal dalam penerbangan menuju bandara tujuan dan bandara
alternatif, bobot pada pendaratan akan melebihi bobot pendaratan
yang ditentukan dalam panduan penerbangan untuk ketinggian
tiap bandara tersebut dan untuk suhu lingkungan yang
diantisipasi pada saat pendaratan.

(c) Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot yang melebihi
bobot dimana, sesuai dengan jarak minimum untuk lepas landas
teIjadual dalam panduan penerbangan, sesuai dengan (c)(l)
sampai (c)(3) ditunjukkan. Jarak ini menyangkut ketinggian
bandara, landasan, area stop, area bebas yang akan digunakan,
kemiringan landasan, kemiringan area stop, kemiringan bidang



area bebas, dan suhu sekitar dan angin yang ada pada saat lepas
landas.

(1) Lepas landas yang dipersyaratkan tidak melebihi panjang
landasan tersebut.

(2) Jarak henti percepatan yang dipersyaratkan tidak melebihi
panjang landasan ditambah panjang area stop, jika ada.

(3) Jarak lepas landas yang dipersyaratkan tidak melebihi
panjang landasan, ditambah panjang area bebas, jika ada,
kecuali jumlah panjang landasan dan area bebas tidak lebih
besar dari 1,5 kali panjang landasan tersebut.

(d) I Panjang area henti atau panjang area bebas tidak diperhitungkan
kecuali memenuhi spesifikasi yang relevan dalam ICAOAnnex 14.

121.177 Bat+san Bebas Halangan Lepas Landas

(a) Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot yang melebihi
yang ditunjukkan dalam panduan penerbangan untuk
menyesuaikan dengan jalur lepas landas bersih yang bebas dari
semua halangan baik dengan tinggi setidaknya 10,7 m (35 kaki)
atau setidaknya 90 m ditambah 0,125D lateral, dimana D adalah
jarak horizontal yang diterbangi pesawat dari ujung jarak lepas
landas yang tersedia, kecuali termasuk yang ditentukan dalam
(a)(1)(3). Dalam menentukan penyimpangan jalur lepas landas
bersih yang diijinkan untuk menghindari halangan dengan
setidaknya jarak yang ditentukan, diasumsikan bahwa pesawat
tersebut tidak dimiringkan sebe1um pembebasan jalur terbang
lepas landas bersih di atas halangan setidaknya 15,2 m (50 kaki)
dan kemiringan tersebut tidak melebihi 15 derajat. Jalur lepas
landas bersih yang dipertimbangkan adalah untuk ketinggian
bandara dan suhu sekitar dan komponen angin yang ada pada
saat lepas landas.

Jika jalur yang diinginkan tidak mencakup perubahan arah
yang lebih besar dari 15 derajat.
(i) Untuk operasi yang dilakukan dalam VMC siang hari,

(ii) Untuk operasi yang dilakukan dengan alat bantu
navigasi dimana pilot tersebut dapat menjaga pesawat
tetap dalam trak yang diinginkan dengan presisi yang
sama dengan operasi yang ditentukan dalam (i).

Halangan padajarak yang lebih besar dari 300 m pada kedua
sisi jalur yang diinginkan tidak perlu dibersihkan.

(2) Jika jalur yang diinginkan tidak mencakup perubahan arah
yang lebih besar dari 15 derajat untuk operasi yang
dilakukan dalam IMC,atau dalam VMCmalam hari, kecuali
yang ditentukan dalam (a)(l)(ii); dan jika jalur yang
diinginkan mencakup perubahan arah yang lebih besar dari
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15 derajat untuk operasi yang dilakukan dalam VMC siang
hari, halangan pada jarak yang lebih besar dari 600 m pada
kedua sisi jalur yang diijingkan tidak perlu dibersihkan.

(3) Jika jalur yang diinginkan mencakup perubahan pada arah
yang lebih besar dari 15 derajat untuk operasi dalam IMC,
atau dalam VMCmalam hari, halangan padajarak yang lebih
dari 900 m pada kedua sisi jalur yang diinginkan tidak perlu
dibersihkan.

(b) Dalam menerapkan seksi ini, koreksi harus dibuat untuk gradient
landasan efektif. Untuk mengijinkan efek angin, data lepas landas
yang didasarkan pada udara diam dapat dikoreksi dengan
mempertimbapgkan tidak lebih dari 50 persen komponen angin
depan yang dilaporkan dan tidak kurang dari 150 persen
komponen angin belakang yang dilaporkan.

121.179 Batrsan Jelajah

(a) 'Umum
Tidak pada suatu titikpun di sepanjang jalur yang diinginkan,
pesawat yang memiliki tiga mesin atau lebih berada pada
kecepatan jelajah yang lebih dari 90 menit dari bandara dimana
spesifikasi jarak untuk bandara alternative (121.183) dipenuhi
dan jika diharapkan pendaratan yang aman dapat dilakukan,
kecuali memenuhi (c)(2).

(b) Satu mesin tidak beroperasi

(1) Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot yang
melebihi dimana, sesuai dengan datajalur penerbangan bersih
jelajah dengan satu mesin tidak beroperasi yang ditunjukkan
dalam panduan penerbangan, mengijinkan kesesuaian baik
dengan (2) atau (3) pada semua titik di sepanjang rute. Jalur
terbang bersih memiliki kemiringan positif pada 450 m (1.500
kaki) di atas bandara dimana pendaratan diasumsikan akan
dilakukan setelah kegagalan mesin. Jalur terbang bersih yang
digunakan adalah untuk suhu sekitar yang diantisipasi di
sepanjang rute. Dalam kondisi meteorologi dimana sistem
perlindungan pembentukan es dapat dioperasikan, efek
penggunaannya pada data jalur terbang bersih
diperhitungkan.

(2) Kemiringan jalur terbang bersih adalah positif pada
ketinggian setidaknya 300 m (1000 kaki) di atas semua
dataran dan halangan di sepanjang rute dalam 9,3 kIn (5 NM)
pada kedua sisi jalur yang diinginkan.

(3) Jalur terbang bersih adalah untuk mengijinkan pesawat
terus terbang dari ketinggian je1ajah menuju bandara dimana
pendaratan dapat dilakukan sesuai dengan 121.183
pembersihan jalur terbang bersih secara vertical, dengan
setidaknya 600m (2000 kaki), semua dataran dan halangan
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di sepanjang rute dalam 9,3 kIn (5 NM)pada kedua sisi jalur
yang diinginkan. Ketentuan (3)(i)sampai (3)(v)berlaku.
(i) Mesin tersebut diasumsikan gagal pada titik yang

paling kritis di sepanjang rute, kelonggaran dibuat
untuk kesalahan keputusan dan navigasi.

(ii) Perhitunngan diambil atas efek angin pada jalur
terbang.

(iii) Pembuangan bahan bakar diijinkan untuk
memanjangkan jangkauan menuju bandara dengan
cadangan bahan bakar, jika prosedur yang aman
digunakan.

(iv) Bandara tersebut, dimana pesawat diasumsikan akan
mendarat setelah kegagalan mesin, ditentukan dalam
rencana terbang operasional dan memenuhi syarat
minimum operasi bandara yang sesuai.

(v) Konsumsi bahan bakar dan oli setelah mesin menjadi
tidak beroperasi yang diperhitungkan untuk data jalur
terbang bersih yang ditunjukkan dalam panduan
penerbangan.

Dua mesin tidak beroperasi

Pesawatyangtidakmemenuhi 121.179(a) mematuhi (c)(2)

Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot yang
melebihi bobot yang sesuai dengan data jalur terbang bersih
jelajah dengan dua mesin tidak beroperasi yang ditunjukkan
dalam panduan penerbangan, mengijinkan pesawat tersebut
terus terbang dari titik dimana dua mesin diasumsikan gagal
bersama-sama, menuju bandara dimana spesifikasi jarak
pendaratan untuk bandara alternatif (121.183) dipenuhi dan
jika diharapkan pendaratan yang aman dapat dilakukan. Jalur
terbang bersih tersebut membersihkan secara vertical, dengan
setidaknya 600 m (2.000 kaki) semua dataran dan halangan di
sepanjang rute dalam 9,3 km (5 NM) pada kedua sisi jalur
yang diinginkan. Jalur terbang bersih yang dipertimbangkan
adalah untuk suhu lingkungan yang diantisipasi di sepanjang
rute. Pada ketinggian dan kondisi meteorologi dimana sistem
perlindungan es akan beroperasi, efek penggunaannya pada
data jalur terbang bersih diperhitungkan. Ketentuan dalam
(2)(i)sampai (2)(v)berlaku.
(i) Dua mesin yang diasumsikan gagal pada titik yang

paling kritis dari bagian rute dimana pesawat tersebut
berada lebih dari 90 menit pada kecepatan jelajah
normal dari bandara dimana spesifikasi jarak
pendaratan untuk bandara alternatif (121.183) dipenuhi
dan jika diharapkan pendaratan yang aman dapat
dilakukan.

(ii) J alur terbang bersih memiiki kemiringan positif 450 m
(1.500 kaki) di atas bandara dimana pendaratan
diasumsikan akan dilakukan setelah kegagalan dua
meSln.



(iii) Pembuangan bahan bakar diijinkan sampai pada tingkat
yang konsisten dengan (c)(2)(iv),jika prosedur yang
aman digunakan.

(iv) Bobot pesawat pada titik dimana dua mesin
diasumsikan gagal dianggap kurang dari yang akan
mencakup bahan bakar yang cukup untuk menuju
bandara dan tiba disana pada ketinggian setidaknya 450
m (1.500 kaki) langsung diatas area pendaratan dan
kemudian terbang se1ama 15 menit pada tenaga
danjatau daya dorongjelajah.

(v) Konsumsi bahan bakar dan oli setelah mesin tidak
beroperasi adalah yang diperhitungkan untuk data jalur
terbang yang ditunjukkan dalam panduan penerbangan.

121.181 :$atasan-batasanPendaratan
I

(a) Bandara tujuan

(1) Tidak ada pesawat yang diterbangkan pada bobot yang
melebihi yang mana, sesuai dengan jarak pendaratan yang
dipersyaratkan yang ditunjukkan dalam panduan
penerbangan untuk ketinggian bandara tujuan, mengijinkan
pesawat dibawa menuju bandara tujuan lainnya dalam
panj ang landasan efektif, panj ang ini dinyatakan oleh otoritas
bandara terkait halangan pada pendekatan. Bobot pesawat
tersebut diasumsikan dikurangi oleh bobot bahan bakar dan
oli yang diharapkan dikonsumsi dalam penerbangan menuju
bandara tujuan yang diinginkan

Kesesuaian ditunjukkan dengan (l)(iii)dan dengan (l)(iv)atau
(1)(v).
(i) Kemiringan landasan diasumsikan nol, kecuali landasan

tersebut hanya dapat digunakan dalam satu arah.
(ii) Kondisi landasan (basah atau kering) yang tidak lebih

diinginkan dari yang diharapkan, diperhitungkan.
(iii) Diasumsikan bahwa pesawat tersebut didaratkan pada

landasan yang paling diinginkan dan pada arah yang
paling diinginkan pada udara diam.

(iv) Diasumsikan bahwa pesawat didaratkan pada landasan
yang paling sesuai untuk kondisi angin yang diantisipasi
pada bandara pada saat mendarat, memperhitungkan
kemungkinan kecepatan udara dan arah, karakteristik
penanganan darat pesawat dan kondisi lainnya (mis, alat
bantu pendaratan, dataran, dU.)

(v) Jika kesesuaian penuh dengan (l)(iv) tidak ditunjukkan,
pesawat tersebut dapat diterbangkan jika bandara
altematif tujuan dirancang yang mengijinkan kesesuaian
dengan 121.183.

(b) Dalam menerapkan seksi ini faktor berikut harus diperhitungkan
sete1ah kegagalan mesin:

(1) Efek angin dan suhu padajalur terbang bersih; dan



(2) Efek pembuangan bahan bakar, dimana pembuangan
dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditentukan dalam
panduan perusahaan dan sisa bahan bakar yang sesuai
untuk melengkapi pendaratan dengan sisa bahan bakar yang
dipersyaratkan.

,

121.183 Ban~ara Alternatif Tujuan

(a) ! Tidak ada bandara yang dirancang sebagai bandara altematif
i tujuan kecuali pesawat tersebut, pada bobot yang diantisipasi
pada waktu kedatangan pada bandara tersebut, dapat memenuhi
jarak pendaratan yang dipersyaratkan yang ditunjukkan dalam
panduan penerbangan untuk ketinggian bandara alternatif dan
sesuai dengan persyaratan operasi lain yang be1aku untuk
bandara alternatif tersebut.

(1) Tidak ada tempat di sepanjang jalur yang diinginkan yang
lebih dari 90 menit (dengan semua mesin beroperasi pada
tenaga je1ajah) dari bandara yang memenuhi persyaratan
seksi 121.187; atau

(2) Dioperasikan pada bobot yang mengijinkan pesawat tersebut,
dengan dua mesin kritis tidak beroperasi, menanjak pada
0,013 Vso2kaki permenit (yaitu, jumlah kaki per menit yang
didapatkan dengan mengalikan jumlah knots dipangkatkan
dengan 0,013) pada ketinggian 1.000 kaki di atas dataran
tertinggi atau halangan dalam 10 mil pada tiap sisi jalur yang
diinginkan, atau pada ketinggian 5.000 kaki, yang lebih
tinggi.

(b) Untuk tujuan paragraf (a)(2)seksi ini, diasumsikan bahwa:

(1) Dua mesin tersebut gagal pada titik yang paling kritis terkait
dengan bobot lepas landas;

(2) Konsumsi bahan bakar dan oli normal dengan semua mesin
beroperasi sampai pada titik dimana dua mesin gagal dan
dua mesin beroperasi diluar titik tersebut;

(3) Jika mesin tersebut diasumsikan gagal ada ketinggian di atas
ketinggian minimum yang ditentukan, kesesuaian dengan
kecepatan menanjak yang ditentukan pata ketinggian
minimum yang ditentukan, jika persyaratan tersebut dapat
dipenuhi ketika ketinggian minimum yang dipersyaratkan
dicapai, dan mengasumsikan menurun di sepanjang jalur
terbang bersih dan kecepatan menurun adalah 0.013 VS02
lebih besar dari kecepatan dalam data kineIja yang disetujui;
dan

(4) Jika pembuangan bahan bakar diberikan, bobot pesawat
pada titik dimana dua mesin gagal dianggap tidak kurang
dari yang akan mencakup bahan bakar yang cukup untuk
malenjutkan ke bandara memenuhi persyaratan seksi



121.187 dan untuk tiba pada ketinggian setidaknya 1.000
kaki langsung di atas bandara tersebut.

121.185 Pes,"wat: Mesin Bertenaga Bolak-batik:
Ban~ara Tujuan

(a) i Selain yang ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini tidak
seorangpun yang mengoperasikan pesawat dengan mesin
bertenaga bolak-balik dapat menerbangkan pesawat tersebut,
kecuali bobotnya pada kedatangan, yang membuat konsumsi
bahan bakar dan oli normal dalam penerbangan, akan membuat
pendaratan berhenti pada tujuan yang diiginkan dalam 60 persen
panjang landasan efektif yang dijelaskan di bawah dari titik 50
kaki langsung di atas persimpangan bidang bebas halangan dan
landasan. Untuk tujuan menentukan bobot pendaratan yang
diijinkan pada bandara tujuan hal berikut diasumsikan:

(1) Pesawat tersebut didaratkan pada landasan yang paling
diinginkan dan pada arah yang paling diinginkan dalam
udara diam.

(2) Pesawat tersebut didaratkan pada landasan yang paling
sesuai dengan mempertimbangkan kecepatan dan arah angin
yang mungkin (diramalkan untuk perkiraan waktu
kedatangan), karakteristik penanganan darat jenis pesawat
tersebut, dan kondisi lain seperti alat bantu pendaratan dan
dataran, dan mengijinkan efek jalur pendaratan dan
pergerakan yang tidak lebih dari 50 persen komponen angin
depan atau tidak kurang dari 150 persen komponen angin
belakang.

(b) Pesawat yang akan dilarang terbang karena tidak memenuhi
persyaratan paragraf (a)(2) seksi ini dapat lepas landas jika
bandara alternatif ditentukan yang memenuhi persyaratan seksi
ini kecuali pesawat tersebut dapat melakukan pendaratan
berhenti dalam 70 persen panjang landasan efektif.

121.187 Pesflwat: Mesin Bertenaga
Ba-tdaraAlternatif

seorangpun dapat mendaftar bandara sebagai bandara altematif
ijin pemberangkatan atau penerbangan kecuali pesawat tersebut

(pa a bobot yang diantisipasi pada waktu pendaratan di bandara
ter ebut), didasarkan pada asumsi dalam seksi 121.185, dapat dibawa
dal pendaratan benhenti, dalam 70 persen panjang landasan efektif.

,

121.189 P~awat: Bertenaga Mesin Turbin: Batasan Lepas Landas
,

(a) Tidak seorangpun yang mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
turbin dapat menerbangkan pesawat tersebut pada bobot yang
Iebih besar dari yang terdapat dalam Panduan Penerbangan
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Pesawat untuk elevasi bandara dan untuk suhu lingkungan yang
ada saat lepas landas.

(b) Tidak seorangpun yang mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
turbin dapat menerbangkan pesawat tersebut pada bobot yang
lebih besar dari yang terdapat dalam Panduan Penerbangan
Pesawat dimana kesesuaian dengan hal berikut ini ditunjukkan:

(1) Jarak henti percepatan tidak boleh melebihi panjang
landasan ditambah panjang area henti.

(2) Jarak lepas landas tidak boleh melebihi panjang landasan
ditambah panjang area bebas kecuali panjang area bebas
tersebut tidak boleh lebih besar dari satu setengah panjang
landasan tersebut.

(3) Pergerakan lepas landas tidak boleh lebih besar dari panjang
landasan tersebut.

Tidak seorangpun yang mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
turbin dapat menerbangkan pesawat pada bobot yang lebih besar
dari yang terdaftar dalam Panduan Penerbangan Pesawat yang
mengijinkan jalur terbang lepas landas bersih yang membersihkan
semua halangan baik dengan ketinggian setidaknya 35 kaki
secara vertical, atau dengan setidaknya 200 kaki secara horizontal
dalam batasan bandara tersebut dan dengan setidaknya 300 kaki
secara horizontal setelah melewati batasan tersebut.

(c) Dalam menentukan bobot maksimum, jarak minimum dan jalur
terbang dalam paragraf (b) seksi ini, koreksi harus dibuat untuk
landasan yang akan digunakan, elevasi bandara, gradient
landasan yang efektif, dan suhu sekitar dan komponen angin pada
saat lepas landas.

(d) Untuk tujuan seksi ml, diasumsikan bahwa pesawat tersebut
tidak dimiringkan sebelum mencapai ketinggian 50 kaki, yang
ditunjukkan oleh jalur lepas landas atau data jalur terbang lepas
landas bersih (yang sesuai) dalam Panduan Penerbangan Pesawat,
dan setelahnya dimana kemiringan maksimum tidak lebih dari 15

, derajat.

(e) Untuk tujuan seksi ini istilah, "jarak lepas landas", "pergerakan
lepas landas", "jalur terbang lepas landas bersih" dan "jalur lepas
landas" memiliki arti yang sama sesuai yang ditentukan dalam
peraturan dimana pesawat tersebut disertifikasi.

121.191 pe+wat: Bertenaga Mesin Turbin: Batasan Jelajah: Satu Mesin
Tid~k Beroperasi

(a) Tidak seorangpun yang mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
turbin dapat menerbangkan pesawat tersebut pada bobot, yang
mengijinkan konsumsi bahan bakar dan oli normal, yang lebih
besar dari yang (dalam data jalur terbang bersih jelajah satu



mesin tidak beroperasi yang disetujui dalam Panduan
Penerbangan Pesawat untuk pesawat tersebut) akan mengijinkan
kesesuaian dengan paragraf (a)(1) atau (2) seksi ini, didasarkan
pada suhu sekitar yang diharapkan padajelajah:
(1) Ada kemiringan positif pada ketinggian setidaknya 1.000 kaki

di atas semua dataran dan halangan dalam lima mil darat
pada tiap sisi jalur yang diinginkan, dan, sebagai tambahan
ada kemiringan positif pada 1.500 kaki di atas bandara
dimana pesawat tersebut diasumsikan mendarat setelah
mesin gagal.

(2) Jalur terbang bersih yang mengijinkan pesawat tersebut
terus terbang dari ketinggian jelajah menuju bandara dimana
pendaratan dapat dibuat dalam seksi 121.197, yang
membersihkan semua dataran dan halangan dalam lima mil
darat dari jalur yang diinginkan dengan setidaknya 2.000
kaki secara vertical dan dengan kemiringan positif pada
1.000 kaki di atas bandara dimana pesawat tersebut
mendarat setelah mesin gagal, atau dengan kemiringan
positif pada 1.500 kaki di atas bandara dimana pesawat
tersebut mendarat setelah mesin gagal.

(b) Untuk tujuan paragraf (a)(2)seksi ini, diasumsikan bahwa:

(1) Mesin tersebut gagal pada titikje1ajah yang paling kritis;

(2) Pesawat tersebut melewati halangan kritis, setelah kegagalan
mesin pada titik yang tidak lebih dekat dengan halangan dari
yang paling dekat dengan alat bantu radio navigasi yang
disetujui, kecuali Dirjen Hubud mengijinkan prosedur yang
berbeda berdasarkan panduan keselamatan operasional yang
tepat.

(3) Metode yang disetujui digunakan mengatasi angin yang
mengganggu:

(4) Pembuangan bahan bakar akan diijinkan jika pemegang
sertifikat menunjukkan bahwa kru diinstruksi dengan tepat,
bahwa program pelatihan telah sesuai, dan bahwa semua
peringatan lain te1ah diambil untuk menjamin prosedur
keselamatan;

(5) Bandara alternatif ditentukan dalam ijin pemberangkatan
atau terbang dan memenuhi syarat minimum cuaca yang
ditentukan; dan

(6) Konsumsi bahan bakar dan oli setelah mesin gagal sama
seperti konsumsi yang diijinkan untuk data jalur terbang
bersih yang disetujui dalam Panduan Penerbangan Pesawat.



121.193 Pe~wat: Bertenaga Mesin Turbin: Batasan Jelajah: Dua Mesin
Tid4k Beroperasi

Tid¥ seorangpun dapat mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
tur~in di sepanjang rute yang diinginkan kecuali dia memenuhi baik
par~graf (1) atau (2),di bawah:

(a) I Tidak ada tempat di sepanjang jalur yang diinginkan yang lebih
I dari 90 menit (dengan semua mesin beroperasi pada tenaga
Ijelajah) dari bandarayang memenuhi persyaratan seksi 121.197.

(b) Bobotnya, menurut dua mesin tidak beroperasi, jelajah, data jalur
terbang bersih dalam Panduan Penerbangan Pesawat, mengijinkan
pesawat tersebut terbang dari titik dimana dua mesin tersebut
diasumsikan gagal bersama-sama menuju bandara yang
memenuhi persyaratan seksi 121.197, dengan jalur terbang bersih
(mempertimbangkan suhu sekitar yang diantisipasi di sepanjang
jalur) yang membersihkan secara vertical dengan setidaknya 2.000
kaki semua dataran dan halangan dalam lima mil darat (4,34 mil
laut) pada tiap sisi jalur yang diinginkan. Untuk tujuan
subparagraf ini, diasumsikan bahwa:

(1) Dua mesin tersebut gagal pada titikjelajah yang paling kritis;

(2) Jalur terbang bersih memiliki kemiringan positif pada 1.500
kaki di atas bandara dimana pendaratan diasumsikan
dilakukan setelah mesin gagal;

(3) Pembuangan bahan bakar akan disetujui jika pemegang
sertifikat menunjukkan bahwa kru diinstruksikan dengan
tepat, bahwa program pelatihan telah sesuai, dan bahwa
semua peringatan lain diambil untuk menjamin prosedur
keselamatan;

(4) Bobot pesawat pada titik dimana dua mesin diasumsikan
gagal memberikan bahan bakar yang cukup untuk terus
menuju bandara tersebut, untuk tiba pada ketinggian
setidaknya 1.500 kaki langsung di atas bandara tersebut,
dan setelahnya terbang selama 15 menit pada tenaga atau
daya dorong jelajah, atau keduanya; dan

(5) Konsumsi bahan bakar dan oli setelah kegagalan mesin sama
dengan konsumsi yang diijinkan untuk data jalur terbang
bersih dalam Panduan Penerbangan Pesawat.

121.195 Pe+wat: Bertenaga Mesin Turbin: Batasan Pendaratan: Bandara
Tujpan

(a) Tidak seorangpun yang mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
turbin pada bobot yang (mengijinkan konsumsi bahan bakar dan
oli normal pada penerbangan menuju bansara tujuan atau
alternatif) bobot pesawat tersebut pada kedatangan akan melebihi
bobot pendaratan yang ditentukan dalam Panduan Penerbangan



Pesawat untuk elevasi bandara tujuan atau alternatif dan suhu
sekitar yang diantisipasi pada saat pendaratan.

(b) Selain yang ditentukan dalam paragraf (e), (d), atau (e) seksi ini,
tidak seorangpun yang mengoperasikan pesawat bertenaga mesin
turbin dapat menerbangkan pesawat tersebut keeuali bobotnya
pada kedatangan, yang mengijinkan konsumsi bahan bakar dan
oli normal (sesuai dengan jarak pendaratan yang ditentukan
dalam Panduan Penerbangan Pesawat untuk elevasi bandara
tujuan dan kondisi angin yang diantisipasi pada saat pendaratan).
Akan mengijinkan pendaratan berhenti pada bandara tujuan yang
diinginkan dalam 60 persen panjang landasan efektif yang
dijelaskan di bawah dari titik 50 kaki di atas persimpangan bidang
bebas halangan dan landasan. Untuk tujuan penentuan bobot
pendaratan yang diijinkan pada bandara tujuan hal berikut
diasumsikan :

(1) Pesawat tersebut didaratkan pada landasan yang paling
disukai dan pada arah yang paling disukai, dalam udara
diam.

(2) Pesawat tersebut didaratkan pada landasan yang paling
sesuai mempertimbangkan kemungkinan arah dan keeepatan
angin dan karakteristik penanganan darat pesawat, dan
mempertimbangkan kondisi lain seperti alat bantu
pendaratan dan dataran.

(e) Pesawat bertenaga turbo propeller yang akan dilarang terbang
karena tidak dapat memenuhi persyaratan paragraf (b)(2)seksi ini,
dapat diterbangkan jika bandara alternatif ditentukan yang
memenuhi semua persyaratan seksi ini keeuali pesawat tersebut
dapat melakukan pendaratan berhenti dalam 70 persen panjang
landasan efektif.

(d) Keeuali, berdasarkan pada penunjukan teknik pendaratan operasi
actual pada landasan basah, jarak pendaratan yang lebih pendek
(tapi tidak pernah kurang dari yang persyaratkan oleh paragraf (b)
seksi ini) telah disetujui untuk jenis dan model pesawat khusus
dan dimasukkan dalam Panduan Penerbangan Pesawat, orang
dapat menerbangkan pesawat bertenaga turbojet ketika laporan
dan ramalan euaea yang sesuai, atau kombinasi keduanya,
menunjukkan bahwa panjang landasan pada bandara tujuan
mungkin basah atau liein pada perkiraan waktu pendaratan
keeuali panjang landasan efektif pada bandara tujuan setidaknya
115 persen panjang landasan yang dipersyaratkan dalam paragraf
(b)seksi ini.

(e) Pesawat bertenaga turbojet yang akan dilarang terbang karena
tidak dapat memenuhi persyaratan paragraf (b)(2)seksi ini dapat
diterbangkan jika bandara alternatif ditentukan yang memenuhi
persyaratan paragraf (b)seksi ini.



121.197 P~wat: Bertenaga Mesin Turbin: Batasan Pendaratan: Bandara
Alt"'natif

Tidajkseorangpun dapat mendaftar bandara sebagai bandata altematif
dalajrn ijin pemberangkatan atau terbang untuk pesawat bertenaga
mesfn turbin kecuali (berdasarkan asumsi dalam seksi 121.195(b))
pes~wat tersebut pada bobot yang diantisipasi pada saat kedatangan
dap*t dibawa pada pendaratan berhenti dalam 70 persen panjang
Ian asan efektif untuk pesawat bertenaga turbo propeller dan 60 persen
pan ang landasan efektif untuk pesawat bertenaga turbojet, dari titik 50
kaki di atas persimpangan bidang bebas halangan dan landasan
ters~but. Untuk bandara alternatif sebagai keberangkatan, sesuai seksi
121J617, ijin dapat diberikan untuk pembuangan bahan bakar sebagai
tam~ahan pada konsumsi bahan bakar dan oli normal ketika
menentukan bobot yang diantisipasi pada saat kedatangan.

!



121.199 (Dic~dangkan)

121.201 (Dic~dangkan)

121.203 (Dicladangkan)

121.205 (Di~adangkan)

121.207 (Di~adangkan)
i



121.211 Pe~erapan

SU~bagian ini menjelaskan persyaratan kelaikan udara khusus yang
ber~aku bagi semua pemegang sertifikat.

121.213 Per~yaratan Kelaikan Udara Khusus: Umum

(a) , Subbagian ini menjelaskan persyaratan kelaikan udara khusus
, yang berlaku bagi pemegang sertifikat sesuai dalam paragraf (b)
sampai (e)seksi ini.

(b) Selain yang disebutkan dalam paragraf (d) seksi ini, tiap jenis
pesawat yang disertifikasi oleh Negara pembuat pesawat yang
diberi tenaga oleh mesin pesawat yang berkecepatan lebih dari
600 tenaga kuda untuk maksimum operasi kontinyu kecuali
mereka memenuhi persyaratan seksi 121.215 sampai 121.283.

(c) Tiap pemegang sertifikat harus memenuhi persyaratan seksi
121.285 sampai 121.291.

(d) Jika Dirjen Hubud menentukan bahwa, untuk jenis model
pesawat tertentu yang digunakan dalam pe1ayanan kargo,
kesesuaian dengan persyaratan dalam paragraf (b) seksi ini akan
sangat sulit dan kesesuaian tersebut tidak akan berkontribusi
terhadap penglihatan objektif, dia dapat mempersyaratkan
kesesuaian hanya dengan persyaratan yang penting untuk
melakukan tujuan dasar bagian ini.

(e) Seksi ini tidak berlaku pada pesawat yang disertifikasi dalam
PKPSBagian 25 atau yang setara.

I

121.215 Int,rior Kabin

(a)sie1ainyang ditentukan dalam seksi 121.312,
,digunakan oleh kru atau penumpang
, persyaratan dalam seksi ini.

tiap ruangan yang
harus memenuhi

(b) Bahan-bahan harus setidaknya tahan kilatan.

(c) Lapisan dan penutupan langit-Iangit dan dinding, lantai, dan
pemolesan harus tahan panas.

(d) Tiap ruangan dimana merokok diijinkan harus dilengkapi dengan
asbak yang dapat dipindahkan dan ruangan lain harus diberikan
plakat tentang merokok.

(e) Tiap wadah untuk handuk, kertas dan sampah harus dari bahan
tahan api dan harus memiliki tutup atau peralatan lain yang
menahan api dalam wadah tersebut.



121.217 Pin~u-pintu Internal

Pad, suatu kondisi dimana pintu-pintu internal dilengkapi dengan
jalut hias pada jendela atau peralatan ventilasi lain harus merupakan
per~atna yang nyaman buat kru untuk menutup aliran udara melakui
pintp. tersebut ketika diperlukan.

121.219 Ven~ilasi

Tia~ ruang penumpang atau kru harus diberi ventilasi yang sesuai.
Konbentrasi karbon monoksida tidak boleh lebih dari satu bagian
dal~ 20.000 bagian udara, dan uap bahan bakar tidak boleh ada.
Pad~ suatu kondisi dimana partisi antara ruangan memiliki hiasan
ata~ peralatan lain yang mengijinkan udara mengalir antara ruangan,
ha.njLsada peralatan yang nyaman bagi kru untuk menutup aliran
udata melalui partisi tersebut, jika dibutuhkan.

121.221 Per~ngatan Kebakaran

(a) Tiap ruangan harus dirancang sedemikian rupa sehingga, saat
digunakan untuk menyimpan kargo atau bagasi, memenuhi
persyaratan berikut:

(1) Tidak ada ruangan yang dapat mencakup kendali,
pemasangan kawat, pe1apisan, perlengkapan, atau aksesori
yang akan rusak atau gagal, yang mempengaruhi
keselamatan operasi pesawat tersebut kecuali benda tersebut
dilindungi dengan benar, diisolasi, atau dilindungi
sedemikian rupa sehingga tidak akan rusak akibat
pergerakan kargo dalam ruangan dan sehingga kerusakan
atau kegagalan benda tersebut tidak akan membuat bahaya
kebakaran dalam ruangan tersebut.

(2) Kargo atau bagasi tidak boleh mempengaruhi fungsi sifat
pelindung kebakaran dari ruangan tersebut.

(3) Bahan-bahan yang digunakan dalam konstruksi ruangan
tersebut, termasuk pengikatan perlengkapan, harus
setidaknya tahan api.

(4) Tiap ruangan harus mencakup ketentuan pengamanan
terhadap kebakaran menurut klasifikasi yang ditentukan
dalam paragraf (b)sampai (f)seksi ini.

(b) Kelas A. Ruangan kargo dan bagasi diklasifikasikan dalam
kategori "A"jika:

(1) Kebakaran didalamnya akan dapat dilihar oleh anggota kru
saat pada tempat kerjanya; dan

. (2) Semua bagian ruangan tersebut mudah diakses dalam
penerbangan.

Harus ada alat pemadam api tangan untuk tiap ruangan ke1asA.



(c) Kelas B. Ruangan kargo dan bagasi diklasifikasikan dalam
kategori "B" jika terdapat akses yang cukup diberikan saat
terbang untuk memudahkan anggota kru menjangkau semua
ruangan dan isinya dengan alat pemadam api tangan dan ruangan
tersebut dirancang sedemikian rupa sehingga, saat ketentuan
akses digunakan, tidak ada asap yang berbahaya, api, atau zat
pemadam yang masuk dalam ruangan yang ditempati oleh kru
atau penumpang. Tiap ruangan ke1as B harus memenuhi hal
berikut:

(1) Harus memiliki sistem pendeteksi api atau asap terpisah
yang disetujui untuk memberikan peringatan pada tempat
kerja pilot atau teknisi terbang.

(2) Harus ada alat pemadam api tangan untuk ruangan tersebut.

(3) Harus dilapisi dengan bahan tahan api, kecuali bahwa
lapisan tambahan dari bahan tahan api dapat digunakan.

(d) Kelas C. Ruang kargo dan bagasi diklasifikasikan dalam kategori
"C" jika mereka tidak sesuai dengan persyaratan untuk kategori
"A","B","D",atau "E".Tiap ruang kelas C harus sesuai dengan hal
berikut:

(1) Harus memiliki sistem pendeteksi api atau asap terpisah
yang disetujui untuk memberikan peringatan pada tempat
kerja pilot atau teknisi terbang.

(2) Harus memiliki sistem pemadam api terpadu yang disetujui
yang dikendalikan dari tempat keIja pilot atau teknisi
terbang.

(3) Harus dirancang untuk mencegah jumlah asap yang
berbahaya, api, atau zat pemadam masuk kedalam ruangan
yang ditempati oleh kru atau penumpang.

(4) Harus memiliki ventilasi dan aliran udara yang dikendalikan
sedemikian rupa sehingga zat pemadam yang diberikan dapat
mengendalikan api yang dapat terjadi dalam ruangan
tersebut.

(5) Harus dilapisi dengan bahan tahan api, kecuali bahwa
lapisan tambahan dari bahan tahan api dapat digunakan.

(e) Kelas D. Ruang kargo dan bagasi diklasifikasikan dalam kategori
"D"jika mereka dirancang dan dibangun sehingga kebakaran yang
teIjadi didalamnya akan tertahan tanpa membahayakan
keselamatan pesawat atau penumpang. Tiap ruangan kelas D
harus memenuhi hal berikut:

(1) Harus memiliki peralatan untuk mencegah sejumlah asap
yang berbahaya, api atau gas beracun masuk ke dalam
ruangan yang ditempati oleh kru atau penumpang.



(2) Ventilasi dan aliran udara harus dikendalikan dalam tiap
ruangan sehingga api yang akan teIjadi dalam ruangan
tersebut tidak akan melebihi batas keselamatan.

~3) Harus dilapisi penuh dengan bahan tahan api.

~4) Pertimbangan harus diberikan pada efek panas dalam
ruangan tersebut yang dekat dengan bagian kritis pesawat
tersebut.

(f) felas E. Pada pesawat yang digunakan untuk mengangkut kargo
$aja, area kabin dapat diklasifikasikan sebagai ruangan kelas "E".
'tiap ruang kelas E harus memenuhi hal berikut:

(11) Harus dilapisi penuh dengan bahan tahan api.

(p) Harus memiliki sistem pendeteksi api atau asap jenis yang
disetujui untuk memberikan peringatan pada tempat duduk
pilot atau teknisi terbang.

(~) Harus memiliki peralatan untuk menutup ventilasi aliran
udara pada atau menuju ruangan dan kendali peralatan
tersebut harus dapat diakses oleh awak kokpit dalam ruang
kru.

(~) Harus memiliki peralatan untuk mencegah jumlah asap yang
berbahaya, api, atau gas berbahaya masuk kedalam ruang
awak kokpit.

(~) Pintu darurat kru yang dipersyaratkan harus dapat diakses
dalam semua kondisi muatan kargo.

121.223 BUkt~Kesesuaian dengan Seksi 121.221

Kese~uaian dengan ketentuan dalam seksi 121.221 yang mengacu
pada laksesibilitas ruangan, masuknya sejumlah asap yang berbahaya
atau ~at pemadam ke dalam ruangan yang ditempati oleh kru atau
penUJ.jnpang,dan menghilangnya zat pemadam dalam ruangan kelas
"C" h~us ditunjukan dalam tes penerbangan. Dalam tes ini harus
ditun~ukkan bahwa tidak ada gangguan operasi oleh pendeteksi api
atau ~ap dalam ruangan lain dalam pesawat yang akan terjadi sebagai
akiba dari api yang terkandung dalam satu ruangan, baik pada saat
dipad kan, atau setelahnya, kecuali sistem pemadam tersebut
mem .anjiri ruangaan tersebut secara bersama-sama.

121.225 Cair~ Pemecah Es Baling-baling

Jika qairan yang dapat terbakar digunakan untuk pemecah es baling-
balin&,pemegang sertifikat tersebut harus memenuhi seksi 121.255.



121.227 Pen~aturan Pemberian Tekanan Silang

~aluran pemberian tekanan silang tidak boleh melewati bagian
jpesawat yang digunakan untuk membawa orang atau kargo
~ecuali:

~1) Terdapat peralatan untuk mengijinkan awak pesawat untuk
menutup persediaan bahan bakar menuju saluran ini; atau

(2) Saluran tersebut tertutup dalam bahan bakar dan penutup
yang anti uap yang diventilasikan dan disalurkan pada
eksterior pesawat.

lNamun, penutupan tersebut tidak perlu digunakan jika saluran
tersebut tidak mencakup fitting pada atau dalam area personel
~tau kargo dan dialirkan atau dilindungi dengan tepat untuk
tnencegah kerusakan yang tidak disengaja.

Saluran yang dapat diisolasi dari sisa sistem bahan bakar dengan
~atup pada tiap ujung harus mencakup ketentuan untuk
tne1epaskan tekanan berlebih yang dapat dihasilkan dari
terbukanya saluran yang terisolasi pada suhu tinggi.

121.229 Lok~i Tangki Bahan Bakar

(a) 1rangki bahan bakar harus ditempatkan sesuai dengan seksi
1121.255.

Ifidak ada bagian kulit badan mesm yang terdapat tepat di
)Jelakang saluran keluar udara utama dari ruang mesin yang
f1apatdigunakan sebagai dinding tangki keseluruhan.

Ifangki bahan bakar harus diisolasi dari ruang personil dengan
peralatan penutup yang anti bahan bakar dan uap.

121.231 Salutan dan Fittings Sistem Bahan Bakar

(a) ~aluran bahan bakar harus dipasang dan didukung untuk
tnencegah getaran berlebih dan untuk menahan beban akibat
tekanan bahan bakar dan kondisi percepatan penerbangan.

(b) ~aluran yang disambungkan dengan komponen pesawat dimana
terdapat gerak relative harus mencakup ketentuan kelenturan.

(c) ~ambungan lentur dalam saluran yang dapat terkena tekanan dan
terkena beban sumbu harus menggunakan selang lentur yang
~irakit selain dari sambungan jepit selang.

(d) ~elang lentur haruslah jenis yang dapat diterima atau dibuktikan
Isesuaiuntuk penerapan tersebut.



121.233 Salutan dan Fittings Bahan bakar dalam Zona Api yang Ditentukan
I

Salutan dan fittings bahan bakar dalam tiap zona api yang ditentukan
haru~ memenuhi seksi 121.259.

121.235 Kat~p Bahan Bakar
i

Tiap ~atup bahan bakar harus:
!

(a) ~emenuhi seksi 121.257;

Memenuhi penghentian positif atau ketentuan indeks pada posisi
j'on"dan "off'; dan

~

.isokong sehingga beban yang dihasilkan dari operasinya tau dari
ondisi percepatan penerbangan tidak dikirimkan ke saluran yang
ersambung dengan katup tersebut.

I

121.237 Salufan dan Fittings Oli dalam Zona Api yang Ditentukan
I

Salutan dan fittings oli dalam tiap zona api yang ditentukan harus
mem~nuhi seksi 121.259.

!

121.239 Kat~p Oli

(a) Tiap katupl oli harus:
I

(1) Memepuhi seksi 121.257;

(2) Memil~kipenghentian positif atau ketentuan indeks yang sesuai pada
posisi I"on"dan "off'; dan

(3) DiSOkt,'ng sehingga beban yang dihasilkan dari operasinya atau dari
kondi i percepatan penerbangan tidak dikirimkan ke saluran yang
terpaang pada katup tersebut.

(b) PenutuPan alat penutup oli harus tidak mencegah pemutaran baling-baling,
kecuali ke~entuan keselamatan yang setara dimasukkan.

I

121.241 Salutan Sistem Oli

Saluran yan;:' dapat diakses yang mencakup baik peralatan manual atau
otomatis unt k pengunci positif pada posisi tertutup, harus diberikan untuk
menjaga kesel atan penyaluran seluruh sistem oli.

121.243 Saluran Pernafasan Mesin

(a) Saluran p*rnafasan oli harus diatur sedemikian rupa sehingga uap air yang
terkandun yang dapat beku dan menghalangi saluran tidak terakumulasi
pada suat , titik.

(b) pernafas~i mesin harus me1epaskan pada lokasi yang tidak menimbulkan
bahaya k bakaran pada saat terjadi pembusaan dan sehingga oli yang
dikeluark dari saluran tidak mengenai kacajende1a pilot.



(c) Pernafasarj. mesm tidak boleh melepaslan kedalam sistem induksi udara
mesin.

121.245 .Firefvalls

Tiap mesin, ujnit tenaga tambahan, pemanas pembakaran bahan bakar, atau
peralatan Pt' bakaran lain yang dimaksudkan untuk operasi dalam
penerbangan arus diisolasi dari se1uruh pesawat dengan peralatan firewall atau
penahan, ata .dengan peralatan yang setara lainnya.

121.247 Kon,truksi .Firewall

Tiap firewall dfm penahan harus:
I

(a) Dibuat seqemikian rupa sehingga tidak ada udara yang berbahaya, cairan,
atau uap y~g dapat lewat dari ruang mesin menuju bagian lain pesawat.

(b) Melindungf semua bukaan pada firewall atau
bushings, ttau firewall fittings;

(c) Dibuat daq. bahan yang tahan api; dan

(d) Dilindungil,terhadap karat.

121.249 Pen~tup Mesin

(a) Penutup ntesin harus dibuat dan disokong sedemikian rupa untuk menahan
getaran in~rsia, dan beban udara yang biasanya terjadi.

(b) Ketentuan I harus diberikan untuk mengijinkan penyaluran yang cepat dan
penuh tut1-tPmesin dalam sikap darat dan terbang normal. Saluran tidak
boleh mel~paskan pada lokasi yang mengandung bahaya kebakaran. Bagian
tutup mes~n yang terkena suhu tinggi karena dekat dengan bagian sistem
pembuangf'm atau karena tabrakan gas buang harus dibuat dari bahan
berbahayaj Kecuali jika disebutkan dalam peraturan ini semua bagian lain
dari penut1.lpmesin harus dinuat dari bahan yang setidaknya tahan api.

121.251 Diaf*agma Bagian Aksesoris Mesin

Kecuali jika Iperlindungan yang setara dapat ditunjukkan oleh alat lain,
diafragma yajng memenuhi seksi 121.247 harus diberikan pada mesin
berpendingin pdara untuk mengisolasi bagian tenaga mesin dan semua bagian
sistem pembu~gan dari ruangan aksesoris mesin.

121.253 perl~ndungan Api Pusat Pembangkit

(a) Zona Api 'I yang ditentukan harus dilindungi dari kebakaran dengan
kesesuaia4 dengan seksi 121.255 sampai 121.261.

(b) Zona api yfmg ditunjukkan adalah:
I



(2) Instal,.si dimana tidak diberikan isolasi antara mesin dan ruang
akses~ris; dan

(3) Area tang mengandung unit tenaga tambahan, pemanas pembakaran
bahad. bakar, dan peralatan pembakaran lain.

121.255 Cair~ yang mudah Terbakar
!

(a) Tidak ada 'angki atau tempat penyimpan yang merupakan bagian dari sistem
yang meng dung cairan mudah terbakar yang ditempatkan dalam zona api
yang diten ukan, kecuali dimana cairan tersebut terkandung, desain sistem
tersebut, ahan-bahan yang digunakan dalam tangki, alat penutup, dan
sambung ,saluran, dan kendali memberikan keselamatan yang setara.

(b) Setidaknya( satu setengan inchi ruang udara yang bersih diberikan antara
tangki ata{1 temp at penyimpan tersebut dan firewall atau penahan yang
mengisola~ zona api yang ditentukan.

121.257 pera~atan Penutup

(a) Tiap mesirIiharus memiliki peralatan untuk menutup atau mencegah bahan
bakar Yan~'berbahaya, oli, pemecah es, dan cairan mudah terbakar lainnya
mengalir k dalam, di dalam, atau me1alui zona api yang ditentukan. Namun,
peralatan idak perlu diberikan untuk menutup aliran dalam saluran yang
merupak bagian dari mesin.

(b) Peralatan ~enutup harus memberikan urutan operasi darurat yang sesuai
dengan op rasi darurat peralatan lain, seperti pemutar baling-baling, untuk
memudah an kendali api yang cepat dan efektif.

I

(c) Peraatan ~enutup harus ditempatkan di luar zona api yang ditentukan,
kecuali ke elamatan yang setara diberikan, dan harus ditunjukkan bahwa
tidak ada airan mudah terbakar yang berbahaya akan mengalir ke dalam
zona api y , g ditentukan setelah penutupan.

(d) Ketentuan (yang tepat harus diberikan untuk menjaga terhadap operasi yang
menggan~u alat penutup dan untuk memungkinkan kru untuk membuka
kembali peralatan penutup setelah ditutup.

121.259 Sa1u~andan Fittings
,

(a) Tiap salu~an, dan fittingnya, yang ditempatkan dalam zona api yang
ditentukan~ jika membawa cairan mudah terbakar atau gas dalam tekanan,
atau dipa ang langsung pada mesin, atau terkena gerak relative antara
ruangan ecuali saluran dan fitting yang membentuk bagian mesin yang
menyelurup), harus fleksibel dan tahan api dengan ujung yang tahan api,
buatan pa~rik, dapat dilepaskan, atau tahan api yang disetujui lainnya.

(b) Saluran d~ fitting yang tidak terkena tekanan atau gerak relative antar
komponen ~arus dari bahan yang tahan api.

I



:

Semua salurap. ventilasi dan pembuangan dan fitting nya, yang ditempatkan
dalam zona a~i yang ditentukan harus, jika membawa cairan atau gas mudah
terbakar, merpenuhi seksi 121.259, jika Dirjen Hubud menyatakan bahwa
pacahan atau I kerusakan saluran ventilasi atau pembuangan dapat berakibat
dalam bahaya kebakaran.

I

121.263 Sist~m Pemadam Api

(a) Kecuali ji a pemegang sertifikat menunjukkan bahwa perlindungan yang
setara ter adap kerusakan pesawat ketika kebakaran diberikan oleh
pengguna bahan tahan api pada badan pesawat atau komponen lain yang
akan terke a panas, sistem pemadaman api tersebut harus diberikan untuk
bekerja pa a semua zona api yang ditentukan.

(b) Bahan-baJ1an dalam sistem pemadaman api tidak boleh bereaksi secara
kimia terh~dap zat pemadam sehingga menjadi berbahaya.

I

121.265 Zat ~emadaman Api

Hanya metil ~romida, karbon dioksida, atau zat lain yang te1ah ditunjukkan
memberikan tlindakan pemadaman yang setara dapat digunakan sebagai zat
pemadam api.! Jika metilbromida atau zat pemadam beracun lain digunakan,
ketentuan harus dibuat untuk mencegah konsentrasi cairan atau uap bahaya
masuk kedalE ruangan personil karena bocor saat operasi pesawat normal
atau karena elepasan pemadam api di darat atau saat terbang ketika ada
kerusakan p da sistem pemadaman. Jika sistem metilbromida digunakan,
penampungny~ harus diisi dengan zat kering dan disege1 oleh pembuat
pemadam api latau orang lain yang menggunakan peralatan pengisi ulang. Jika
karbondioksid~ digunakan, harus memungkinkan untuk melepas gas yang
cukup ke dalafn ruang personil untuk membuar bahaya mati lemas penumpang.

121.267 Pem~ebasan Tekanan Penampung Zat Pemadam

Penampung ~:t pemadam harus diberikan dengan pembebasan tekanan untuk
mencegah m ledaknya penampung karena tekanan internal yang berlebih.
Saluran pele asan dari sambungan pe1epas harus memutuskan sisi luar
pesawat pada! tempat yang nyaman untuk inspeksi di darat. Sebuah indikator
harus diberik~ pada ujung pelepasan saluran untuk memberikan indikasi
visual ketika Iienampung tersebut dilepaskan.

121.269 Suh, Ruangan Penampung Zat Pemadam

Peringatan h*us diambil untuk menjamin bahwa penampung zat pemadam
dipasang pad~ tempat dimana suhu yang rasional dapat dijaga untuk efektifitas
penggunaan slstem pemadam.



(a) Selin yan~· diberikan dalam paragraf (b) seksi ini, tiap komponen sistem
pemadam pi yang ada dalam zona api yang ditentukan harus dibuat dari
bahan yan tahan api.

(b) Sambungap. yang terkena gerak relative antar komponen pesawat harus
dibuat dar~bahan yang fleksibel yang setidaknya tahan api dan ditempatkan
sedemikiart untuk meminimalkan kemungkinan kegagalan.

121.273 Sisb,m Pendeteksi Api

Detector api y~g bekerja cukup cepat harus diberikan dalam tiap zona api yang
ditentukan uqtuk mendapatkan deteksi api yang mungkin terjadi dalam zona
tersebut. .

121.275 Dete~tor Api
I

I

Detektor api I harus dibuat dan dipasang dengan cara yang menjamin
kemampuan~a untuk menahan, tanpa kegagalan, semua getaran, inersia, dan
beban lain y g biasanya dialaminya. Detector api harus tidak dipengaruhi uap,
oli, air, atau c .'ran lain yang mungkin ada.

,

121.277 Perli~dungan Komponen Pesawat Lainnya terhadap Api

(a) Selain yar{g ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini, semua permukaan
belakang bladan pesawat pada area satu diameter badan pesawat pada kedua
sisi garis ~engah badan pesawat harus dibuat dari bahan yang setidaknya
tahan api. '

(b) Paragraf (aI) seksi ini tidak berlaku pada permukaan ekor yang membentang
antara ba~an pesawat kecuali konfigurasi dimensi pesawat sedemikian
sehingga p~rmukaan ekor dapat dipengaruhi oleh panas, api, atau percikan
yang mun~ul dari zona api yang ditentukan atau dari ruang mesin badan
pesawat.

121.279 Ken4ali Putaran Mesin

(a) Seain yan!: ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini, tiap pesawat harus
memiliki eralatan masing-masing yang menghentikan dan menyalakan
putaran m, sin dalam penerbangan.

(b) Pada insta(1asimesin turbin, peralatan penghenti putaran perlu diberikan
hanya jik, Dirjen Hubud menyatakan bahwa putaran tersebut dapat
membahayjakan keselamatan pesawat tersebut.



121.281 Independensi Sistem Bahan bakar

(a) Siap sisterp bahan bakar pesawat harus diatur sehingga kegagalan suatu
komponen Itidak menghasilkan kehilangan tenaga yang tidak dapat diatasi
lebih dari ~atu mesin.

(b) Tangki balj1an bakar terpisah tidak perlu diberikan untuk tiap mesin jika
pemegang I sertifikat menunjukkan bahwa sistem bahan bakar mencakup
fungsi yan$ memberikan kese1amatan yang setara.

Peralatan unttjlk mencegah ketidakberfungsian tiap mesin karena akumulasi es
pada sistem injduksi udara mesin harus diberikan untuk tiap pesawat.

121.285 [Dic~dangkan]

121.287 Pen~gkutan Kargo dalam Ruang Kargo

Jika kargo dlbawa dalam ruang kargo yang dirancang untuk memerlukan
masukan fisi~ awak pesawat untuk menghilangkan api yang mungkin terjadi
dalam penerbfillgan" kargo tersebut harus dimuat sedemikian rupa sehingga
membuat aw¥ pesawat dapat menjangkau semua bagian ruangan dengan
efektif dengan Imembawa pemadam api tangan.

121.289 Rod, Pendaratan: Peralatan Peringatan Suara

(a) Kecuali UtUk pesawat yang memenuhi persyaratan PKPS seksi 25.729 tiap
pesawat h us memiliki alat peringatan suara roda pendaratan yang terus
berfungsi alam kondisi berikut:

(1) Untu~ pesawat dengan posisi flap sayap pendekaran yang ditentukan,
ketikct flap sayap tersebut dikeluarkan me1ebihi posisi konfigurasi
men~jak pendekatan maksimum yang disertifikasi dalam Panduan
Pener angan Pesawat dan roda pendaratan tidak dikeluarkan penuh
dan d kunci.

(2) Untulf pesawat tanp posisi flap sayap menanjak pendekatan, ketikaflap
sayapl dikeluarkan me1ebihiposisi dimana pengeluaran roda pendaratan
biasaJjl.yadilakukan dan roda pendaratan terse but tidak dike1uarkan
penu~ dan dikunci.

(b) Sistem petlingatan yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi ini:

(1) Tidaklboleh memiliki penutup manual;

(2) Haru~ sebagai tambahan pada alat yang diaktuasikan throttle yang
dipas~g sesuai persyaratan kelaikan udara sertifikasi jenis; dan

I

(3) napal· menggunakan bagian sistem yang diaktuasikan throttle termasuk
peral .tan peringatan suara.



(c) Unit sensot POS1Slflap dapat dipasang pada tempat yang seSUal pada
pesawat.

121.291 Demqnstrasi Prosedur Evakuasi Darurat
,

(a) Selain yan~ditentukan dalam paragraf (a)(l) seksi ini, tiap pemegang
sertifikat h s melakukan demonstrasi prosedur evakuasi darurat actual
sesuai den an paragraf (a) tambahan A bagian ini untuk menunjukkan
bahwa tiap Ijenis dan model pesawat dengan kapasitas tempat duduk lebih
dari 44 p!umpang yang akan digunakan dalam operasi pengangkutan
penumpan yang membuat evakuasi kapasitas penuh, termasuk awak
pesawat, d am 90 detik atau kurang:

(1) Demo~strasi actual tidak perlu dilakukan jika jenis dan model pesawat
terseblft telah ditnjukkan sesuai dengan PKPS 25.803 dalam sertifikasi
jenis aWal.

(2) Demot}strasi actual yang dilakukan harus sesuai dengan paragraf (a)
tambalj1anA bagian ini atau dengang PKPS25.803.

(b) Tiap peme1ang sertifikat yang melakukan operasi dengan pesawat dengan
kapasitas empat duduk lebih dari 44 penumpang harus melakukan
demonstra . sebagian prosedur evakuasi darurat sesuai dengan paragraf (c)
seksi ini pa~a:

(1) peng~'alan awal jenis dan model pesawat kepada operasi pengangkutan
penu pang, jika pemegang sertifiakt tidak melakukan demonstrasi
actual, alam paragraf (a) seksi ini;

(2) Perub~an nomor, lokasi, atau tugas atau prosedut evakuasi darurat
pramu~ari yang dipersyaratkan oleh seksi 121.391; atau

(3) Perub$an nomor, lokasi, jenis pintu darurat, atau jenis mekanisme
pembujkaan pintu darurat yang tersedia untuk evakuasi.

(c) Dalam mel~ukan demonstrasi sebagian yang dipersyaratkan oleh paragraf
(b)seksi inif tiap pemegang sertifikat harus:

(1) MenuJijukkan efektifitas pelatihan dan prosedur evakuasi dan pelatihan
darur' awak pesawat dengan melakukan demonstrsi, tidak
meme lukan penumpang dan diawasi oleh DiIjen Hubud, dimana
pramu ari untuk jenis dan model pesawat tersebut, menggunakan
prosed r operasi jalur operator, membuka 50 persen pintu darurat
seting i lantai yang dipersyaratkan dan 50 persen pintu darurat tidka
seting i lantai yang dipersyaratkan yang pembukaannya oleh pramugari
ditent kan sebagai tugas evakuasi darurat dalam seksi 121.397, dan
menggrnaan 50 persen peluncur keluar. Pintu keluar dan peluncur
akan cjlipiliholeh Dirjen Hubud dan harus siap digunakan dalam 15
detik; .

Ajukart dan dapatkan persetujuan dari Dirjen Hubud sebelum
melak'!t-kandemonstrasi tersebut;

Gun~an pramugari dalam demonstrasi ini yang telah dipilih secara
acak ~leh Dirjen Hubud, telah menyelesaikan program pelatihan



pemeg~g sertifikat yang disetujui Ditjen Hubud untuk jenis dan model
pesaw~t, dan lulus ujian praktek dan tulis pada peralatan dan prosedur
darurat, dan

I

Ajukan dan dapatkan persetujuan Dirjen Hubud sebelum melakukan
operas, dengan jenis dan model pesawat.

(d) Tiap pem~gang sertifikat yang beroperasi atau mengajukan untuk
mengopera*kan satu atau lebih pesawat darat dalam operasi di atas
perairan lu~s, atau dipersyaratkan memiliki peralatan tertentu dalam seksi
121.339, ijarus menunjukkan, dengan pendaratan di atas air yang
disimulasikrn yang dilakukan sesuai dengan paragraf (b) tambahan Abagian
ini, yang IIfemiliki kemampuan untuk melakukan prosedur pendaratan di
atas air denjgan efisien.

(e) Untuk jeni~ dan model pesawat dimana simulasi pendaratan di atas air yang
disebutkan i dalam paragraf (d) telah ditunjukkan oleh pemegang sertifikat
bagian 121j persyaratan paragraf (b)(2),(b)(4),dan (b)(5)tambahan A bagian
ini dise1es~kan jika tiap rakit penolong dipindahkan dari penyimpanan, satu
rakit penolpng diluncurkan dan dikembangkan (atau saru rakit penolong
luncur dikFmbangkan) dan awak pesawat yang ditugaskan pada rakit
penolong Iyang dikembangkan dan menjelaskan penggunaan tiap
perlengkap+n darurat yang dipersyaratkan. Rakit penolong tersebut atau
rakit penolfmg luncur yang akan dikembangkan akan dipilih oleh Dirjen
Hubud. .

121.293 [Dica~angkan]



Subb~gian ini menjelaskan persyaratan instrument elan perlengkapan
bagi ~emua pemegang sertifikat.

121.303 IDstr*men dan Perlengkapan Pesawat

(a) K~cuali jika disebutkan, persyaratan instrument dan perlengkapan
s1(Ibbagianini berlaku bagi semua operasi dalam bagian ini.

~nstrument d...an pe.rlengkapan yang elipersyaratkan oleh s.eksi
1~1.305 sampai 121.359 harus elisetujui dan elipasang sesuai
d~ngan persyaratan kelaikan uelara yang berlaku.

(c) Ttap indikator kecepatan udara harus dikalibrasi dalam knot, dan
t*p batasan kecepatan udara dan ha1 yang terkait dengan
irtformasi dalam Panduan Penerbangan Pesawat dan plakat terkait
hrrus dinyatakan dalam knot.

(d) Sqlain yang ditcntukan dalam seksi 121.627(b) dan 121.628, tidak
s~orangpun dapat mcnerbangakan pesawat kecuali instrumen dan
p~rlengkapan beriku t dalam kondisi dapat beroperasi:

q) Instrument dan perlengkapan yang dipersyaratkan untuk
memenuhi persyaratan kelaikan udara dimana pesawat
disertifikasi jenis dan sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh
seksi 121.213 sampai 121.283 dan 121.289.

(4) lnstrumen dan perIengkapan yang disebutkan dalam seksi
121.305 sampai 1.21.321.dan 1.21.359 bagi semua operasi,
dan instrumen dan perlengkapan yang elisebutkan elalam
seksi 121.323 sampai 121.351 bagi jenis operasi yang
diindikasikan, dimana hal-hal ini tidak dipersyaratkan oleh
paragraf (d)1.)scksi ini.

~) Sete1ah 31.Desember 1997 instrumen dan perlengkapan yang
dipersyaratkan oleh seksi 121.360, kecuali dipersyaratkan
sebelumnya:
(i) Dalam sebuah rencana yang dikeluarkan kepada

pemegang sertifikat oleh Dirjen Hubud untuk
mendapatkan informasi pada reliabilitas sistem; atau

(ii) Dalam spesifikasi operasi pemegang sertifikat.

P+r1engkapan Terbang daD Navigasi
,

Tidal{ seorangpun dapat mengoperasikan pesawat kecuali dilengkapi
deng~ instrument dan perlengkapan terbang dan navigasi berikut:



~

istem indikasi kecepatall. udara dengan tabung pitot yang
ipanaskan atau peralatan yang setara untuk mencegah
etidakberfungsian akibat pembentukan es.

~am tang an (sweep-second) atau peralatan serupa yang disetujui.

Ipdikator suhu udal"a bebas.

(e) I~dikator (pitch dan bank) giroskopis horison buatan.

(f) llndikator kecepatan belok giroskopis yang digabung dengan
ipdikator selip integral (indikator pitch dan bank) kecuali hanya
irtdikator selip dipersyarat.kan ketika sistem instrument sikap
~ang dapat digunakan melalui sikap t.erbang dengan (pitch. dan roll
)FIipasangsesuai dengan paragraf (i) seksi ini.

(g) ~dikator arah giroskopis (gyro arah atau yang setara).

(h) IjCompasmagnetis.

(i) ~ndikator kecepatan vertical (indikator kecepatan menanjak)

G) ~ada tiap pesawat yang bertenaga (turbojet dan turbo propeller) dua

E
'dikator (bank dan pitch giroskopis) hodson buatan untuk

.igunakan pada tempat pilot. Sebagai tambahan, untuk pesawat
ertenaga (turbo jet) instrument ketiga serupa yang memenuhi
eten tuan dalam paragraf (k)seksi ini.

I

(k)~ika dopersyaratkall oleh paragraf G) seksi ini, indikator bank dan
bitch giroskopis ketiga (horison buatan) yang:

~1) Diberi tenaga dari sumber sistem pemball.gkit listrik yang
independen;

~2) Terus beroperasi seCal"a reliable selama 30 menit setelah
kegagalall total sistem pembangkit listrik;

f3~ Beroperasi secara independen pada s1st.em penunjuk sikap
~alnnya;

~4) Beroperasi tanpa pemilihall setelah kegagalan total sistem
pembangkit listrik;

(5) Dit.empat.kan pada panel instrument. pada posisi yang dapat
I diterima oleh Ditjen Hubud yang akan membuatnya jelas

terlihat dan dapat digunakan oleh tiap pilot pada tempat
kerjanya; dan

(6) Mendapat pencahayaan yang tepat selama semua proses
operas1.



121.307 Instr~ment-instrumen Mesin

Kecu?J.i jika Dirjen Hubud mengijinkan atau mempersyaratkan
il1Str~.·mentasi berbeda untuk pesawat yang bertenaga mesin turbil1
untu memberikaIl keselamatan yang sarna, tidak seorangpun dapat
mel .san.akan operasi dalam bagian ini tanpa instrument mesin
berik}1tini:

lndikator suhu udara karburator untuk tiap mesin.

i Indikator suhu kepala silinder untuk tiap mesin berpendingin
ludara.

~ndikator tekanan bahan bakar untuk tiap mesin.

iAlatpengukur arus bahan bakar atau indikator campuran bahan
~akar untuk tiap mesil1yang tidak dilengkapi dengan pengendali
Icampuran ketinggian otomatis.

IPeralatan untuk menunjukkan kuantitas bahan bakar pada tiap
~.angkibahan bakar yang akan digunakan.

IIndikator tekanan manifol untuk tiap mesin.

tndikator tekanan oli untuk tiap mesin.

IIndikator quantitas oli untuk tiap tangki oli jika penyedia
!cadangan oli transfer atau terpisah digunal<:an.

IOlipada indikator suhu untuk tiap mesin

iJ'akometer untuk tiap mesin.

!Alatpemanas tekanan bahan bakar independen untuk tiap mesin
latau alat pemanas utama untuk semua mesin dengan peralatan
luntuk mengisolasi sirkuit pemanas individu dari alat pemanas
!utama.

IPeralatan ul1tuk tiap baling-baling yang dapat berputar balik,
!untuk menginclikasikan kepada pilot ketika baling-baling pada
!pitch terbalik yang sesuai dengal1hal berikut:

1(1) Peralatan tersebut dapat diaktuasikan pada semua titik pada
siklus balik antara posisi stop pitch rendah normal dan pitch
terbalik penuh, tapi tidak dapat memberikan indikasi pada
atau di atas posisi stop pitch rendah normal.

1(2) Sumber indikasi tersebut harus diaktuasikan oleh sudut
bilah baling-baling atau secara langsung meresponnya.



121.308 PerliJildungan Kebakaran Lavatori

rridak seorangpun dapat mengoperasikan pesawat pengangkut
Ipenumpang kecuali tiap lavatori pada pesawat tersebut
ldilengkapi dengan sistem pendeteksi asap atau yang setara yang
imemberikan lampu peringatan pada kokpit atau memberikan
ilampu peringatan atau peringatan suara pada kabin penumpang
iyang akan siap dideteksi oleh pramugari, dengan
Imempertimbangkan posisi pramugari di sepanjang ruang
Ipenumpang selama bermacilln fase penerbangan.

fridal{ seorangpun dapat mengoperasikan pesawat yang
Imengangkut penumpang kecuali tiap lavatory dalam pesawat
itersebut dilengkapi dengan pemadam api (built-in) untuk tiap
iwadah untuk hnduk, kertas, atau sampah yang dapat dibuang
~ang terdapat di dalam lavatory.

121.309 Perlepgkapan Darurat

(a) iUmum: tidak seorangpun dapat mengoperasikan pesawat kecuali
idilengkapi dengan perlengkapan darurat yang terdapat dalam
Iseksi ini dan seksi 121.310.

(b) tiap perlengkapan darurat dan peralatan mengambang yang
~erdapat dalam seksi ini dan seksi 121.310, 121.339, dan 121.340

(11 ) Hill'us cliinspeksi secara rutin sesuai clengan periocle inspeksi
yang clitentukaJ.1.dalam spesifikasi operasi untuk menjamin
kondisinya untuk kelangsungan pe1ayanan dan kesiapan
untuk melaksanakan tujuan-tujuan darurat yang
dimaksudkan;

Harus siap di akses oleh kru dan, untuk perlengkapan yang
ditempatkan dalam ruang penumpang, oleh penumpan;

Harus diidentifikasi dengan je1as dan ditandai untuk
mengindikasikan metode operasinya; clan

Jika dibawa dalam rUaJ.1.ganatau kontainer ,harus dibawa
dalam ruangan atau container yang ditandai sesuai isinya dan
ruangan atau container, atau benda tersebut, harus ditandai
sesuai dengan tanggal inspeksi terakhir.

(c) l'emadam api taJ.1.ganuntuk kru, penumpang, kargo, dan ruang

1apur. Pemadam penumpang jenis yang diset.ujui harus
isediakan bagi kru, penumpang, kargo, dan ruang dapur sesuai
engan hal berikut

I

~1) Jenis dan jumlal1.zat pemadam harus sesuai dengan jenis api
yang akan muncul dalam ruangan dimana pemadam tersebut
akan digunakan dan, untuk ruang penumpang, harus
dirancang untuk meminimalkan bahaya konsentrasi gas
beracun.



(~) Rung kargo. Setidaknya satu pemadam api tangan harus
ditempatkan dengan nyaman untuk tiap ruang kargo kelas E
yang dapat diakses oleh mvak pesawat selama penerbangan.

!(3)Ruang dapur. Setidaknya satu pemadam api tangan harus
diletakkan secara nyamall untuk digunakan dalam tiap
dapur, sebagai t.ambahan dari pemadam api yang dalam
ruang penumpang, kargo atau ruang kru.

1(4) Ruang awak kokpit. Setidaknya satu pemadam api tangan
harus ditempatkan dengan nyaman pada kokpit untuk
digunakan awak kokpit.

1(5) Ruang penumpang. Pemadam api tangan untuk digunakan
dalam ruang penumpang ll.arus ditempatkan dengan nyaman
dan, jika diperlukan dua atau lebill. didistribusikan dengan
sarna sepanjang tiap ruangan. Pemadarn api tangan ll.arus
disediakan dalam ruang penumpang sebagai berikut:

(i) Untuk pesawat yang memiliki tempat duduk penumpang
yang dapat menampung lebill.dari 6 tapi kurang dari 31
penumpang, setidaknya satu.

(ii) Untuk pesawat yang memiliki tempat duduk penumpang
yang dapat menampung lebill.dari 30 tapi kurang dari 61
penumpang, set.idaknya dua.

(iii) Untuk pesawat yang memiliki tempat duduk yang dapat
menampung lebill. dari 60 penumpang, ll.arus ada
setidakn.ya sejumlal1.alat pemadam api tangan berikut:

61 sampai 200 3

201 sampai 300 4

301 san1.pai400 5

401 saJ.1.1.pai500 6

501 sampai 600 7

601 atau Iebill. 8



Terlepas dari persyaratan pendistribusian yang seragam dari
pemadam api tangan yang disebutkan dalam paragraf (c)(5)
seksi ini, untuk kasus dimana dapur ditempatkan dalam
ruang penumpang, setidalmya satu pemadam api tangan
harus ditempatkan dan mudah dijangkau untuk digunakan
dalam dapur tersebut..

Setidaknya dua pemadam api tangan yang dipersyaratkan
untuk dipasang dalam pesawat pengangkut penumpang harus
mengandung Halon 1211 (bromochlorojluoromethane) atau
setara sebagai zat pemadam. Setidaknya satu pemadam api
t.angan dalam ruang penumpang harus mengandung Halon
121.1atau yang setara.

(d) ~erlengkapan pertolongan pertama dan medis darurat

liJ"ntukpenanganan cedera atau darurat medis yang ciapat teIjdi
4alam jam terbang atau kecelakaan kecil Hap pesawat yang
rremiliki konfigurasi 10 temp at duduk penumpang atau lebih baik
4ngkutan udara berjadual atau sewa harus memiliki perlengkapan
*erikut yang memenuhi spesifikasi dan persyaratan yang diterima
(~lehDirjen Hubud.

(11) Alat bantu pertolongan pertama dengan setidaknya
. kandungan berikut;

Kandun an alat bantu ertolon
Pene {an perban berperekat, 1-inchi
Kain penyeka antiseptik
Inha ants amonia
Pene all.perban, 4-inchi
Pene coUlperban segitiga, 40-inchi
Bela lengan, yang tidak dapat dikembangkcom
Bela kaki, yang tidak dapat dikembangkan
Perb ng gulung, 4-inchi
Pita )erperekat, gulungan standar 1-inchi
Gun 'ng perban
S~t~ng tangan karet pelindung atau sarung tangan anti
aIr yfmg setara
Sen~awa untuk luka bakar, 1/8 ons atau obat luka
bak . lain yang setara

Jumlah
16
20
10
8
5
1
1
4
2
1
1

pasang
6

Dalam pesawat yang memerlukan pramugari, alat bantu
medis darurat yang mengandung persediaan medis berikut.

I Kandungan alat bantu medis darurat Jumlah
Sph. gmomanometer 1
Stet skop 1
Airurays, oropharyngeal (3 ukuran) 3
Pentemprot (untuk obat-obatan) 4
Jartl-m (untuk obat-obatan) 6
50lyJ sunt.ikan dextrose, 50cc 1



Epine'Jhrine 1: 1000 single ample atau yang setara 2
Sunti <:anDiphenhydramine HCi, single dose ample atau 2
yang etara
Table. Nitroglycerin 10
Instn: ksi dasar tentang penggunaan obat-obatan dalanl 1
kotak obat

(e) Kjampak pemecah. Tiap pesawat harus dilengkapi dengan sebuah
k~mpak pemecah.

(f) l'v1egaphone. Tiap pesawat yang mengangkut penumpang harus
rr(1emilikisebuah atau beberapa megaphone bertenaga batere yang
s~ap diakses oleh awak pesawat yang ditugaskan untuk
n]J.engarahkanevakuasi danl-rat, yang dipasang sebagai berikut:

(t) Satu megaphone pada tiap pesawat dengan kapa.sitas tempa.t
duduk lebih dari 60 dan kurang dari 100 penumpang, pada
tempat yang paling belal<:angpada kabin penumpang yang
akan mudah diakses dari tempat duduk pramugari normal.
Namun, Dirjen Hubud dapat memberikan pengecualian dari
persyaratan dalam subparagraf ini jika menemukan lokasi lain
yang lebih berguna untuk evakuasi orang dalam kondisi
darurat.

Dua megaphone dalam kabin penumpang pada tiap pesawat
dengan kapasitas tempat duduk lebih dari 99 penumpang,
satu dipasang pada ujung depan dan lainnya pada lokasi
paling belakang yang mudah diakses dari tempat duduk
prmnugari normal.

Ti~· penandaan pintu darurat penumpang dan tiap penempatan
tan a harus memenuhi persyaratan dimana pesawat tersebut
di rtifikasi jenis dalam PKPS25.

(a) If>eralatanuntuk evakuasi darurat. Tiap pintu darurat pesawat
ipengangkut penumpang (selain dan di atas sayap) yang lebih dari
i 6 kaki dari dm'at saat pesawat di darat dengan roda pendaratan
! terbuka, harus memiliki peralatan yang disetujui untuk
!membantu penumpang turun ke darat. Alat bantu untuk pintu
darurat setinggi lantal harus memenuhi persyaratan dimana
pesawat tersebut disertifikasi jenis. Alat bantu yang mengembang
otomatis harus diaktifkan saat berjalan, lepas landas, dan
menclm'at. Namun, jika Diljen Hubud menyatakan bahwa
perancangaIl pintu ke1uar tersebut tidak sesuai, dia dapat
memberikan penyimpangan dari persyaratan pengembangan
otomatis jika alat bantu tersebut mengembang otomatis saat
penggunaan dan, untuk pintu darurat yang dipersyaratkan, jika
demonstrasi evakuasi darurat dilakukan sesuai dengan seksi
121.291(a).



(b) Ij>enandaan interior pintu darurat. Hal berikut harus dipenuhi
ljtntuk tiap pesawat pengangkut penumpang:

(!1) Tiap pintu darurat penumpang, peralatan untuk aksesnya,
dan peralatan pembukanya harus ditandai dengan jelas.
Identitas clan 10kasi tiap pintu darurat penumpang han.lS
dikenali dad kejauhan yang setara dengan lebar kabin. Lokasi
tiap pintu darurat penumpang harus diindikasikan dengan
tanda yang terlihat oleh penumpang yang mendekati di
sepanjang lorong penumpang utama. Harus ada tanda
pelokasian:
(i) Di atas lorong dekat tiap pintu darurat penumpang di

atas sayap, atau pada lokasi atap lain jika lebih praktis
karena ruang atas yang rendah;

(ii) Di sebelah tiap pintu darurat penumpang setinggi lantai,
kecuali dimana satu tanda mewakili dua pintu keluar jika
keduanya dapat dilihat dari tanda tersebut; dan

(iii) Pacla tiap penyekat atau pemisah yang memberikan
pandangan depan dan belakang di sepanjang kabin
penumpang, untuk mengindikasikan pintu darurat
disekitar dan yang dihalanginya, kecuali jika tidak
memungkinkan tancla tersebut clapat diletakkan pada
temp at lain yang sesuai.

~2) Tiap penandaan pintu darurat penumpang dan tiap tanda
pelokasian hanls memenuhi persyaratan dimana pesawat
tersebut disertifikasi jenis. Pada pesawat yang sertifikasi
,1enisnyadia,1ukandengan Negara pembuat sebe1um 1 Mei 1972
tidak ada tanda yang dapat digunakan ,1ika kecerahannya
menurun di bawah 100 mikrolambert.

Bagi pesawat climana sertifikasi jenis didapatkan dengan
Negara pabrik pada atau setelah 1 Mei 1972, tiap penanda
pintu darurat penumpang dan tiap tanda pelokasian harus
dibuat untuk memenuhi persyaratan penandaan interior pintu
darurat climana pesawat tersebut disertifikasi ,1enis. Pada
pesawat-pesawat ini, tidak ada tancla yang terus dapat
digunakan ,1ika kecerahannya menu run di bawah 250
mikrolambert.

(c) tJencahayaan untuk penandaan interior pintu darurat. Tiap
tesawat pengangkut penumpang harus memiliki sistem
pancahayaan darurat, independen daru sistcm pencahayaan
{ltama. Nanlun, sumber pencahayaan kabin umum bersama
~engan kadua sistem pencahayaan darurat dan utama jika
pcnycdia tenaga pada sistem

pcncahayaan darurat independen dari penyedia tenaga pada
~istem pencahayaan utama. Sistem pencahayaan darurat tersebut
harus:



(11)Menerangi tiap penanda pintu penumpang dan penanda
lokasi;

(~) Memberikan pencahayaan yang cukup dalam kabin
penumpang sehingga rata-rata pencahayaan saat diukur pada
interval 40 inchi pada ketinggian sandaran tan.gan tempat
duduk, pada garus tengah lorong penumpang, setidaknya 0,05
foot-candles; dan

(p) Bagi pesawat yang disertifikasi jenis oleh Negara pabrikan
setelah 1 Januari 1958, termasuk penandaan jalur keluar
darurat pada lantai yang memenuhi persyaratan PKPS seksi
25.812(e) yang berlaku pada Desember 1996.

(dl <Dperasicahaya darurat. Kecuali untuk cahaya yang membentuk
lj>agian dari subsistem pencahayaan darurat yang ditcntukan
~esuai dengan PKPS seksi 25.81.2(h) (yang disebutkan dalam
l1>aragraf(h) seksi ini) yang melayani tidak lebih daTi satu alat
~antu, independen terhadap sistem pancahayaall darurat utama
Jj>esawat,dan diaktifkan otomatis ketika alat bantu digunakan,
~iap cahaya yang dipcrsyaratkan oleh paragraf (c) dan (h) seksi ini
lj1arusmemenuhi persyaratan berikut:

~1)Tiap cahaya harus:

(i) Dapat diopcrasikan secara manual dari tempat kerja awak
kokpit, bagi pesawat dimana pramugari diperlukan, dari
titik dalam ruang penumpang yang siap diakses dari
tempat duduk pramugari normal;

(ii) Memiliki peralatan untuk mcncegall operasi kendali
manual yang tidak benar; dan

(iii)Saat diaktifkan atau dinyalakan pada tempat duduk, tetap
terkena cahaya atau dapat terkena cahaya saat teIjadi
gangguan pada tenaga listrik normal pesawat.

Tiap cahaya harus diaktifkan atau dinyalakan saat berjalan,
lepas landas, dan mendarat. Dalmll menunjukkan kesesuaian
dengan paragraf ini pemisahan vertical melintang badan
pesawat tidak perlu dipertimbangkml.

Tiap cahaya harus memberikan tingkat pancahayaan yang
diperlukan untuk setidaknya selama 10 menit pada kondisi
lingkungan kritis setelah pendm'atan darurat.

Tiap cahaya hm'us memiliki alat kendali kokpit yang memiliki
posisi "on", "off",dan "armed".

(e) fegangan operasi pintu darurat.

tJntuk pesawat pengangkut penumpang lokasi tiap pegangan
~perasi pintu darurat penumpang dml insturksi pembukaannya
~arus ditunjukkan sesuai dengan persyaratan dimana pesawat
tersebut disertifikasi jenis. Pada pesawat ini, tidak ada pegangan
pperasi atau tutup pegmlgall oeprasi dapat terus digunakan jika
l<:ecerahannyamenurun sampai di bawah 100 mikrolambert.



(f) iAkses pintu darurat. Akses terhadap pintu darurat harus
!diberikan sebagai berikut bagi tiap pesawat kat.egori angkutan
ipengangkut penumpang:

Tiap jalan diantara area masing-masing penumpang, atau
yang mengarah pada pintu darurat ...Jenis I atau .Jenis II,
harus dibebaskan dad halangan setidaknya selebar 20
inchi.

Harus ada ruang yang cukup di sebe1ah tiap pintu darurat
,Jenis I dan Jenis II untuk mengijinkan a\\7ak pesawat
membantu evakuasi penumpang tanpa mengurangi lebar
jalur yang tidal{ terhalang di bawah yang dipersyaratkan
dalalm paragraf (f)(I) seksi ini. Namun Dirjen Hubud dapat
mengijinkan penyimpangan dari persyaratan ini untuk
pesawat yang disertifikasi sebelum PKPS 25 jika beliau
menyatakan pertimbangan khusus yang memberikan
tingkat keselamatan yang setara

(3) Harus ada al{ses dari lorong utama menuju tiap pintu Jenis
III dan Jenis IV. Akses dari lorong menuju pintu keluar ini
tida1{boleh dihalangi oleh tempat duduk, tempat tidur, atau
tonjolan yang almn mengurangi efektifitas pintu keluar.
Sebagai tambahan:
(i) Bagi pesawat yang disert.i.tikasijenis sebelum PKPS 25

akses tersebut harus memenuhi persyaratan dimana
pesawat tersebut disertifikasi jenis

(ii) Akses bagi pesawat yang disertifikasi dengan PKPS 25
harus memenuhi persyaratan seksi 25.813(c) yang
berlaku mulai Desember 1996.

(iii)Terlepas dari ketentuan yang bertentangan dengan seksi
ini, Dirjen Hubud dapat mengijinkan penyimpangan dari
persyaratan dalam paragraf (f)(3)(iii) seksi ini jika
ketentuan khusus tidak dapat menjaga kesesuaian.
Pertimbangan khusus tersebut mencakup, tapi t.idak
terbatas pada, kondisi berikut jika mereka mamasukkan
pencapaian kesesuaian dengan seksi 25.813(c)(1)(i)atau
(ii) tanpa pengurangan pada jumlah tempat duduk
penumpang; pintu darurat ditempatkan saling
berdekatan; instalasi tetap seperti lavatory, daput, dl!.;
sekat yang dipasang permanen; jumlah baris yang tidak
sesuai di atas atau dibelakang pintu keluar untuk
menyesuaikan tanpa pengurallgan kemiringan tempat
duduk lebih dari satu inchi; atau jumlah baris yang
tidak sesuai untuk menyesuaikan tanpa pengurangan
kemiringan tempat duduk sampai kurang dari 30 inchi.
Permohonan untuk ijin tersebut harus mencal{up alasan
yang kuat mengapa kesesuaian dengan seksi
25.813(c)(1)(i) atau (ii) tidak dapat dilakukan dan
penjelasan langkah-Iangkah yang diambil untuk
mencapai tingkat keselamatan sedekat mungkin dengan
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yang dimaksudkan dalam seksi 25.813(c)(1)(i) atau
(ii)yangdapat dilakukan.

(4) Jika penting untuk melewati jalan antara ruang penumpang
untuk mencapai pintu darurat yang dipersyaratkan dari
tempat duduk manapun dalam kabin penumpang, jalan
tersebut tidak boleh terhalang. Namun, gorden dapat
digunakan jika dapat membuat jalan bebas sepanjang jalan
tersebut.

(~) Tidak ada pintu yang dapat dipasang dalam partisi antara
ruang penumpang

(&) ,Jika perIu untuk melewati pintu yang memisahkan kabin
penumpang dari area lain untuk mencapai pintu darurat dari
tempat duduk penumpang, pintu tersebut harus memiliki alat
untuk mengunci pada posisi te1'buka, dan pintu tersebut harus
dikunci te1'buka saat lepas landas dan mendarat. Alat pengunci
tersebut harus dapat menahan beban yang te1'jadi saat pintu
terse but te1'kena gaya inersia, terkait dengan struktu1'
sekeliling, yang terdapat dalam PKPSseksi 25.561(b).

P~nanda eksterio1' pintu ke1uar. Tiap pintu daru1'at penumpang
d~ peralatan pembuka yang keluar dari sisi luar harus ditandai
p~da sisi luar pesawat. Harus ada pita berwarna 2 inchi
rrtembingkai tiap pintu darurat penumpang pada sisi badan
prsawat. Tiap penanda luar, termasuk pita, ha1'us dapat dibedakan
d~ri area badan pesawat sekitar dengan warna kontras

P~nanda tersebut harus memenuhi hal berikut:

(~) Jika pantulan dari warna yang lebih gela.p 15 pe1'sen atau
kurang, pantulan warna yang lebih terang harus setidaknya
45 persen.

(~) Jika pantulan warna yang lebih ge1ap lebih besar dari 15
persen, setidaknya pe1'bedaan 30 pe1'sen anta1'a pantulannya
dan pantulan warna yang lebih te1'angha1'us dibe1'ikan.

(~) Pintu keluar yang tidak pada sisi badan pesawat harus
memiliki alat pembuka ekste1'nal dan instnlksi yang ditandai
secara jelas dengan warna merah atau, jika meral1. dapat
terlihat jelas dan warna latar belakang, dalam kuring k1'om
terang dan, jika alat pembuka bagi pintu tersebut
ditempatkan pada hanya satu sisi badan pesawat, penanda
yang jelas pada efek tersebut harus dibe1'ikan ada sisi lain.
"Pantulan" adalah perbandingan a1'us kecerahan yang di
pantulkan oleh sebuah bidang pada arus kece1'ahan yang
diterimanya.

(h) Pel~cahayaan darurat ekste1'io1'dan nlte keluar.

(11) Tiap pesawat pengangkut penumpang harus dilengkapi
dengan pencahayaan eksterior yang memenuhi persyaratan
berikut.



Persyaratan pencahayaan danlrat eksterior dimana pesawat
tersebut. disertifikasi jenis.

Tiap pesawat pengangkut penumpang harus dilengkapi
dengan rute keluar anti selip yang memenuhi persyaratan
berikut. Persyaratan rute keluar anti se1ip dimana pesawat
tersebut disertifikasi.

Ifinti keluar setinggi lcUltai.Tiap pintu atau pintu keluar setinggi
l~ntai pada sisi hadan pesawat (selain dari yang mengarah pada
~uang kargo atau bagasi yang tidak dapat diakses dari kabin
trenumpang) yang tingginya 44 inchi atau lebih dan lebarnya 20
ipchi atau lebih, tapi tidak lebih lebar dari 46 inchi; tiap pintu
Ifeluar pada perut pesawat; dan tiap pintu keluar pada ekor,
Ijlarus memenuhi persyaratan seksi in.i untuk pintu darurat
~etinggi lantai. NamU11.,Dirjen Hubud dapat memberikan
l1>enyimpangandari paragraf ini jika beliau menyatakan bahwa ha1
~ersebut membuat kesesuaian tidak dapat dilakukan dan tingkat
ifeselamatan yang dapat diterima telah dicapai.

Ifintu darurat tambahan. Pintu darurat yang disetujui dalam
Ijuang penumpang yang melebihi jumlah minimum pintu darurat
~ang dipersyaratkan harus memenuhi semua ketentuan yang
l~erlaku dalam seksi ini kecuali paragraf (f)(l), (2), dan (3) seksi ini
lilarus siap diakses.

IPadatiap pesawat besar bertenaga turbojet pembawa penumpang,
~iappintu pada perut dan ekor harus:

b.irancang dan dibuat sedemikian rupa sehigga tidak dapat
¥buka selama penerbangan; dan

~itandai dengan plakat yang dapat dibaca dari kejauhan 30 inchi
~an dipasang pada tempat yang mudah terlihat dekat peralatan
tembuka pintu keluar, yang menyatakan bahwa pintu ke1uar
~elah dirancang sedemikian rupa sehingga tidak dapat dibuka
$elama penerbangan.

~ampu portable. Tidak seorangpun dapat mengoperasikan
t'esawat pembawa penumpang kecuali dilengkapi dengan
~etentuan penyimpanan senter yang dapat diakses dari tiap
tempat. duduk pramugari.

121.311 Tempat duduk, Sabuk Keselamatan, Tali pengamgan Punggtlng,
dan ~istem Penahan Anak-anak

(a) Tidak seorjangpun dapat mengoperasikan pesawat kecuali selama lepas
landas, ter~ang je1ajah, dan mendarat terdapat:

(1) TemP<4tduduk yang disetujui atau tempat tidur bagi tiap orang dalam
pesaw~t yang telah mencapai usia dua tahun; dan

(2) Sabuki kese1amatan yang disetujui untuk penggunaan terpisah oleh tiap
orang Idalam pesawat yang telah mencapai usia dua tahun, kecuali dua



oran~ yang menempati tempat tidur dapat menggunakan satu sabuk
kese~amatan bersama dan dua orang yang menempati kursi panjang
atau Itempat duduk divan dapat menggunakan satu sabl.lk keselamatan
bersFa-sama hanya pada terbang jelajah.

(b)Selain y$g diberikan dalam paragraf ini, tiap orang dalam pesawat yang
dioperasillcan dalam bagian ini harus menggunakan tempat duduk atau
tempat ddur yang diijinkan dengan sabuk keselamatan terpisah yang
terpasan~ dengan tepat disekitarnya selama pergerakan pada permukaan,
u~tu~ le(Pas landas, dan untuk mendar,at. Sabuk .keselamatan y~g
dtbenkanluntuk tempat duduk penumpang tIdak boleh dlgunakan oleh leblh
dari satd orang yang telah mencapai usia dua tahun. Terlepa.s dan
persyarat*,n sebelumnya, seorang anak dapat:

(1) Dipe~ang oleh seorang dewasa yang mencmpati tcmpat duduk atau
tem~at tidur yang diijinkan jika anak tcrscbut be1um bcrusia dua tahun;
ata.uI

Terti· as dari persyaratan lain dalam PKPS, menggunakan sistem
pen an anal\: yang dilengkapi oleh pemegang sertifikat atau satu dari
oran -oran.g yang disebutkan dalan1.paragraf (b)(2)(i)scksi ini, dcngan
ketery.tuan:
(i) f\na1( tersebut ditemani oleh orang tua, penjaga, atau pembantu

rang ditunjuk oleh orang tua anak tersebut atau penjaga untuk
tnenjaga keselamatan anak tersebut selama penerbangan; dan

(ii) lPemegangsertifikat memenuhi persyaratan berikut:
~A) Sistem penahan tersebut harus diamankan dengan t.epat pada

tempat duduk atal.l tempat tidur yang menghadap ke depan;
dan

(B) Anak tersebut harus diamankan dengan tepat dalam sistem
pcnal1.an tersebut dan tidak bolch melebihi batas bobot yang
ditentukan bagi sistem penahan tersebut.

(c) Pemegang sertifikat tidak boleh melarang anak, jika diminta oleh
orangtuarjtya, pcnjaga, atau pcmbantu yang ditunjuk, menggunakan sistem
penahan ~ak yang di lengkapi oleh orang tuanya, penja.ga, ata.u pembantu
yang dit~njuk, dengan ketentl.lan anak tersebut memegang tiket untuk
tempat dpduk atal.l tempat tidur yang disetujui, atau tempat duduk atau
tempat ti~ur tersebut disediakan oleh pemegang sertifikat untuk digunakan
anak ters~but, dan pcrsyaratan yang tcrkandung dalan1.paragraf (b)(2)(i)dan
(b)(2)(ii).~eksi ,ini dipenuhi. Seksi ini tidak ~elarang pemegang sertifika~
memben an slstem penahan anak atau, konslsten dengan praktek operasl
keselamatan, menentukan 10kasi tempat dl.lduk yang paling sesuai untuk
sistem pe~ahall allak-ana1\:tersebut.

(d) Tiap te~pat duduk yang menghadap ke depan harus
persyaratfill PKPSseksi 25.785(c).

(e) Selain y~.ng ditentukan dalam paragraf (e)(l) san1.pai (c)(3) seksi ini,
pemegan~ sertifikat tidak data menerbangkan atau mendaratkan pesawat
kecuali t~ap sandaran tempat dl.lduk penumpang pada posisi tegak. Tiap
penumpapg harus memenuhi instruksi yang diberikan oleh awak pesawat
sesuai depgan paragraf ini.



(1) Para$raf ini tidak berlaku pada sandaran tempat duduk yang dipasang
sela* dari posisi tegak sesuai dengan seksi 12.1..310(t)(3).

(2) Para$t·af ini tidak berlaku pada tempat duduk dimana kargo atau orang
yang 'I tidak dapat duduk tegak dengan alasan medis dibawa sesuai
dcngfUl prossedur dalam panduan pemegang sertifikat jika sandaran
temp~t duduk tidak meng11.alangiakses penumpang menuju lorong atau
pintu darurat.

,

Padai pesawat tanpa pramugari, pemegang sertifikat
men~'rbangkan atau mendaratkan pesawat selama awak
men'nst.ruksikan. penu.mpang u..ntu.k menegakkan sandaran
dud· knya untuk lepas landas dan mendarat.

dapat
kokpit
tempat

(t) Tidak se~rangpun dapat mengoperasikan pesawat kategori transport yang
disertifikajsi jenis setelah 1 Januari 1958 kecuali dilengkapi dengan
gabunganl sabuk keselamatan dan tali pengaman pada tiap kokpitnya yang
memenuh~i persyaratan yang berlaku yang disebutkan dalam seksi 25.785
dalam Pe aturan Keselamatan Penerbangan Sipil, berlaku Desember 1996
kecuali b wa:

(1) Tali t>engaman punggung dan gabungan sabuk keselamatan dan tali
keselfunatan yang disetujui dan dipasang setelah Desember 1996, dapat
terusl digunakan; dan

I

(2) Sabu~ keselamatan dan sistem penahan tali punggung dapat dirancang
ter11.~dap fal<:torbeban inersia yang dibentuk atas dasar sertifikasi
pesa"tvat.

!

(g) Tiap pr~ugari 11.arus memiliki tempat duduk untuk lepas landas dan
mendarat!dalam ruang penumpal1.gyang memenu11.ipersyaratan dalam PKPS
seksi 25.~85, yang berlaku Desember 1996, kecuali bahwa-

(1) Gabujngan sabuk keselamatan dan tali pengaman punggung disetujui
dan qipasang sebelum Desember 1996, dapat terus digunakan; dan

(2) Sabuk keselamatan dan sistem penahan tali punggung dapat dirancang
ter11.~dapfaktor beban inersia atas dasar sertifikasi pesawat tersebut.

(3) Pers~aratan dalam seksi 25.785(11.)tidal<:berlaku pada tempat duduk
penufnpang yang ditempati ole11.pramugari yang tidak dipersyaratkan
ole11.$eksi 121.391.

(h) Tiap pen1J.akai tempat duduk yang dilengkapi dengan tali pengaman
punggungl atau dengan kombinasi sabuk keselamatan dan pengaman
PUnggun~11.arusdiamankan dengan tepat di sekitar pemakai terse but selama
lepas Ian as dan mendarat, kecuali tali pengaman punggung tersebut tidak
digabung an dengan sabuk keselamatan dapat tidak dikencangkan jika
pemakai ersebut tidak dapat melal<:ukantugas-tugas yang dipersyaratkan
dengan t~i pengaman punggung terpasang.

(i) Pada tiap I tempat duduk yang tidak ditempati, sabuk kese1amatan dan tali
pengammt punggung, jika dipasang, 11.arus diamankan se11.inggatidak
menggan~gu awak pesawat dalam melaksanakan tugas-tugas mereka atau
dengan jatan keluar penumpang dalam kondisi darurat.



121.312 Bablan-bahan untuk Interior Ruangan

(a) Semua b~an-bahan dalam tiap ruangan pesawat kategori transport yang
digunakcujl oleh awak pesawat dan penumpang, harus memenuhi
persyarat~ dimana pesawat tersebut disertifikasi jenis.

(b) Terlepas ~ari ketentuan yang bertentangan dengan seksi ini, Dirjen Hubud
dapat m~ngWnkan penyimpangan dari persyaratan seksi ini untuk
komponel khusus interior kabin yang tidak memenuhi persyaratan mudah
terbakar an emisi asap yang berlaku, jika penentuan dibuat dalam kondisi
khusus ang ada yang membuat kesesuaian tidak dapat dilakukan.
Permoho an untuk penyimpangan tersebut harus menyertakan analisis yang
detil dan akurat tentang tiap komponen terkait dengan seksi 25.853,
langkah-lE· gkah yang diambil untuk mendapatkan kesesuaian, dan, bagi
beberapa omponen dimana kesesuaian tidak akan didapatkan tepat waktu,
alasan ya .gkuat untuk ketidakkesuaian tersebut.

I

(c) Bantalanl tempat duduk. Bantalan tempat duduk, selain pada tempat duduk
awak kokrit, pada tiap ruangan yang ditempati oleh kru atau penumpang,
harus m9menuhi persyaratan terkait bantalan tempat duduk dalam seksi
25.853 at~u persyaratan dimana pesawat tersebut disertifikasijenis.

I1erlengkapan Lain-lain

Tidak seora.qgpun dapat melakukan operaSl kecuali perlengkapan berikut
dipasang dal4m pesawat:

,

(a) Pintu an~ara ruang penumpang dan pilot, dengan alat pengunCl untuk
mencega!i penumpang membukanya tanpa ijin pilot.

(b) Kunci pa~a tiap pintu yang memisahkan ruang penumpang dari ruang lain
yang me iliki ketentuan pintu darurat. Kunci terse but harus tersedia bagi
tiap awak pesawat.

I

(c) Plakat Ptda tiap pintu yang merupakan alat untuk akses menuju pintu
darurat enumpang yang dipersyaratkan, untuk mengindikasikan bahwa
harus dib ka se1ama lepas landas dan mendarat.

(d) peralatan~l.)agikru, dalam kondisi darurat untuk membuka kunci tiap pintu
yang me uju pada ruang yang biasanya dapat diakses oleh penumpang dan
yang dap t dikunci oleh penumpang.

~uang Kargo dan Bagasi

(a) Tiap ruaq.g kelas C atau D, yang ditentukml dc11amPKPS bagian 25 seksi
25.857, l~bih besar dari 200 kaki kubik harus memiliki atap dan panel garis
dinding s~siyang dibuat dari:

I

(1) Resi11J.yang dijadikan fiberglas;

(2) Bahc:jn-bahan yang memenuhi persyaratan UJI PKPS bagian 25,
Tam~ahan F, Bagian III;atau



Bah~.ln-bahan. yang memenuhi persyaratan
Tam1j>ahanF, Ba5>lanIII; atau

Unt~k instalasi yang disetujui sebelum PKPS
haru~ aluminium.

(b) Untuk mtmenuhi seksi ini, istilah "liner" mencakup sifat 1"ancang, sepe1"ti
gabunganl atau pengencang, yang akan mempengaruhi kemampuan liiner
tersebut $enahan api.

121.315 Pro~edur Pemeriksaan Kokpit

(a) Tiap pem~gang sertifikat harus memberikan prosedur pemeriksaan kokpit
yang disetujui bagi tiap sertifikasi jenis.

(b) Prosedur iyang disetujui harus mencakup tiap hal yang penting bagi awak
kokpit u4tuk memeriksa keselamatan sebelum menyalakan mesin, lepas
landas, 1tau mendarat, dan dalanl kondisi darurat mesin dan sistem.
Prosedur jdarurat harus dirancang sehingga awak kokpit tidak tergantung
pada ingatannya untuk hal-hal yang akan dipe1"iksa.

(c)Prosedur Iyang disetujui harus dapat digunal{8n dalam kokpit tiap pesawat
dan awaklkokpit harus mengikuti mereka ketika mengoperasikan pesawat.

121.316 Ta~gki-tangki Bahan Bakar

Tia~ pesawat kategori transport bertenaga turbin harus memenuhi
per~yaratan dimana pesawat. te1"sebutdisertifikasi jenis

121.317 Infqr~asi Penumpang

(a) Tidak seolrangpun dapa.t.mengoperasikcUlpesa.wat kecuali dilengkapi dengan .1
tanda inf~rmasi penumpang yang memenuhi persyaratan PKPS seksi 25.. .

(b) Tanda "K¢ncangkan Sabuk Pengaman" haTus dinyalakan selama perge1"akan
pada permukaan, untuk tiap lepas 1anda.s, untuk tiap penda1"atan, dan
pada w*tu lain yang dianggap perlu oleh pilot yang berwenang.

(c) Tidak seprangpun tidak dapat mengopera.sikan pesawat pada segmen
penerban~an dimana. merokok dilarang kecuali tanda informasi penumpang
"Dilarang r Merokok" dinyalakan selama se1uruh seg1llen penerbangan, atau
satu ataullebih plakat "Dilarang Merokok"yang memenuhi persyaratan PKPS
25.1541 ~ipasang selama se1uruh segmen penerbangan. Jika kedua tanda
yang metiyala dan plakat digunakan, tanda tersebut ha1"us tetap menyala
selama se~uruh segmen penerbangan.

(d) Tidak seqrangpun dapat mengoperasikan pesawat pengangkut penumpang
dalam b~gian ini setidaknya satu tancla atau plakat yang berbunyi
"Kencang~an Sabuk Pengaman Selama Duduk" dapat dilihat dari tiap tempat
duduk p~numpang. Tanda-tanda atau plakat ini tidak perlu memenuhi
persyarat?n dalam paragraf (al seksi ini.



(e) [Dicadan~kan]
I

(f) Tiap perllUmpang yang dipersyaratkan oleh seksi 121.311 (b) untuk
menemp~ti temp at duduk atau temp at tidur harus mengencangkan sa13uk
keselamatannya dan tetap mengencangkannya selam tanda "Kencangkan
Sa13ukKelselamatan" dinyalakan.

(g) Tidak sqorangpun dapat merokok ketika tanda "Dilarang Merokok"
dinyalaka!n atau jika plakat "Dilarang Merokok" dipasang, kecuali bahwa
pilot Yang 13erwenang mengijinkan merokok pada kokpit selain dalam
pergerak$1. pesawat dalan1. permukaan, saat lepas landas, atau selama
pendarat4n.

(h) Tidak seorangpun dapat merokok dalam lavatory pesawat.

(i) Tidak s~orangpun dapat merusak, mematikan, atau menghancurkan
pendetek~i asap yang dipasang dalam lavatory pesawat.

(j) Pada seg~en penerbangan selain dari yang dise13utkan dalam paragraf (c)
seksi ini,1 tcmda "Dilarang Merokok" harus dinyalakan selama pergerakan
pada perrflUkaan, untuk tiap lepas landas, untuk tiap pendaratan, dan pada
waktu lai~lyang dianggap pen ting oleh pilot yang berwenang.

(k) Tiap penlfmpang harus memenuhi instruksi yang di13erikan kepadanya oleh
awak pesfwat terkait. kesesuaian dengan paragraf (f), (g), (h).

121.318 Sis~emPengumuman Publik

Tidak seorw1gpun dapat mengoperasikan pesawat dengan kapasitas tempat
duduk le13ih~ari 19 pen urnpang kecuali dilengkapi dengan sistem pengumuman
pu13licyang:

(a) Dapat 13~roperasi independen daTi sistem interfon
dipersyar~tkan oleh seksi 121.319, kecuali untuk
mikrofon,1tombol pemilih, dan alat pemberi sinyal;

(b) Disetujui isesuai dengan PKPS seksi 21..305;

(c) Dapat dic:j.ksesuntuk penggunaan segera dari tiap tempat dua awak kokpit
dalam ru~g pilot;

awak pesawat yang
handsets, headsets,

(d) Untuk ti~p pintu darurat penumpang set.inggi lant.ai yang memiliki tempat
duduk p~amugari disebelahnya, memiliki mikrofon yang siap diakses oleh
pramugwli yang duduk, kecuali satu mikrofon dapat melayani lebih dW'isatu
pintu, dfngan ketentuan kedekatan pintu ke1uar dapat mem13erikan
keje1asan Ikomunikasi verbal tanpa alat 13antu antara pramugari yang duduk.

(e) Dapat dio(perasikan dalam 1.0detik oleh pramugari pada tiap temp at tersebut
dalam rU9mgpenumpang dimWla penggunaannya dapat dilakukan;

(f) Dapat di~engar pada semua tempat duduk penumpang, lavatory, dan tempat
duduk terjnpat.kerja awak pesawat; dan



(g) Untuk pe~awat kategori transport yang dibuat pada atau setelah Desember
1996, meIJi1enuhipersyaratan PKPSseksi 25.1432.

121.319 Sist+m Interfon Awak Pesawat

(a) Tidak seo~angpun dapat mengoperasikan pesawat dengan kapasitas tempat
duduk leb h dari 19 penumpang kecuali pesawat tersebut dilengkapi dengan
sistem int .rfon awak pesawat yang:
(1.) [Dica<jl.angkan]

(2) DapaJ·beroperasi independen terhadap sistem pengumuman public yang
diper yaratkan oleh seksi 121..318(a)kecuali untuk handset, headset,
mikr fon, tombol pemilih, dan alat pemberi sinyal; dan

(3) Mem~nuhi persyaratan dalam paragraf (b)seksi ini.

(b) Sistem intr-rfon awak pesawat yang dipersyaratkan oleh p::tragraf (a) seksi ini
harus dise~ujui sesuai dengan PKPSseksi 21.305 dan memenuhi persyaratan
berikut:,

Haru4 memberikan peralatan komunikasi dua arah antara ruang pilot
dan:
(i) 'ltiap ruang penumpang; dan
(ii) 'ltiap dapur yang terletak selain dari tingkat penumpang utama.

,

Haru~ dapat diakses untuk penggunaan segera dari tiap dua tempat
dUdu~ awak kokpit dalam ruang pilot;

Haru4 dapat diakses untuk penggunaan dari setidaknya satu tempat
pram~l.garinormal dalam tiap ruang penumpang;

Haru~ dapat dioperasikan dalam 1() detik oleh pramugari pada tempat
terseijut dalam tiap ruang penumpang climana penggunaannya dapat
dilak~kan; dan

I

Untu* pesawat besar bertenaga turbojet.:
(i) I1Iarus dapat diakses untuk digunakan pada tempat pramugari

ytangcukup sehingga semua pintu darurat tingkat lantai (atau jalan
J.{e1uarmenuju pintu ke1uar tersebut jika pintu ke1uar terletak
qalam dapur) dalam tiap ruangan penumpang dapat diawasi dari
~atu atau lebih tempat tersebut dilengkapi dengan peralatan;

(ii) IIIarus memiliki sistem pengingat yang mengandung sinyal visual
~tau audio untuk digunakan oleh awak kokpit untuk mengingatkn
nramugari dan untuk digunal{an oleh pramugari untuk
rhengingatkan awak kokpit;

(iii) i'stem pengingat yang dipersyaratkan oleh paragraf (b)(5)(ii)seksi
i i harus memiliki peralatan untuk penerima panggilan untuk

enentukan apakah merupakan panggilan nonnal atau darurat;
4an

(iv) ~etika pesawat di darat, harus memberikan peralatan komunikasi
(~ua arah antara personil darat dan baik setidaknya dua awak
l{okpit dalam ruang pilot. Sistem interfon tempat duduk untuk
4igunakan oleh personil darat harus ditempatkan sehingga personil



)fang menggunakan sistem tersebut dapat menghindari deteksi
~ang dapat terlihat dari dalam pesawat.

121.321 [Dic~dangkan]

Tidak seoranr:·..un dapat mengoperasikan pesawat pada malam hari kecuali
dilengkapi de gan instrumen dan perlengkapan berikut sebagai tambahan pada
yang dipersya, atkan oleh seksi 1.21.305 sampai 121.321:

I

(a) Lampu po~isi.

(b) Lampu anti tabrakan.

(c) Dua lamp1jJpendaratan.

(d) Lampu in~trument yang memberikan lampu yang cukup untuk membuat
tiap instniment yang dipersyaratkan, tombol, atau instrument serupa, yang
mudah di~aca dan dipasang sedemikian rupa sehingga cahaya langsungnya
dihalangi fiari mata awak kokpit dan tidak ada pantulan yang menghalangi
pandanga,fl mereka. Harus ada peralatan yang mengendalikan intensitas
pencahay~an kecuali ditunjukkan bahwa lampu instrumen yang tidak
menyilau~an dapat dipenuhi.

I

(e) Sistem inqikasi kecepatan. udara dengan tabung pitot yan.gtcrpanaskan atau
peralatan Isetara untuk mencegah ketidakberfungsian akibat pembentukan
es.

(f) Alat pcngttkur ketinggian yang sentitif.

121.325 Instfument dan Perlengkapan untuk Beroperasi dalam IFR

Tidak ada sepranm.1un yang boleh mengoperasikan pesawat dalam IFR tanpa
dilengkapi dqngan instrument dan perIengkapan berikut, sebagai tambahan
padayang di~ersyaratkan oleh seksi 121.305 sampai 121.321:

i

(a) pitot YG$g dipanaskan atau peralatan
ketidakbetfungsian akibat pembentukan es.

(b) Alat pengtjLkurketinggian yang sensitive.

(c) Lampu in~trument yang memberikan cahaya yang cukup untuk membuat
t.iap inst~' ment yang dipersyaratkan, tombol, atau instrument serupa, yang
mudah d'baca dan dipasang sehingga cahaya langsungnya dihalangi dari
mata aw kokpit dan tidak ada pantulan yang menghalangi terlihat oleh
mereka, an pcralatan yang mengendalikan. intensitas pencahayaan kecuali
ditunjukk~ ballwa cahaya yang tidak menyilaukan bekerja dengan baik.

121.327 Ok~igen Tambahan: Pesawat dengan Mesin Bertenaga Bolak-balik

(a) Umum. I}ecuali jika oksigen tambahan diberikan sesuai dengan seksi
121.331, ~idak seorangpun dapat mengoperasikan pesawat kecuali oksigen



tambahan idipasang dan digunakan sesuai dengan paragraf (b) dan (c) seksi
ini. Jumiap oksigen tambahan yang dipersyaratkan untuk operasi tersebut
ditentukaq atas dasar ketinggian terbang dan Iruna terbang, konsisten
dengan pr~sedur yang ditentukan untuk tiap operasi dan nlte.

(b) Awakpesafrat.

(1) Ketin~an tekanrul kabin di atas 10.000 kaki sampai dan mencakup
12.00p kaki, oksigen hru'us diberikan untuk, dan digunakan oIeh, tiap
angg~·a awak kokpit pada kokpit, dan ha1'us diberikrul ada awak
pe~a at ~ainnya, .untuk bagian terbang pada ketinggian tersebut yang
lelnh .an 30 memt.

(2) Pada ~etinggian tekanan kabin 12.000 kaki, oksigen harus diberikan
untuI-q, dan digunakrul oIeh, tiap anggota awak kokpit dalarn tugas
kokpit, dan harus diberikan pada awak pesawat Iainnya, sepanjang
selunth jam terbang pada ketinggian tersebut.

(3) Jika j' wak kokpit dipersyaratkc:Ul untuk menggunal<::anoksigen, dia
hanls menggunakannya terus menerus, kecuali jika penting untuk
memi~dahkan. masker oksigen atau pemompa Iainnya terkait dengan
tugas Irutinnya. Awak pesawat yang siaga yang dipanggil atau yang akan
mel ukan tugas kokpit sebelum menyelesaikan penerbangan hanls
diberi an sejumiah oksigen tarnbahan yang sama dengan yang
diberi an pada awak pesawat yrulg bertugas selain dari tugas awak
kokpi. Jika awak pesawat yang siaga tidak dipanggil dan tidak akan
meia ukan tugas kokpit se1ama sisa penerbangan, dia dianggap sebagai
penu lpang terkait tujuan persyaratan oksigen tambahan.

I
I

(c) penumpanr.Tiap pemegang sertifikat harus memberikrul oksigen tambahan,
yang diset jui untuk keselamatan penumpang, sesuai dengan hal berikut:

(1) Untu penerbangc:Ulyang Iebih dari 30 menit pada ketinggian tekanan
kabinl di atas 8.000 kaki sampai dan termasuk 14.000 kaki, oksigen
yang ~ukup untuk 30 menit untuk 10 persen penumpang.

(2) Untu~ penerbangan pada ketinggian tekanan kabin di atas 14.000 kaki
samp,i dan termasuk 15.000 kaki, oksigen yang cukup untuk bagian
penerpangan tersebut pada ketinggian tersebut sebesar 30 persen
penurppang.

(3) UntuIt penerbangan pada ketinggian.tekanan kabin di atas 15.000 kaki,
oksig~n yang cukup untuk tiap penumpang yang diangkut selama
selurl+h penerbangan pada ketinggian tersebut.

(d) Untuk tuj*an subbagian ini "ketinggian tekanan kabin" berarti ketinggian
tekanan tfrkait dengan tekanan dalam kabin pesawat, clan "ketinggian
terbang" bfrru·ti ketinggian di atas permukaan laut dimana pesawat tersebut
dioperasik~n. Untuk pesm~mt tanpa kabin yang bertekanan, "ketinggian
tekrulan k*bin" clan "ketinggian terbang" memiliki arti yang sarna.



121.329 Oks~gen Tambahan untuk Makanan: Pesawat Bertenaga Mesin
Tur~in

(a) Umum. i'etika mengoperasikan pesawat bertenaga mesin turbin, tiap
pemegang sertifikat harus me1engkapi pesawat dengan peralatan yang
mengandu g dan memompa oksigen untuk digunakan. sesuai yang
ditetapk~ dalam seksi ini:

(1) Jum~4h oksigen yang diberikan harus setidaknya sejumlah yang penting
untu, memenugi paragraf (b)dan (c)seksi ini.

(2) Jum1¥: yang mengandung dan oksigen alat bantu perto1ongan pertarna
yang 4lipersyaratkan untuk operasi tersebut untuk memenuhi peraturan
dalan bagian ini ditentukan atas dasar ketinggian tekanan kabin dan
duras' terbang, konsisten dengan prosedur operasi yang ditentukan
untu tiap operasi dan rute.

(3) Persy ratan untuk pesawat dengan kahin bertekanan ditentukan atas
dasar ketinggian tekanan kabin dan asumsi bah wa kegagalan tekanan
kabin akan terjadi pada ketinggian atau titik penerbangan yang paling
kritis dari titik dimana oksigen dibutuhkan, dan sete1al1.kegagalan
pesa at akan turun sesuai dengan prosedur kondisi darurat yang
ditent kan dalarn Panduan Penerbangan Pesawat, tanpa me1ebihi
batas operasinya, pada ketinggian penerbangan yang akan
meng entikan penerbangan.

(4) Sete1 kegagaln tersebut, ketinggian tekanan kabin dianggap sarna
sepe i ketinggian terbang kecuali ditunjukkan bahwa tidak ada
kemu 19kinan kegagalan kabin atau peralatan tekanan akan
meng 1asi1kan dalam ketinggian tekanan kabin yang sarna dengan
ketin ian terbang. Dalam hal tersebut, ketinggian tekanan kabin yang
diper leh dapat digunakan sebagai dasar sert.ifikasi atau penentuan
perse iaan oksigen, at.au keduanya.

(b) Awak pes~wat. Tiap pemegang sertifikat harus memberikan persediaan
oksigen urituk awak pesawat sesuai dengan hal berikut:

I

(1) Pada! ket.inggian tekanan kabin di atas lO.OOOkaki sampai dan
term suk 12.000 kaki, oksigen hm"us diberikan pada dan digunakan
oleh ggota awak kokpit pada tugas kokpit dan harus diberikan kepada
awak pesawat lain untuk bagian penerbangml. terse but pada ketinggian
yang ebih dari 30 menit.

(2) pada~etinggian tekanan kabin di atas 12.000 kaki, oksigen harus
diberi an untuk, dan digunakan oleh, tiap m1ggota awak kokpit pada
tugas kokpit, dml harus diberikan kepada awak pesawat 1ainnya selama
selur h penerbangan pada ketinggian tersebut.

!

(3) Ketik awak kokpit diperlukan untuk menggunakan oksigen, dia hanls
men' unakannya terus menerus kecuali perlu untuk memindahkan
mask r oksigen atau pemompa lain terkait dengan tugas rutinnya. Awak
pesa at yang siaga yang dipanggil atau akan melaksanakan tugas
kokpi. sebe1um menyelesaikan penerbangan terse but harus diberikan
seju lah oksigen tambahan yang sanla dengan yang diberikan untuk
awak pesawat pacla tugas selain dm"itugas terbmlg. Jika awak pesawat



yang isiaga tidak dipanggil dan. tidak akan berada pada tugas
selamla sisa penerbangan, dia dianggap sebagai penumpang
tUju~ persyarat;omoksigen tambahan.

kokpit
untuk

,

(e) Penumpatig. Tiap pemegang sertifikat harus memberikan oksigen tambahan
bagi penUljnpangsesuai dengan hal berikut:

(1) Untul~penerb.an.gan pada ketinggian. tekanan kabin. di at.as 10.000 kaki,
samp . dan termasuk 14.000 kaki, oksigen yang cukup untuk bagian
pener angan pada ketinggian tersebut yang lebih dari 30 menit, untuk
10 persen penumpang.

(2) untu~' penerbangan pada ketinggian tekanan 1mb.in di atas 14.000 kaki,
samp i dan termasuk 15.000 kaki, oksigen yang cukup untuk bagian
pener angan pada ketinggian tersebut untuk 30 persen penumpang.

(3) untuli penerbangan pada ketinggian tekanan kabin di atas 15.000 kaki,
oksig n yang cukup untuk tiap penumpang yang diangkut se1ama
selur .h penerbangan pada ketinggian tersebut.

121.331 Persraratan Oksigen Tambahan untuk Pesawat Kabin Bertekanan:
Pe~wat dengan Mesin bertenaga Bolak-batik

(a) Jika menfoperasikan pesmvat dengan mesin bertenaga bolak-balik dengan
kabin bert.,kanan, t:iappemeg~ng sertit~~a:-harus meler:g~api pesawat untuk
memenuh paragrat (b) sampm (d) seksl 1111dalam kond1s1kegaga1an tekanan
kabin. ! •

(b) Bagi aWak~esawat. Jika beroperasi pada ketinggian terbang di atas 10.000
kaki, pem ,gang sertifikat harus memberikan oksigen yang cukup bagi tiap
awak pes at untuk selama penerbangan pada ketinggian tersebut dan tidak
kurang de . dua jam persediaan bagi tiap awak kokpit pada tugas kokpit.
Persediaan dua jam yang dipersyaratkan adalah jumlah oksigen yang
diPerlukj untuk keeepatat~ menurun konstat~ dari ketinggian operasi
pesawat aksimum yang disertifikasi sampai 10.000 kaki dalam sepuluh
menit d diikuti dengan 110 menit pada 10.000 kalci. Oksigen yang
dipersyaraltkan bagi awak kokpit pada tugas kokpit pada kondisi kegagalan
tekanan k:\tbin.

(e) Bagi penqmpang .. Jika beroperasi pada ketinggian di atas 8.000 kaki,
pemegang isertifikat hanls memberikan oksigen sebagai berikut:

;

(1) Jika pesawat tidak c1iterbangkan pada keti&.~ianterbang di atas tinggi
jelajah 250, oksigen yang eukup untuk 30 menit bagi 10 persen
penu~pang, jika pada suatu titik disepanjang rute yang akan diterbangi
pesa\fat tersebut dapat turun dengml selamat menuju ketinggian
terb~g 14.000 kaki atau kurang dalam empat menit.

(2) Jiak ftesawat terse but tidak dap~t turun ~ada keti~~ggian1~.000 kaki
a~:au.~kurang dalam empat menlt, persedman okslgen benkut harus
dlbenkan:
(i) ntuk bagian penerbangan tersebut yang lebih dari empat menit

Bada ketinggian terbang di atas 15.000 kaki, persediaan yang
qipersyaratkan oleh seksi 121.327(e)(3).



(ii) ljJntuk bagian penerbangan pada ketiggian terbang di atas 14.000

i...aki,. s.'ampai dan ter.masu.k 15.000 kaki, persediaan yang.
ipersyaratkan oleh seksi 121.327(c)(2).

(iii) ntuk penerbangan pada ketinggian terbang di atas 8.000 sampai
an termasuk 14.000 kaki, oksigen yang cukup selama 30 menit

llmtuk 1.0persen penumpang.

Jika wesawat diterbangkan pada ketinggicUlterbang di atas tinggi jelajah
250, ~ksigen yang cukup selama 30 menit untuk 10 persen penumpang
se1ania seluruh penerbangan (termasuk turun darurat) di atas 8.000
kaki, Isampai dan termasuk 14.000 kaki, dan untuk memenuhi seksi
1.21.~27(c)(2)dan (3)untuk penerbangan di atas 14.000 kaki.

(d) Untuk tl~j. an seksi ini diasumsikan bahwa kegagalan tekanan kabin terjadi
pada w u se1ama penerbangan yang kritis dari titik dimana oksigen
dibutuhk 1. dan sete1ah kegagalan tersebut pesawat akan menurun, tanpa
melebihi atasan operasi normalnya, menuju ketinggian terbang yang
memungk~nkan penerbangan yang aman terkait pemlukaan dataran.

121.333Oksi:,o Tambahan uotuk Turuo Darurat dan uotuk Pertolongan
Pert a: Pesawat Bertenaga Mesin Turbin dengan Kabin
Ber ekanan

(a) Umum. Jita mengoperasikan pesawat bertenaga mesin turbin dengan kabin
bertekana, pemegang sertifikat haru s melengkapi oksigen dan alat
pemompat ya untuk memenuhi paragraf (b) sampai (e) seksi ini ketika terjadi
kegagalan Itekanan kabin.

I

(b) Awak pes<4wat.Jika mengoperasikan pada ketinggian terbang di atas 10.000
kaki, pem~'igat.1..g serti.fikat harus. menyedi.akan oksigen yang cukup untuk
memenuh seksi 121.329, tapi tidak kurang dari persediaan duajam untuk
tiap awak mkpit pada tugas kokpit. Persediaan dua jam yang dipersyaratkan
adalah ju ah oksigen yang penting untuk kecepatan menurun tetap dari
ketinggianl operasi maksimum sertifikasi pesawat sampai 10.000 kaki dalam
sepuluh ~enit dan diikuti dengan 110 menit pada 10.000 kaki. Oksigen yang
dibutuhk:· ketika teljadi kegagalan tekanan kabin oleh seksi 121.337 dapat
dimasukk dalam penentuan. persediaan yang dipersyaratkan bagi awak
kokpit pa a tugas kokpit.

,

(c) Pengguna'lm masker oksigen bagi awak kokpit.

(1) Jika ~eroperasi pada ketinggian terbang di atas tinggi jelajah 250, tiap
awak I kokpit pada tugas kokpit harus diberikan masker oksigen yang
diran{;ang dapat dipasang pada mukanya dengan cepat dari posisi
siapn}ra, diamankan, disegel, dan menyediakan oksigen saat
dibutvhkan; clan dirancang sehingga setelah dipasang pada mukanya
tidak Imencegah komunikasi antara awak kokpit clan awak pesawat lain
dalani sistem interkomunikasi pesawat. Saat tidak digunakan pada
ketin~ian terbang di atas tinggije1ajah 250, masker oksigen harus tetap
pada.l konclisi siap palmi dan ditempatkan sedemikian rupa sehingga
beradia dalam jangkauan awak kokpit saat berada di tempat kel:janya.



(2) S~at 'I beroperasi p~da ketinggian terbar:g di atas tinggi je1ajah 250, satu
pIlot,pada kendall pesawat harus setlap waktu menggunakan masker
oksiJen yang diamankan, disegel, dan menyediakan oksigen, kecuali
satu1pilot terse but tidak perlu menggunakan masker oksigen saat pada
atr3adi bawah tinggijelajah 410 jika tiap awak kokpit pada tugas kokpit
me iliki jenis masker cepat pakai yang oleh pemegang sertifikat
ditu jukkan dapat ditempatkan pada mukanya dari posisi siap,
di ankan, disegel, dan menyediakan oksigen saat dibutuhkan, dengan
satu I tangan dalam lima detik. Pemegang sertifikat harus juga
men njukkan bahwa masker tersebut dapat di gunakan tanpa
men anggu kata mata dan tanpa menunda awak kokpit dari
mel ukan tugas daruratnya. Masker oksigen tersebut setelah
digu akan tidak boleh menganggu komunikasi segera antara awal{
kokp't dan awak pesawat lainnya salam sistem interkomunikasi
pesa at.

(3) Terl~' as dari paragraf (c)(2)seksi ini, jika untuk alasan apapu."n suatu
wakt 1 perlu bagi pilot untuk meninggalkan tempat kerjanya pada
ken ali pesawat ketika beroperasi pada ketinggian terbang di atas tinggi
jelaj 250, pilot yang masih berada pada kendali harus menggunakan
mas~er oksigen sampai pilot lain kembali pada tempat kerjanya.

,

(4) seb~um lepas landas, tiap awak kokpit harus memeriksa perlengkapan
oksi ennya sendiri untuk menjamin bahwa masker oksigen tersebut
berf ngsi, dipasang dengan benar, dan dihubungkan dengan terminal
peny~dia dengan tepat, dan persediaan oksigen dan tekanan siap
digum-akan.

I

(d) Penggun an peralatan oksigen portable oleh pramugari. Tiap pramugarl
harus, e1anla penerbangan di atas tinggi jelajah 250, membawa
perlengk an oksigen portable dengan setidaknya persediaan oksigen 15
menit ke uali ditunjukkan bahwa unit oksigen portable yang cukup dengan
masker tau saluran keluar cadangan dan masker terdistribusikan
disepanj g kabin untuk menjamin ketersediaan oksigen dengan segera bagi
tiap pram gari, terlepas lokasinya pada saat penurunan tekanan kabin.

I

(e) penggun~' kabin penumpang. Ketika beroperasi pada ketinggian terbang di
atas 10. )00 kaki, persediaan oksigen berikut harus diberikan untuk
digunak oleh pengguna kabin penumpang:

Jika I, sebuah pesawat yang disertifikasi beroperasi pada ketinggian
terb~ng sampai dan termasuk tinggi jelajah 250, dapat padatitik
diseRanjang rute yang akan diterbangi, turun dengan se1amat sampai
keti~ggian terbang 14.000 kaki atau kurang dalam empat menit,
oksi&en harus disediakan sesuai yang disebutkan dalam bagian ini
se1arra 30 menit untuk setidaknya 10 persen pengguna kabiin
pen1.~mpang.

Jika i pesawat dioperasikan pada ketinggian terbang sampai dan
term~'suk tinggi jelajah 250 dan tidak dapat menurun dengan selamat
sam ai ketinggian tcrbang 14.000 kaki dalam empat mcnit, atau ketika
pcsa at dioperasikan pada kctinggian terbang di atas tinggi jelajah 250,
oksi&en harus disediakan sesuai dengan yang disebutkan oleh bagian
ini )1ang tidak kurang dari 10 perscn pengguna kabin penumpang

I
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sel a seluruh penerbangan setelah penurunan tekanan kabin, pada
ketin ian tekanan kabiin di atas 10.000 kaki sampai dan termasuk
14.0 0 kaki dan, jika dapat, untuk membuat kesesuaian dengan seksi
121. 29(c)(2)dan (3), kecuali bahwa harus tidak kurang dmi 10 menit
pers diaan bagi pengguna kabin penumpang.

I

(3) Untu~ penanganan pertolongan pertama penumpang yang dengan
alasafl fisik mungkin membutuhkan oksigen undiluted setelah turun
dari ~etinggian tekanan kabin di atas tinggi jelajah 250, persediaan
OkSig~ sesuai dengan persyaratan seksi 25. 1443(d) harus diberikan
untu dua persen penumpang selama se1uruh penerbangan setelah
pen~ n~n .tekanan kabin pada ke.tinggiantekanan kabin d~atas 8.000
kak1,ltapl hdak boleh kurang dan satu orang. Jumlah umt pemompa
yang I tepat, tapi tidal{ kurang dari dua, hm'us diberikan, dengan
peralf'-tanbagi pramugari untuk menggunakan persediaan ini.

(f) Pengarah n penumpang. Sebelum penerbangan dilakukan di atas tiinggi
jelajah 2,0, awak pesawat harus menginstruksikan penumpang tentang
perlunya menggunakan oksigen pada saat penurunan tekanan kabin dan
harus enunjukkan kepada mereka lokasi dml mendemonstrasikan
pengguna n perlengkapan pemompa oksigen.

I

121.335 St*dar Perlengkapan Oksigen

(a) Pesawat. engan mesin bertenaga bolak-balik. Tabung oksigen, kecepat.an
aliran ok igen minimum, dan persediaan oksigen yang diperlukan untuk
memenu i seksi 121.327 harus memenuhi standar yang ditentukan oleh
Dirjen H bud, kecuali jika pemegang sertifikat menunjukkan bahwa
kesesuai 1. penuh dengan standar tersebut tidak dapat dilakukan, Dirjen
Hubud d pat mengijinkan perubahan pada standar tersebut yang menurut
beliau ak memberikan tingkat keselamatan yang setara.

(b) Pesawat *ertenaga mesin turbin. Tabung oksigen, kecepatan aliran oksigen
minimum', dan persediaan oksigen yang perlu untuk memenuhi seksi
121.329 an 121.333 harus memenuhi standar yang ditentukan oleh Ditjen
Hubud, ecuali jika pemegang sertifikat menunjukkan bahwa kesesuaian
penuh de J.gan standar tersebut tidak dapat dilakukan, DiIjen Hubud dapat
mengijin an perubahan pada standar tersebut yang menurut beliau
memberi an tingkat keselamatan yang setara.

121.337 Per,engkapan Pernafasan Pelindug

(a) Pemegan~ sertifikat harus menyediakan perl.engkapan pemafasan pelindung
(PBE) yapg memenuhi persyaratan, gas pernafasan, dan persyaratan
komunik4si ymlg terkandung dalam paragraf (b)seksi ini.

(b) Tidak I seorangpun dapat mengoperasikan pesawat kecuali
perlengk~panpernafasan pelindung yang memenuhi persyaratan seksi ini
diberikanl sebagai berikut:

(1) umulm. Perlengkapan tersebut harus melindungi awak kokpit dari efek
asap, karbon dioksida atau gas berbahaya lain atau lingkungan yang
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kekur gan oksigen yang diakibatkan oleh selain penurunan tekanan
pesa at saat pada tugas kokpit dan harus melindungi awak pesawat
dari e ek di atas saat memadamkan api dalam pesawat.

Perle" gkapan terse but harus diinspeksi sesuai dengan waktu inspeksi
yang itentukan oleh pembuat perlcngkapan tcrsebut untuk menjamin
kondi inya untuk terus beroperasi dan siap unt.uk melaksanakan
tujuarjl darurat yang dimaksudkan. Waktu inspeksi tersebut dapat
ditub~ jika ditunjukkan oleh pemegang sertifikat bahwa perubahan
terse~ut dapat memberikan tingkat keselamatan yang setara.

Bag~'a perlengkapan t.ersebut yang m~lindungi. mata .tidak boleh
men anggu pandangan pengguna sampal pada t.mgkat dlmana tugas
awak pesawat tidak dapat dilakukan dan harus membuat penggllnaan
kac ata korektif digunakan tanpa mengganggu pandangan atau
kehil~gan perlindungan yang dipersyaratkan oleh paragraf (b)(l) seksi
ini. .

Perle gkapan tersebut, saat digllnakan, harus membuat awak kokpit
dapat berkomunikasi menggunakan perlengkapan radio dan
berko unikasi menggunal{an interfon satu sama lain saat berada pada
temp t kerja mereka. Perlengkapan tersebut, saat. digunakan, harus
juga engijinkan komunikasi int.erfon awak pesawat ant.ara dua tempat
keIja awak kokpit dalam ruang pilot dan setidaknya satu tempat keIja
pram¥gari dalam ruang penumpang.

perle~!gkapan tersebut., ~aat. d~gunakan, harus mengijinkan aw~k
pesa 'at menggunakan slstem mt.erfon pesawat pada tempat kerJa
pram gari yang disebu tkan dalam paragraf (b)(4) seksi ini.

I

perle$gkapan tersebut juga harus digunakan untuk memenuhi
persy atan oksigen tambahan dalam bagian ini yang memenuhi
stan ar perlengkapan oksigen salam PKPS 121.335 hagian ini.

perSYfi'. atan durasi gas pernafasan pelindung dan. perlengka..p.an sistem
peny dia adalah sebagai berikut:
(i) erlengkapan tersebut harus menyediakan gas pernafasan selama

5 menit. pada ketinggian t.ekanan 8.000 kaki hagi herikut ini:

~

') Awak kokpit saat melakukalal tugas kokpit; dan
() Awak pesawat saat memadamkan api dalam penerbangan.

(ii) istem gas pernafasan tersebut harus bebas dari bahaya sendiri,
~alam metode operasinya, dan efeknya pada komponen lain. (iii)
Wntuk sistem gas pernafasan selain dati pembangkit oksigen kimia,
*arus ada peralatan untuk mengijinkan kru segera menent.ukan,
~elama sebelum penerbangan perlengkapan tersebut yang
~isebutkan dalam paragraf (c) seksi ini, dimana penyedia gas
~ersebut diisi penuh.

(iii) tJntuk sist.em gas pernafasan se1a.indari pemhangkit oksigen kimia,
~arus ada peralatan untuk mengijinkan kru menentukan, dalam
~enerbangan, jumlah gas penlafasan yang tersedia dalam tiap
~umher persediaan.

(iv) tJntuk pembangkit oksigen kimia, perlengkapan sist.em penyedia
f.e~sebut harus memenuhi persyaratan PKPS 25.1450(b) dan (c)bab
~nl.



(8) Perli~dungaIl asap dan uap. Perlengkapan pernafasan pelindung dengan
P', erS~diaan gas pernaf80san tetap atau PO, rtab,Ie yang memenuhi
pel'S aratan seksi ini hams ditempatkan dengan nyaman dalam kokpit
dan udah diakses untuk segera digunakan oleh tiap awal<:kokpit yang
diper ukan pada tempat keI:janya.

(9) Pem~daman api, perlengkapan pernafasan pelindung dengan persediaan
gas pernafasan portable yang memenuhi persyaratan seksi ini harus
mud$ diakses dan ditempatkan dengan nyaman untuk segera

I

digm al<:anoleh awak pesawat dalam memadamkan api sebagai berikut:
(i) atu PBE diperlukan untuk tiap pemadam api taIlgan yang

iletakkan untuk digunakan dalam dapur
(ii) • 80tudalam kokpit, kecuali jika Ditjen Hubud mengijink80nlok8osi

1 'n untuk PBE ini jika ada pertimbangan khusus yang membuat

SseSUaiantidak mungkin dilakukaIl dan penyimpangan yang
iajukaI1.akan memberikan tingkat keselamatan yang setara.

(iii) alam ti80p ru80ng penumpang, satu untuk tiap pemadam api
t gan, ditempatkan dalam 3 kaki daI-i tiap pemadam api yang
4ipersyaratkan, kecuali jika Ditjen Hubud mengijinkan
l~enyimpangan yang mengijinkan lokasi PBE lebih dari 3 kaki dari
l?kasi pemadam api taIlgan yang dipersyaratkan jika ada
ertimbangan khusus yang membu80t kesesu80ian tidak mungkin
ilakukan dan jika penyimpangan yang diajukan memberikan

t gkat keselamatan yaIlg setara.
(iv) atu untuk digunakan dalam ruang kargo Kelas A, B, dan E (sesuai

PS 25.857 dalam bab ini) yang dapat diakses oleh awak pesawat
am ruangan tersebut selama penerbangan.

(v) alam tiap ruang penumpang, satu diletald<:andalam 3 kaki dari
t'ap pemadam api yang dipersyaratkan oleh PKPS 121.309 bagian
i i, kecuali jika Dltjen Hubud mengijinkan penyimpangan lokasi
P~-E lebih d80n 3 kaki dari Iokasi pema.dam api tangan yang
d persY80ratkan jika ada pertimb80ngan khusus yang membuat
k sesuaian tidak mungkin dilal<:ukaIl dan penyimpangan yang
d ajukan membeI-ikan tingkat keselamatan yang setara.

(c) Pemeriksa4n perlengkapan sebelum t.erbang.
"

(1) Sebel~m tiap penerbangan, tiap PBE pada tempat kerja awak kokpit
harus! dipeI-iksa oleh awak kokpit yang akan menggunakan
perlengkapan tersebut untuk menjamin bahwa perlengkapan tersebut:
(i) S~lain dari system pembaIlgkit oksigen kimia, berfungsi, dapat

d~gunakan, dipasang dengan benar (kecuali jenis pemasangan
ur:~ersal), dan dihubungkan dengan terminal penyedia dan
~,ediaan dan tekanan gas pernafasan tersebut siap digunakan;

(ii) Uptuk system pembangkit oksigen kimia, dapat digunakan dan
te!rpasang dengan benar (kecualijenis pemas~Ulganuniversal).

(2) Tiap P.j3Eyang diletakkan selain dalanl tempat ke:r:iaawak kokpit hams
diperikjsa oleh awak pesawat yang ditunjuk untuk menjamin disimpan
dengati benar dan d80patdigunakan, dan, se1ain dari system pembangkit
oksige~ kimia, persediacm gas pernafasan diisi penuh. Tiap pemegang
sertifIkpt, dalam pandua operasinya, hams menunjuk setidaknya satu
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awa.J4pesawat untuk melakukan pemeriksaan tersebut sebelum lepas
land~.sdalam pesawat penerbangan harian pertamanya.

121.339 Per~engkapan Darurat untuk Operasi di atas Perairan Luas

(a) Selain ya4g dinyatakan dalam paragraf (5),di bawah, tidak seorangpun dapat
mengoper~sikan pesawat di atas perairan ll.las tanpa memiliki perlengkapan
beriku t d41ampesawat:

I

(1) J~ke~. p~nolo?~ yang dilengkapi dengan lampu lokasi korban yang
dlset~JU1,bagI hap penl.lmpang pesawat.

I

(2) Raki~penOlong yang cukup (masing-masing dilengkapi dengan lampu
lokas korban yang disetujui) dengan kapasitas dan daya apung untuk
men pung penumpang pesawat. Kecuali jika rakit dengan kapasitas
yang .. emadai diberikan, daya apung dan kapasitas rakit tersebut harus
dapa~ menampung semua penumpang pesawat pada saat kerusakan
pada ~atu sakit dengan kapasitas terbesar.

(3) SetidJumya satu alat pemberi sinyal piroteknik untuk tiap rakit
penol~ng.

(4) Pengitim sinyal lokasi darurat jenis penyelamat yang disetujui. Batere
yang \digunal<:andalam pengirim sinyal ini harus digallti (atau diisi
Ulangtjika dapat diisi ulang) ketika pengirim sinyal tersebut telah
digun kan lebih dari 1 jam kumulatif, atau ketika 50 persen masa
pengg naannya (atau untuk batere isi ulang, 50 persen masa
pengi iannya) telah lewat, sesuai dengan pembuat pengirim sinyal
terseb t dalam persetujuannya. Tanggal berlaku yang baru untuk
pengg tian (atau pengisian ulang) batere tersebut harus ditempe1kan
pada 'isi luar pengirim sinyal. Persyaratan masa guna batere (atau
masa aktif pengisian) dalam paragraf ini tidak berlaku pada batere
(sepe i batere yang diaktifkan dengall air) yang tidak dipengaruhi masa
penyi panan.

(5) Dengar mengamendemen spesifikasi operasi pemegang sert.ifikat, Dirjen
Hubu4 dapat mengijinkan kurang dari seml.la perlengkapan yang
disebultkan di atas dibawa dalam operasi di atas perairan. Atau, setelah
pengajluan oleh pemegang sertifikat, DiIjen Hubud dapat mengeluarkan
Surat \Kewenangan Penyimpangan yang mengijinkan kebebasan dari
memb,wa perlengkapan khusus yang disebutkan di atas untuk operasi
khusuf di atas perairan luas.

(b) Rakit penolong yang dipersyaratkan, jaket penolong, dan pengirim sinyal
lokasi darurat jenis penyelamat harus mudah diakses pada saat pendaratan
di atas air t~npa waktu yang cukup untuk prosedur persiapan. Perlengkapan
ini harus dipasang tanda yang ml.ldah terlihat, pada lokasi yang disetujui.

(c) Perlengkap~ keselamatan, yang dilengkapi untuk nlte yang akan
diterbangkajn, harus dipasang dalam tiap rakit penolong.



121.340 Pe~atan Mengapung Darurat

(a) Selain y g diberikan dalam paragraf (b) seksi ini, tidak seorangpun dapat
mengope asikan pesawat di atas permukaan perairan kecuali dilengkapi
dengan j et penolong sesuai dengan seksi 121.339(a)(1) atau dengan
peralatan mengapung yang disetujui bagi tiap penumpang. Peralatan ini
harus udan dijangkau penumpang yang duduk dan harus diap
dipindahl an dad pesawat.

!

(b) Saat pe~ohonan oleh penyedia angkutan udara Dirjen Hubud dapat
menyetuj i operasi pesawat di atas perairan tanpa jaket penolong atau
peralatan mengapung yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi ini, jika
penyedia gkutan udara atau operator niaga menunjukkan bahwa perairan
dimana p sawat al{an dioperasikan tidal{pada ukuran dan kedalarnan yang
memerluk jaket penolong atau peralatan mengapung untuk keselamatan
penumpagnya ketika penerbangan berhenti di perairan tersebut.

121.341 perlrngkapan untuk Operasi dalam Kondisi Pembentukan Es

(a) Kecuali ji~a pesawat tersebut disertifikasi dalam persyaratan kelaikan udara
kategori t~'ansport terkait dengan perlindungan es, tidak seorangpun dapat
mengoper sikan pesawat dalarn kondisi pembentukan es kecuali dilengkapi
dengan p ralatan untuk mencegah atau pelepasan is pada jende1a, sayap,
ernpennag, baling-baling, dan bagian lain pesawa.t dimana pembentukan es
akan men lo!anggukeselamatan pesawat tersebut.

(b) Tidak se rangpun dapat mengoperasikan pesawat dalarn kondisi
pembentu an es pada malam hari kecuali peralatan diberikan untuk
pencahaya atau penentuan pembentukan es pada bagian sayap yang kritis
dati. titik a umulasi es. Pencahayaan yang digunakan hat"usjenis yang tidal{
akan men ebankan silau atau pantulan yang akan membatasi awak pesawat
dalam mel ukan tugas-tugas mereka.

!

(c) Jika lapor~ cuaca terkini dan. pemberian informasi yang terga.'ntung pada
pilot yang 1 erwenang menunjukkan bahwa perarnaIan kondisi pembentukan
es yang ak melarang penerbangan tidak al{an terjadi selama penerbangan
karena pe bahan kondisi cuaca sejak perarnalan tersebut.

I

121.342 Sistef Indikasi Panas Pitot

Tidak seoran~un dapat mengoperasikan pesawat kategori transport yang
dilengkapi de.gan sistem pemanas pitot instrument penerbangan kecuali
pesawat terse ut juga dilengkapi dengan sistem indikasi panas pitot yang
beroperasi yan sesuai dengan PKPSseksi 25.1326.

121.343 pere~am Penerbangan
I

Pemegang sert~fikat tidal{ dapat mengoperasikan pesawat besar mesin turbin
atau pesawat \besar bertekanan dengan empat mesin bertenaga bolak-balik
kecuali perekafn data penerbangan di pa.sang dalam pesawat yang terkait
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dengan nav~'. si udara intemasional. Perekam penerbangan terdiri dari dua
sistem, yaitu perekam data penerbangan dan perekam suara kokpit. Perekam
data penerb gan dibagi atas tipe I, tipe II dan tipe IIAtergantung pada jumlah
parameter y 19 akan direkam dan durasi yang diperlukan untuk menyimpan
informasi yan~ direkam.

I

(a) Perekam ~ata penerbangan (FDR)

(1) PersYfu"atanumum
(i) Iferekam tersebut untuk merekam terus menerus selama waktu

~

nerbangan.
(ii) otak perekam tersebut:

() Dicat warna oranye atau kuning jelas;
(,) Membawa bahan yang memantul untuk memfasilitasi

i lokasinya; dan
(~) Dipasang dengan aman dan diaktifkan otomatis peralatan
, pelokasi di bawah air.

(iii) iferekam tersebut akan dipasang sehingga:
(.f\) Kemungkinan rusal{ pada perekaman diminimalkan. Untuk

memenuhi persyaratan ini perekam tersebut harus
ditempatkan sejauh mungkin. Pada kondisi pesawat
mengalami penurunan tekanan, perekam tersebut harus
ditempatkan di sekitar penyekat belakang yang bertekanan;

(:f3) Menerima tenaga listrik dari sambungan yang memberikan
! re1iabilitas maksimum untuk operasi perekam tersebut tanpa

membahayakan pelayanan pada beban darurat atau penting;
dan(b T'erdapat peralatan suara dan visual untuk pemeriksaan
sebelum terbang bahwa perekam tersebut beroperasi dengan
benar.

Ii

Paranlleter yang akan direkam
(i) Iferekam data penerbangan tipe 1. Perekam ini akan dapat

¢.erekam, sesuai dengan pesawat, setidaknya 32 parameter dalam
t~ble D-1 Annex 6, bagian 1. Namun, parameter lain dapat
qitambahkan terkait dengan jenis dan karakteristik peralatan
~erekam.

(ii) ~erekam data penerbangan tipe II dan IIA.Perekam ini akan dapat

r:erekam, sesuai dengan pesawat, setidaknya 15 parameter
ertama dalam table D Annex 6, bagian 1. Namun, parameter lain
apat ditambahkan terkait dengan jenis pesawat dan karakteristik

neralatan perekam.

Inforr¥asi tambahan
(i) fferekam tipe llA, sebagai tambahan pada durasi perekaman 30

ienit,untuk menyimpan informasi yang sesuai dari sebelum lepas
I nda.s untuk tujuan kalibrasi.

(ii) angkauan pengukuran,interval perekaman dan akurasi parameter
Bada peralatan yang dipasang biasanya diverifikasi dengan metode
)~angdisetujui oleh pihak yang berwenang memberikan sertifikasi.

(iii) Ifabrikan biasanya memberikan wewenang sertifikasi nasional
4engan informasi berikut terkait dengan perekam data
ijenerbangan:



I(A) Instruksi operasi pabrik, batasan peralatan dan prosedur
pemasangan;

I(B) Asal atau sumber parameter dan persamaan yang terkait
i hitungan pada unit pengukuran; dan
I(C) Laporan uji pabrik.

(iv) IOperator bi~sanya .menyediakan k~rva kesalaha~, posi.si untuk
lParameter pltot-stabs, pada berbag81 sudut dan SISI sehp, untuk
Ikalibrasi dan pembacaan perekaman.

121.345 perfengkapan Radio

(a) Tidak seofangpun dapat mengoperasikan pesawat kecuali di1engkapi dengan
peralatanl radio yang dipersyaratkan untuk jenis operasi yang sedang
di1akukal1·

I

(b) Jika dua ti

istem radio independen (terpisah dan 1engkap) dipersyaratkan oleh
seksi 121.347 dan 121.349, tiap sistem harus memiliki instalasi alltenna
in?epend .n kecu~i bahwa, jika antenna tanpa kabe1 a..tauinstalasi alltenna
lam yang etara dlgunakan, hanya satu antenna yang dlperlukan.

121.347 Per+1atan Radio untuk Operasi dalam VFR pada rute yang
din*vigasikan oleh Pilotage

Tidak seoraI~un dapat mengoperasikan pesawat dalam VFR pada rute yang
dapat dinavi asikan oleh pilotage, kecuali dilengkapi dengaIl peralatall radio
yang dipersy atkan dalam kondisi operasi normal untuk memenuhi hal berikut:

(a) Komunik~si dengan set.idaknya satu stasiun darat yang seruai dari titik
manapun Ipada ru te terse but.

I

(b) Komunik~si dengan fasilitas pengendali 1alu1intasyal1.gsesuai.
i

(c) Menerimal informasi meteorologi dal'i titik je1qjah oleh kedua sistem yang
independe'p. Satu dari peralatan tersebut yang diberikall untuk memenuhi
seksi ini d~pat digunakan untuk memenuhi subseksi (a)dan (b) seksi ini.

121.349 Pe~atan Radio untuk Operasi dalam VFR pada rute yang tidak
din~vigasikan oleh Pilotage atau untuk operasi dalam IFR

i

(a) Tidak seo angpun dapat mengoperasikan pesawat dalam VFRpada rute yang
tidak da at dinavigasikan oleh pilotage atau untuk operasi yang
dilaksan an dalam IFR kecuali pesawat tersebut di1engkapi dengan
peralatan adio yang penting dalam kondisi operasi normal untuk memenuhi
fungsi y g disebutkan dalam seksi 1210347(a)dan untuk menerima signal
oleh kedu sistem yang independen dan semua jelajah utama dan fasilitas
navigasi IJiendekataIl yang akan digunakan. Namun, hanya satu penerima
penanda ~ang memberikan sinyal suara dan visual dan satu penerima ILS
per1u dib~rikan. Peralatan yang diberikan untuk menerima sinyal jelajah
dapat dig~lllakan untuk menerima sinya1 pada pendekatan, jika dapat
menerima ~edua sinyal.



(b) Pada kasu~operaSi pada rute dimana navigasi didasarkan pada jangkauan
radio freku nsi rendah atau pe.,nemu arah otoma.,ti.S' han.ya satu jangkauan
radio freku nsi rendah atau penerima ADFyang periu dipasang jika pesawat
tersebut dil .ngkapi dengan dua penerima VOR, dan alat bantu navigasi VOR
diletakkan Idan pesawat tersebut diisi bahan bakar sehingga, pada saat
kegagalan Ipenerima radio frekuensi rendah atau penerima ADF,
penerban!1' tersebut dapat terus menuju bandara dengan selamat, dengan
alat bantu VOR, dan menyelesaikan pendekatan instrument dengan
menggun an sistem radio pesawat yang ada.

(c) K.ap~n?~nf· e~erima navigasi VOR diPersy.aratka.n oleh par.ag:af (~.)~tau (b)
seksl mI, . tldaknya satu peralatan pengukur Jarak yang dlsetuJul (DME)
yang dapa menerima dan menunjukkan informasi jarak dari fasilitas
VORT'ACh .'us dipasang pada tiap pesawat ketika dioperasikan di Indonesia.

(d) Jika peralatan pengukur jarak (DME)menjadi tidak beroperasi, pilot t.ersebut
harus mem'beritahu ATCkegagalan t.ersebut sesegera mungkin saat teTjadi.

121.351 Perlep.gkapan Radio untuk Operasi di atas Perairan Luas dan untuk
Persi~pan lain tertentu

(a) Tidak seonlmgpun dapat melakukan operasi di atas perairan luas kecuali
pesawat tersebut dilengkapi dengan peralatan radio yang dipersyaratkan
untuk me~enuhi seksi 121.349 dan sistem independen yang memenuhi
seksi 121.3~7(a).

(b) Penyedia ~gkutan udara pesawat Negara atau domestik tidal{ dapat
melakukan operasi tanpa peralatan yang disebutkan dalam paragraf (a) seksi
ini, jika. Di 'en Hubud menya.t.akan bahwa. peralatan tersebut pent.ing untuk
operasi sea ch and rescue karena sifat datm"an yang akan diterbangi.

121.353 Perle~gkapan Darurat untuk Operasi diatas Area Dataran tidak
berp~nghuni: Operator pesawat Negara, domestik dan tambahan

,

Kecuali jika pe~awat tersebut memiliki perlengkapan berikut, tidal{ seorangpun
dapat melakulfan operasi pesawat Negara atau tambahan melalui area yang
t.idak berpeng~uni atau area yang (dalam spesifikasi operasinya) Dirjen Hubud
menentukan p~r1engkapan yang dipersyaratkan untuk search and rescue pada
kondisi darura4:

(a) Alat pembu~t sinyal pirot.eknik yang sesuai.

(b) Pengirim sirlYal lokasi darurat jenis penyelamat yang disetujui. Batere yang
digunakan Idalam pengirim sinyal ini hmus diganti (atau diisi ulang, jika
'dapat diisi ~lang) ketika pengirim sinyal tersebut telah digunakan lebih dari
1 jam kum~la.t.if, at.au ketika 50 persen masa penggunaannya. (atau untuk
batere isi ~lang, 50 persen masa pengisiannya) telah lewat, sesuai dengan
pembuat ptngirim sinyal tersebut dalam persetujuannya. Tanggal berlaku
yang baru Mntuk penggantian (atau pengisian ulang) batere tersebut harus
ditempelk* pada sisi luar pengirim sinyal. Persyaratan masa guna batere
(atau mas ai, akt.if pengisian) dalam paragraf ini tidak berlaku pada batere
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(seperti ba~ere yang diaktifkan dengan air) yang tidak dipengaruhi masa
penyimpan$n).

(c) Perlengkap~ keselamatan, yang dilengkapi untuk rute yang akan diterbangi
'untukjum1fili penumpang pesawat tersebut.

121.355 Per1e~gkapan untuk Operasi dimana Alat Navigasi Khusus
diguqakan

Pemegang sertirkat tidak boleh melakukan operasi:

(a) MenggUn~ radar dopIer atau sistem navigasi inersia atau alat navigasi
khusus lai dalam atau diluar ruang udara Indonesia kecuali sistem tersebut
telah disetu,'ui sesuai dengan prosedur yang diterima oleh Ditjen Hubud.

(b) MenggUn~' radar dopIer atau sistem naviagasi inersia dalam ruang udara
Indonesia, tau lain dan menunjukkan bahwa sistem airborne yang sesuai
diberikan u tuk navigasi khusus yang diijinkan untuk operasi tersebut.

121.356 [Dica~angkan]

121.357 Pers~aratan Peralatan Radar Cuaca di Pesawat
i
I

(a) Tidak seorajngpun dapat mengoperasikan pesawat kategori transport kecuali
peralatan nll.darcuaca dipasang dalam pesawat tersebut.

(b) [Dicadangk4m]

(c) Tiap oran~ yang mengoperasikan pesawat yang dipersyaratkan untuk
memiliki pcjralatan radar cuaca harus, saat menggunakannya dalam bagian
ini, beroper~si sesuai dengan hal berikut:

I

(1) Pembetangkatan. Tidak seorangpun dapat memberangkatkan pesawat
(atau rpemulai penerbangan pesawat dalam kondisi pemegang sertifikat
yang t~dak menggunakan sistem pemberangkatan) dalam IFR atau VFR
malami ketika laporan cuaca menunjukkan bahwa badai petir, atau
kondis~ cuaca berbahaya lain yang dapat dideteksi dengan radar cuaca
pesaw~t, yang dapat teljadi di sepanjang rute yang akan diterbangi,
kecuailperalatan radar cuaca tersebut dalam kondisi operasi.

I

(2) Jika rcjtdar cuaca pesa\vat menjadi tidal<:beroperasi, pesawat tersebut
harus flioperasikan sesuai dengan instruksi dan prosedur yang disetujui
yang d~sebutkan dalam panduan operasi untuk kondisi tersebut.

(d) Seksi ini tidak berlaku pada pesawat yang digunakan sendiri dalam
pelatihan, Bengujian, atau penerbangan pengiriman.

(e) Terlepas deti ketentuan lain dalam PIG>S,persediaan tenaga listril alternatif
tidak diperl}1kanuntuk peralatan radar cuaca pesawat.



121.358 Sister- Posisi Global (GPS)

Setelah 1 Oktqber 1995 semua pesawat harus dilengkapi dengan GPS sebagai
alat navigasi srkunder kecuali pesawat tersebut telah dilengkapi dengan INS,
ONS, IRS atau VMS.

121.359 Pere~am Suara Kokpit

(a) Pemegang ,ertifikat tidak dapat mengoperasikan pesawat besar bertenaga
mesin turbiln atau pesawat besar bertekanan dengan empat mesin bertenaga
bolak-balik I kecuali perekam suara kokpit yang disetujui dipasang pada
pesawat te~ebut dan dioperasikan terus menerus dari mulai penggunaan
daftar peri sa (sebelum menyalakan mesin untuk tujuan penerbangan),
sampai sele ai daftar periksa akhir sete1ah penerbangan.

(b) [Dicadangk+n]

(c) Perekam ~,",arakokpit yang diper~yaratkan oleh paragraf (a) seksi ini harus
memenuhl ~tandar penerapan benkut:

!

Persya*'atan PKPSbagian 25.
Sete1aJ:i.1 April 1999, tiap kotak perekam harus:
(i) B~rwarna oranye terang atau kuning terang;
(ii) M~miliki pita yang memant.ul yang dipasang pada permukaan Iuar

UI~tukmemudahkan pelokasian di bawah air; dan
(iii) Mffimilikialat lokasi bawah air yang disetujui pada atau dekat kotak

y g diamankan sedemikian rupa sehingga tidak akan terpisah
ibat benturan keras, kecuali perekam suara kokpit tersebut, dan

p rekam penerbangan yang dipersyaratkan oIeh seksi 121.343,
dipasang dekat satu sama lain sedemikian rupa sehingga mereka
ti4ak akan terpisah dalam benturan keras.

(d) Dalam me~!enuhi seksi ini, perekam suara kokpit yang memiliki fitur
penghapus dapat digunakan, sehingga kapanpun saat operasi perekam
tersebut, i formasi yang terekam lebih dari 30 menit sebelumnya dihapus
atau dihilat1gkan.

(e) Untuk pes1wat yang dilengkapi untuk merekam sinyal audio yang diterima
oleh boom I atau mikrofon masker, awak kokpit yang dipersyaratkan agar
menggunal$J1 boom atau mikrofon dibawah 18.000 kalci rata-rata
permukaanllaut. Tidak seorangpun dapat mengoperasikan pesawat besar
bertenag m~sin turbin atau pesawat besar bertekanan dengan empat masin
bertenaga ~olak-balik yang dibuat sete1ah 11 Oktober 1991, atau dimana
perekam sl(:lara kokpit telah dipasang setelah 11 Oktober 1991 kecuali

I

dilengkapi fntuk merekam sinyal audio tanpa terganggu yang diterima dari
boom atau :hlikrofonmasker sesuai dengan PKPSseksi 25. 1457(c)(5).

(f) Dalam kon~si kecelakaan atau kejadian yang memerlukan pemberitahuan
segera pada Ditjen Hubud, yang menghasilkan pada penghentian penerbangan,
pemegang s rtifikat harus mel\laga informasi yang direkam se1ama setidaknya
60 hari atatt, jika diminta oleh Ditjen Hubud, wah.'iuyang lebih lama. Informasi



yang didap~tkan dari rekaman digunakan untuk membantu dalam penentuan
penyebab k~celakaan atau kejadian terkait dengan investigasi dalam PKPS.

121.360 PerinJatan Kedekatan dengan Daratanl
PenJ1mpangan Sudut Layang (GPWS)

(a) Tidak seor~gpun dapat mengoperasikan pesawat bertenaga turbin setelah 1
April 2001 I kecuali dilengkapi dengan system peringatan kedekatan darat
(GPWS).

(b) System per~ngatan kedekatan darat yang dipersyaratkan oleh seksi ini harus
memberikwr peringatan terhadap hal-hal berikut:

Kecep~tan menurun yal1.gberlebihan

Kedek~tan dengan darata:n yang berlebiha:n
I

Kehilwj1ganketinggian yang berlebihan setelah lepas landas atau go-
arounq

Batas ~ataran yang tidak aman saat tidak pada konfigurasi pendaratan
(i) R~da pendaratan tidak terkunei
(ii) F'tpp tidak pada posisi pendaratan

Menurt-tnyal1.gberlebiha:n dibawall jalur laying instnlment

(c) Untuk syst~m peringatan kedekatan darat yang dipersyaratkan oleh seksi ini,
Panduan P~nerbangan Pesawat tersebut harus mengandung-

(1) Prosedjuryang sesuai untuk-
(i) P~nggunaa:n peralatan tersebut;
(ii) Tipdakan awak kokpit yang tepat terkait peralatan tersebut;
(iii) D~aktifasi untuk kondisi darurat dan abnormal yang direncanal{an;
(iv) H~al1gan peringatan modus 4 atas dasar flap yang selain dari

kqnfigurasi pendaratan jika system tersebut mencakup kendali
h$langan peringatan flap modus 4; da

(2) Garis ~esar sumber input yang harns beroperasi.

(d) Tidak seor~gpun dapat mendeaktifasikan system peringatan kedekatan
darat oleh ~eksi ini kecuali sesuai dengan prosedur yang terkandung dalam
Panduan P~nerbangan Pesawat tersebut.

(e) Ketika sist~m peringatan kedekatan darat yang dipersyaratkan oleh seksi ini
dideaktifas~kan., catatan harus dibuat dalam. catatan perawatan pesawat
yang menc~kup tanggal dan waktu pendeaktifasia:n.



SUBBAflAN L - PERAWATAN, PERAWATAN PENCEGAHAN DAN
i PENGGANTIAN

121.361 Pene~apan
I
I

(a) Selain y:f ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini, subbagian ini
menjelask persyaratan untuk perawatan, perawatan pencegahan, dan
pengganti untuk semua pemegang sertifikat.

I
I

(b) Dirjen Hub d dapat mengamendemen spesifikasi operasi pemegang sertifikat
untuk men Uinkan penyimpangan dari ketentuan tersebut dalam subbagian
ini yang ak mencegah pengembalian layanan dan penggunaan komponen
rangka, pu at pembangkit, perlengkapan, dan suku cadang karena hal-hal
tersebut te ah dirawat, diganti, atau diinspeksi oleh orang yang bekerja di
luar Indon sia yang tidak mengantongi lisensi Indonesia. Tiap pemegang
sertifikat ang menggunakan bagian dalam penyimpangan ini harus
memberik untuk pengawasan fasilitas dan praktek-praktek untuk
menjamin bahwa semua pekerjaan yang dilakukan dalam bagian ini
dilengkapi 4esuai dengan panduan pemegang sertifikat.

121.363 Tan~ng Jawab Kelaikan Udara
!

(a) Tiap pemegfmg sertifikat bertanggungjawab utamanya terhadap-

(1) Kelaik~ udara pesawatnya, termasuk rangka pesawat, mesin pesawat,
balinglbaling, perlengkapan, dan bagian-bagiannya; dan

(2) Kinerj4 perawatan, perawatan pencegahan, dan penggantian
pesaw*-tnya, termasuk kerangka udara, mesin pesawat, baling-baling,
perlengkapan, peralatan darurat, dan bagian-bagiannya, sesuai dengan
CMM<tanPKPS43.

(b) Pemegang $ertifikat dapat membuat pengaturan dengan orang lain untuk
kinerja per;atan, perawatan pencegahan, atau penggantian. Namun, hal ini
tidak me1e askan pemegang sertifikat dari tanggung jawab yang disebutkan
dalam para af (a) seksi ini.

121.365 Or~isasi Perawatan, Perawatan Pencegahan, dan Penggantian

(a) Tiap pemegang sertifikat yang melakukan kegiatan perawatan (selain dari
yang ins~eksi yang dipersyaratkan), perawatan pencegahan, atau
penggantirojI.,dan tiap orang dimana dia mengatur untuk kinerja pekerjaan
tersebut h¥us memiliki organisasi yang tepat untuk melakukan pekerjaan
tersebut. .

(b) Tiap peme~ang sertifikat yang melakukan inspeksi yang dipersyaratkan oleh
panduanny~ sesuai dengan seksi 121.369(1)(9)(dalam subbagian ini disebut
sebagai "in~peksi yang dipersyaratkan") dan tiap orang yang bekerja sama
mengatur *inerja pekeIjaan tersebut harus memiliki organisasi yang tepat
untuk mel$ukan pekerjaan tersebut.



(c) Tiap orang ang melakukan inspeksi yang dipersyaratkan sebagai tambahan
pada pera atan lain, perawatan pencegahan, atau penggantian, harus
mengatur 'nerja fungsi-fungsi tersebut untuk memisahkan fungsi inspeksi
yang dipers aratkan dari perawatan lain, perawatan pencegahan, dan fungsi
pengganti Pemisahan tersebut harus di bawah tingkat kendali
administrat ve dimana keseluruhan tanggung jawab fungsi inspeksi yang
dipersyarat an dan perawatan, perawatan pencegahan, dan fungsi
penggantia4 lain dilakukan.

,

121.367 Progr~ Perawatan, Perawatan Pencegahan, dan Penggantian
,

Tiap pemegan~' sertifikat harus memiliki program inspeksi dan sebuah program
yang mencaku perawatan, perawatan pencegahan, dan penggantian lain yang
menjamin bah a-

(a)Perawatan, i perawatan pencegahan, dan penggantian yang dilakukan
olehnya, attu oleh orang lain, dilakukan sesuai dengan:

(1) Pandu+O pemegang sertifikat; dan
i

(2) PrograJjnperawatan kelaikan udara kontinyu yang disetujui.
I

(b) Personil y~g kompeten dan fasilitas yang tepat dan perlengkapan yang
diberikan uptuk kinerja perawatan, perawatan pencegahan, dan penggantian
yang tepat; ~an

(c) Tiap pesaw~t yang dilepas untuk pe1ayanan laik dan telah dirawat dengan
benar untu~ operasi dalam bagian ini.

I

121.368 Stan4ar Kinerja

Tiap pemegang Isertifikat yang me1akukan perawatannya, perawatan pencegahan,
atau penggantiF' dan tiap orang yang bekerja sama mengatur kinerja pekerjaan
tersebut harus Imemenuhi persyaratan berikut:

i

(a)PKPS 145.3~ atau PKPS 145.37 yang sesuai;
I

(b) PKPS 145.~9, sampai PKPS 145.45;

(c) PKPS 145.4V atau PKPS 145.49 yang sesuai;

(d) PKPS 145.5~; dan

(e) PKPS 145.5~.

121.369 Persyjaratan Panduan Perawatan Perusahaan

Pemegang ser~ifiakt harus memberikan DiIjen Hubud Panduan Perawatan
Perusahaan y~g disetujui oleh Ditjen Hubud yang harus mengandung:

(a)Pernyataan Iyang ditandatangani oleh Kepala Eksekutif, atas nama organisasi
pemohon, ~g mengkonfirmasi bahwa panduan perawatan perusahaan:
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(1) Menentukan organisasi tersebut dan mendemonstrasikan cara dan
metod~nya dalam menjamin kesesuaian dengan PKPSini; dan

(2) Akan +ematuhi setiap waktu;

(b)Prosedur ~tUk pengendalian, mengamendemen dan mendistribusikan
panduan p rawatan perusahaan kepada tiap personil pengawasnya dan
menyediak nya bagi personil lain dalam area kerja mereka. Pemegang
sertifikat ertanggung jawab untuk mengetahui bahwa semua personil
pengawas I dan inspeksi mengerti secara detil panduan perawatan
perusaha~;

:

(c)Sebuah b~gan atau deskripsi organisasi
dipersyaratf n oleh PKPS 121.365;

(d)Tugas dan~' anggung jawab orang atau orang-orang yang ditentukan dalam
paragraf (c termasuk hal-hal dimana mereka memiliki tanggung jawab
untuk be rusan langsung dengan DiIjen Hubud atas nama Pemegang
sertifikat; i

(e)Daftar or~i -orang yang bekerja sama dalam mengatur kineIja inspeksi yang
dipersyarat annya, perawatan lain, perawatan pencegahan, atau
pengganti ,termasuk deskripsi umum pekerjaan tersebut;

,

(f) Detil stru*ur staf pemohon, atau orang yang bekeIja sama dengan
pemegang ertifikat dalam mengatur untuk me1akukan perawatan, pada tiap
lokasi pera atannya yang terdaftar dalam paragraf (g)di bawah;

i

(g)Detil semu~ lokasi dimana pemohon melaksanakan perawatan dan fasilitas
pada lokasi Itersebut;

(h)Prosedur t~rkait perawatan yang akan dilakukan pada lokasi yang tidak
terdaftar d~am panduan perawatan perusahaan;

,

(i) Prosedur ~ program yang dipersyaratkan oleh PKPS 121.367 yang harus
diikuti d am melakukan perawatan, perawatan pencegahan, dan
pengganti pesawat pemegang sertifikat, termasuk kerangka udara, mesin
pesawat, aling-baling, perlengkapan, peralatan darurat, dan bagian-
bagiannya; 'i

i

(j) Prosedur ltUk menjamin bahwa inspeksi yang dipersyaratkan perawatan
lain, peraw tan pencegahan, dan penggantian yang dilakukan sebagai hasil
dari perub an atau interupsi pekerjaan yang serupa yang sesuai dilakukan
sebelum pe awat dilepaskan untuk pelayanan;

(k)Contoh for~ulir inspeksi, label, dan metode dalam melakukannya, dan
i

(1)Deskripsi detil lingkup pekerjaan yang dilakukan oleh pemohon, dan detil
prosedur p~mohon tentang-

(1) Tan~ngjaWab kelaikan udara;

(2) Pengatpran yang dilakukan untuk kinerja perawatan oleh orang lain;

(3) Ketentfan pergudangan dan fasilitas yang sesuai;



Ketent¥an perlengkapan dan bahan-bahan yang sesuai;

Ketent~an penyimpanan dan pemisahan suku cadang yang tepat;

Prosed~lr, standar, dan batasan yang diperlukan untuk inspeksi rutin
dan k~ibrasi alat ketepatan, alat pengukur, dan perlengkapan penguji;

Stando/ kinerja;
Inspek i pekerjaan yang dikerjakan;

Semu prosedur inspeksi yang dipersyaratkan termasuk penunjukan
hal-h perawatan dan penggantian yang harus diinspeksi, metode dan
prosed r untuk melakukan inspeksi yang clipersyaratkan dan
penun ukan oleh jabatan pekerjaan personil yang berwenang untuk
meaku an tiap inspeksi yang dipersyaratkan;

Kompe~ensipersonil;
Sistem

f
iinspeksi internal dari organisasi dengan cara yang mudah

dimen erti oleh pegawai organisasi tersebut termasuk kelanjutan
tanggu gjawab inspeksi;

Jamin~ mutu intemal organisasi;

Pelatih~ personil yang berlangsung;

Metod~pengendalian waktu keIja teknisi;

Metodq pencatatan lingkup persetujuan yang diberikan bagi pengawas
dan personil inspeksi;

Pencat~tan perawatan yang dilakukan dan penyimpanan catatan
peraw1tan;
Pelapotan kerusakan pesawat dan kondisi tidak laik;

Penge~dalian clan amendemen data kelaikan udara;

Pembetian clan penerimaan bahan pesawat, bagian, komponen dan
pelayahan dari sumber eksternal; dan

i

Prosed}lr untuk menjamin bahwa referensi tersebut, yang diperlukan,
dibuatl untuk standar inspeksi pabrik untuk perawatan semua
perala~an.

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(17)

(18)

(19)

121.371 IDSP,ksi yang Dipersyaratkan dan PersoDii yang Sesuai

Untuk tUjuan~1peraturan-peraturan ini, Inspeksi yang dipersyaratkan adalah
perawatan d penggantian yang harus diperiksa, termasuk yang dihasilkan
dalam kegag an, ketidakberfungsian, atau keruskan yang membahayakan
keselamatan 0 erasi pesawat, jika tidak dilakukan dengan benar atau bagian-
bagian yang ti ak tepat, atau bahan-bahan yang digunakan.

(a)Tidak seor~! gpun dapat menggunakan orang lain untuk melakukan inspeksi
yang dipe syaratkan kecuali orang tersebut yang melakukan inspeksi
memiliki Ii nsi yang tepat, terlatih, memiliki kualifikasi, dan diijinkan untuk
melakukan ya.



(b)Tidak seor;gpun dapat mengijinkan orang lain untuk melakukan inspeksi
yang dipers aratkan kecuali, pada waktu itu, orang yang melakukan inspeksi
tersebut d am pengawasan dan kendali unit inspeksi.

(c)Tidak seor$gpun dapat melakukan inspeksi yang dipersyaratkan jika dia
melakukan Ipekerjaanyang dipersyaratkan untuk diinspeksi.

i

(d)Tiap pemeg~g sertifikat harus menjaga, atau harus menentukan bahwa tiap
orang yang ekerja sama untuk melakukan inspeksi yang dipersyaratkannya
menjaga, d tar terbaru orang-orang yang telah dididik, mamiliki kualifikasi,
dan diberi ewenang untuk melakukan inspeksi yang dipersyaratkan. Orang
tersebut h us diidentifikasikan dengan nama, jabatan kerja, dan inspeksi
yang diijin an untuk dilakukan. Pemegang sertifikat (atau orang yang
bekerja s a untuk melakukan inspeksi yang dipersyaratkannya) harus
memberik informasi tertulis kepad tiap orang yang juga diijinkan untuk
menje1ask tingkat tanggung jawabnya, wewenangnya, dan batasan
inspeksi. aftar tersebut harus disediakan untuk diinspeksi oleh Dirjen
Hubud jika diminta.

i

121.373 Melurjutkan Analisis dan Pengawasan

(a) Tiap peme~ang sertifikat harus membentuk dan menjaga sistem untuk
melanjutka1 analisis dan pengawasan kineIja dan efektifitas program
inspekSin~ dan program yang mencakup perawatan, perawatan
pencegah , dan penggantian lain dan untuk koreksi tiap penyimpangan
dalam pro am tersebut, terlepas apakah program tersebut dilakukan oleh
pemegang s rtifikat atau orang lain.

(b) Kelanjutan janalisis dan sistem pengawasan harus mencakup-

(1) Kebij~an keselamatan dan prosedur kebijakan kese1amatan yang
relev dengan tujuan organisasi pemohon dan harapan dan kebutuhan
pelan annya;

I

(2) Prosedpr untuk menjamin indikator kualitas, termasuk kerusakan dan
pelapo~an insiden, dan umpan balik personil dan pe1anggan, dipantau
untuk I menentukan masalah yang ada atau penyebab permasalahan
dalam fistem tersebut;

(3) Progr~· audit intemal untuk mengaudit organisasi pemohon untuk
menye uaikan dengan prosedur dalam panduan perawatan
perus annya dan pencapaian tujuan yang ditentukan dalam kebijakan
keselw.jnatannya;

(4) Prosed r untuk tindakan korektif untuk menjamin masalah yang ada
yang t lah diidentifikasi dalam sistem tersebut dibenarkan;

(5) Prosed r untuk tindakan pencegahan untuk menjamin bahwa penyebab
potens al dari masalah yang te1ah diidentifikasikan dalam sistem
terseb t diperbaiki; dan

I

(6) Prosed¥r tinjauan manajemen, yang harus mencakup penggunaan
analis* statistic, untuk menjamin kelangsungan kesesuaian dan
efektifitas kelangsungan sistem analisis dan pengawasan dalam
memequhi persyaratan dalam bagian ini.
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(e) Prosedur i kebijakan keselamatan harus menjamin bahwa kebijakan
keselama~an dimengerti, diimplementasikan, dan dijaga pada semua tingkat
dalam or~anisasi tersebut.

(d) Program ipternal audit tersebut harus-

Men ntukan frekuensi dan lokasi audit dengan mempertimbangkan sifat
kegi tan yang akan diaudit;

Menj in audit dilakukan oleh personil audit yang terdidik yang
inde enden yang memiliki tanggung jawab langsung terhadap kegiatan
yang sedang dilakukan;

penikuran hasil audit dilaporkan kepada personil yang bertanggung
jawa untuk kegiatan yang sedang diaudit dan manajer yang
bert ggung jawab terhadap audit intemal;

Mem+rlukan tindakan peneegahan dan korektif yang akan dilakukan oleh
perSEil yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang sedang diaudit
jika asalah ditemukan oleh audit tersebut; dan

Menj in tindak lanjut audit untuk meninjau efektifitas tindakan
pene gahan dan korektif yang diambil.

(e)Prosedur +ntuk tindakan korektif harus menentukan bagaimana-

(1) Untu~ mengkoreksi masalah yang ada;

(2) Untu~ menindaklanjuti tindakan korektif untuk menjamin tindakan
terse~ut efektif; dan

i

(3) Man~emen akan menjamin efektifitas tindakan korektif yang diambil.
i

(f) Prosedur *ntuk tindakan peneegahan harns menunjukkan bagaimana:

(1) Untu~ mengoreksi masalah yang potensial;
I

(2) Untu~ menindaklanjuti tindakan peneegahan untuk menjamin tindakan
terse~u t efektif;

(3) Untu~ mengamendemen prosedur yang dipersyaratkan oleh Bagian ini
seba~ai hasil tindakan penegahan dan;

(4) ManaJiemen akan mengukur efektifitas tindakan peneegahan yang
diam~il.

(g)Prosedur 1ntuk tinjauan manajemen harus;

(1) MeneEukan frekuensi tinjauan manajemen sistem jaminan mutu
deng mempertimbangkan kebutuhan kelanjutan efektifits dari sistem
terse. ut;

(2) Menertukan tanggung jawab manajer yang harus meninjau sistem
jaminj,anmutu; dan

(3) Menjclminhasil tinjauan dievaluasi dan dieatat.

(h)Orang se~ior yang memiliki tanggung jawab untuk jaminan mutu intemal
harus merjnilikiakses langsung kepada Kepala Eksekutif pada hal-hal yang
mempeng¥uhi kese1amatan.



(i) Jika Dirj~ Hubud menyatakan bahwa salah satu atau kedua program yang
digambar an dalam paragraf (a) seksi ini tidak mengandung prosedur yang
sesuai d standar untuk memenuhi persyaratan bagian ini, pemegang
sertifikat I harus, setelah pemberitahuan dari Dirjen Hubud, membuat
perubaha:p. pada program-program tersebut yang penting untuk memenuhi
persyaratF tersebut.

121.375 Prop-am Pelatihan Perawatan dan Perawatan Pencegahan
!,

(a) Tiap pem~gang sertifikat atau orang harus me1akukan fungsi perawatan atau
perawata4 pencegahan dimana dia harus memiliki program pelatihan untuk
menjaminl bahwa tiap orang (termasuk personil inspeksi) yang menentukan
ketepatanl pekerjaan yang dilakukan benar-benar diinformasikan tentang
prosedur Idan teknik dan peralatan baru yang digunakan dan kompeten
untuk melakukan tugas-tugasnya.

(b) Program pe1atihan tersebut harus menjamin semua personil perawatan
menerima~elatihan awal dan pelatihan lanjutan yang sesuai dengan tugas
dan tang ng jawab mereka, dan harus mencakup pelatihan tentang
pengetah an dan keterampilan pada kinerja manusia, termasuk koordinasi
dengan p rsonil perawatan lainnya dan awak kokpit.

121.377 Bat,san Jam Kerja Personil Perawatan dan Perawatan Pencegahan

Dalam Indoqesia, tiap pemegang sertifikat (atau orang yang melakukan
perawatan a~u fungsi perawatan pencegahan untuknya) harus membebas
tugaskan or ang yang melakukan perawatan atau perawatan pencegahan
selama setid nya 24 jam berturut-turut dalam 7 hari berturut-turut, atau yang
sarna dalam s tu bulan

,

121.378 Per~yaratan Sertifikat
!

(a) Selain un uk perawatan, perawatan pencegahan, penggantian, dan inspeksi
yang dip rsyaratkan yang dilakukan oleh Organisasi Perawatan yang
Disetujui ang memiliki sertifikat dalam ketentuan subbagian C Bagian 145,
tiap oran yang bertugas langsung pada perawatan, perawatan pencegahan,
atau pe ggantian, dan tiap orang yang melakukan inspeksi yang
dipersyar tkan harus mengantongi lisensi yang sesuai yang dikeluarkan
dalam Ba ian 65.

(b) Untuk tujfan dalam seksi ini, seorang yang "bertugas langsung" adalah tiap
orang Yang ditugaskan pada posisi dimana dia bertanggung jawab untuk
pekerjaan I sebuah bengkel atau organisasi yang melakukan perawatan,
perawatan pencegahan, penggantian, atau fungsi lain yang mempengaruhi
kelaikan ~dara pesawat. Seorang yang "bertugas langsung" tidak perlu
secara fiSt' mengawasi dan memerintahkan tiap pekerja secara konstan tapi
harus ad untuk konsultasi dan keputusan pada hal-hal yang memerlukan
instruksi tau keputusan dari wewenang yang lebih tinggi dari orang-orang
yang melat<ukan pekerjaan tersebut.



121.379.Wewjenang untuk Melakukan dan Menyetujui Perawatan, Perawatan
Pencregahan, dan PenggaDtian

(a) Pemegang' sertifikat dapat melakukan, atau dapat mengatur dengan orang
lain untu melakukan, perawatan, perawatan pencegahan, dan penggantiap
yang dite tukan dalam program pesawatan kelaikan udara kontinyu dab.
panduan perawatannya. Sebagai tambahan, pemegang sertifikat dapat
melakuk fungsi-fungsi ini bagi pemegang sertifikat lainnya yang
ditentuk dalam program perawatan kelaikan udara kontinyu dan panduan
perawatanl pemegang sertifikat lain tersebu t.

(b) Pemegang sertifikat dapat menyetujui sebuah pesawat, kerangka, mesin
kerangka, aling-baling, atau perlengkapan untuk kembali beroperasi setelah
perawatan perawatan pencegahan, atau penggantian yang telah dilakukan
dalam par af (a) seksi ini. Namun, dalam kondisi perbaikan besar atau
pengganti besar, pekeIjaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan data
teknis yan disetujui oleh Dirjen Hubud.

,

121.380 persraratan Pencatatan Perawatan

(a) Tiap pe~gang sertifikat harus menjaga (menggunakan sistem yang
ditentuk dalam panduan yang dipersyaratkan dalam PKPS 121.369)
catatan be ikut selama waktu yang ditentukan dalam paragraf (b)seksi ini.

semu~! catatan yang penting untuk menunjukkan bahwa semua
persy atan untuk pengeluaran ijin perawatan dalam PKPS43 dan seksi
121.7 9 telah dipenuhi.

Catat yang mengandung informasi berikut:
(i) aktu total kerangka pesawat dalam pelayanan
(ii) aktu total tiap mesin dan baling-baling dalam pe1ayanan.
(iii) tatus terkini bagian tiap kerangka pesawat, mesin, baling-baling,

an perlengkapan yang memiliki usia terbatas.
(iv) aktu sejak pemeriksaan total terakhir semua alat yang dipasang

ada pesawt yang dipersyaratkan untuk diperiksa total pada waktu
y g ditentukan.

(v) I entifikasi status inspeksi terkahir pesawat, termasuk waktu sejak
i speksi terakhir yang dipersyaratkan oleh program inspeksi
imana pesawat tersebut dan perlengkapannya dirawat.

(vi) tatus terakhir perintah kelaikan udara yang berlaku, termasuk
t ggal dan metode pemenuhan, dan jika perintah ke1aikan udara

elibatkan tindakan pembaruan, waktu dan tanggal kapan
t ndakan beriku tnya diperlukan.

(vii) aftar penggantian terakhir pada tiap rangka pesawat, mesm,
aling-baling, dan perlengkapan.

(b) Tiap pemetang sertifikat harus menyimpan catatan yang dipersyaratkan agar
disimpan qleh seksi ini selama periode berikut:

(1) Se1ai~'untuk catatan pemeriksaan total terakhir tiap pesawat, mesm,
balin -baling, dan perlengkapan, catatan yang ditentukan dalam
parag af (a)(1) seksi ini harus disimpan sampai pekeIjaan tersebut



diul~gi atau digantikan dengan pekerjaan lain atau selama dua tahun
setelajh pekerjaan tersebut dilakukan.

cata~ pemeriksaan total terakhir tiap rangka pesawat, mesin, baling-
balin, dan perlengkapan harus disiimpan sampai pekerjaan tersebut
digan ikan dengan pekeIjaan lain dengan lingkup dan detil yang
ekiv en.

Catatrn yang ditentukan dalam paragraf (a)(2)seksi ini harus disimpan
dan dfpindahkan dengan pesawat pada waktu pesawat tersebut dijual.

Catat~ yang ditentukan dalam paragraf (a)(2)seksi ini harus disimpan
se1ama minimum 90 hari setelah unit tersebut ditarik secara permanen
dari ~elayanan.

(c) Pemeganglsertifikat harus menyiapkan semua catatan perawatan yang harus
disimpan qleh seksi ini untuk diperiksa oleh DiIjen Hubud.

,

121.380 pem~Ddahan Catatan Perawatan

Tiap pemegg' g sertifikat yang menjual pesawat dengan registrasi Indonesia
harus memin ahkan kepada pembeli, pada saat penjualan, catatan pesawat
berikut, dal bahasa yang jelas atau dalam bentuk kode yang dipilih pembeli,
jika bentuk k~de memberikan penyimpanan dan pengambilan informasi dengan
cara yang dap~t diterima oleh DiIjen Hubud.

(a) Catatan y+g disebutkan dalam seksi 121.380(a)(2).

(b) Catatan y~g ditentukan dalam seksi 121.380(a)(1) yang tidak dimasukkan
dalam cat tan yang disebutkan oleh paragraf (a) seksi ini, kecuali bahwa
pembeli d pat mengijinkan penjual untuk menyimpan catatan tersebut.
Namun, p nahanan catatan oleh penjual tersebut tidak me1epaskan pembeli
dari tang ng jawabnya dalam seksi 121.380(c) untuk menyediakan catatan
tersebut u tuk diinspeksi oleh Dirjen Hubud.



SUBBAGI~ M - PERSYARATAN PETUGAS UDARA DAN AWAK PESAWAT

I

Subbagian inilmenjelaskan persyaratan petugas udara dan awak pesawat bagi
semua pemeg$ng sertifikat.

121.383 Pet1~gasUdara: Batasan pada Penggunaan Layanan

(a) Pemegang Isertifikat tidak boleh menggunakan orang sebagai petugas udara
atau tidakl seorangpun dapat bertugas sebagai petugas udara kecuali orang
tersebut: .

Meng¢mtongi sertifikat petugas udara terbaru yang dikeluarkan oleh
Dirjeq Hubud;

Memitiki sertifikat petugas udara dan kesehatan terbaru saat terikat
deng~ operasi dalam bagian ini; dan

Memi~ikikualifikasi untuk operasi dimana dia akan digunakan.
I

(b) Tiap petu~as udara yang disebutkan dalam paragraf (a)(2) seksi ini harus
memberik+n baik satu atau kedua sertiftkatnya untuk diinspeksi oleh Dirjen
Hubud sa* diminta.

(c) Pemegang Isertifikat tidak dapat menggunakan pe1ayanan orang sebagai pilot
yang ber1enangpada pesawat yang terikat operasi dalam bagian ini jika
orang ter ebut telah mencapai usia 60 tahun. Tidak seorangpun dapat
bertugas ebagai pilot yang bwewenang pada pesawat yang terikat dengan
operasi dalam bagian ini jika orang tersebut telah mencapai usia 60 tahun.

(a) Pemegang Isertifikat tidak dapat mengoperasikan pesawat dengan kurang dari
minimum . awak kokpit dalam sertifikat ke1aikan udara atau Panduan
Terbang Pesawat yang disetujui untuk jenis pesawat tersebut dan
dipersyara!tkan oleh bagian ini untukjenis operasi yang sedang dilakukan.

(b) Untuk ka$us dimana bagian ini mempersyaratkan kinerja dua fungsi atau
lebih dim~a sertifikat petugas udara diperlukan, persyaratan tersebut tidak
dipenuhi 4engan kinerja banyak fungsi oleh satu satu petugas udara pada
waktu yang sama.

(c) Awakpilot minimum berikut ini berlaku:

Awak pilcjt minimum penyedia angkutan udara adalah dua pilot dan
penyedia $ngkutan udara tersebut harus menunjuk satu pilot sebagai pilot
yang berw~nang dan yang lain sebagai wewenang kedua.

(d)Pada tiap I penerbangan yang memerlukan teknisi terbang setidaknya satu
awak kokpit, selain dari teknisi terbang, harus memiliki kualifikasi untuk
memberik~ kinerja darurat pada fungsi teknisi terbang untuk keselamatan
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penerbang$ jika teknisi terbang tersebut sakit atau tidak mampu. Seorang
pilot tidak Iperlu mengantongi sertifikat teknisi terbang untuk melakukan
fungsi tekn~si terbang pada situasi tersebut.

(a) Tidak seorapgpun dapat mengoperasikan pesawat berikut tanpa awak kokpit
yang meng~tongi lisensi teknisi terbang terbaru:

(1) Pesaw<;\t dimana teknisi terbang dipersyaratkan oleh persyaratan
sertifiHjasijenis pesawat tersebut.

(2) Pesawajt dimana Ditjen Hubud mensyaratkan teknisi terbang diperlukan
oleh petsyaratan Bagian 25.

121.389 Navi~tor Penerbangan dan Peralatan Navigasi Khusus

(a) Pemegang ~ertifikat tidak boleh mengoperasikan pesawat di luar ruang udara
Indonesia, ~ika posisinya tidak dapat dipastikan selama lebih dari 1 jam,
tanpa:

(1) Awak: kokpit yang mengantongi sertifikat navigator terbang yang
berlak"/-l;atau

(2) Peralatan navigasi khusus yang disetujui sesuai dengan seksi 121.355
yang 4apat menentukan posisi pesawat oleh tiap pilot yang duduk pada
temp at kerjanya.

(b) Terlepas d¥i paragraf (a) seksi ini, DiIjen Hubud juga dapat mensyaratkan
navigator ~enerbangan atau peralatan navigasi khusus, atau keduanya, jika
alat khusu~ navigasi diperlukan untuk 1 jam atau kurang. Dalam membuat
penentuan lini, Dirjen Hubud mempertimbangkan:

I

(1) Kecep~tan pesawat tersebut;

(2) Kondi,i cuacajelajah normal;

(3) Tingk~tan pengendali lalulintas udara;

(4) Kepadjatan lalulin tas;

(5) Area ~akupan radio navigasi di tujuan;

(6) Persy¥atan bahan bakar;

(7) Bahaq bakar yang tersedia untuk kembali ke titik keberangkatan atau
altem~tif;

(8) Perkitaan terbang pada operasi diluar titik tidak dapat kembali; dan

(9) Faktor lain yang relevan terkait dengan keselamatan.

(c) Operasi d,mana navigasot terbang atau peralatan navigasi khusus, atau
keduanya'i diperlukan dan ditentukan dalam spesifikasi operasi penyedia
angkutan 1tdara atau operator niaga.



(a) Tiap pem~gang sertifikat harus memberikan setidaknya pramugari berikut
pada tiap )j>esawatyang mengangkut penumpang:

(1) Untulf pesawat yang memiliki kapasitas tempat duduk lebih dari
semb,lan tapi kurang dari 51 penumpang - satu pramugari.

(2) Untulf pesawat yang memiliki kapasitas tempat duduk lebih dari 50 tapi
kuraI1gdari 101 penumpang - dua pramugari.

(3) Untul{:pesawat yang memiliki kapasitas tempat duduk lebih dari 100
penurp.pang dua pramugari ditambah satu pramugari tambahan untuk
tiap 4nit (atau bagian dari unit) atau 50 tempat duduk penumpang di
atas l{apasitas tempat duduk 100 penumpang.

(b) Jika, dalarp.melaksanakan demonstrasi darurat yang dipersyaratkan dalam
seksi 12l.?91(a) atau (b), pemegang sertifikat yang menggunakan pramugari
lebih dari f.. ang dipersyaratkan dalam paragraf (a) seksi ini untuk kapasitas
tempat du uk dalam pesawat yang digunakan dalam demonstrasi, dia tidak
boleh, sete ah itu, menerbangkan pesawat tersebut:

(1) Pada konfigurasi tempat duduk maksimumnya dengan pramugari yang
lebihlkecil dari jumlah yang digunakan dalam demonstrasi evakuasi
darur~t; atau

(2) Pada konfigurasi tempat duduk yang dikurangi dengan pramugari lebih
kecil aari jumlah yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi ini untuk
kapas~tas tempat duduk tersebut ditambah jumlah pramugari yang
digun\lli.an dalam demonstrasi evakuasi darurat yang lebih dari yang
diper~yaratkan dalam paragraf (a)seksi ini.

(c) Jumlah pr~ugari yang disetujui dalam paragraf (a) dan (b) seksi ini te1ah
ditentukan dalam spesifikasi operasi pemegang sertiftkat.

(d) Selama letras landas dan mendarat, pramugari yang dipersyaratkan oleh
seksi ini h~s ditempatkan sedekat mungkin dengan pintu ke1uar setinggi
lantai dan :,harus didistribusikan secara seragam di seluruh pesawat untuk
memberik~ jalan ke1uar penumpang yang paling efektif ketika evakuasi
darurat. S~at berjalan , pramugari yang dipersyaratkan oleh seksi ini harus
tetap pad$. tempat tugas mereka dengan sabuk keselamatan dan tali
pengaman, punggung terpasang kecuali untuk me1akukan tugas terkait
dengan ke~e1amatan pesawat dan penumpangnya.

(e) Pada pem~erhentian dimana penumpang tetap dalam pesawat dan menuju
tujuan laip dengan pesawat tersebut, tiap pemegang sertifikat harus
memberik~ dan menjaga dalam pesawat saat pemberhentian tersebut
setidaknyal setengah (dibulatkan ke angka yang lebih rendah untuk pecahan)
pramugari •yang ditentukan dalam paragraf (a) seksi ini atau jumlah saa
dengan pe1rsonil lain yang dipersyaratkan dalam seksi 121.417 dengan
ketentuan r.ersonil tersebut dapat diidentifikasi oleh penumpang, tapi tidak
pernah leb~h kecil dari satu orang. Orang-orang ini harus terdistribusikan
secara ser~gam dalam pesawat untuk memberikan jalan ke1uar yang paling
efektif kepfi.da penumpang ketika evakuasi darurat. Jika hanya ada satu
pramugari Idalam pesawat tersebut, orang tersebut akan ditempatkan sesuai
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dengan pr~sedur operasi airline yang disetujui oleh Ditjen Hubud. Selama
pemberheritian tersebut ketika kelengkapan pramugari lebih kecil dari yang
dipersyaratkan oleh seksi 121.391 (a), pemegang sertifikat harus menjamin
bahwa m~e.n pesawat tersebut dimatikan dan setidaknya satu pintu keluar
setinggi 1 tai pada pesawat tersebut tetap terbuka selama pemberhentian
dan pintu eluar tersebut diberikan untuk penurunan penumpang.

121.393 [Dic4dangkan]

121.395 Petugas Operasi Penerbangan: Penyedia Angkutan Udara Domestik
dan resawat Negara

Tiap penyedialangkutan udara domestik dan pesawat Negara harus memberikan
petugas oper~si penerbang yang cukup berkualifikasi pada tiap pusat
pemberangkatfm untuk menjamin pengendalian operasional tiap penerbangan.

121.397 Kone,lisi Darurat dan Tugas-tugas Evakuasi Darurat

(a) Tiap pem~gang sertifikat harus, untuk tiap jenis dan model pesawat,
menugaskcjm pada tiap kategori awak pesawat yang dipersyaratkan, yang
sesuai, fuqgsi yang penting yang akan dilakukan dalam kondisi darurat atau
situasi yapg memerlukan evakuasi darurat. Pemegang sertifikat harus
menunjuklfan bahwa fungsi-fungsi tersebut realistis, dapat dilaksanakan,
dan aka.J::1.memenuhi kondisi darurat yang diantisipasi termasuk
kemungki~an ketidaksadaran awak pesawat atau ketidakmampuan mereka
untk mentPai kabin penumpang karena pergeseran kargo dalam pesawat
kombinasi. argo/ penumpang.

(b) Pemegang Isertifikat harus menjelaskan dalam panduannya fungsi dari tiap
kategori a~ak pesawat yang dipersyaratkan dalam paragraf (a) seksi ini.



121.400 Pen~rapan dan Istilah-istilah yang Digunakan

(a) $ubbagian ini menjelaskan persyaratan yang berlaku pada tiap
~emegang sertifikat untuk membentuk dan menjaga program
~elatihan untuk awak pesawat, petugas operasi penerbangan, dan
wersonel operasi lain, dan untuk persetujuan dan penggunaan
]>eralatan pelatihan dalam melaksanakan prograrn·tersebut.

(b) l(Jntuk tujuan subbagian ini, berlaku istilah dan definisi berikut
ilni:

~1)Pelatihan awal. Pe1atihan yang dipersyaratkan bagi awak
pesawat dan petugas operasi penerbangan yang tidak memiliki
kualifikasi dan bertugas dengan kapasitas yang sama pada
pesawat dalarn kelompok yang sarna.

(p) Pelatihan transisi. Pelatihan yang dipersyaratkan bagi awak
pesawat dan petugas operasi penerbangan yang memiliki
kualifikasi dan bertugas dengan kapasitas yang sarna pada
pesawat dalarn kelompok yang sarna.

(~)Pelatihan lanjutan. Pelatihan yang dipersyaratkan bagi awak
pesawat yang memiliki kualifikasi dan bertugas sebagai
wewenang kedua atau teknisi terbang pada jenis pesawat
tersebut, sebelum mereka bertugas sebagai pilot yang
berwenang atau wewenang kedua, secara berurutan, pada
pesawat tersebut.

(fl) Pelatihan perbedaan. Pe1atihan yang dipersyaratkan bagi awak
. pesawat dan petugas operasi penerbangan yang memiliki

kualifikasi dan bertugas pada jenis pesawat tertentu, ketika
DiIjen Hubud menyatakan pelatihan perbedaan penting
sebelum awak pesawat bertugas dengan kapasitas yang sama
pada variasi pesawat tersebut.

(p) Dalarn penerbangan. Mengacu pada pergerakan, prosedur, atau
fungsi-fungsi yang harus dilakukan pada pesawat tersebut.

121.401 Proi;ram Pelatihan: Umum

(a) 1iap pemegang sertifkat harus:

(11) Membuat, mendapatkan persetujuan awal dan akhir, dan
memberikan, program pelatihan yang memenuhi persyaratan
yang dapat diterima oleh Ditjen Hubud dan yang menjamin
bahwa tiap awak pesawat, petugas operasi penerbangan,
instruktur terbang, dan petugas pemeriksa, dan tiap orang yang
ditugaskan untuk membawa dan menangani bahan-bahan
berbahaya dan yang mengandung magnet, dididik untuk
melakukan tugas-tugasnya.



(~)Memberikan sarana pelatihan terbang dan darat yang tepat dan
. instruktur darat yang memiliki kualifikasi untuk pelatihan yang

dipersyaratkan oleh subbagian ini.

fp) Memberikan dan tetap memperbarui terkait dengan tiap jenis
pesawat dan, jika tersedia, variasi tertentu dalam jenis pesawat
tersebut, bahan-bahan pelatihan yang sesuai, pengujian,
formulir-formulir, instruksi-instruksi, dan prosedur yang
digunakan dalam melaksanakan pelatihan dan pemeriksaan
yang dipersyaratkan oleh bagian ini; dan

(f:I-) Memberikan instruktur terbang yang cukup, instruktur
. simulator, dan petugas pemeriksa yang disetujui untuk

melakukan pelatihan terbang dan pemeriksaan terbang yang
dipersyaratkan, dan pelatihan simulator yang diijinkan dalam
bagian ini.

(b) tiap instruktur, pengawas, atau petugas pemeriksa yang
~ertanggung jawab atas subyek pelatihan darat, bagian pe1atihan
~erbang, jenis pelatihan, pemeriksaan terbang, atau pemeriksaan
*ompetensi dalam bagian ini harus menyatakan kecakapan dan
Jitengetahuan awak pesawat, petugas operasi penerbangan,
ipstruktur terbang, atau petugas pemeriksa terkait sete1ah selesai
Jitelatihan atau pemeriksaan tersebut. Sertifikasi tersebut harus
rP,enjadi bagian dari catatan awak pesawat atau petugas operasi
penerbangan tersebut. Jika sertifikasi yang dipersyaratkan oleh
paragraf ini dibuat dengan memasukkan dalam sistem penjagaan
cjatatan dalam computer, instruktur yang memberi sertifikasi,
Jitengawas, atau petugas pemeriksa harus diidentifikasi dengan
~atatan tersebut. Namun, tanda tangan instruktur yang memberi
&ertifikasi, pengawas, atau petugas pemeriksa tidak perlu
dimasukkan dalam computer.

(c) $ubyek-subyek pelatihan yang dapat diterapkan pada lebih dari
~atu pesawat atau posisi awak pesawat dan yang telah
rpenyelesaikan terkait dengan sebelum pelatihan bagi pesawat lain
4tau posisi awak pesawat lain, tidak perlu diulang selama
pelatihan berikutnya selain dari pelatihan rutin.

I1>alamhal pemegang sertifikat yang menggunakan pelatihan yang
4iijinkan dalam seksi 121.409(c), DiIjen Hubud dapat meminta
j~mlah jam pelatihan terbang yang terprogram secara utuh atau
&ebagian, sampai beliau menyatakan bahwa efektifitas pelatihan
t~rbang telah ditingkatkan sesuai ketentuan paragraph (e) seksi
ipi.

121.403 Pro.am Pelatihan: Kurikulum

(a) liap pemegang sertifikat harus menyiapkan dan memperbarui
~urikulum program pelatihan tertulis bagi tiap jenis pesawat
t~rkait dengan petugas operasi penerbangan dan tiap awak
gesawat yang dipersyaratkan bagi jenis pesawat tersebut.
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~.urikulum tersebut harus mencakup pelatihan darat dan terbang
~ang dipersyaratkan oleh subbagian ini.

(b) tiap kurikulum program pelatihan harus mencakup:

(11) Daftar subyek-subyek pe1atihan darat pokok, termasuk subyek
pelatihan kondisi darurat yang diberikan.

(~)Daftar semua alat peraga pelatihan, pelatih sistem, pelatih
prosdur, atau alat bantu pelatihan lain yang akan digunakan
pemegang sertifikat.

(~)Deskripsi lengkap atau tampilan bergambar pergerakan normal,
tidak normal, dan darurat, prosedur dan fungsi yang akan
dilakukan selama tiap fase pelatihan terbang atau pemeriksaan
terbang, yang menunjukkan pergerakan, prosedur dan fungsi
tersebut yang akan dilakukan selama bagian terbang pelatihan
terbang dan pemeriksaan terbang.

(fl.) Daftar simulator pesawat atau alat pelatihan lain termasuk
persetujuan untuk pergerakan, prosedur, atau fungsi tertentu.

(p) Jumlah jam pelatihan yang akan diterapkan pada tiap fase
pe1atihan.

121.404 Pelatihan Windshear

(a) Renyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan seseorang
~ntuk bertindak sebagai awak kokpit kecuali orang tersebut telah
rPenerima pelatihan windshear terkait dengan hal berikut:

(~)Untuk jenis pesawat yang tidak menggunakan simulator
terbang dalam program pelatihan yang disetujui.
(i) Pelatihan teknis pada pengenalan, efek dan tindakan segera

yang sesuai dengan jenis pesawat yang diterbangkan,

(~)Untuk jenis pesawat turbojet yang menggunakan simulator
terbang dalam program pelatihannya;
(i) Pe1atihan teknis yang dipersyaratkan oleh Subseksi (a)(l)(i)

seksi ini, dan
(ii)Praktek yang sesuai dalam mengendalikan profil windshear

pada simulator jenis pesawat untuk menjamin kemampuan
tiap pilot dalam mengenali, mengumumkan dan
mengendalikan pesawat dari awak masuk ke hambusan,
sampai pada titik dimana pesawat mendapatkan parameter
terbang normalnya kembali.

(b) Belatihan windshear yang dije1askan disini harus diberikan pada
j~nis pesawat atas dasar awal dan tahunan dimana seseorang
4itugaskan untuk bertindak sebagai awak kokpit.



121.405 Pro~am Pelatihan dan Revisi: Persetujuan Awal dan Final

(a) Vntuk mendapatkan persetujuan program pelatihan awal dan
final, atau revisi terhadap program pelatihan, tiap pemegang
$ertif:Lkatharus mengajukan kepada DiIjen Hubud:

~1)Garis besar program atau revisi yang diajukan, termasuk garis
besar revisi kurikulum yang diajukan, yang memberikan
informasi yang cukup untuk evaluasi awal terhadap program
pelatihan atau revisi yang diajukan; dan

~2)Informasi tambahan yang relevan yang mungkin diminta oleh
DiIjen Hubud.

(b) .fika program pelatihan atau revisi yang diajukan memenuhi
~ubbagian ini DiIjen Hubud memberikan persetujuan tertulis awal
~imana setelahnya pemegang sertif:Lkat dapat melaksanakan
JJ>elatihan sesuai dengan program tersebut. Dirjen Hubud
llemudian mengevaluasi efektivitas program pelatihan tersebut dan
Ijnenyarankan pemegang sertif:Lkattentang penyimpangan, jika ada,
yang harus dikoreksi.

(c) ~irjen Hubud memberikan persetujuan akhir terhadap program
gelatihan atau revisi jika pemegang sertif:Lkatmenunjukkan bahwa
gelatihan yang dilaksanakan sesuai persetujuan awal yang
ditentukan dalam paragraf (b)seksi ini menjamin bahwa tiap orang
)fang telah menyelesaikan pelatihan menjadi terlatih untuk
*elakukan tugas-tugasnya.

(d) $alam memberikan persetujan awal dan f:Lnalterhadap program
nelatihan atau revisi Dirjen Hubud mempertimbangkan alat bantu
nendidikan, peralatan, metode, dan prosedur yang terdaftar dalam
l{urikulum pemegang sertif:Lkat yang ditentukan dalam Seksi
~21.403 yang meningkatkan kualitas dan efektivitas dalam proses
pembelajaran.

(e) Jika Dirjen Hubud menyatakan bahwa revisi diperlukan untuk
l{elangsungan kesesuaian program pelatihan yang telah diberikan
Rersetujuan f:Lnal,pemegang sertifkat harus, setelah diberitahu
dleh DiIjen Hubud, membuat perubahan dalam program yang
qianggap penting oleh Dirjen Hubud. Dalam 30 hari setelah
Jiemegang sertifikat menerima pemberitahuan tersebut, dapat
rtJ.engirimkan keberatan kepada Ditjen Hubud untuk
rp.empertimbangkan kembali pemberitahuan tersebut. Pengiriman
l{eberatan tersebut menunda pemberitahuan keputusan oleh
Il>irjenHubud. Namun, jika DiIjen Hubud menyatakan bahwa ada
~ituasi darurat yang membutuhkan tindakan segera terkait
keselamatan angkutan udara, beliau dapat, setelah pemyataan
~asannya, mensyaratkan perubahan tersebut segera berlaku
tfinpa penundaan.



121.406 Pel~tihan Manajemen Sumber Daya Kru

(a) tenyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan orang untuk
1I>ertindaksebagai awak pesawat pada pesawat kecuali orang
~ersebut telah menerima pelatihan manajemen sumber daya kru
$esuai dengan hal berikut:

~1)Pelatihan awal bagi semua awak pesawat harus mencakup
subyek-subyek berikut:
(i) Sikap dan perilaku,
(ii) Kemampuan komunikasi,
(iii) Pemecahan masalah,
(iv) Faktor manusia,
(v) Pemecahan konflik,
(vi) pengambilan keputusan,
(vii) Pembentukan tim dan perawatan, dan
(viii)Manajemen beban keIja.

(f2) Pelatihan rutin yang disebutkan disini, harus diberikan setiap
12 bulan dan mencakup prosedur keselamatan dan darurat dan
jika memungkinkan, mencakup partisipasi pilot bersama
pramugari:
(i) Hubungan antara awak pesawat,
(ii) Peninjauan insiden/ kecelakaan penyedia angkutan udara,
(iii) Presentasi dan diskusi tentang prosedur koordinasi darurat

yang dipilih, dan
(iv) Latihan evakuasi awak pesawat dan pengarahan ulang.

121.407 Pro~am Pelatihan: Persetujuan Simulator Pesawat dan Peralatan
Pela~ihan lainnya

(a) 1I'iap simulator pesawat dan peralatan pelatihan lainnya yang
4igunakan dalam pelatihan yang diijinkan dalam Seksi 121.409,
dalam pemeriksaan yang dipersyaratkan dalam Subbagian 0 bagian
ipi harus:

(~)Disetujui khususnya untuk:
(i) Pemegang sertifikat;
(ii) Jenis pesawat dan, jika ada, variasi jenis, dimana pelatihan

atau pemeriksaan sedang dilakukan; dan
(iii) Pergerakan, prosedur, atau fungsi awak pesawat yang

terlibat.

(2) Menjaga kinerja, fungsi, dan karakteristik lain yang diperlukan
untuk persetujuan.

(3) Dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan modifikasi pada
pesawat yang sedang disimulasikan yang menghasilkan
perubahan pada kineIja, fungsi, atau karakteristik lain yang
diperlukan untuk persetujuan.

(ti-) Diberikan pemeriksaan fungsional sebelum terbang harian
sebelum digunakan.



(5) Menjaga catatan perbedaan harian dengan pencatatan
perbedaan yang dilakukan oleh instIuktur yang tepat atau
petugas pemeriksa pada akhir tiap pelatihan atau penerbangan
pemeriksaan.

(b) ~imulator pesawat atau peralatan pelatihan lainnya dapat disetujui
*ntuk digunakan oleh lebih dari satu pemegang sertifikat.

(C) $imulator pesawat yang disetujui dalam seksi ini dapat digunakan
$elain pesawat untuk memenuhi persyaratan pelatihan terbang
Jl>ilotyang dijelaskan dalam program pelatihan terbang windshear
ljeetinggianrendah pemegang sertifikat yang disetujui.

121.409 Pel~ihan yang Menggunakan Simulator Pesawat dan Peralatan
Pela,tihan lainnya

(a) Ii'elatihan yang menggunakan simulator pesawat dan peralatan
II>elatihan lainnya dapat dimasukkan dalam program pelatihan
II>emegang sertifikat yang disetujui untuk digunakan sesuai
*etentuan dalam seksi ini.

(b) II>elatihan dalam simulator pesawat dapat dimasukkan untuk
4igunakna sesuai ketentuan dalam seksi 121.441 jika pelatihan
~ersebut:

(!1) Memberikan pelatihan pada kendali pilot terhadap simulator
pesawat dan pengarahan yang tepat sebelum dan sesudah
pelatihan;

(12) Memberikan pelatihan pada setidaknya prosedur dan
pergerakan yang dapat diterima oleh Ditjen Hubud atau

(13) Memberikan pelatihan yang berorientasi padajalur yang:
(i) Menggunakan awak kokpit lengkap;
(ii) Mencakup setidaknya pergerakan dan prosedur (tidak

normal dan darurat) yang dapat terjadi dalam operasi jalur;
(iii) Merupakan perwakilan dari bagian terbang yang sesuai

dengan operasi yang sedang dilaksanakan oleh pemegang
sertifikat; dan

(4) Diberikan oleh instruktur yang memenuhi persyaratan yang
berlaku dalam Seksi 121.411.

Penyelesaian pelatihan tersebut harus disertifikasi oleh Dirjen
Hubud atau petugas pemeriksa yang memiliki kualifikasi.

121.411 Kua$fikasi: Instruktur Terbang (Pesawat) dan Instruktur Terbang
(SimU.lator)

(a) Ontuk tujuan seksi ini:

(1) Seorang instruktur
memiliki kualifikasi

terbang (pesawat) adalah orang yang
untuk memberikan instruksi dalam



pesawat, dalam simulator terbang, atau peralatan pelatihan
terbang untuk jenis pesawat tertentu.

~2)Seorang instruktur terbang (simulator) adalah orang yang
memiliki kualifikasi untuk memberikan instruksi tapi hanya
pada simulator terbang, pada peralatan pelatihan terbang, atau
keduanya, untuk jenis pesawat tertentu.

~3)Instruktur terbang (pesawat) dan instruktur terbang (simulator)
adalah instruktur yang melakukan fungsi-fungsi yang
disebutkan dalam Seksi 121.401(a)(4).

(b) ~emegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang atau tidak
~eorangpun dapat bertugas sebagai instruktur terbang (pesawat)
<jlalamprogram pelatihan yang dibuat dalam subbagian ini kecuali,
~erkait dengan jenis pesawat yang dipakai, orang tersebut:

(11)Memegang sertifikat petugas udara dan rating yang diperlukan
untuk bertugs sebagai pilot yang berwenang, teknisi terbang,
atau navigator penerbangan, yang berlaku, dalam operasi
bagian ini;

(r,2) Telah menyelesaikan fase pelatihan yang sesuai untuk pesawat
tersebut, termasuk pelatihan rutin, yang dipersyaratkan untuk
bertugas sebagai pilot yang berwenang, teknisi terbang, atau
navigator penerbangan, yang sesuai, dalam operasi bagian ini;

(13) Telah menyelesaikan pemeriksaan kecakapan atau kompetensi
yang dipersyaratkan untuk bertugas sebagai pilot yang
berwenang, teknisi terbang, atau navigator penerbangan, yang
sesuai, dalam operasi bagian ini;

(14-) Te1ah menyelesaikan persyaratan pe1atihan yang berlaku dalam
121.415, termasuk pelatihan dan latihan saat terbang untuk
pelatihan awal dan transisi;

(p) Mengantongi setidaknya sertifikat kesehatan Kelas III kecuali
bertugas sebagai awak pesawat yang dipersyaratkan, pada
kondisi memegang sertifikat kesehatan Ke1as I atau Kelas II
yang sesuai;

((5) Memenuhi persyaratan pengalaman terbaru dalam seksi
121.439.

(c) Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang, atau tidak
~eorangpun dapat bertugas sebagai instruktur terbang (simulator)
dalam program pelatihan yang dibentuk dalam subbagian ini,
kecuali, terkait dengan pesawat yang digunakan, orang tersebut
memenuhi ketentuan dalam paragraf (b)seksi ini, atau:

(1) Mengantongi sertifikat petugas udara dan rating, kecuali
sertifikat kesehatan, yang dipersyaratkan untuk bertugas
sebagai pilot yang berwenang, teknisi terbang, atau navigator
terbang, yang sesuai, dalam operasi bagian ini.

(~)Te1ah menye1esaikan fase pelatihan yang sesuai untuk pesawat
tersebut, termasuk pelatihan rutin, yang dipersyaratkan untuk



bertugas sebagai pilot yang berwenang, teknisi terbang,
navigator terbang, yang sesuai, dalam operasi pada bagian ini;

~3)Telah menyelesaikan pemeriksaan kecakapan atau kompetensi
yang sesuai yang dipersyaratkan untuk bertugas sebagai pilot
yang berwenang, teknisi terbang, atau navigator penerbangan,
yang sesuai, dalam operasi pada bagian ini; dan

(d) li'emenuhan persyaratan dalam paragraf (b)(2), (3), dan (4) atau
~c)(2),(3), seksi ini yang sesuai harus dimasukkan kedalam catatan
welatihan individu yang dibuat oleh pemegang sertifikat.

(e) ~nstruktur terbang yang telah mencapai usia 60 tahun, atau yang
~idakmengantongi serifikat kesehatan yang sesuai, dapat berfungsi
$ebagai instruktur terbang, tapi tidak boleh bertugas sebagai pilot
caalamoperasi pada bagian ini.

(f) I1>etugasudara yang te1ah mencapai usia 60 tahun, atau yang tidak
IInengantongi sertifikat kesehatan yang sesuai, tidak boleh
}j)erfungsisebagai instruktur terbang (pesawat), tidak juga bertugas
~ebagai piot dalam operasi pada bagian ini.

(g) ~eorang instruktur terbang (pesawat) harus memenuhi hal-hal
}j)erikut:

(11)Terbang setidaknya dua segmen terbang sebagi awak pesawat
yang dipersyaratkan untuk jenis pesawat tersebut dalam 12
bulan sebelum kinerja sebagai instruktur terbang dalam
simulator penerbangan (dan harus mengantongi sertifikat
kesehatan Ke1asI atan Kelas IIyang sesuai); atau

(12) Menyelesaikan program pengawasan jalur yang disetujui dalam
periode yang dije1askan oleh program terse but dan yang harus
sebe1um kinerja sebagai petugas pemeriksa dalam simulator
penerbangan.

Pela~ihan awal dan transisi dan persyaratan pemeriksaan: instruktur
terb~g (pesawat), instruktur terbang (simulator).

(a) Remegang sertifikat tidak boleh menggunakan orang atau tidak
seorangpun boleh bertugas sebagai sebagai instruktur kecuali:

(1)Orang tersebut telah menyelesaikan pelatihan instruktur
terbang awal dan transisi; dan

(~)Dalam 24 jam terakhir, orang tersebut melaksanakan instruksi
dalam pengawasan inspektur Ditjen Hubud, petugas pemeriksa
operator, atau kru udara yang ditunjuk sebagai penguji yang
dipekerjakan oleh operator. Pemeriksaan pengawasan dapat
dilakukan secara sebagian atau utuh dalam sebuah pesawat,
dalam simulator terbang, atau dalam peralatan pelatihan
penerbangan.



(b) :pelatihan darat awal untuk instruktur terbang harus mencakup
hal beriku t:

~1)Tugas-tugas instruktur terbang, fungsi-fungsi, dan
tanggungj awab.

~2)PKPS yang berlaku dan prosedur dan kebijakan pemegang
sertifikat.

~3)Metode, prosedur, dan teknik memberikan instruksi terbang
yang sesuai.

~4)Evaluasi kinerja siswa yang sesuai termasuk pendeteksian:
(i) Pelatihan yang tidak benar dan tidak sesuai; dan
(ii) Karakteristik personal pemohon yang dapat mengganggu

keselamatan.

(15) Tindakan koreksi dalam hal progres pelatihan yang tidak
memuaskan.

(~)Metode, prosedur, dan batasan yang disetujui dalam melakukan
. prosedur normal, tidak normal, dan darurat yang

dipersyaratkan dalam pesawat tersebut.

(fl) Selain bagi pemegang sertifikat instruktur terbang -
(i) Prinsip pokok proses belajar mengajar;
(ii) Metode dan prosedur mengajar; dan
(iii) Hubungan instruktur-siswa.

(c) I1>elatihandarat transisi bagi instruktur terbang harus mencakup
metode, prosedur, dan batasan yang disetujui dalam melakukan
grosedur normal, tidak normal, dan darurat yang berlaku pada
pesawat dimana instruktur terbang tersebut dalam transisi.

(d) Ii'e1atihan terbang awal dan transisi bagi instruktur terbang
(pesawat), instruktur teknisi terbang (pesawat), dan instruktur
navigasi terbang (pesawat) harus mencakup hal berikut:

(~)Tindakan keselamatan untuk situasi darurat yang muingkin
muncul selama instruksi.

(2) Hasil yang berpotensi tidak benar, tidak tepat waktu, atau tidak
dilakukannya tindakan keselamatan selama instruksi.

(8) Bagi instruktur terbang pilot (pesawat):
(i) Pelatihan dan latihan saat terbang dalam melaksanakan

instruksi terbang dari tempat duduk kiri dan kanan pilot
dalam prosedur normal, tidak normal, dan darurat yang
dipersyaratkan untuk menjamin kompetensi sebagai
seorang instruktur; dan

(ii) Tindakan kese1amatan yang akan diambil baik dari tempat
duduk pilot untuk situasi darurat yang mungkin muncul
selama instruksi.

(4)Untuk instruktur teknisi terbang (pesawat) dan instruktur
navigator terbang (pesawat), pe1atihan saat terbang untuk
menjamin kompetensi untuk me1akukan tugas yang diberikan.



(e) f>ersyaratan dalarn paragraf (d) seksi ini dapat dilakukan secara
penuh atau bagian dalarn penerbangan, dalarn simulator
penerbangan, atau dalarn peralatan pelatihan terbang, yang
$esuai.

(f) Pelatihan terbang awal dan transisi bagi instruktur terbang
~simulator)harus mencakup hal berikut:

~1)Pelatihan dan praktek dalarn prosedur normal, tidak normal,
dan prosedur darurat untuk menjarnin kompetensi untuk
melakukan instruksi terbang yang dipersyaratkan oleh bagian
ini. Pe1atihan dan praktek ini harus dilakukan secra penuh
dalam simulator terbang atau dalam peralatan pe1atihan
terbang.

(12) Pelatihan dalarn operasi simulator terbang atau peralatan
pelatihan terbang, atau keduanya, untuk menjarnin kompetensi
untuk melakukan instruksi terbang yang dipersyaratkan oleh
bagian ini.

121.415 Pers,aratan Pelatihan
Pen+rbangaD

(a) 'tiap program pelatihan harus memberikan pelatihan darat berikut
)tang sesuai pada penugasan awak pesawat atau petugas operasi
penerbangan:

(11) Pe1atihan darat indoktrinasi dasar bagi awak pesawat atau
petugas operasi penerbangan yang baru bekerja termasuk
jumlah jam instruksi yang dapat diterima bagi Ditjen Hubud
setidaknya hal berikut:
(i) Tugas dan tanggung jawab awak pesawat atau petugas

operasi penerbangan, yang berlaku;
(ii) Ketentuan dalarn Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil

yang sesuai;
(iii) Isi sertifikat operasi dan spesifikasi operasi pemegang

sertifikat (tidak dipersyaratkan bagi pramugari); dan
(iv) Bagian panduan operasi pemegang sertifikat yang sesuai.

(~)Pelatihan darat awal dan transisi yang disebutkan dalarn Seksi
121.419 sampai 121.422, yang berlaku ..

(8) Pelatihan darurat yang disebutkan dalam seksi 121.417 (tidak
dipersyaratkan bagi petugas operasi penerbangan).

(b) 'map program pelatihan harus memberikan pe1atihan terbang yang
disebutkan dalam seksi 121.424 sarnpai 121.426, yang berlaku.

(c) 'map program pelatihan harus memberikan pelatihan darat dan
terbang rutin yang ditentukan dalam seksi 121.427.

(d) 1iiap program pelatihan harus memberikan pelatihan perbedaan
ylang ditentukan dalarn seksi 121.418 jika Dirjen Hubud
rnenyatakan bahwa, karena perbedaan antara pesawat dengan

120



Jenis yang sama yang dioperasikan pemegang sertifikat, pe1atihan
(ambahan diperlukan untku menjamin bahwa tiap awak pesawat
dan petugas operasi penerbangan dilatih untuk me1aksanakan
tugas-tugasnya.

(e) Tingkatkan pelatihan sebagaimana ditentukan dalam seksi
121.419 dan 121.424 bagi jenis pesawat tertentu dapat
cliimasukkan dalam program pe1atihan bagi aWak pesawat yang
IInemilikikualifikasi dan bertugas sebagai wewenang kedua atau
teknisi penerbangan pada pesawat tersebut.

(f) $ubyek, pergerakan, prosedur, atau bagian yang ditentukan dalam
$eksi 121. 419 sampai 121.425 un tuk pelatihan transisi atau
llanjutan, yang berlaku, dapat dihilangkan jika disetujui oleh Dirjen
E-Iubud.

(g) $ebagai tambahan pada pe1atihan awal, transisi, lanjutan, rutin
dan perbedaan, tiap program pelatihan harus juga memberikan
Ij>elatihandarat dan terbang, instruksi, dan praktek yang penting
llLntukmenjamin bahwa tiap awak pesawat dan petugas operasi
generbangan:

(11) Tetap terlatih dan cakap terkait dengan tiap pesawat, posisi
awak pesawat, dan jenis operasi dimana dia bertugas, dan

(12) Memiliki kualifikasi dalam peralatan baru, fasilitas, prosedur,
dan teknik, termasuk modifikasi pada pesawat.

(a) 1'iap program pe1atihan harus memberikan pelatihan darurat yang
cfitentukan dalam seksi ini terkait dengan tiap jenis pesawat,
¢odel, dan konfigurasi, tiap awak pesawat yang dipersyaratkan,
clan tiap jenis operasi yang dilaksanakan, yang sesuai bagi tiap
~wak pesawat dan pemegang sertifikat.

(b) :Pelatihan darurat harus memberikan hal berikut:

(~)Instruksi pada penugasan dan prosedur darurat, termasuk
koordinasi antar aWakpesawat.

(2) Instruksi indivifu pada lokasi, fungsi, dan operasi peralatan
darurat termasuk:
(i) Peralatan yang digunakan dalam pendaratan di atas air

dan evakuasi;
(ii) Perlengkapan pertolongan pertama dan penggunaan yang

tepat;
(iii) Pemadam kebakaran yang dapat dipindahkan, dengan titik

berat pada jenis pemadam yang akan digunakan pada
kelas api yang berbeda; dan

(iv) Pintu ke1uar dalam modus darurat dengan rakitf peluncur
evakuasi terpasang (jika ada), dengan titik berat pelatihan
pada operasi pintu ke1uar dalam kondisi yang mengganggu.



~3)Instruksi pada penanganan situasi darurat termasuk:
(i) Pengurangan tekanan udara yang cepat;
(ii) Kebakaran dalam penerbangan atau pada permukaan, dan

prosedur kendali asap dengan titik berat pada peralatan
listrik dan pemutus arus terkait dalam area kabin
termasuk semua dapur, pusat pelayanan, lift, lavatory, dan
layar film;

(iii) Pendaratan di atas perairan dan evakuasi lain, termasuk
evakuasi orang dan pramugari, jika ada, yang mungkin
membutuhkan bantuan orang lain untuk bergerak cepat
menuju pintu keluar pada kondisi darurat;

(iv) Kesakitan, cedera, atau situasi tidak normal lain yeng
melibatkan penumpang atau awak pesawat untuk
mencaku p familiarisasi dengan alat medis darurat; dan

(v) Pembajakan dan situasi tidak biasa lainnya.

(!4)Peninjauan kembali dan diskusi kecelakaan dan insiden
pesawat sebelumnya terkait situasi darurat yang actual.

(c) Tiap awak pesawat harus melakukan pelatihan darurat berikut
~elama periode pelatihan yang ditentukan, menggunakan peralatan
<ilaruratyang terpasang untuk jenis pesawat dimana dia bertugas
(pelatihan rutin alternatif yang di persyaratkan oleh Seksi
121.433(c) bagian ini dapat dipenuhi dengan presentasi atau
<ilemonstrasidengan gambar):

(11) Satu kali persyaratan pelatihan darurat yang akan dipenuhi
selama pelatihan awal. Tiap awak pesawat harus melakukan:
(i) Setidaknya satu latihan pemadam kebakaran yang

disetujui dimana awak pesawat melawan api actual
menggunakan setidaknya satu jenis pemadam api tangan
yang dipasang atau pemadam api yang disetujui yang
sesuai dengan jenis api yang akan dipadamkan; dan

(ii) Pelatihan evakuasi darurat dengan tiap orang keluar dari
pesawat atau peralatan pelatihan yang disetujui
menggunakan setidaknya satu jenis pekuncur evakuasi
darurat yang dipasang. Awak pesawat tersebut dapat
mengawasi pintu keluar pesawat yang sedang dibuka
dalam modus darurat dan rakitf peluncur pintu keluar
terkait yang sedang digunakan dan dikemban gkan, atau
melakukan tugas-tugas yang menghasilkan pemenuhan
tindakan-tindakan ini.

('2)Persyaratan pelatihan darurat tambahan yang akan dilengkapi
selama pelatihan awal dan sekali tiap 24 bulan selama
pelatihan rutin. Tial awak pesawat harus:
(i) Melakukan pelatihan darurat berikut dan mengoperasikan

peralatan berikut:
(A) Tiap jenis pintu keluar darurat pada modus normal

dan darurat, termasuk tindakan dan gaya yang
dipersyaratkan dalam penggunaan peluncur rvakuasi
darurat;

(B) Tiap jenis pemadam api tangan yang dipasang;



(C) Tiap jenis sistem oksigen darurat;
(D) Pemakaian, penggunaan, dan pengembangan

peralatan pengapung individu, jika ada; dan
(E) Pendaratan di atas air, jika ada, termasuk tapi tidak

terbatas pada, yang sesuai:
1) Persiapan dan prosedur kokpit;
2) Koordinasi kru;
3) Pengarahan penumpang dan persiapan kabin;
4) Pemakaian dan pengembangan jaket penyelamat;
5) Penggunaan tali pengaman; dan
6) Pemasukan penumpang dan kru ke dalam rakit

at au peluncur / rakit.
(ii) Mengawasi latihan berikut:

(A) Pengeluaran dari pesawat (atau alat pelatihan) dan
pengembangan tiap jenis rakit penolong, jika ada;

(B) Pemindahan tiap jenis peluncur / rakit dari satu pintu
ke pintu lain;

(C) Penggunaan, pengembangan, dan pelepasan dari
pesawat (atau alat pelatihan) tiap jenis peluncur /
rakit; dan

(D) Evakuasi darurat termasuk penggunaan peluncur.

(d) Awak pesawat yang bertugas dalam operasi di atas 25.000 kaki
harus menerima instruksi berikut:

(l) Pernafasan.

(~)Hipoksia.

($) Durasi kesadaran tanpa oksigen tambahan pada ketinggian.

(4)Ekspansi gas.

($) Formasi gelembung gas.

($) Fenomena dan insiden fisik penurunan tekanan.

(e) Untuk tujuan seksi ini berlaku definisi berikut:

(1) "Api actual" berarti bahan yang mudah meledak yang menyala,
dalam kondisi terkendali, pada besaran dan durasi yang sesuai
untuk memenuhi tujuan pelatihan yang digarisbesarkan dalam
paragraf (c)(l)(i)seksi ini.

(2) "Pemadam api yang disetujui" berarti peralatan pelatihan yang
telah disetujui oleh Dirjen Hubud untuk digunakan dalam
memenuhi persyaratan pelatihan dalam seksi 121.417(c).

(3) "Pemadaman" dalam konteks ini, berarti perlawanan terhadap
api aktual atau yang disimulasikan menggunakan jenis
pemadam api yang sesuai sampai api terse but padam.

(4)"Mengawasi" berarti untuk mengawasi tanpa berpartisipasi aktif
dalam latihan.

(5) "Melakukan" berarti melaksanakan latihan darurat yang
dijelaskan menggunakan prosedur yang ditentukan dimana



menekankan keterlibatan keterampilan orang tersebut dalam
latihan.

($) "Apiyang disimulasikan" berarti asap atau api duplikasi buatan
yang digunakna untuk membuat skenario pemadaman api
pesawat yang bermacam-macam, seperti lavatory, oven dapur,
dan kebakaran kursi pesawat.

121.418 Pelatihan Perbedaan: Awak Pesawat dan Petugas Operasi
Penelrbangan

(a) Pelatihan perbedaan bagi awak pesawat dan petugas operasi
penerbangan harus mengandung setidaknya hal berikut yang
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka:

(~)Instruksi pada tiap subyek yang sesuai atau bagian subyek
yang dipersyaratkan untuk pelatihan darat awal dalam pesawat
kecuali Dirjen Hubud menyatakan bahwa subyek tersebut tidak
diperlukan.

(:t) Pelatihan terbang dalam tiap pergerakan atau prosedur yang
dipersyaratkan untku pelatihan terbang awal dalam pesawat
kecuali Dirjen Hubud menyatakan bahwa pergerakan atau
prosedur tersebut tidak diperlukan.

(S) Jumlah jam pelatihan darat dan terbang yang deprogram yang
ditentukan oleh Dirjen Hubud yang perlu untuk pesawat,
operasi, dan awak pesawat atau petugas operasi penerbangan
yang terlibat.

(b) Flelatihan perbedaan bagi semua variasl Jenis pesawat dapat
qimasukkan dalam pelatihan awal, transisi, lanjutan, dan rutin
bagi pesawat tersebut.

121.419 Pilot dan Teknisi Terbang: Pelatihan Darat Awal, Transisi, dan
Lanjptan

(a) Flelatihan darat awal, transisi, dan lanjutan bagi pilot dan teknisi
terbang harus mencakup instruksi pada setidaknya hal berikut
y1angberlaku pada tugas-tugas yang diberikan:

(1) Subyek-subyek umum:
(i) Prosedur ijin terbang dan pemberangkatan pemegang

sertifikat;
(ii) Prinsip dan metode untuk menentukan bobot dan

keseimbangan, dan batasan landasan untuk lepas landas
dan mendarat;

(iii) meteorologi yang cukup untuk menjamin pengetahuan
praktis fenomena cuaca, termasuk prinsip sistem frontal,
pembentukan es, asap, badai petir, dan situasi cuaca
ketinggian tinggi;

(iv) Sistem pengendali lalulintas udara, prosedur dan
tatabahasa;



(v) Navigasi dan penggunaan alat bantu navlgasl, termasuk
prosedur pendekatan instrument;

(vi) Prosedur komunikasi normal dan darurat;
(vii) Petunjuk visual sebelum dan selama penurunan di bawah

DH atau MDA;
(viii)Pelatihan awal manajemen sumber daya kru yang disetujui;

dan
(ix) Instruksi lain yang penting untuk menJamm

kompetensinya.

(~)Untuk tiap jenis pesawat:
(i) Deskripsi umum;
(ii) Karakteristik kinerja;
(iii) Mesin dan baling-baling;
(iv) Komponen utama;
(v) Sistem pesawat utama (mis. kendali terbang, listrik,

hidrolik); sistem lain yang sesuai; prinsip normal, tidak
normal, dan operasi darurat; prosedur dan batasan yang
sesuai;

(vi) Prosedur untuk:
(A) Mengenali dan menghindari situasi euaea sangat

buruk;
(B) Keluar dari situasi euaea yang sangat buruk, dalam

hal pengendalian yang mengganggu, termasuk
windshear ketinggian rendah, dan

(C) Operasi pada atau dekat badai petir (termasuk
ketinggian masuk terbaik), pusaran udara (termasuk
pusaran udara bersih), pembentukan es, hujan es, dan
kondisi euaea lain yang potensi bahaya;

(vii) Batasan-batasan operasi;
(viii)Konsumsi bahan bakar dan kendali jelajah;
(ix) Pereneanaan terbang;
(x) Tiap prosedur normal dan darurat; dan
(xi) Panduan Penerbangan Pesawat yang disetujui.

(b) Pelatihan darat awal bagi pilot dan teknisi terbang harus
meneakup jumlah jam yang dapat diterima oleh Ditjen Hubud.

(e) Penyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan orang untuk
bertindak sebagai awak kokpit sebuah pesawat yang dapat, dengan
alasan, terjadi pengendalian efek kontaminasi permukaan, keeuali
orang tersebut telah menerima dalam 12 bulan terakhir;

(1)Pelatihan awal dan rutin dalam kewaspadaan keselamatan
terhadap efek kontaminasi pada permukaan kritis pesawat
meneakup;
(i) Tanggung jawab PIC dan personil operasi lainnya,
(ii) Peraturan terkait dengan operai pada kondisi pembentukan

es,
(iii) Cuaea yang kondusif pada es, embun dan kontaminasi

salju
(iv) Inspeksi sebelum terbang dan pemindahan kontaminasi,
(v) Pengenalan pembentukan es saat terbang, dan



(vi) Bahaya terkait dengan kontaminasi permukaan kritis dari
es, embun dan salju.

(a) Pelatihan darat awal dan transisi bagi navigator penerbangan
harus mencakup instruksi dalam subyek yang ditentukan dalam
s~ksi 121.419(a) yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
dan pada hal berikut terkait dengan jenis pesawat tertentu:

(1) Batasan pada kecepatan menanjak, jelajah, dan menurun.

(2) Tiap peralatan navigasi yang dipasang mencakup radio, radar,
dan peralatan elektronik lainnya.

(~)Kinerja pesawat.

(4) Instrument atau sistem yang menunjukkan kecepatan udara,
suhu, dan tekanan.

($) Batasan dan metode kompensasi kompas.

($) Peta dan data kendali jelajah, termasuk kecepatan konsumsi
bahan bakar.

(1) Instruksi lain yang penting untuk menjamin kompetensinya.

(b) .Relatihan darat awal bagi navigator terbang harus mencakup
j1llmlahjam yang dapat diterima oleh Ditjen Hubud.

(a) Aenyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan orang untuk
bertindak dan tidak seorangpun dapat bertindak sebagai pramugari
pada pesawat yang dipersyaratkan untuk mengangkut pramugari,
klecuali orang tersebut telah menyelesaikan pelatihan darat penyedia
ajngkutan udara bagi pramugari yang dijelaskan dalam seksi ini.
Relatihan darat awal dan rutin harus mencakup instruksi pada
SiCtidaknyahal berikut:

(~)Subyek-subyek umum:
(i) Wewenang pilot yang berwenang, dan pemberian

wewenang;
(ii) Peraturan keselamatan dan keamanan yang relcvan;
(iii) Penanganan penumpang, termasuk anak dibawah usia;
(iv) Pelatihan manajemen sumber daya kru yang disetujui;
(v) Panduan kebijakan perusahaan terkait tugas-tugas

pramugan;
(vi) Prosedur bea cukai dan imigrasi;
(vii) Pengarahan penumpang; dan
(viii)Persiapan dan pengamanan kabin penumpang.

(2)Untuk tiap jenis pesawat:
(i) Deskripsi umum

karakteristik fisik
pesawat yang menitikberatkan

yang dapat memiliki arah pada



pendaratan di atas air, evakuasi, dan prosedur darurat saat
terbang dan pada tugas terkait lainnya;

(ii) Penggunaan sistem alamat public dan peralatan
komunikasi dengan awak kokpit lainnya; dan

(iii) Penggunaan peralatan dapur elektrik dan pengendalian
pemanas dan ventilasi kabin.

(3) Untuk peralatan dan prosedur darurat tau keamanan;
(i) Lokasi dan operasi semua pintu keluar pesawat, termasuk

modus operasi normal, alternatif dan darurat;
(ii) Lokasi dan penggunaan semua peralatan darurat dalam

tiap pesawat;
(iii) Peralatan komunikasi normal dan alternatif dan prosedur

komunikasi untuk situasi normal, darurat dan keamanan;
(iv) Tugas alternatif di saat ketidaksadaran awak pesawat

lainnya;
(v) Pengarahan darurat penumpang dan perintah lisan;
(vi) Intervensi bersenjata atau penumpang yang mengganggu;
(vii) Persiapan kabin dan penumpang untuk pendaratan

darurat, pendaratan di atas air dan evakuasi; dan
(vii) Darurat medis dalam pesawat termasuk pengambilan

oksigen.

(4)Untuk pelatihan praktek:
(i) Penggunaan pemadam kebakaran;
(ii) Penggunaan peralatan oksigen jalan;
(iii) Penggunaan pintu keluar darurat;
(iv) Persiapan penumpang dan evakuasi, dan
(v) Penggunaan peralatan penolong lain dalam pesawat

khusus termasuk alat bantu medis dalam pesawat.

(b) Pelatihan darat awal dan rutin bagi pramugari harus mencakup
pemeriksaan kompetensi untuk menentukan kemampuan untuk
melakukan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

(a) Pelatihan darat awal dan tranSlSl bagi petugas operasi
penerbangan harus mencakup instruksi pada setidaknya hal
berikut:

(1)Subyek-subyek umum:
(i) Penggunaan sistem komunikasi termasuk karakteristik

sistem terse but dan prosedur normal dan darurat;
(ii) meteorology, termasuk jenis informasi meteorologi dan

ramalan, intepretasi data cuaca (termasuk ramalan suhu
jelajah dan terminal dan kondisi cuaca lain), sistem depan,
kondisi angin, dan penggunaan peta cuaca aktual dan
ramalan untuk bermacam ketinggian;

(iii) Sistem NOTAM;
(iv) Alat bantu navigasi dan publikasi;



(v) Tanggung jawab gabungan petugas operaSl penerbanganj
pilot;

(vi) Karakteristik bandara yang sesuai;
(vii) Fenomena euaea yang berlaku dan sumber informasi euaea

yang tersedia;
(viii)Pengendalian lalulintas udara dan prosedur pendekatan

instrument; dan
(ix) Pelatihan awal manajemen sum ber daya dispatcher (DRM)

yang disetujui.

(2) Untuk tiap pesawat:
(i) Deskripsi umum pesawat yang menitikberatkan pada

karakteristik operasi dan kinerja, peralatan navlgasl,
peralatan komunikasi dan pendekatan instrument,
peralatan dan prosedur darurat, dan subyek lain yang
memiliki arah pada tugas dan tanggung jawab petugas
operasi penerbangan;

(ii) Prosedur operasi penerbangan termasuk prosedur yang
disebutkan dalam seksi 121.419(a)(2)(vi);

(iii) Penghitungan bobot dan keseimbangan;
(iv) Persyaratan dan prosedur kinerja pemberangkatan pesawat

dasar;
(v) Pereneanaan terbang termasuk pemilihan jalur, analisis

jam terbang, dan persyaratan bahan bakar; dan
(vi) Prosedur darurat.

(3) Prosedur darurat harus dititikberatkan, termasuk penyiagaan
pengaturan yang sesuai, perusahaan, dan badan swasta selama
kondisi darurat untuk memberikan pertolongan maksimum
pada pesawat yang dalam kondisi berbahaya.

(b) Pelatihan darat awal dan transisi bagi petugas operaSl
penerbangan harus meneakup pemeriksaan kompetensi yang
diberikan oleh pengawas yang sesuai atau instruktur darat yang
mendemonstrasikan pengetahuan dan kemampuan dengan subyek
yang ditentukan dalam paragraf (a) seksi ini.

(e) Pelatihan darat awal bagi petugas operasi penerbangan harus
mengandung jumlah jam yang dapat diterima oleh Ditjen Hubud.

(a) Pelatihan awal, transisi, dan lanjutan bagi pilot harus meneakup
pelatihan terbang dan praktek pada pergerakan dan prosedur yang
ditentukan dalam program pelatihan terbang windshear ketinggian
rendah pemegang sertifikat yang disetujui.

(b) Pergerakan dan prosedur yang dipersyaratkan oleh paragraf (a)
seksi ini harus dilakukan saat terbang keeuali:

(1)Pergerakan dan prosedur windshear tersebut harus dilakukan
dalam simulator dimana pergerakan dan prosedur yang secara
khusus diijinkan untuk dilakukan; dan



(12) Sampai pada tingkatan dimana pergerakan dan prosedur lain
tertentu dapat dilakuan dalam simulator pesawat atau
peralatan pelatihan yang sesuai.

121.425 rek~isi Terbang: Pelatihan Terbang Awal dan Transisi

(a) lPelatihan terbang awal dan transisi bagi teknisi terbang harus
1IIlencakupsetidaknya hal berikut:

(1) Pelatihan dan praktek pada prosedur yang terkait dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi teknisi terbang. Pelatihan dan
praktek ini dapat dipenuhi baik saat terbang, dalam simulator
pesawat, atau alat pelatihan.

(12) Pemeriksaan terbang yang mencakup:
(i) Inspeksi sebelum terbang;
(ii) Kinerja saat terbang dari tugas yang diberikan yang

dilakukan dari tempat duduk teknisi terbang saat berjalan,
percepatan, lepas landas, menanjak, jelajah, menurun,
pendekatan, dan mendarat;

(iii) Pemenuhan fungsi lain, seperti manajemen bahan bakar
dan persiapan catatan komsumsi bahan bakar, dan operasi
normal dan darurat atau altematif semua sistem terbang
pesawat, yang dilakukan baik saat terbang, dalam
simulator pesawat, atau dalam peralatan pelatihan.

Teknisi terbang yang memiliki sertifikat pilot niaga dengan
rating instrumen, kategori dan kelas, atau pilot yang sudah
memiliki kualifikasi sebagai wewenang kedua dan
berpindah kepada teknisi terbang, dapat melengkapi semua
pemeriksaan terbang dalam simulator pesawat yang
disetujui.

(b) JJika program pelatihan pemegang sertifikat yang disetujui
1IIlencakuppelatihan yang menggunakan simulator pesawat atau
alat pelatihan lain dalam seksi 121.409, tiap teknisi terbang harus
1IIlenyelesaikandalam simulator atau peralatan pelatihan lain:

~1) Pelatihan dan praktek pada setidaknya semua tugas yang
diberikan, prosedur, dan fungsi yang dipersyaratkan oleh
paragraf (a)seksi ini; dan

(2)Pemeriksaan terbang pada tingkat teknisi terbang tentang
kecakapan tugas, prosedur, dan fungsi yang diberikan.

(a) Pelatihan terbang awal dan transisi bagi navigator terbang harus
mencakup pelatihan terbang dan pemeriksaan terbang yang sesuai
untuk menjamin kecakapannya dalam kinerja tugas-tugasnya.

(b) Pelatihan terbang dan pemeriksaan yang ditentukan dalam
paragraf (a) seksi ini harns dilakukan:



~1)Saat terbang atau dalam peralatan pe1atihan yang sesuai; atau

~2)Dalam operasi pada bagian ini jika dilakukan di bawah
pengawasan navigator terbang yang mamiliki kualifikasi.

(a) Penyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan orang untun
1I>ertindak dan tidak seorangpun dapat bertindak sebagai
II>ramugari pada pesawat yang dipersyaratkan untku membawa
II>ramugari,kecuali orang tersebut telah menye1esaikan pelatihan
<ilperasional pramugasi penyedia angkuta udara yang disebutkan
<Ilalamseksi ini:

(1)Seorang pramugari harus, untuk jumlah jam yang dapat
diterima oleh Ditjen Hubud, me1akukan tugas pramugari dalam
pesawat, ketika di bawah pengawasan pengawas pramugari yang
memiliki kualifikasi pada jenis pesawat tersebut.

(b) 1?elatihan operasional prarnugari tidak dipersyaratkan bagi
II>rarnugari yang te1ah sebe1umnya memiliki pengalaman pada
II>esawatpengangkut penumpang pada kelompok yang sarna, jika;

(,1)Orang tersebut te1ah menerima terkait dengan pesawat
tersebut, pelatihan darat awal yang disebutkan oleh seksi
121.421 (a)(2)dan (3) seksi ini,

(12)Orang tersebut telah, untuk jenis pesawat tersebut,
menyelesaikan pemeriksaan kompetensi yang digarisbesarkan
dalam subbagian ini.

(c) Pelatihan operasional pramugari yang disebutkan disini dapat
<Ililengkapidalam skala penuh (selain panjangnya) alat pe1atihan
kabin jenis pesawat tersebut dimana mereka bekerja, dengan
ketentuan;

(1)Alat pelatihan kabin tersebut telah disetujui oleh Dirjen Hubud,
dan

(12)Telah menye1esaikan pemeriksaan
digarisbesarkan dalam subbagian ini.

(a) Pelatihan rutin harus menjamin bahwa tiap awak pesawat atau
wetugas operasi penerbangan dilatih dan cakap terkait dengan
jenis pesawat (termasuk pelatihan perbedaan, jika ada) dan posisi
awak pesawat yang terlibat.

(b) Pe1atihan darat rutin bagi awak pesawat dan petugas operas!
}1>enerbanganharus mencakup setidaknya hal berikut:



~1)Kuis atau pemnJauan lain untuk menentukan pemyataan
pengetahuan awak pesawat atau petugas operasi penerbangan
terkait pesawat dan posisi yang terlibat.

~2)Instruksi yang diperlukan dalam subyek yang dipersyaratkan
bagi pe1atihan darat awal oleh seksi 121.415(a), yang sesuai,
termasuk pe1atihan darurat (tidak dipersyaratkan bagi petugas
operasi penerbangan pesawat).

C3)Bagi pramugari dan petugas operasi penerbangan, pemeriksaan
kompetensi yang dipersyaratkan oleh seksi 121.421(b) dan
121.422(b), berurutan.

(14)Pelatihan CRM rutin yang disetujui. Bagi awak kokpit, pelatihan
ini atau bagian ini dapat dilengkapi selama sesi pelatihan
terbang operasiona jalur (LOFf) simulator yang disetujui.
Persyaratan pe1atihan CRM rutin tidak berlaku sampai
seseorang telah melengkapi pelatihan CRM awal yang
dipersyaratkan oleh seksi 121.419,121.421, atau 121.422.

(c) Ii>e1atihandarat rutin bagi awak pesawat dan petugas operasi
J1>enerbanganharus mengandung jumlah jam yang dapat diterima
<)lehDitjen Hubud.

(d) Ii>elatihan terbang rutin bagi awak kokpit harus mencakup
setidaknya hal berikut:

(1) Untuk pelatihan terbang pilot dan teknisi terbang dalam
simulator yang disetujui dalam pergerakan dan prosedur yang
ditentukan dalam program pelatihan terbang yang disetujui
oleh Dirjen Hubud.
(i) Jumlah jam saat terbang yang diprogram tidak ditentukan;

dan
(ii) Pemenuhan pemeriksaan kecakapan dapat digantikan

dengan pelatihan terbang rutin yang diijinkan dalam seksi
121.433(c).

(2)Bagi teknisi terbang

Pemeriksaan terbang, se1ain dari inspeksi sebelum terbang,
dapat dilakukan dalam simulator pesawat atau peralatan
pelatihan lain. Inspeksi sebelum terbang dapat dilakukan dalam
pesawat, atau dengan menggunakan alat bergambar yang
disetujui yang secara nyata menggambarkan lokasi dan detik
atau hal inspeksi sebelum terbang dan meberikan kondisi
gambaran tidak normal. Penye1esaian program pe1atihan
simulator yang berorientasi pada jalur yang disetujui dapt
digantikan untuk pemeriksaan terbang.

(3)Bagi navigator penerbangan, pelatihan saat terbang yang cukup
dan pemeriksaan saat terbang untuk menjamin kompetensi
terkait prosedur operasi dan peralatan navigasi yang akan
digunakan dan pengenalan dengan informasi navigasi yang
penting terkait rute pemegang sertif:Lkat yang memerlukan
seorang navigator penerbangan.



(a) Subbagian ini menjelaskan kualifikasi awak pesawat untuk semua
pemegang sertifikat kecuali yang telah ditentukan lainnya.

(b) Sesuai dengan tujuan subbagian ini, kelompok pesawat dan
i$tilah-istilah dan definisi yang dijabarkan dalam seksi 121.400
dan definisi-definisi berikut berlaku:

(l) "Konsolidasi" adalah proses dimana orang dapat meningkatkan
kecakapannya dalam ilmu dan keterampilan baru melalui
pelatihan dan pengalaman.

(2) "jam terbang operasi jalur" adalah jam terbang yang
dilaksanakan dalam operasi pada bagian ini.

(3) "siklus operasi" adalah bagian jam terbang penuh yang
mencakup lepas landas, menanjak, bagian jelajah, menurun,
dan mendarat.

(a) Selain dalam hal pengalaman operasi dalam seksi 121.434, pilot
y:ang bertugas sebagai wewenang kedua pada operasi yang
memerlukan tiga pilot atau lebih harus memiliki kualifikasi penuh
untuk bertindak sebagai pilot yang berwenang dalam operasi
tersebut.

(b) Pemegang sertifikat tidak dapat melakukan pemeriksaan atau
pelatihan dalam operasi pada bagian 1m, kecuali untuk
pemeriksaan dan latihan berikut yang dipersyaratkan oleh bagian
ini atau pemegang sertifikat:

(1)Pemeriksaan jalur untuk pilot.

(2) Pelatihan navigator terbang yang dilakukan dengan superv1se
instruktur terbang navigator penerbangan.

(3)Pemeriksaan terbang navigator penerbangan.

(4)Pemeriksaan teknisi terbang (kecuali untuk prosedur darurat),
jika orang yang diperiksa memiliki kualifikasi dan diperbarui
sesuai dengan seksi 121.453(a).

(5)Pelatihan pramugari dan pemeriksaan kompetensi.

Selain bagi pemeriksaan jalur untuk pilot dan pemeriksaan
terbang untuk teknisi terbang, orang yang sedang di latih atau
diperiksa tidak boleh digunakan sebagai awak pesawat yang
dipersyara tkan.

(c) Untuk tujuan subbagian m1, istilah dan definisi dalam seksi
121.400 berlaku.



(a) Belatihan awal. Pemegang sertifikat tidak boleh menggunakan
orang pun orang yang bertugas sebagai awak pesawat yang
d1ipersyaratkan pada pesawat keeuali orang tersebut telah
nn.enyelesaikan, program pelatihan yang disetujui dalam Subbagian
N pada bagian ini, pelatihan terbang dan darat awal untuk jenis
pesawat dan posisi awak pesawt tertentu, keeuali sebagai berikut:

(1)Awak pesawat yang memiliki kualifikasi dan ditugaskan sebagai
awak pesawat pada pesawat jenis lain pada kelompok yang
sarna dapat bertugas pada kapasitas awak pesawat yang sarna
setelah selesai pelatihan transisi yang ditentukan dalam seksi
121.415.

(~)Awak pesawat yang memiliki kualifikasi dan ditugaskan sebagai
wewenang kedua atau teknisi terbang pada jenis pesawat
tertentu dapat bertugas sebagai pilot yang berwenang atau
wewenang kedua, berurutan, setelah selesai pelatihan lanjutan
untuk pesawat tersebut yang ditentukan dalam seksi 121.415.

(b) Felatihan perbedaan. Pemegang sertifikat tidak boleh
menggunakan orang pun tidak ada orang yang dapat bertugas
sebagai awak pesawat yang dipersyaratkan pada pesawat dengan
j¢nis dimana pelatihan perbedaan dimasukkan dalam program
pelatihan pemegang sertifikat yang disetujui keeuali orang tersebut
telah menyelesaikan, terkait dengan posisi awak pesawat tersebut
dian variasi pesawat dimana dia bertugas, baik pelatihan terbang
dian darat awal atau transisi, atau pelatihan perbedaan, yang
diitentukan dalam seksi 121.415.

(e) Relatihan rutin.

(1)Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang pun orang
tidak boleh bertugas sebagai awak pesawat yang dipersyaratkan
dalam pesawat keeuali, dalam 12 bulan kalender sebelumnya:
(i) Bagi awak kokpit, dia telah menyelesaikan pelatihan terbang

dan darat rutin untuk pesawat tersebur dan posisi awak
pesawat dan pemeriksaan terbang yang berlaku;

(ii)Bagi pramugari dan petugas operasi penerbangan, dia telah
menyelesaikan pelatihan darat rutin dan pemeriksaan
kompetensi; dan

(iii)Sebagai tambahan, bagi pilot yang berwenang dia telah
menyelesaikan, dalam 6 bulan sebelumnya, pelatihan
terbang rutin sebagai tambahan pada pelatihan terbang
rutin yang dipersyaratkan dalam paragraf (e)(l)(i) seksi ini,
pada pesawat dimana dia bertugas sebagai pilot yang
berwenang dalam operasi dalam bagian ini.

(2)Bagi pilot, pemeriksaan keeakapan yang ditentukan dalam seksi
121.441 dalam bagian ini dapat digantikan pada pelatihan
terbang rutin yang dipersyaratkan oleh paragraf ini dan
pelatihan simulator yang disetujui dalam seksi 121.409(b)
bagian ini dapat digantikan selama waktu alternatif pelatihan
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terbang rutin yang dipersyaratkan pada pesawat tersebut,
kecuali yang ditentukan dalam paragraf (d)dan (e)seksi ini.

(d) Bagi tiap pesawat dimana seorang pilot bertugas sebagai pilot yang
berwenang, dia harus menyelesaikan baik pelatihan terbang rutin
atau pemeriksaan kecakapan dalam 12 bulan terakhir.

(e) Terlepas dari paragraf (c)(2) dan (d) seksi ini, pemeriksaan
kecakapan yang ditentukan dalam seksi 121.441 bagian ini tidak
dapat digantikan dengan pelatihan pada pergerakan tersebut dan
prosedur yang ditentukan dalam program pelatihan windshear
ketinggian rendah pemegang sertifikat yang disetujui sesuai
dengan seksi 121.404 bagian ini.

121.433A P~rsyaratan Pelatihan: Penanganan dan Pengangkutan Barang-
barabg Berbahaya dan yang Mengandung Magnet

(a) Pemegang sertifikat tidak boleh menggunakan orang untuk
melakukan dan tidak seorangpun dapat melakukan, tugas-tugas
dan tanggung jawab yang diberikan untuk penanganan dan
pengangkutan barang-barang berbahaya dan yang mengandung
magnet yang diatur dalam PKPS, ICAOAnnex 18 dan Instruktis
Teknis, kecuali dalam 12 bulan terakhir orang tersebur telah
menyelesaikan pelatihan pada program yang dibentuk dan
disetujui sesuai subbagian ini yang mencakup instruksi-instruksi
tJerkait pengepakan, penandaan, pelabelan, dan dokumentasi
barang-barang berbahaya dan yang mengandung magnet, yang
dipersyaratkan oleh PKPS, ICAOAnnex 18 dan Instruksi-instruksi
Teknis, terkait kompatibilitasnya, pengangkutan, penyimpanan,
dan karakteristik penanganan. Orang yang menyelesaikan
l1>e1atihandalam bulan sebe1umnya, atau bulan setelahnya, bulan
yang merupakan batas berlakunya, dianggap telah mengikuti
l1>e1atihan tersebut selama bulan yang merupakan batas
berlakunya.

(b) Tiap pemegang sertifikat harus menyimpan catatan penyelesaian
J:1>elatihanawal dan rutin yang diberikan pada awak pesawat dan
J:1>ersonildarat yang melakukan tugas dan tanggung jawab yang
<Iliberikanuntuk penanganan dan pengangkutan barang-barang
berbahaya dan yang mengandung magnet.

(c) Pemegang sertifikat yang beroperasi dalam Negara asing dimana
pengangkutan dan pembongkaran pesawat harus dilakukan oleh
personil pada Negara asing tersebut, dapat menggunakan yang
tidak memenuhi persyaratan dalam paragraf (a) dan (b) seksi ini
jika mereka diawasi oleh orang yang memiliki kualifikasi dalam
paragraf (a) dan (b) seksi ini untuk mengawasi pengangkutan,
pembongkaran dan penanganan barang-barang berbahaya.



121.434 Pensalaman Operasi, Siklus Operasi, dan Konsolidasi Pengetahuan
dan keterampilan

(a) Pemegang sertifikat tidak dapat-menggunakan orang pun tidak
seorangpun dapat bertugas sebagai awak pesawat yang
dipersyaratkan dalam pesawat kecuali orang tersebut telah
rnenyelesaikan, pada jenis pesawat tersebut dan pada posisi awak
pesawat tersebut, pengalaman operasi, siklus operasi, dan jam
terbang operasi jalur untuk konsolidasi pengetahuan dan
~eterampilan, yang dipersyaratkan oleh seksi ini, kecuali sebagai
berikut:

(1) Awak pesawat se1ain pilot yang berwenang dapat bertugas
sesuai yang ditentukan disini untuk tujuan memenuhi
persyaratan seksi ini.

(12) Pilot yang memenuhi persyaratan pilot yang berwenang dapat
bertugas sebagai pilot yang berwenang.

(3) Pengalaman operasi terpisah, siklus operasi, dan jam terbang
operasi jalur untuk konsolidasi pengetahuan dan keterampilan
yang tidak dipersyaratkan untuk variasi dalam pesawat jenis
yang sama.

(b) Dalam mendapatkan pengalaman operasi, siklus operasi, dan jam
terbang operasi jalur untuk konsolidasi pengetahuan dan
keterampilan, awak pesawat harus memenuhi hal-hal berikut:

(1) Untuk kasus awak kokpit, dia harus memegang sertifikat dan
rating yang sesuai untuk posisi awak pesawat dan pesawat
tersebut, kecuali pilot yang memenuhi persyaratan pilot yang
berwenang harus memegang sertifikat dan rating yang sesuai
bagi pilot yang berwenang dalam pesawat tersebut.

(2)Pengalaman operasi, siklus operasi, dan jam terbang operasi
jalur untuk konsolidasi pengetahuan dan keterampilan harus
didapatkan sete1ah menyelesaikan pelatihan darat dan terbang
untukjenis pesawat dan posisi awak pesawat tersebut.

(3)Pengalaman tersebut harus didapatkan dalam penerbangan
selama operasi dalam bagian ini. Namun, untuk pesawat yang
sebe1umnya tidak digunakan oleh pemegang sertifikat dalam
operasi dalam bagian ini, pengalaman operasi yang didapatkan
dalam pesawat selama penerbangan pembuktian atau
pengiriman dapat digunakan untuk memenuhi persyaratan ini.

(c) Awak pilot harus mendapatkan pengalaman operasi dan siklus
(J)perasisebagai berikut:

(1) Pilot yang berwenang harus:
(i) Melakukan tugas sebagai pilot yang berwenang dibawah

pengawasan pilot pemeriksa; dan
(ii)Sebagai tambahan, jika seorang pilot berwenang yang

berkualifikasi memenuhi pelatihan awal dan lanjutan yang
disebutkan dalam seksi 121.424 diawasi dalam kinerja
tugas-tugas yang disebutkan oleh Inspektur Ditjen Hubud
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selama setidaknya satu lengan terbang yang mencakup lepas
landas dan mendarat. Selama waktu dimana pilot berwenang
yang berkualifikasi mendapatkan pengalaman operasi dalam
paragraf (c)(l)(i) dan (ii) seksi ini, pilot pemeriksa yang juga
bertugas sebagai pilot yang berwenang harus menempati
tempat duduk pilot. Namun, untuk transisi pilot yang
berwenang pilot pemeriksa yang bertugas sebagai pilot yang
berwenang dapat menempati tempat duduk pengawas, jika
pilot transisi telah me1akukan setidaknya satu lepas landas
dan pendaratan pada jenis pesawat yang digunakan, dan
telah mendemostrasikan kepada pilot pemeriksa bahwa dia
memiliki kualifikasi untuk melakukan tugas-tugas sebagai
pilot yang berwenang pada pesawat jenis tersebut.

(2)Pilot wewenang kedua harus melakukan tugas-tugas wewenang
kedua dibawah pengawasan pilot pemeriksa yang berkualifikasi.

(3)Jam pengalaman operasi dan siklus operasi bagi semua pilot
harus merupakan jumlan yang didapat diterima oleh Ditjen
Hubud.

(d) 'feknisi terbang harus melakukan tugas-tugas seorang teknisi
tlerbang di bawah pengawasan petugas pemeriksa atau teknisi
llerbang yang memiliki kualiifkasi jumlah jam yang dapat diterima
oleh Ditjen Hubud.

(e) J!>ramugariharus, untuk sejumlah jam yang dapat diterima oleh
J1)itjen Hubud, me1akukan tugas-tugas yang ditunjuk seorang
pramugari di bawah pengawasan pengawas pramugari yang
I1Ilemilikikualifikasi dalam bagian ini yang mengawasi kinerja
tugas-tugas ini secara langsung. Namun, pengalaman operasi tidak
<Ilipersyaratkan untuk pramugari yang sebelumnya mendapatkan
lPengalaman serupa pada pesawat besar yang membawa
penumpang pada kelompok yang sama, jika pemegang sertifikat
I1Ilenunjukkanbahwa pramugari tersebut te1ah menerima pelatihan
<Ilarat untuk pesawat tersebut dimana pramugari tersebut
1I>ertugas.Pramugari yang menerima pengalaman operasi tidak
<Ilapat ditugaskan sebagai awak pesawat yang dipersyaratkan.
Pramugari yang telah menyelesaikan waktu pelatihan yang
cl.idapatkan dalam program pelatihan yang dilaksanakan dengan
skala penuh (kecuali panjangnya) peralatan pelatihan kabin jenis
pesawat dimana mereka akan bertugas dapat menggantikan waktu
yang dipersyaratkan oleh paragraf ini.

121.437 Kualifikasi Pilot: Sertifikat yang dipersyaratkan

(a) Tidak ada pilot yang dapat bertindak sebagai pilot yang berwenang
pada pesawat kecuali dia memegang sertifikat airline transport pilot
dan rating jenis pesawat yang sesuai tersebut.



(b) 1tiap pilot yang bertindak sebagai pilot dalam kapasitas selain yang
disebutkan dalam paragraf (a) seksi ini harus memegang
setidaknya sertifikat commercial pilot dan rating instrument.

121.438 BatasaD Operasi Pilot daD Persyaratan Berpasangan

(a) Jika wewenang kedua memiliki kurang dari 100 jam terbang
sebagai wewenang kedua dalam operasi dalam bagian ini pada
jenis pesawat yang sedang diterbangkan, dan pilot yang berwenang
bukan pilot pemeriksa yang memiliki kualifikasi, dan pilot yang
berwenang tersebut harus melakukan semua lepas landas dan
mendarat daam situasi-situasi berikut:

(1)Pada bandara khusus yang dirancang oleh Dirjen Hubud atau
bandara khusus yang dirancang oleh pemegang sertifikat; dan

(2)Pada kondisi-kondisi berikut:
(i) Nilai jarak pandang yang ada pada laporan cuaca terakhir

pada bandara tersebut pada atau dibawah 1 kilometer
(ii) Jarak pandang landasan (jika dilaporkan) untuk landasan

yang akan digunakan berada pada atau di bawah 1.500
meter

(iii) Landasan yang akan digunakan memiliki air, salju,
kumpulan atau kondisi serupa yang dapat mempengaruhi
kinerja pesawat tersebut.

(iv) Aksi rem pada landasan yang akan digunakan dilaporkan
kurang dari "baik".

(v) Komponen angin samping untuk landasan yang akan
digunakan lebih dari 15 knot.

(vi) Winshear dilaporkan pada wilayah sekitar bandara.
(vii) Kondisi lain dimana PIC menentukan bahwa perlu untuk

menggunakan hak istimewa PIC

(b) Tidak seorangpun dapat melaksanakan operasi dalam bagian ini
kecuali, untuk jenis pesawat tersebut, baik pilot yang berwenang
atau wewenang kedua memiliki setidaknya 75 jam terbang operasi
jalur, baik pilot yang berwenang atau wewenang kedua. Dirjen
Hubud dapat, pada permohonan pemegang sertifikat, mengijinkan
penyimpangan dari persyaratan dalam paragraf (b) dengan
amendemen pada spesifikasi operasi dalam hal-hal berikut ini:

(1)Pemegang sertifikat yang baru yang tidak mempekerjakan pilot
yang memenuhi persyaratan minimum paragraf ini.

~2)Pemegang sertifikat menambahkan jenis pesawat pada
armadanya sebelum ditunjukkan digunakan dalam operasinya.

(3)Pemegang sertifikat membentuk tempat tinggal baru dimana
menugaskan Pilot yang akan dipersyaratkan untuk memiliki
kualifikasi pada pesawat yang akan dioperasikan pada tempat
tersebut.



(a) Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang pun tidak
seorangpun dapat bertugas sebagai pilot yang dipersyaratkan,
kecuali dalam 90 hari terakhir, orang tersebut te1ah melakukan
setidaknya tiga lepas landas dan mendarat dengan jenis pesawat
dimana orang tersebut akan bertugas. Lepas landas dan
pendaratan yang akan dilakukan oleh paragraf ini dapat dilakukan
dengan simulator visual yang disetujui dalam seksi 121.407 untuk
mencakup pergerakan lepas landas dan mendarat. Sebagai
1Jambahan, orang yang gagal melakukan tiga lepas landas dan
pendaratan yang dipersyaratkan dalam 90 hari berturut-turut
harus memperbarui pengalamannya sesuai dalam paragraf (b)
seksi ini.

(b) $ebagai tambahan untuk memebuhi persyaratan pemeriksaan dan
pe1atihan dalam bagian ini, pilot yang dipersyaratkan yang tidak
memenuhi persyaratan dalam paragraf (a) seksi ini harus
memperbarui pengalaman sebagai berikut:

(1) Di bawah pengawasan petugas pemeriksa, melakukan
setidaknya tiga lepas landas dan mendarat dengan jenis
pesawat dimana orang tersebut akan bertugas atau dalam
simulator lanjut atau simulator visual. Jika menggunakan
simulator visual, persyaratan dalam paragraf (c) seksi ini harus
dipenuhi.

(2)Lepas landas dan pendaratan yang dipersyaratkan dalam
paragraf (b)(l) seksi ini harus mencakup:
(i) Setidaknya satu lepas landas dengan kegagalan

pembangkit tenaga yang paling kritis yang disimulasikan;
(ii) Setidaknya satu lepas landas dari pendekatan ILS sampai

ILS minimum terendah yang diijinkan untuk pemegang
sertifikat tersebut; dan

(iii) Setidaknya satu pendaratan penuh.

(c) Pilot yang dipersyaratkan yang melakukan pergerakan yang
dligambarkan dalam Paragraf (b) seksi ini dalam simulator visual
harus:

(1) Memiliki 100 jam terbang tercatat dengan jenis pesawat yang
sama dimana dia akan bertugas;

(2)Diawasi pada dua pendaratan pertama yang dilakukan dalam
operasi sesuai bagian ini oleh petugas pemeriksa yang disetujui
yang bertindak sebagai pilot yang berwenang dan menempati
tempat duduk pilot. Pendaratan tersebut harus dilakukan
dalam cuaca minimum yang tidak kurang dari yang terkandung
dalam spesifikasi operasi pemegang sertifikat untuk operasi
Kategori I, dan harus dilakukan dalam 45 hari setelah
penye1esaian pelatihan simulator.

(d) Jika menggunakan simulator untuk memenuhi persyaratan
tersebut dalam paragraf (a) atau (b) seksi ini, tiap posisi awak
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l¢okpit yang dipersyaratkan harus ditempati oleh orang yang
rnemiliki kualifikasi dan simulator tersebut harus dioperasikan
seolah-olah dalam lingkungan terbang normal tanpa menggunakan
fltur penempatan ulang simulator.

(e) Petugas pemeriksa yang mengawasi lepas landas dan pendaratan
yang disebutkan dalam paragraf (b)(l) dan (c) seksi ini harus
rnenyatakan bahwa orang yang diawasi cakap dan memiliki
kualifikasi untuk melakukan tugas dalam operasi sesuai bagian ini
dan mungkin memerlukan pergerakan tambahan yang dianggap
penting untuk membuat pernyataan tersebut.

(a) Pemegang sertifkat tidak dapat menggunakan orang pun tidak ada
orang yang dapat bertugas sebagai pilot yang berwenang dalam
pesawat kecuali, dalam 12 bulan terakhir, orang tersebut te1ah
rnenye1esaikan pemeriksaan jalur dimana dia dapat melaksanakan
tugas-tugas dan tanggung jawab seorang pilot yang berwenang
d1.alamsatu jenis pesawat yang diterbangkannya.

(b) E>emeriksaan jalur seorang pilot yang berwenang untuk pilot
I1>enyediaangkutan udara domestik, pesawat Negara dan tambahan
lilarus:

(1) Diberikan oleh petugas pemeriksa pilot yang memiliki
kualifikasi pada rute dan pesawat tersebut; dan

C2) Mengandung setidaknya satu penerbangan pada bagian rute
penyedia angkutan udara, atau pada jalur udara national atau
asing, atau rute langsung.

121.441 Pem:eriksaan Kecakapan dan Kompetensi

(a) Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang pun tidak ada
Cl>rangyang dapat bertugas sebagai pilot, teknisi terbang, dan
navigator penerbanga yang dipersyaratkan kecuali orang tersebut
telah menyelesaikan pemeriksaan kecakapan, sebagai berikut:

(1) Bagi pilot yang berwenang, pemeriksaan kecakapan dalam 6
bulan terakhir;

(2)Bagi pilot, teknisi terbang dan navigator penerbangan lain
pemeriksaan kecakapan dalam 12 bulan terakhir.

(b) Selain yang ditentukan dalam paragraf (c) dan (d) seksi 1m,
pemeriksaan kecakapan harus memenuhi persyaratan berikut:

(1) Harus mencakup setidaknya prosedur dan pergerakan yang
telah ditentukan oleh Dirjen Hubud;

(2)Harus diberikan oleh DiIjen Hubud atau petugas pemeriksa
pilot.



(c) Simulator pesawat yang disetujui atau peralatan pelatihan yang
sesuai dapat digunakan dalam melaksanakan pemeriksaan
kecakapan.

(d) Jika pilot yang sedang diperiksa gagal dalam melakukan
pergerakan yang dipersyaratkan, orang yang memberikan
pemeriksaan kecakapan dapat memberikan pelatihan tambahan
kepada pilot tersebut selama proses pemeriksaan kecakapan.
Sebagai tambahan pada kegagalan pergerakan yang berulang,
orang yang memberikan pemeriksaan kecakapan dapat meminta
pilot yang sedang diperiksa untuk mengulangi pergerakan lain
yang menurutnya penting untuk menentukan kecakapan pilot
tersebut. Jika pilot yang sedang diperiksa tidak dapat
menunjukkan kinerja yang memuaskan kepada orang yang
melakukan pemeriksaan, pemegang sertifikat tidak boleh
menggunakannya atau dia tidak boleh bertugas dalam operasi
dalam bagian ini sampai dia menye1esaikan pemeriksaan
kecakapan.

N"amun, kese1uruhan pemeriksaan kecakapan (selain dari
pemeriksaan awal wewenang kedua) yang dipersyaratkan oleh
seksi ini dapat dilaksanakan dengan simulator visual yang
disetujui jika pilot· yang sedang diperiksa menyelesaikan
setidaknya dua pendaratan dengan pesawat yang tepat selama
pemeriksaan jalur atau pemeriksaan lain yang dilakukan oleh
petugas pemeriksa pilot (pilot yang berwenang dapat mengawasi
dan menyatakan keberhasilan pendaratan oleh wewenang kedua).
Jika pemeriksaan kecakapan pilot dilakukan sesuai dengan
paragraf ini, pemeriksaan kecapakan berkutnya bagi pilot tersebut
harus dilakukan dengan cara yang sama, atau sebuah pelatihan
dalam simulator visual pesawat dalam seksi 121.409 dapat
dlijadikanpengganti.

(e) lJntuk pramugari dan petugas operasi penerbangan pemeriksaan
kompetensi harus berlaku sampai hari pertama dari bulan ke-dua
Il>uluhlima (25) setelah bulan dimana pemeriksaan kompetensi
dlilakukan.

(f) Pilot pemeriksa perusahaan yang disetujui yang telah diberikan
wewenang untuk melakukan pemeriksaan penerbangan pada jenis
1!>esawattersebut, atau inspektur Ditjen Hubud harus melakukan
1!>emeriksaankecakapan pilot yang dipersyaratkan oleh Subbagian
ilni. Dirjen Hubud atau orang yang dapat diterima harus
melakukan semua pemeriksaan lain yang dipersyaratkan oleh
Subbagian ini. Penyedia angkutan udara harus mengajukan
persetujuan Dirjen Hubud, daftar penguji yang diajukan, termasuk
kualifikasi mereka yang sesuai dengan posisi mereka sebagai
penguji.

(g) Untuk tujuan melengkapi pemeriksaan yang dipersyaratkan oleh
subbagian ini, dimana simulator jenis pesawat telah disetujui
untuk pelatihan;



(1)Untuk PPC yang dipersyaratkan oleh Subseksi (a)(1) dan (2)
seksi ini, nilai yang sarna yang diberikan simulator untuk
tujuan pelatihan harus berlaku pada PPC tersebut;

(2)Untuk CC yang dipersyaratkan oleh seksi ini, nilai pe1atihan
yang sarna yang diberikan pada alat pelatihan kabin, harus
berlaku pada CC.

(h) Jika simulator penerbangan, atau peralatan pelatihan lain yang
disetujui untuk pelatihan dan pemeriksaan, tidak memiliki semua
nilai pelatihan dan pemeriksaan yang diperlukan untuk
melengkapi seluruh pemeriksaan, bagian pemeriksaan tersebut
tidak yang disetujui untuk dilakukan dengan simulator, harus
dilakukan dengan jenis pesawat tersebut, yang sesuai.

(i) Jika pemeriksaan kecakapan pilot, pemeriksaan kompetensi untuk
II>elatihantahunan diperbarui dalarn 60 hari terakhir dari masa
berlakunya, pemeriksaan atau pelatihan tersebut harus dilakukan
II>adahari terakhir masa berlakunya.

(j) Oirjen Hubud dapat memanjangkan masa berlaku pemeriksaan
kecakapan pilot, pemeriksaan kompetensi atau pe1atihan tahunan
$arnpai 60 hari jika Dirjen Hubud menyatakan bahwa keselarnatan
II>enerbangantidak akan dipengaruhi.

(k) Jika masa berlaku pemeriksaan kecakapan pilot atau pemeriksaan
kompetensi pelatihan tahunan telah habis selarn 24 bulan atau
Lebih,orang tersebut harus diuji kembali dengan memenuhi semua
persyaratan pelatihan awal terkait dengan pesawat tersebut.

(a) Tiap pemegang sertifIkat harus memberikan sistem yang dapat
diterima oleh Dirjen Hubud untuk menyebarkan informasi yang
dipersyaratkan oleh paragraf (b) seksi ini kepada pilot yang
berwenang dan personil operasi penerbangan yang sesuai. Sistem
t:ersebut harus juga memberikan cara yang dapat diterima dalarn
memenuhi seksi 121.445.

(b) Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang, atau tidak
seorangpun dapat bertugas, sebagai pilot yang berwenang kecuali
pemegang sertifikat tersebut telah memberikan informasi kepada
orang tersebut tentang hal-hal berikut yang penting pada area
dimana orang tersebut akan bertugas, dan pada tiap bandara dan
area terminal dimana orang tersebut akan beroperasi, dan
menjarnin bahwa orang tersebut memiliki pengetahuan yang
benar, kemarnpuan untuk menggunakan, informasi:

(1)Karakteristik cuaca yang tepat pada musim tersebut.

(2)Fasilitas-fasilitas navigasi.

(3)Prosedur komunikasi, termasuk alat bantu visual bandara.



(4)Jenis dataran dan halangan.

(5)Ketinggian terbang aman minimum.

(6)Prosedur keberangkantan dan kedatangan area
terminal, prosedur menunggu dan prosedur
instruman yang diijinkan untuk bandara tersebut.

(7)Area yang penuh dan denah fisik tiap bandara
terminal dimana pilot tersebut akan beroperasi.

(8)Catatan-catatan untuk orang-orang penerbangan.

jelajah dan
pendekatan

121.445 Kualifikasi Bandara Pilot yang Berwenang: Area dan Bandara-
bandara Khusus

(a) Dirjen Hubud dapat menentukan bahwa bandara tertentu (terkait
dengan hal-hal seperti dataran sekitar, halangan, atau prosedur
pendekatan dan keberangkatan yang kompleks) adalah bandara
klhusus yang memerlukan kualifikasi bandara khusus dan area
atau rute tersebut, atau keduanya, memerlukan jenis kualifikasi
navigasi khusus.

(b) Se1ain yang diberikan dalam paragraf (c) seksi ini, pemegang
sertifikat tidak dapat menggunakan orang, atau tidak seorangpun
dapat bertugas, sebagai pilot yang berwenang menuju atau dari
bandara yang ditentukan memerlukan kualifikasi bandara khusus
kecuali, dalam 12 bulan terakhir:

(1) Pilot yang berwenang atau wewenang kedua te1ah membuat
masukan ke bandara tersebut (termasuk lepas landas dan
mendarat) ketika bertugas sebagai pilot; atau

(2)Pilot yang berwenang memiliki kualifikasi dengan menggunakan
sarana bergambar yang dapat diterima oleh Dirjen Hubud
untuk bandara tersebut.

(c) Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang, atau tidak
seorangpun dapat bertugas, sebagai pilot yang berwenang antar
terminals pada ru te atau area yang memerlukan jenis kualifikasi
navigasi khusus kecuali, dalam 12 bulan terakhir, orang tersebut
telah menunjukkan kualifikasi pada sistem navigasi yang berlaku
d1.engancara yang dapat diterima oleh DiIjen Hubud, dengan satu
dari metode-metode berikut:

(1) Dengan terbang pada rute atau area sebagai pilot yang
berwenang dengan menggunakan sistem navigasi jenis khusus
yang berlaku;

(2)Dengan terbang pada rute atau area sebagai pilor yang
berwenang di bawah pengawasan petugas pemeriksa dengan
menggunakan sistem navigasi jenis khusus.



121.447 Kualil'ikasi Pramugari

(a) Penyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan dan tidak
seorangpun dapat bertindak dalam kapasitas sebagai pramugari
pesawat, kecuali orang tersebut:

(1)Adalah pemegang sertifikat pramugari yang dikeluarkan untuk
jenis pesawat diman orang tersebut bekeIja;

(2)Telah menyelesaikan pelatihan dan pemeriksaan yang disetujui
penyedia angkutan udara yang sesuai dengan jenis pesawat
yang dijelaskan dalam Subbagian N bagian ini; dan

(3)Memiliki kualifikasi sesuai dengan subbagian ini, kecuali;

(4)Untuk orang yang melakukan tugas pramugari yang sesuai
dengan Bagian 135.101(c).

(a) Pemegang sertifikat tidak dapat menggunakan orang yang bertugas
sebagai teknisi terbang pada pesawat kecuali, dalam 6 bulan
terakhir, dia telah setidaknya mengantongi 50 jam terbang sebagai
teknisi terbang pada jenis pesawat tersebut atau pemegang
sertifikat atau Dirjen Hubud telah memeriksa pada jenis pesawat
dan menentukan bahwa dia familiar dan kompeten dengan semua
imformasi terkini dan prosedur operasi yang penting.

(b) Bemeriksaan penerbangan yang diberikan sesuai dengan Seksi
121.425 (a) (2)memenuhi persyaratan Paragraf (a) seksi ini.



SUBBGIAN P - KUALIFIKASI PETUGAS OPERASI PENERBANGAN DAN
BATASAN JIAM KERJA: PENYEDIA ANGKUTAN UDARA DOMESTIK DAN

PESAWAT NEQARA; BATASAN JAM KERJA PRAMUGARI DAN PERSYARATAN
WAKTU ISTIRAHAT: PENYEDIAANGKUTAN UDARA DOMESTIK, PESAWAT

NEGARA DAN TAMBAHAN

121.461 Penetapan

Subbagian ini menjelaskan:

(a) Kiualifikasi dan batasan jam keIja untuk petugas operasi
penerbangan untuk penyedia angkutan udara domestik dan
pesawat Negara; dan

(b) Batasan jam kerja dan persyaratan waktu istirahat bagi pramugari
ylillg digunakan dalam angkutan udara oleh penyedia angkutan
udara domestik, pesawat Negara, dan tambahan.

121.463 Kuallfikasi Petugas Operasi Penerbangan

(a) Bemegang sertifikat yang melaksanakan operasi domestik atau
pesawat Negara tidak boleh menggunakan orang, atau tidak
seorangpun dapat bertugas, sebagai aircraft dispatcher untuk
kJelompokpesawat tertentu kecuali orang tersebut, terkait dengan
kJelompokpesawat tersebut, telah menyelesaikan hal berikut:

(1)Pelatihan petugas operasi penerbangan awal, kecuali orang
terse but yang telah menyelesaikan pelatihan tersebut untuk
jenis pesawat lain dari kelompok yang sama hanya butuh
menyelesaikan pelatihan transisi yang sesuai.

(2)Familiarisasi operasi yang mengandung jumlah operaSl
pengawasan dalam bagian ini dari kokpit atau, bagi pesawat
tanpa tempat duduk pengawas pada kokpit, dari tempat duduk
penumpang depan dengan headset atau pengeras suara.

(b) Pemegang sertifikat yang melaksanakan operasi domestik atau
pesawat Negara tidak dapat menggunakan orang, atau tidak
seorangpun dapat bertugas, sebagai petugas operasi penerbangan
kecuali dalam 12 bulan terakhir dia telah menyelesaikan
£amiliarisasi operasi yang mengandung operasi pengawasan dari
Gperasi kokpit dalam bagian ini pada satu dari jenis pesawat dalam
tiap kelompok yang akan diberangkatkannya.

(c) Pemegang sertifikat :yang melaksanakan operasi domestik atau
pesawat Negara tidak dapat menggunakan orang, atau tidak
seorangpun dapat bertugas sebagai petugas operasi penerbangan
untuk memberangkatkan pesawat pada operasi dalam bagian ini
kecuali pemegang sertifikat telah menentukan bahwa dia familiar
dengan semua prosedur operasi yang penting untuk segmen
operasi tersebut diman dia melaksanakan wewenang
pemberangkatan. Namun, petugas operasi penerbangan yang
memiliki kualifikasi untuk memberangkatkan pesawat melalui satu



s¢gmen operasi dapat memberangkatkan pesawat melalui segmen
operasi setelah mengkoordinasikan dengan petugas operasi
penerbangan yang memiliki kualifikasi untuk memberangkatkan
pesawat melalui segmen-segmen lain tersebut.

(d) Untuk tujuan seksi ini, berlaku ke1ompok pesawat, istilah, dan
definisi dalam seksi 121.400.

121.465 Bat8$an Jam Kerja: Penyedia Angkutan Udara Domestik dan
Pesawat Negara

(a) T~ap penyedia angkutan udara domestik harus membuat periode
jam kerja bagi petugas operasi penerbangan sehingga dimulai pada
waktu yang membuat dia familiar secara detil dengan kondisi
CUaca terkini dan yang diantisipasi di sepanjang rute sebelum
III1emberangkatkanpesawat. Dia harus tetap bertugas sampai tiap
pesawat yang diberangkatkannya menyelesaikan penerbangannya,
aJtau te1ah ke1uar dari wilayah wewenangnya, atau sampai dia
diigantikan oleh petugas operasi penerbangan lain yang memiliki
kiualifikasi.

(b) Kecuali pada kasus dimana kondisi darurat yang diluar kendali
penyedia angku tan udara memerlukan selainnya:

(1) Penyedia angkutan udara domestik atau pesawat Negara tidak
boleh menjadualkan petugas operasi penerbangan se1ama lebih
dari 10 jam keIja berturut-turut;

(2) Jika petugas operasi penerbangan dijadualkan lebih dari 10 jam
kerja dalam 24 jam berturut-turut, penyedia angkutan tersebut
harus memberikannya waktu istirahat setidaknya delapan jam
pada atau sebelum berakhimya 10 jam kerja tersebut.

(3)Tiap petuga operasi penerbangan harus dibebaskan dari semua
tugas dari penyedia angkutan udara selama setidaknya 24 jam
berturut-turut selama tujuh hari berturut-turut atau untuk
waktu yang ekivalen dalam bulan kalender.

121.467 Bat~an Jam Kerja Pramugari dan Persyaratan Waktu Istirahat:
Pen1edia Angkutan Udara Domestik, Pesawat Negara, dan
Tambahan

"Had Kalender" berarti periode waktu, yang menggunakan Waktu
Universal atau waktu lokal yang mulai dari tengah malam dan
berakhir 24 jam pada tengah malam berikutnya.

~'Jam Kerja" berarti periode waktu antara mulai bekerja yang
me1ibatkan jam terbang dan dibebaskan dari tugas tersebut oleh
penyedia angkutan udara domestik , pesawat Negara, atau
tambahan. Waktu tersebut dihitung menggunakan baik Waktu
Universal atau waktu lokal untuk menunjukkan waktu total.



"'Waktu Istirahat" berarti periode bebas dari semua kesibukan
atau tugas untuk penyedia angkutan udara domestik, pesawat
Negara, atau tambahan dan bebas dari semua tanggung jawab
pekerjaan atau tugas yang muncul biasanya.

(b) Se1ain yang diberikan dalam paragraf (c) seksi ini, penyedia
angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau tambahan dapat
menentukan jam kerja kepada pramugari hanya jika batasan jam
kerja dan persyaratan waktu istirahat yang berlaku dalam paragraf
iI1lidipenuhi.

(1)Selain yang ditentukan dalam paragraf (b)(4), (b)(5), dan (b)(6)
seksi ini, tidak ada penyedia angkutan udara domestik, pesawat
Negara, atau tambahan atau operator niaga dapat menugaskan
pramugari padajadualjam kerja yang lebih dari 14jam.

(2)Selain yang ditentukan dalam paragraf (b)(3) seksi ini,
pramugari yang dijadualkan padajam kerja 14 jam atau kurang
yang ditentukan dalam paragraf (b)(l) seksi ini harus diberikan
jadual waktu istirahat setidaknya 9 jam berturut-turut. Waktu
istirahat ini harus diberikan antara penye1esaian jadual jam
kerja dan permulaan jam kerja berikutnya.

(3)Waktu istirahat yang dipersyaratkan dalam paragraf (b)(2)seksi
ini dapat dijadualkan atau dikurangi menjadi 8 jam berturut-
turut jika pramugari tersebut diberikan waktu istirahat
sete1ahnya setidaknya 10jam berturut-turut; waktu istirahat ini
harus dijadualkan mulai tidak lebih dari 24 jam setelah
permulaan waktu istirahat harus dimulai antara penyelesaian
jadual jam kerja dan permulaan jam kerja berikutnya.

(4)Penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan dapat menugaskan pramugari pada jadual jam kerja
lebih dari 14 jam, tapi tidak lebih dari 16 jam, jika penyedia
angkutan udara telah menugaskan pada penerbangan atau
penerbangan pada jam kerja tersebut setidaknya saru
pramugari sebagai tambahan pada kelengkapan pramugari
minimum yang dipersyaratkan untuk penerbangan atau
penerbangan dalam jam kerja tersebut dalam spesifikasi operasi
penyedia angku tan udara.

(is) Penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan dapat menugaskan seorang pramugari pada jadual
jam kerja lebih dari 16 jam, tapi tidak lebih dari 18 jam, jika
penyedia angkutan udara tersebut telah menugaskan pada
penerbangan atau penerbangan dalam jam kerja tersebut
setidaknya dua pramugari sebagai tambahan pada ke1engkapan
pramugari minimum yang diperlukan dalam penerbangan atau
penerbangan dalam jam kerja tersebut dalam spesifikasi operasi
penyedia angkutan udara.

(6)Penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan dapat menugaskan seorang pramugari pada jadual
jam kerja lebih dari 18 jam, tapi tidak lebih dari 20 jam, jika
jadual jam kerja tersebut mencakup satu atau lebih

146



penerbangan yang mendarat atau lepas landas di luar ruang
udara Indonesia, dan jika penyedia angkutan udara tersebut
te1ah menugaskan pada penerbangan atau penerbangan dalam
jam kerja tersebut setidaknya tiga pramugari sebagai tambahan
pada kelengkapan pramugari minimum yang diperlukan dalam
penerbangan atau penerbangan dalam jam keIja tersebut dalam
spesifikasi operasi penyedia angkutan udara domestik tersebut.

(7) Selain yang ditentukan dalam paragraf (b)(8)seksi ini, seorang
pramugari yang dijadualkan untuk bertugas lebih dari 14 jam
tapi tidak lebih dari 20 jam, yang ditentukan dalam paragraf
(b)(4), (b)(5), dan (b)(6)seksi ini, harus diberikan jadual waktu
istirahat setidaknya 12 jam berturut-turut. Waktu istirahat ini
harus teIjadi antara penyelesaian jadual jam kerja dan
permulaan jam kerja berikutnya.

(8)Waktu istirahat yang dipersyaratkan dalam paragraf (b)(7)seksi
ini dapat dijadualkan atau dikurangi menjadi 10 jam berturut-
turut jika pramugari tersebut diberikan waktu istirahat
berikutnya setidaknya 14 jam berturut-turut; waktu istirahat
ini harus dijadualkan mulai tidak lebih dari 24 jam setelah
permulaan jam kerja yang dikurangi dan harus terjadi antara
penyelesaian jadual jam kerja dan permulaan jam keIja
berikutnya.

(9)Terlepas dari paragraf (b)(4), (b)(5), dan (b)(6) seksi ini, jika
penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan memilih untuk mengurangi waktu istirahat menjadi
19 jam sebagaimana diijinkan oleh paragraf (b)(8) seksi ini,
penyedia angkutan udara tersebut tidak boleh menjadualkan
seorang pramugari untuk jam kerja lebih dari 14 jam dalam 24
jam setelah permulaan waktu istirahat yang dikurangi tersebut.

(10) Penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan tidak dapat menugaskan seorang pramugari pada
jam kerja dengan penyedia angkutan udara tersebut kecuali
pramugari tersebut telah memiliki setidaknya waktu istirahat
minimum dalam seksi ini.

(11) Penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan tidak dapat menugaskan seorang pramugari untuk
melakukan tugas dengan penyedia angkutan udara tersebut
dalam waktu istirahat yang dipersyaratkan.

(12) Waktu yang dihabiskan dalam transportasi, yang tidak
berkarakter lokal, dimana penyedia angkutan udara domestik,
pesawat Negara, atau tambahan memerlukan pramugari dan
menentukan untuk mengangkut pramugari tersebut menuju
bandara diman pramugari tersebut akan bertugas sebagai
awak pesawat, atau dari bandara dimana pramugari tersebut
dibebaskan dari tugas dan kembali ke stasiun asal pramugari
tersebut, tidak dianggap sebagai bagian dari waktu istirahat.

(13) Tiap penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan harus membebaskan tiap pramugari dalam
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transportasi udara dari semua tugas setidaknya selama 24
jam berturut-turut dalam 7 haru berturut-turut.

(14) Seorang pramugari tidak dianggap terjadual untuk bertugas
dalam kelebihan batasan jam kerja jika penerbangan dimana
pramugari tersebut ditugaskan dijadualkan dan biasanya
habis dalam batasan tapi karena hal-hal diluar kendali
penyedia angkutan udara domestik, pesawat Negara, atau
tambahan (seperti kondisi cuaca yang mengganggu) tidak pada
waktu keberangkatan yang dijadualkan untuk mencapai
tujuan tepat waktu.

(c) Terlepas dari paragraf (b) seksi ini, penyedia angkutan udara
domestik, pesawat Negara, atau tambahan dapat menerapkan jam
kerja awak kokpit dan batasan tugas dan persyaratan jam istirahat
dalam bagian ini kepada pramugari untuk semua operasi yang
dilaksanakan dalam bagian ini dengan ketentuan:

(1)Pemegang sertifikat tersebut membuat prosedur tertulis yang:
(i) Berlaku pada semua pramugari yang digunakan dalam

operasi pemegang sertifikat;
(ii) Mencakup persyaratan awak kokpit yang terkandung

dalam Subbagian Q bagian ini, yang sesuai pada operasi
yang sedang dilaksanakan, kecuali fasilitas istirahat dalam
pesawat tidak diperlukan;

(iii) Mencakup ketentuan untuk menambahkan satu pramugari
pada kelengkapan pramugari minimum untuk tiap awak
kokpit yang melampaui jumlah minimum yang diperlukan
dalam lembar data sertifikat jenis pesawat tersebut dan
yang ditugaskan dalam pesawat dengan ketentuan dalam
Subbagian Q yang berlaku, dalam bagian ini;

(iv) Disetujui oleh Dirjen Hubud dan dideskripsikan atau
dijadikan referensi dalam spesifikasi operasi pemegang
sertifikat; dan

(2)Kapanpun Dirjen Hubud menyatakan bahwa revisi diperlukan
untuk kelanjutan ketepatan prosedur tertulis yang
dipersyaratkan dalam paragraf (c)(l) seksi ini dan telah
diberikan persetujuan akhir, pemegang sertifikat harus, setelah
pemberitahuan dari Dirjen Hubud, membuat perubahan pada
prosedur yang dinyatakan penting oleh Dirjen Hubud. Dalam 30
hari setelah pemegang sertifikat menerima pemberitahuan
tersebut, dapat mengirimkan keberatan untuk
mempertimbangkan kembali pemberitahuan dari Ditjen Hubud.
Pengiriman keberatan untuk mempertimbangkan
pemberitahuan tersebut, menunda keputusan Dirjen Hubud.
Namun, jika Dirjen Hubud menyatakan bahwa kondisi darurat
memerlukan tindakan segera terkait keselamatan, Dirjen
Hubud dapat, pada pernyataan alasan-alasannya,
mempersyaratkan perubahan tersebut segera terjadi tanpa
penundaan.



SUBBAGIAN Q - BATASAN WAKTU TUGAS DAN TERBANG DAN
PERSYARATAN WAKTU ISIRAHAT: PENYEDIA ANGKUTAN UDARA PESAWAT

NEGARA' DOMESTIK DAN TAM BAHAN

Subbagian ini menjelaskan batasan waktu terbang dan persyaratan waktu
istirahat untuk operasi pesawat Negara, domestic dan tambahan.

121.471 Batasan Waktu Terbang dan Persyaratan Waktu Istirahat: Semua
Awak Pesawat

(a) Tiap penyedia angkutan udara harus mengijinkan tiap awak kokpit yang
terikat dalam angkutan udara teIjadual dari semua tugas berikutnya selama
24 jam berurutan selama 7 hari berurutan.

(b) Penyedia angkutan udara tidak boleh menugaskan awak kokpit dan awak
kokpit tidak boleh menerima penugasan dari penyedia angkutan udara
selama waktu istirahat yang dipersyaratkan.

(c) Waktu yang dihabiskan dalam angkutan dimana penyedia angkutan udara
meminta awak kokpit dan menugaskan untuk mengangkut awak pesawat
menuju bandara dimana dia bertugas dalam penerbangan sebagai awak
pesawat, atau dari bandara dimana dia dibebaskan dari tugas untuk kembali
ke stasiun utamanya, tidak dianggap sebagai waktu istirahat.

121.472 Batasan Waktu Tugas: Semua Awak Pesawat

(a) Selain yang ditentukan dalam paragraf (c), (d) dan (e) seksi ini penyedia
angkutan udara tidak boleh menugaskan awak kokpit dan awak kokpit tidak
boleh menerima tugas dimana jam terbangnya dalam 24 jam terakhir akan
melebihi 14 jam. Bagi pesawat yang memerlukan teknisi terbang sebagai
bagian dari kru, jam terbang awak pesawat dapat dilebihi sampai 15jam.

(b) Jam terbang ditentukan sebagai waktu antara waktu dimana awak pesawat
melaporkan untuk bertugas sampai selesainya penerbangan-

(c) Jika awak kokpit ditambahkan dengan satu pilot, jam terbang dapat
ditambahkan sampai 14 hingga 16jam jika:

(1) Tempat duduk penumpang untuk pilot yang sedang tidak bertugas
tersedia di ruang penumpang;

(2) Pilot tambahan tersebut menempati tempat duduk pengawas selama
lepas landas dan mendarat;

(3) Waktu tugas kokpit maksimum bagi pilot adalah 12 jam; dan

(4) Dua jam ditambahkan pada waktu istirahat yang dipersyaratkan sebelum
waktu terbang berikutnya.



(d) Jika waktu istirahat diambil selama periode jam terbang, jam terbang dapat
ditambahkan hingga 14 jam dalam paragraf (a) seksi inijika:

(1) Penyedia angkutan udara memberikan pemberitahuan sebe1umnya
kepada awak kokpit tentang pemisahan jam terbang;

(2) Sepertiga jam terbang mendahului periode waktu istirahat;

(3) Waktu istirahat setidaknya empat jam dalam akomodasi yang sesuai
diberikan;

(4) Waktu istirahat awak kokpit tidak diganggu oleh penyedia angkutan
udara selama waktu istirahat;

(5) Jam terbang ditambahkan satu setengah panjang periode waktu
istirahat menurut (d)(3),sampai dengan tidajam; dan

(6) Periode waktu istirahat yang dipersyaratkan setelah pemisahan jam
terbang dan sebelum jam terbang berikutnya ditingkatkan dengan
sejumlah yang sama dengan tambahan jam terbang.

(e) Jika awak kokpit ditambahkan dengan setidaknya satu pilot dan fasilitas
istirahat diberikan, jam erbang dapat ditambahkan hingga 14 jam dalam
paragraf (a) seksi ini jika:

(1) Fasilitas istirahat diartikan sebagai "falisitas istirahat-tempat duduk" dan
memenuhi persyaratan Ditjen Hubud, waktu terbang ditambahkan hingga
17jam, dalam hal waktu terbang maksimum untuk pilot adalah 12jam;

(2) Fasilitas istirahat diartikan sebagai "fasilitas istirahat-bangku tidur", dan
memenuhi persyaratan Ditjen Hubud, waktu terbang dapat ditambahkan
hingga 20 jam, dalam hal waktu terbang maksimum pilot adalah 14jam;

(3) Waktu istirahat yang sama dengan panjang periode jam terbang
sebelumnya harus diberikan sebelum periode jam terbang berikutnya,
yang harus setidaknya 12jam; dan

(4) Jumlah sektor maksimum yang dapat dipenuhi adalah tiga.

(f) Penyedia angkutan udara domestik; terlepas dari batasan yang disebutkan
dalam seksi ini, dimana hal-hal yang bersifat operasional yang tidak dapat
diduga terjadi di luar kendali penyedia angkutan udara, periode jam terbang
dapat ditambahkan sampai dengan 3 jam berturut-turut dengan ketentuan:

(1) Waktu istirahat kru setelah waktu lebih harus ditambahkan sekurang-
kurangnya waktu yang sama dengan waktu lebih tersebut,

(2) Awak kokpit yang dilibatkan adalah dengan pendapat bahwa
keselamatan penerbangan tidak akan terganggu dengan tugas
tambahan, dan

(3) PIC menyampaikan laporan lengkap tentang keterlambatan atau hal-hal
yang me1iputi penambahan.



Jika awak pesawat diharuskan untuk siaga pada status cadangan, awak
pesawat tersebut harus diberikan kesempatan untuk menerima tidak kurang
dari 8 jam berurutan untuk istirahat dalam waktu cadangan 24 jam, dan;

(a) Selama waktu istirahat tersebut tidak ada kontak dari penyedia angkutan
udara, dan

(b) Awak pesawat telah diberikan pemberitahuan tidak lebih dari 24 jam
sebe1umwaktu istirahat tersebut dijadualkan.

121.481 Batasan Jam Terbang dan Persyaratan Waktu Istirahat: Dua Pilot

(a) Penyedia angkutan udara dapat menjadualkan pilot untuk terbang dalam
pesawat yang memiliki awak dua pilot selama Sembilan jam atau kurang
selama 24 jam berturut-turut tanpa waktu istirahat se1ama sembilan jam
tersebut.

(b) Penyedia angkutan udara tidak boleh menjadualkan awak kokpit dan awak
kokpit tidak boleh menerima tugas jam terbang dalam angkutan udara atau
penerbangan niaga jika jumlah jam awak pesawat tersebut dalam
penerbangan niaga akan melebihi:
(1) 1.050 jam tahun kalender;
(2) 110 jam dalam bulan kalender;
(3) 30 jam dalam 7 hari yang berurutan;

(c) Penyedia angkutan udara tidak dapat menjadualkan awak kokpit dan awak
kokpit tidak boleh menerima penugasan untuk waktu terbang dalam 24 jam
berturut-turut sebelum penyelesaian bagian penerbangan tanpa waktu
istirahat terjadual selama 24 jam yaitu setidaknya 9 jam berturut-turut dari
9 jam waktu istirahat atau luring dari waktu terbang yang dijadualkan.

121.483 Batasan Jam Terbang: Dua Pilot atau Satu Awak Kokpit Tambahan

(a) Penyedia angkutan udara pesawat Negara atau tambahan tidak boleh
menjadualkan pilot untuk terbang, dalam pesawat yang memiliki kru dua
orang pilot dan sekurang-kurangnya satu awak kokpit tambahan, untuk
totallebih dari 12 jam selama 24 jam berturut-turut.

(b) Jika pilot te1ah terbang selama 20 jam atau lebih dalam 48 jam berturut-
turut atau 24 jam atau lebih dalam 72 jam berturut-turut, dia harus di
berikan sekurang-kurangnya 18 jam waktu istirahat sebelum ditugaskan
kembali oleh penyedia angkutan udara. Dalam kondisi lain, dia haru
diberikan setidaknya 24 jam istirahat dalam tujuh hari berturut-turut.

(c)Pilot tidak dapat terbang sebagai awak kokpit lebih dari:
(1) 120 jam dalam 30 hari berturut-turut;
(2) 300 jam dalam 90 hari berturut-turut; atau
(3) 1050 jam dalam 12 bulan kalender.



121.485 Bata$aD Jam Terbang: Tiga Pilot atau lebih dan Tambahan Awak
Kokpit

(a) Tiap penyedia angkutan udara harus menjadualkan jam terbangnya untuk
memberikan waktu istirahat yang tepat di dart bagi tiap pilot yang jauh dari
stasiun asalnya dan yang merupakan pilot pesawat yang memiliki kru tiga
pilot atau lebih dan tambahan awak kokpit. Harus juga memberikan tempat
tidur yang tepat dalam pesawat jika pilot dijadualkan terbang lebih dari 12
jam dalam 24 jam berturut-turut.

(b) Tiap penyedia angkutan udara harus memberikan tiap pilot, saat kembali ke
stasiun asalnya dari penerbangan atau serangkaian penerbangan, waktu
istirahat yang setidaknya dua kali total jam yang diterbangkannya sejak
waktu istirahat terakhir di stasiun asalnya. Dalam waktu istirahat yang
dipersyaratkan oleh paragraf ini, penyedia angkutan udara tidak boleh
meminta dia untuk melaksanakan tugas. Jika waktu istirahat yang
dipersyaratkan lebih dari tujuh hari, bagian waktu istirahat tersebut yang
lebih dari tujuh hari dapat diberikan pada suatu waktu sebelum pilot
tersebut dijadualkan kembali untuk terbang pada rute manapun.

(c) Tidak ada pilot yang boleh terbang sebagai awak kokpit lebih dari:
(1) 120 jam dalam 30 hari berturut-turut;
(2) 350 jam dalam 90 hari berturut-turut; atau
(3) 1.050 jam dalam 12 bulan kalender.

(d) Jika setengah dari jam terbang awak pesawat dalam 90 hari berturut-turut
merupakan bagian dari kru yang terdiri dati dua pilot dan satu awak pesawat
tambahan kemudian awak pesawat tersebut dibatasi oleh 300 jam dalam 90
hari berturut-turut.

121.489 Batasan Jam Terbang: Penerbangan Niaga Lainnya

Tidak ada pilot yang dipekerjakan sebagai pilot oleh penyedia angkutan udara
yang dapat melakukan penerbangan niaga lainnya jika penerbangan niaga
tersebut ditamibah penerbangannya pada angkutan udara akan melebihi batasan
jam terbang dalam bagian ini.

(a) Pada operasi dimana satu teknisi terbang atau navigator penerbangan
diperlukan, batasan jam terbang dalam seksi 121.483 be1aku pada teknisi
terbang atau navigator penerbangan tersebut.

(b) Pada operasi dimana lebih dari satu teknisi terbang atau navigator
penerbangan diperlukann, batasan jam terbang dalam seksi 121.483 berlaku
pada teknisi terbang atau navigator penerbangan tersebut.

Waktu yang dihabiskan oleh awak pesawat pada angkutan cuma-cuma menuju
atau dari penugasan tidak dipertimbangkan sebagai bagian dari waktu istirahat.



Subbagian ini menjelaskan peraturan untuk keselamatan kabin yang berlaku
pada semua orang dalam pesawat dan penyedia angkutan udara yang beroperasi
dalam bagian ini.

121.501 Kesesuaian dengan Pengarahan atau Instruksi Keselamatan dan
Pengangkutan Senjata

(a) Tiap orang dalam pesawat harus memenuhi pengarahan dan instruksi
keselamatan yang diberikan oleh orang yang ditugaskan sebagai awak
pesawat dalam pesawat, atau tanda atau pelakat yang ditempelkan untuk
tujuan memberikan instruksi keselamatan tersebut.

(b) Penyedia angkutan udara tidak boleh mengijinkan orang untuk memiliki,
pun tidak seorangpun dapat memiliki, pada atau sekitar barang-barangnya,
senjata berbahaya atau mematikan, baik disegel atau tidak, yang dapat
diaksesnya ketika dia berada dalam pesawat.

(c) Untuk tujuan pada seksi ini, senjata berarti senjata tangan, bahan peledak
atau peralatan berbahaya lain, yang dapat digunakan untuk melakukan
tindakan melawan hukum.

121.502 Persyaratan Awak Pesawat pada Pemberhentian dimana
Penumpang tetap dalam Pesawat

Pada pemberhentian dimana penumpang tetap dalam pesawat, pemegang
sertiflkat harus memenuhi persyaratan berikut:

(a)Pada tiap pesawat dimana pramugari tidak diperlukan oleh seksi 121.391(a),
pemegang sertiflkat harus menjamin bahwa orang tersebut yang memiliki
kualiflkasi dalam prosedur evakuasi darurat untuk pesawat tersebut, yang
diperlukan dalam seksi 121.417, dan yang dapat diidentiflkasi oleh
penumpang, tetap:

(1) Dalam pesawat; atau

(2) Dekat pesawat, pada posisi yang tepat untuk mengawasi keselamatan
penumpang, dan:

(ii) Setidaknya satu pintu keluar pada lantai terbuka untuk
mengeluarkan penumpang.

(b)Pada tiap pesawat dimana pramugari diperlukan oleh seksi 121.391(a), tapi
jumlah pramugari yang tetap dalam pesawat lebih sedikit dari yang
diperlukan oleh seksi 121.391(a), pemegang sertiflkat harus memenuhi
persyaratan berikut:



(i) Mesin pesawat tersebut dimatikan;
(ii) Setidaknya pintu keluar pada lantai tetap terbuka untuk

mengeluarkan penumpang; dan
(iii) Jumlah pramugari pada pesawat setidaknya setengah dari jumlah

persyaratan oleh seksi 121.391(a), dibulatkan pada angka dibawah
jika pecahan, tapi tidak pernah lebih kecil dari satu.

(2) Pemegang sertifikat dapat menggantikan pramugari yang diperlukan
dengan orang lain yang memiliki kualifikasi dalam prosedur evakuasi
darurat untuk pesawat tersebut sebagaimana dipersyaratkan dalam
seksi 121.417, jika orang ini dapat diidentifikasikan oleh penumpang.

(3) Jika hanya satu pramugari atau orang yang memiliki kualifikasi dalam
pesawat selama pemberhentian, pramugari tersebut atau orang lain yang
berkualifikasi harus ditempatkan sesuai dengan prosedur operasi
pemegang sertifikat yang disetujui Ditjen Hubud. Jika lebih dari satu
pramugari atau orang yang berkualifikasi dalam pesawat, pramugari atau
orang tersebut harus ditempatkan pada kabin untuk memberikan
bantuan yang paling efektifuntuk evakuasi dalam hal kondisi darurat.

(a) Tiap pemegang sertifikat yang mengoperasikan pesawat yang membawa
penumpang harus menjamin bahwa semua penumpang diberi pengarahan
secara lisan oleh awak pesawat yang tepat sebagai berikut:

(1) Sebelum tiap lepas landas, pada tiap hal berikut:

(i) Merokok. Tiap penumpang harus diberi pengarahan tentang kapan,
dimana, dan pada kondisi apa merokok dilarang. Pengarahan ini
harus mencakup pernyataan bahwa Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil mengharuskan penumpang mematuhi tanda
informasi penumpang yang menyala, plakat, area yang dirancang
untuk tujuan keselamatan sebagai area dilarang merokok, dan
instruksi awak pesawat terkait hal-hal tersebut. Pengarahan
tersebut juga harus mencakup pernyataan bahwa peraturan
Indonesia melarang perusakan, penonaktifan, atau penghancuran
pendeteksi asap dalam ruang lavatory, merokok dalam lavatory,
dan, jika ada, merokok dalam ruang penumpang

(ii) Lokasi pintu keluar darurat.
(iii) Penggunaan sabuk keselamatan, termasuk instruksi ten tang

bagaimana mengencangkan dan melepas sabuk keselamatan. Tiap
penumpang harus diberi pengarahan tentang kapan, dimana, dan
dalam kondisi apa sabuk kese1amatan harus dikencangkan.
Pengarahan ini harus mencakup pemyataan bahwa Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil mengharuskan penumpang
mematuhi tanda informasi penumpang yang menyala dan instruksi
awak pesawat terkait penggunaan sabuk kese1amatan.



(iv) Lokasi dan penggunaan peralatan pengapung darurat yang
diperlukan.

(v) Pada operasi yang tidak menggunakan pramugari, informasi
tambahan beriku t:
(A) Penempatan sandaran kursi pada posisi tegak sebelum lepas

landas dan mendarat.
(B) Lokasi perlengkapan kese1amatan.
(C) Jika penerbangan me1ibatkan operasi di atas 12.000 tinggi

rata-rata permukaan laut, penggunaan oksigen normal dan
darurat.

(D) Lokasi dan operasi pemadam kebakaran.

(2) Setelah tiap lepas landas, segera sebelum atau setelah mematikan tanda
sabuk keselamatan, pengumuman harus dilakukan bahwa penumpang
harus tetap mengencangkan sabuk keselamatan, saat duduk, meskipun
tanda kenakan sabuk keselamatan dimatikan.

(3) Selain yang ditentukan dalam paragraf (a)(4) seksi ini, sebelum tiap
lepas landas awak pesawat yang diperlukan yang ditunjuk pada
penerbangan tersebut harus memberikan pengarahan individu pada tiap
orang yang memerlukan bantuan orang lain untuk bergerak menuju
pintu keluar ketika teIjadi kondisi darurat. Pada pengarahan tersebut
awak pesawat yang dipersyaratkan harus;
(i) Memberipengarahan orang dan pendampingnya, jika ada, tentang

arah menuju pintu keluar yang tepat dan waktu yang tepat untuk
mulai bergerak menuju pintu keluar jika terjadi kondisi darurat;
dan

(ii) Menanyakan orang tersebut dan pendampingnya, jika ada, cara
yang paling tepat untuk membantu orang tersebut untuk mencegah
rasa sakit dan cedera lebih lanjut.

(4) Persyaratan dalam paragraf (a)(3) seksi ini tidak berlaku pada orang
yang telah diberi pengarahan sebe1um tahap penerbangan sebe1umnya
pada pesawat yang sama jika awak pesawat yang bertugas telah
menanyakan cara yang tepat untuk membantu orang tersebut untuk
mencegah sakit dan cedera lebih lanjut.

(b) Tiap pemegang sertifikat harus membawa pada tiap pesawat yang membawa
penumpang, pada lokasi yang nyaman untuk digunakan oleh penumpang,
kartu cetak yang me1engkapipengarahan lisan dan memuat;

(1) Diagram, dan metode operasi, pintu darurat; dan

(2) Instruksi lain yang penting untuk penggunaan peralatan darurat.

Tiap kartu yang dipersyaratkan oleh paragraf ini harus mengandung
informasi yang penting hanya pada jenis dan model pesawat yang
digunakan untuk penerbangan tersebut.

(c)Pemegang sertifikat harus mendeskripsikan dalam panduannya prosedur
yang akan diikuti dalam pengarahan yang dipersyaratkan oleh paragraf (a)
seksi ini.



(a) Sebagai tambahan pada pengarahan lisan yang dipersyaratkan oleh seksi
121.503(a), tiap pemegang sertifikat yang mengoperasikan pesawat di atas
perairan luas harus menjamin bahwa semua penumpang diberi pengarahan
secara lisan oleh awak pesawat yang tepat tentang lokasi dan penggunaan
jaket keselamatan, rakit penolong, dan peralatan mengapung lainnya,
termasuk demonstrasi metode pemakaian dan pengembangan jaket
keselamatan.

(b) Pemegang sertifikat harus menjelaskan dalam panduannya prosedur yang
akan diikuti dalam pengarahan yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi
In1.

(c) Jika pesawat langsung menuju perairan setelah lepas landas, pengarahan
yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi ini harus dilakukan sebelum
lepas landas.

(d) Jika pesawat tidak langsung menuju perairan setelah lepas landas, tidak ada
bagian pengarahan yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi ini yang
harus diberikan sebelum lepas landas, tapi seluruh pengarahan harus
diberikan sebelum mencapai bagian perairan dari penerbangan tersebut.

121.505 PeDyiimpanan MakaDaD, MiDumaD, dan Peralatan Pelayanan
PeDumpang selama PergerakaD Pesawat di Permukaan, Lepas
Landas, dan Mendarat

(a) Pemegang sertifikat tidak boleh menggerakkan pesawat pada permukaan,
lepas landas, atau mendarat ketika makanan, minuman, atau meja yang
dilengkapi oleh pemegang sertifikat harus diletakkan pada tempat duduk
penumpang.

(b) Pemegang sertifikat tidak boleh menggerakkan pesawat pada permukaan,
lepas landas, atau mendarat kecuali tiap tempat makanan dan minuman dan
meja sandaran kursi diamankan pada posisi tertutup.

(c) Pemegang sertifikat tidak boleh mengijinkan pesawat bergerak pada
permukaan, lepas landas, atau mendarat kecuali tiap papan pelayanan
penumpang diamankan pada posisi tertutup.

(d) Pemegang sertifikat tidak dapat mengijinkan pesawat bergerak pada
permukaan, lepas landas, atau mendarat kecuali tiap layar film yang
memanjang pada lorong disimpan.

(e) Tiap penumpang harus memetuhi instruksi yang diberikan oleh awak
pesawat terkait kesesuaian dengan seksi ini.

Pemegang sertifikat harus memberikan dan menggunakan peralatan untuk
mencegah perlengkapan dapur dan peralatan pelayanan, saat tidak digunakan,



dana tiap bagasi kru, yang dibawa dalam ruang penumpang atau kru, dari
menjadi bahaya akibat bergeser karena factor beban pada kondisi pendaratan
darurat dimana pesawat tersebut disertifIkasi.

(a) Pemegang sertifIkat tidak boleh mengijinkan pengangkutan bagasi jinjing
dalam pesawat kecuali tiap bagasi penumpang te1ah dipindai untuk
mengendal:ikan ukuran dan jumlah yang dibawa dalam pesawat terkait
dengan program bagasi jinjing yang disetujui dalam spesifIkasi operasinya.
Sebagai tambahan, penumpang tidak boleh naik pesawat jika bagasi
jinjingnya me1ebihi ijin bagasi yang dijabarkan dalam program bagasi jinjing
pada spesifIkasi operasi pemegang sertifIkat.

(b) Pemegang sertifIkat tidak boleh mengijinkan semua penumpang memasuki
pintu pesawat yang akan ditutup dalam persiapan taxi atau pushback
kecuali setidaknya satu awak kokpit yang diperlukan telah memverifikasi
bahwa tiap bagasi disimpan sesuai dengan seksi ini dan seksi 121.511 (c)
bagian ini.

(c) Pemegang sertifIkat tidak boleh mengijinkan pesawat lepas landas atau
mendarat kecuali tiap bagasi telah disimpan:

(1) Dalam penyimpanan lemari dinding atau bagasi atau kargo yang
ditandai untuk bobot maksimum dan diberikan penahan yang tepat bagi
semua bagasi atau kargo yang disimpan didalamnya, dan dengan cara
yang tidak akan menghalangi kemungkinan penggunaan perlengkapan
darurat; atau

(2) Sebagaimana ditentukan dalam bagian ini; atau seksi 121.511(c).

(3) Di bawah temp at duduk penumpang.

(d) Bagasi, selain dari baju, tidak boleh ditempatkan di rak atas kecuali rak
tersebut dilengkapi dengan alat penahan atau pintu yang diijinkan.

(e) Tiap penumpang harus memenuhi instruksi yang diberikan oleh awak
pesawat terkait kesesuaian dengan paragraf (a), (b), (c), (d), dan (g)seksi ini.

(f) Tiap tempat duduk penumpang dimana bagasi dapat disimpan dibawahnya
harus dipasang dengan peralatan untuk mencegah bagasi yang disimpan
dibawahnya tergeser ke depan. Sebagai tambahan, tiap tempat duduk lorong
harus dilengkapi peralatan untuk mencegah bagasi yang disimpan
dibawahnya tergeser ke samping ketika terjadi benturan yang cukup keras
untuk menimbulkan gaya induksi besar yang disebutkan peraturan kondisi
pendaratan darurat dimana pesawat tersebut disertifIkasi jenis.

(g) Sebagai tambahan pada metode penyimpanan dalam paragraf (c) seksi ini,
tongkat jalan fleksibel yang dibawa orang buta dapat disimpan;



(1) Di bawah serangkaian tempat duduk penumpang pada baris yang sama,
jika tongkat tersebut tidak menonjol ke lorong dan jika tongkat tersebut
rata pada lantai; atau

(2) Antara tempat duduk jendela keluar darurat dan badan pesawat, jika
tongkat tersebut rata dengan lantai; atau

(3) Di bawah dua tempat duduk jendela keluar darurat, jika tongkat
tersebut rata dengan lantai; atau

(4) Sesuai dengan metode yang disetujui oleh Dirjen Hubud.

(a) Selain yang ditentukan dalam paragraf (b), atau (c) seksi ini, pemegang
sertifikat tidak boleh membawa kargo dalam ruang penumpang sebuah
pesawat.

(b) Kargo dapat dibawa dimana saja dalam ruang penumpangjika dibawa dalam
tempat kargo yang memenuhi persyaratan berikut:

(1) Tempat tersebut harus mampu menahan faktor beban dan kondisi
pendaratan darurat yang teIjadi pada tempat duduk penumpang
pesawat dimana tempat tersebut disimpan, dikalikan dengan faktor
sebesar 1,15, menggunakan kombinasi bobot tempat tersebut dan bobot
maksimum kargo yang dibawa didalamnya.

(2) Bobot kargo maksimum yang diijinkan dibawa dalam tempat tersebut
dan instruksi yang penting untuk menjamin distribusi bobot dalam
tempat tersebut harus ditandai dengan jelas pada tempat tersebut.

(3) Tempat tersebut tidak boleh memberikan beban pada lantai atau
struktur pesawat lain yang melebihi batasan beban pada struktur
tersebut.

(4) Tempat tersebut harus dipasang pada trek tempat duduk atau pada
struktur lantai pesawat, dan pemasangnnya harus mampu menahan
faktor beban dan kondisi pendaratan darurat yang terjadi pada tempat
duduk penumpang pesawat dimana tempat tersebut dipasang, dikalikan
dengan faktor sebesar 1,15 atau faktor pemasangan tempat duduk yang
ditentukan untuk pesawat tersebut, mana yang lebih besar,
menggunakan kombinasi bobot tempat tersebut dan bobot kargo
maksimum yang dibawa dalam tempat tersebut.

(5) Tempat tersebut bisa tidak dipasang pada posisi yang menghalangi
akses atau penggunaan pintu darurat yang diperlukan, atau lorong
pada ruang penumpang.

(6) Tempat tersebut harus tertutup penuh dan dibuat dari bahan-bahan
yang setidaknya tahan api.

(7) Alat penolong yang sesuai harus diberikan dalam tempat tersebut untuk
mencegah kargo tergeser dalam kondisi pendaratan darurat.

(8) Tempat tersebut tidak boleh dipasang pada posisi yang menghalagi
pandangan penumpang terhadap tanda "sabuk keselamatan", tanda
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"dilarang merokok", atau tanda pintu ke1uar yang dipersyaratkan,
kecuali tanda tambahan atau sarana lain yang diijinkan untuk
pemberitahuan yang tepat pada penumpang diberikan

(c) Kargo dapat di bawa di belakang dinding pemisah atau pemisah dalam ruang
penumpang yang dapat menahan kargo dari faktor beban dalam seksi
25.561(b)(3) dan dimuat sebagai berikut:

(1) Diamankan dengan sabuk kese1amatan atau diikat yang memiliki
kekuatan yang cukup untuk menghilangkan kemungkinan pergeseran
dalam kondisi darat dan penerbangan yang normalnya teIjadi.

(2) Dibungkus atau ditutup dengan cara untuk menghindari kemungkinan
cedera pada penumpang dan yang menempati ruang penumpang.

(3) Tidak memberikan beban pada temapt duduk atau struktur lantai yang
melebihi batasan beban untuk komponen tersebut.

(4) Lokasinya tidak menghalangi akses menuju atau menggunakan pintu
keluar darurat atau biasa yang diperlukan, atau lorong dalam ruang
penumpang.

(5) Lokasinya tidak menghalangi pandangan penumpang dari tanda "sabuk
keselamatan", tanda "dilarang merokok", atau tanda pintu ke1uar,
kecuali jika tanda tambahan atau sarana lain yang diijinkan untuk
memberitahukan penumpang diberikan.

(a) Tidak seorangpun boleh meminum minuman beralkohol dalam pesawat
kecuali pemegang sertifikat yang mengoperasikan pesawat menghidangkan
minuman tersebut kepadanya.

(b) Pemegang sertifikat tidak boleh menghidangkan minuman beralkohol kepada
orang dalam pesawat yang:

(1) Terlihat mudah terpengaruh;

(2) Mengawal orang atau sedang dikawal untuk alasan keselamatan atau

(3) Diijikan untuk membawa dan memiliki senjata berbahaya atau
mematikan yang dapat diaksesnya saat dalam pesawat.

(c) Pemegang sertifikat tidak boleh mengijinkan orang naik pesawat jika orang
tersebut terlihat terpengaruh minuman keras.

(d) Tiap pemegang sertifikat harus, dalam lima hari setelah insiden, melaporkan
kepada Dirjen Hubud tentang penolakan orang untuk mematuhi paragraf (a)
seksi ini, atau tentang gangguan yang disebabkan oleh orang yang terlihat
terpengaruh minuman keras dalam pesawat.



121.519 [Dicadangkan]

121.521 [Dicadangkan]

Tiap penyedia angkutan udara harus, untuk tiap jenis dan model pesawat,
menunjuk awak pesawat yang diperlukan untuk tiap jenis, fungsi yang penting
dilakukan dalam kondisi darurat atau situasi yang memerlukan evakuasi
darurat. Penyedia angkutan udara harus menunjukkan bahwa fungsi-fungsi
tersebut realistik, dapa dilakukan, dan akan memenuhi kondisi darurat yang
diantisipasi termasuk kemungkinan ketidakmapuan masing-masing awak
pesawat atau ketidakmampuannya mencapai kabin penumpang karena
pergeseran kargo pada pesawat kombinasi kargo/ penumpang.





Subbagian ini menjelaskan persyaratan untuk operasi penerbangan yang
berlaku kepada semua pemegang sertifikat, kecuali jika ditentukan se1ainnya.

(b) Pilot yang bertanggung jawab, petugas operasi penerbangan atau direktur
operasi bersama-sama bertanggung jawab terhadap perencanaan sebe1um
terbang, penundaan, dan ijin pemberangkatan penerbangan sesuai dengan
PKPSdan spesifikasi operasi.

(c) Petugas operasi penerbangan atau direktur operasi bertanggung jawab
terhadap

(1) Memantau progres tiap penerbangan;

(2) Menerbitkan informasi yang penting untuk keselamatan penerbangan;
dan

(3) Membatalkan atau memberangkatkan ulang penerbangan, menurutnya
atau menurut pilot yang berwenang, penerbangan tersebut tidak dapat
beroperasi atau terus beroperasi secara aman sesuai rencana atau ijin.

(d) Tiap pilot yang bertanggung jawab terhadap pesawat, selama waktu terbang,
yang berwenang terhadap pesawat dan awak dan bertanggung jawab
terhadap keselamatan penumpang, awak pesawat, kargo, dan pesawat.

(e) Tiap pilot yang berwenang memiliki kendali penuh dan otoritas dalam operasi
pesawat, tanpa batasan, terhadap awak pesawat lain dan tugasnya selama
waktu terbang, baik dia memiliki sertifikat yang memberikan wewenang
kepadanya untuk me1akukan tugas-tugas awak pesawat atau tidak.

(f) Tidak seorang pilot pun dapat mengoperasikan pesawat dengan tidak benar
atau sembarangan sehingga membahayakan nyawa atau barang ..

Tidak seorangpun yang boleh bertindak atau memulai tindakan sebagai awak
pesawat dari pesawat sipil yang bertentangan dengan PKPS bagian 91.17 dan
bagian 91.19.



(a) Tiap penyedia angkutan udara harus membentuk program keamanan yang
harus:

(1) Menjaga keselamatan seseorang dan barang yang diangkut dengan
penyedia angkutan udara terhadap tindakan atau gangguan yang
melawan hukum;

(2) Melarang akses yang tidak diijinkan kedalam pesawat;

(3) Menjamin bahwa bagasi yang diangkut dalam pesawat diperiksa oleh
badan yang bertanggung jawab dan identifikasi tersebut didapat dari
orang, selain dari badan yang diatur, barang atau benda yang diangkut
di dalam pesawat;

(4) Menjamin bahwa kargo dan bagasi yang telah diperiksa yang diangkut
dalam pesawat ditangani dengan cara yang melarang akses yang tidak
diijinkan;

(5) Mensyaratkan inspeksi keamanan pesawat sebelum dioperasikan dan
setelah ditinggalkan;

(6) Ditandatangani oleh penyedia angkutan udara atau orang yang
didelegasikan wewenang dalam hal ini;

(7) Disetujui oleh Dirjen Hubud.

(1) Program keamanan berarti tindakan yang diatur untuk menjaga
keamanan penerbangan sipil intemasional terhadap tindakan atau
gangguan yang melawan hukum.

(2) Badan yang diatur berarti sebuah badan, pengirim barang atau
kesatuan lain yang melakukan usaha dengan operator dan memberikan
kendali keamanan yang diterima atau dipersyaratkan oleh otorita yang
sesuai terkait dengan kargo, kurir dan parcel ekspres atau surat..

Tiap pemegang sertifikat harus memberitahu personil operasinya yang sesuai
tentang tiap perubahan dalam peralatan dan prosedur operasi, termasuk tiap
perubahan yang diketahui dalam penggunaan alat bantu navigasi, bandara,
prosedur dan peraturan pengatur lalulintas udara, peraturan kendali lalulintas
bandara lokal, dan bahaya terhadap penerbangan, termasuk pembentukan es dan
kondisi meteorologibahaya yang potensial dan kegagalan dalam fasilitas navigasi
dan darat.



121.541 Jadual operasi: Penyedia Angkutan Udara Domestik dan Pesawat
Negara

Dalam membuat jadual operasi penerbangan, tiap penyedia angkutan udara
domestik dan pesawat Negara harus memberikan waktu yang cukup untuk
pelayanan pesawat pada pemberhentian internasional, dan harus
mempertimbangkan kondisi jelajah angin yang ada dan kecepatan jelajah jenis
pesawat yang digunakan. Kecepatan jelajah ini tidak boleh lebih dari yang
dihasilkan dari keluaran jelajah yang ditentukan dari mesin.

(a) Pemegang sertifikat tidak boleh mensyaratkan pun awak kokpit tidak boleh
melakukan, tugas-tugas selama fase kritits penerbangan kecuali tugas-tugas
tersebut dipersyaratkan untuk keselamatan operasi pesawat tersebut. Tugas-
tugas seperti panggilan yang dipersyaratkan perusahaan yang dibuat untuk
tujuan yang tidak berkaitan dengan keselamatan sebagaimana persediaan
dapur dan menyesuaikan sambungan penumpang, pengumuman yang
dibuat bagi penumpang untuk mempromosikan penyedia angkutan udara
atau menunjuk sisi yang menarik, dan mengisi daftar gaji perusahaan dan
catatan terkait yang tidak diperlukan untuk keselamatan operasi pesawat
tersebut.

(b) Tidak ada awak kokpit yang dapat memulai, dan tidak ada pilot yang
berwenang yang boleh mengijinkan, kegiatan apapun selama fase kritis
penerbangan yang dapat mengganggu awak kokpit dari kinerja tugas-
tugasnya atau yang dapat mengganggu kelancaran tugas tersebut dengan
cara apapun. Kegiatan seperti menyantap makanan, melakukan percakapan
yang tidak penting dalam kokpit dan komunikasi yang tidak penting antara
awak kabin dan kokpit, dan membaca publikasi yang tidak berkaitan dengan
pelaksanaan penerbangan yang tidak diperlukan untuk keselamatan operasi
pesawat tersebut.

(c) Untuk tujuan seksi ini, fase kritis penerbangan ditentukan sebagai periode
waktu terbang yang mencakup operasi darat yang dapat terjadi dimana
keselamatan operasi penerbangan, memerlukan perhatian penuh dan atau
partisipasi semua awak kokpit.

Catatan: "Taxi" ditentukan sebagai "pergerakan" pesawat dengan tenaganya
sendiri pada permukaan bandara.

(a) Selain yang ditentukan dalam paragraph (b) seksi ini, tiap awak kokpit yang
diperlukan dalam tugas kokpit harus tetap tempat tugas yang ditentukan
dengan sabuk keselamatan dan tali punggung terpasang ketika pesawat
lepas landas dan mendarat. Pada fase penerbangan lain, semua awak kokpit
harus tetap mengencangkan sabuk keselamatannya ketika pada tempat
kerjanya.



(b) Awak kokpit yang diperlukan dapat meninggalkan tempat tugas yang
ditentukan

(1) Jika ketidakhadiran awak pesawat perlu untuk kinerja tugas-tugas
terkait dengan operasi pesawat tersebut;

(2) Jika ketidakhadiran awak pesawat terkait dengan kebutuhan psikologi;
atau

(3) Jika awak pesawat mengambil periode istirahat, dan ijin diberikan
dengan pilot rata-rata yang tepat untuk bagian penerbangan tersebut.

Tidak seorang pilot yang berwenangpun dapat mengijinkan orang untuk
memanipulasi kendali pesawat selama penerbangan pun tidak seorangpun dapat
memanipulasi kendali selama penerbangan kecuali orang tersebut:

(a) Pilot yang berkualifikasi dari pemegang sertifikat yang mengoperasikan
pesawat tersebut.

(b) Pilot yang berwenang keselamatan perwakilan Direktur yang memiliki ijin
sebagai pilot yang berwenang, memiliki kualifikasi dalam pesawat, dan
memeriksa operasi penerbangan; atau

(c) Pilot pemegang sertifikat lain yang memiliki IJlil sebagai pilot yang
berwenang, memiliki kualifikasi pada pesawat tersebut, dan diberi wewenang
oleh pemegang sertifikat yang mengoperasikan pesawat tersebut.

(a) Tidak seorangpun yang dapat mengijinkan orang lain masuk ke dalam kokpit
pesawat kecuali orang tersebut diakui sebagai

(1) Awak pesawat;

(2) Inspector penyedia angkutan udara Ditjen Hubud, atau perwakilan
Ditjen Hubud yang memiliki wewenng yang melakukan tugas resmi;

(3) Pegawai pemerintah Indonesia, pemegang sertifikat, atau perusahaan
aeronautika yang memiliki ijin sebagai pilot yang berwenang dan yang
tugasnya adalah untuk memberi ijin masuk ke dalam kokpit perlu atau
menguntungkan keselamatan operasi; atau

(4) Orang yang memiliki ijin sebagai pilot yang berwenang dan secara
khusus diberi wewenang oleh manajemen pemegang sertifikat dan oleh
Dirjen Hubud.

Paragraph (a)(2) seksi ini tidak terbatas pada wewenang darurat pilot yang
berwenang untuk mengeluarkan orang dari kokpit terkait dengan
keselamatan.

(b) Untuk tujuan paragraph (a)(3) seksi ini, pegawai pemerintah Indonesia yang
bertanggung jawab terhadap hal-hal terkait dengan keselamatan dan pegawai



pemegang sertifikat yang efisiensinya akan meningkat dengan pengenalan
dengan kondisi penerbangan, dapat diakui oleh pemegang sertifikat. Namun,
pemegang sertifikat dapat tidak mengakui pegawai departemen lalulintas,
penjualan, atau departemen lain yang tidak langsung terkait dengan operasi
penerbangan, kecuali mereka diterima oleh paragraph (a), (4)seksi ini.

(c) Tidak seorangpun dapat mengijinkan orang lain masuk ke dalam kokpit
kecuali ada kursi yang tersedia untuk digunakan dalam ruang ruang
penumpang, kecuali

(1) Inspektor penyedia angkutan udara Ditjen Hubud atau perwakilan
Dirjen Hubud yang diberi wewenang yang memeriksa atau mengawasi
operasipenerbangan;

(2) Pengatur lalulintas udara yang diberi wewenang oleh DiIjen Hubud
untuk mengawasi prosedur ATC;

(3) Petugas yang diberi sertifikasi oleh pemegang sertifikat yng tugasnya
memerlukan sertifikat petugas;

(4) Seorang petugas yang memiliki sertifikat yang dipekerjakan oleh
pemegang sertifikat yang tugasnya dengan penyedia angkutan tersebut
memerlukan sertifikat petugas dan yang diberi wewenang oleh
pemegang sertifikat yang mengoperasikan pesawat tersebut untuk
melakukan perjalanan tertentu melalui suatu rute;

(5) Pegawai pemegang sertifikat yang mengoperasikan pesawat yang
tugasnya langsung berkaitan untuk melaksanakan atau merencanakan
operasi penerbangan atau pengawasan peralatan atau prosedur operasi
dalam penerbangan, jika kehadirannya dalam kokpit perlu untuk
melakukan tugasnya dan dia telah diberi wewenang tertulis oleh
supervisor yang bertanggung jawab, terdaftar dalam Panduan Operasi
bahwa memiliki wewenang tersebut; dan

(6) Perwakilan teknis dari pabrik pesawat atau komponennya yang tugasnya
langsung berkaitan dengan pengawasan peralatan pesawat atau prosedur
operasi dalam penerbangan, jika kehadirannya dalam kokpit penting
untuk melakukan tugasnya, dan dia telah diberi wewenang tertulis oleh
DiIjen Hubud dan oleh supervisor pada departemen operasi pemegang
sertifikat, terdaftar dalam Spesifikasi Operasi bahwa memeiliki wewenang
tersebut.

121.548 Surat Inspektor Keselamatan Penerbangan: )Jin masuk ke dalam
Ruang Pilot

Ketika dalam melaksanakan tugas inspeksi, seorang inspector Ditjen Hubud
memberikan surat identifikasinya kepada pilot yang berwenang dalam pesawat
yang dioperasikan oleh penyedia angkutan udara atau operator komersil,
inspector tersebut harus diberikan akses langsung dan tidak terganggu ke dalam
ruang pilot pesawat tersebut.



(a) Pilot yang berwenang harus menjamin bahwa peta aeronautika yang
mengandung informasi yang tepat terkait alat bantu navigasi dan prosedur
pendekatan instrument ada dalam pesawat untuk setiap penerbangan.

(b) Tiap awak pesawat harus, pada tiap penerbangan, memiliki lampu senter
yang siap pakai yang bekeIja dengan baik.

Jika penyedia angkutan udara mengetahui kondisi, termasuk bandara dan
kondisi landasan, yang membahayakan operasi, harus membatasi atau
menangguhkan operasi sampai kondisi tersebut diperbaiki.

Tidak ada pilot yang dapat mengoperakan pesawat dalam angkutan udara
terjadual:

(a) Melalui rute atau bagian rute kecuali ditentukan dalam spesifikasi operasi
penyedia angkutan udara tersebut; atau

(a) Dalam situasi darurat yang memerlukan keputusan dan tindakan langsung
pilot yang berwenang dapat mengambil tindakan yang menurutnya perlu
dalam hal tersebut. Da];'lm hal penyimpangan terhadap yang ditentukan
dalam prosedur dan metode operasi, syarat minimum cuaca, dan PKPS,
sampai pada hal-hal yang diperlukan terkait dengan kese1amatan.

(b) Dalam situasi darurat yang muncul selama penerbangan yang memerlukan
keputusan dan tindakan segera oleh petugas operasi penerbangan atau
direktur operasi, dan yang dikenalnya, dia harus member tahu pilot yang
berwenang tentang kondisi darurat tersebut, harus memastikan keputusan
pilot yang berwenang, dan harus mencatat keputusan tersebut. Jika petugas
operasi penerbangan atau direktur operasi penerbangan tidak dapat
berkomunikasi dengan pilot, dia harus menyatakan kondisi darurat dan
mengambil tindakan yang menurutnya perlu dalam hal tersebut.

(c) Ketika pilot yang berwen8ng atau petugas operasi penerbangan atau direktur
operasi me1aksanakan wC",'enangdarurat, dia harus tetap menginformasikan
falisitas ATC dan pusat pcmberangkatan tentang progress penerbangannya.
Orang yang menyatakan kondisi darurat harus mengirimkan laporan tertulis
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tentang penYlmpangan melalui manajer operasi penyedia angkutan udara,
kepada Dirjen Hubud. Petugas operasi penerbangan atau direktur operasi
harus mengirimkan laporannya dalam waktu 10 hari setelah tanggal kondisi
darurat tersebut, dan pilot yang berwenang harus mengirimkan laporannya
dalam waktu 10 hari setelah kembali ke tempat kerja utamanya.

121.561 Pelaporan Kondisi Meteorology yang Berpotensi Berbahaya dan
Kegagalan Fasilitas Navigasi dan Darat

(a) Ketika dia menemukan kondisi meteorology atau kegagalan pada fasilitas
navigasi dan darat, dalam penerbangan, yang menurutnya penting untuk
keselamatan penerbangan lain, pilot yang berwenang harus memberitahu
stasiun darat yang sesuai sesegera mungkin.

(b) Stasiun darat yang diberitahu dalam paragraph (a) seksi Inl harus
melaporkan informasi tersebut kepada badan yang langsung bertanggung
jawab terhadap operasi fasilitas tersebut.

Pilot yang berwenang harus menjamin bahwa semua kegagalan mekanis yang
terjadi selama waktu terbang dimasukkan dalam catatan perawatan pesawat
pada akhir waktu terbang. Sebelum tiap terbang pilot yang berwenang harus
memastikan status tiap kegagalan yang dimasukkan dalam catatan pada akhir
penerbangan sebelumnya.

(a) Selain yang diberikan dalam paragraf (b) seksi ini, ketika mesin pesawat
gagal atau ketika putaran mesin berhenti untuk mencegah kemungkinan
kerusakan, pilot yang berwenang harus mendaratkan pesawat tersebut pada
bandara yang sesuai terdekat, pada suatu waktu, dimana pendaratan yang
aman dapat dilakukan.

(b) Jika lebih dari satu mesin gagal pada pesawat yang memiliki tiga mesin atau
lebih atau putarannya terhenti, pilot yang berwenang dapat melanjutkan
menuhu bandara yang dia pilih jika, setelah mempertimbangkan hal berikut,
dia memutuskan bahwa menuju ke bandara tersebut sama amannya dengan
mendarat pada bandara sesuai terdekat.

(1) Jenis kegagalan dan kemungkinan kerusakan mekanis yang dapat
terjadi jika penerbangan dilanjutkan.

(2) Ketinggian, bobot, dan bahan bakat yang dapat digunakan pada saat
mesin berhenti.

(3) Kondisi cuaca jelajah dan pada titik kemungkinan pendaratan.
(4) Kepadatan lalulintas udara.



(5) Jenis terrain.
(6) Pengenalannya dengan bandara yang akan digunakan.

(c) Pilot yang berwenang harus melaporkan tiap penghentian putaran mesin
dalam penerbangan kepada stasiun radio darat yang sesuai segera mungkin
dan harus tetap menginformasikan stasiun tersebut tentang progres
penerbangan tersebut.

(d) Jika pilot yang berwenang mendarat pada bandara selain dari bandara
sesuai terdekat, pada suatu waktu, dia harus (saat menyelesaikan
perjalanannya) mengirimkan laporan tertulis, dalam dua rangkap, kepada
manajer operasinya (atau direktur operasi pada penyedia angkutan udara
tambahan atau operator niaga) yang menyatakan alasannya menentukan
pemilihan bandara tersebut

121.567 Prosedur Pendekatan Instrumen dan Persyaratan Minimum
Pendaratan IFR

Tidak seorangpun yang dapat me1akukan pendekatan instrument pada bandara
kecuali sesuai dengan persyaratan minimum cuaca IFR dan prosedur
pendekatan instrument yang telah ditentukan dalam spesifikasi operasi
pemegang sertifikat.

121.569 Pertukaran Peralatan: Penyedia Angkutan Udara Domestik dan
Pesawat Negara

(a) Sebelum beroperasi dalam perjanjian pertukaran, tiap penyedia angkutan
udara domestic dan pesawat Negara harus menunjukkan bahwa:

(1) Prosedur untuk operasi pertukaran sesuai dengan PKPS dan dengan
kegiatan operasi kese1amatan;

(2) Awak pesawat yang dipersyaratkan dan petugas operasi penerbangan
memenuhi persyaratan pelatihan yang disetujui untuk pesawat dan
peralatan yang akan digunakan dan familiar dengan prosedur
komunikasi dan pemberangkatan yang akan digunakan;

(3) Personil perawatan yang memenuhi persyaratan pelatihan untuk
pesawat tersebut dan peralatan, dan familiar dengan prosedur
perawatan yang akan digunakan;

(4) Awak kokpit dan petugas operasi penerbangan yang memenuhi rute
yang sesuai dan kualifikasi bandara; dan

(5) Pesawat yang akan dioperasikan tersebut secara esensial similar dengan
pesawat milik penyedia angkutan udara dimana pertukaran tersebut
dipengaruhi terkait dengan pengaturan instrument penerbangan dan
pengaturan dan gerak kendali yang kritis terhadap keselamatan kecuali
Dirjen Hubud menerttukan bahwa penyedia angkutan udara memiliki
program pe1atihan yang cocok untuk menjamin bahwa ketidaksamaan
yang potensial berbahaya diatasi secara aman oleh pengenalan awak
kokpit.



(b) Tiap penyedia angkutan udara domestic dan pesawat Negara harus
mencakup ketentuan yang penting dan prosedur yang termasuk dalam
perjanjian pertukaran perlengkapan dan panduannya.

121.570 Kemampuan Evakuasi Pesawat

(a) Tidak seorangpun dapat menggunakan pesawat yang membawa penumpang
untuk digerakkan pada permukaan, lepas landas, atau mendarat kecuali tiap
alat bantu evakuasi darurat yang mengembang otomatis, yang terpasang
sesuai dengan seksi 121.310(a), siap untuk evakuasi.

(b) Tiap pemegang sertifikat harus menjamin bahwa, setiap waktu penumpang
selalu berada dalam pesawat sebelum pergerakan pesawat di permukaan,
setidaknya satu pintu keluar pada lantai disediakan untukjalan penumpang
dengan cara normal atau darurat.

121.571 [Dicadangkan]

121.573 [Dicadangkan]

(a) Pemegang sertifikat dapat mengijinkan penumpang untuk membawa dan
mengoperasikan peralatan untuk penyimpanan, pembuatan, atau
pemompaan oksigen ketika kondisi berikut dipenuhi:

(1) Peralatan tersebut:

(i) Diberikan oleh pemegang sertifikat;
(ii) Pada jenis yang disetujui atau sesuai dengan pabrikan,

pembungkusan, penandaan, pelabelan, dan persyaratan perawatan
dalam PKPS.

(iii) Dirawat oleh pemegang sertifikat sesuai dengan program perawatan
yang disetujui;

(iv) Bebas dari zat yang mudah terbakar pada semua permukaan
eksterior;

(v) Dapat memberikan arus massa oksigen minimum kepada pengguna
sebesar empat liter per menit;

(vi) Dibangun sedemikian rupa sehingga semua katup, pengepakan,
dan alat ukur terlindungi dari kerusakan; dan

(vii) Diamankan dengan tepat.

(2) Jika oksigen disimpan dalam bentuk cair, peralatan yang telah dalam
program perawatan yang disetujui pemegang sertifikat sejak pembelian
barunya atau sejak penampung penyimpanan terakhir dibersihkan.

(3) Jika oksigen disimpan dalam bentuk gas bertekanan:
(i) Peralatan tersebut telah dalam program perawatan pemegang

sertifikat yang disetujui sejak pembeliannya atau sejak tes
hidrostatik silinder penyimpan terakhir; dan

(ii) Tekanan dalam tabung oksigen tidak me1ebihi tekanan tabung
terukur.



(4) Tiap orang yang menggunakan peralatan memiliki kebutuhan medis
untuk menggunakannya yang dibuktikan dengan pernyataan tertulis,
yang ditandatangani oleh seorang dokter yang berlisensi yang khusus
pada jumlah oksigen maksimum yang dibutuhkan tiap jam dan
kecepatan arus maksimum yang diperlukan untuk ketinggian tekanan
terkait dengan tekanan dalam kabin pesawat pada kondisi operasi
normal. Paragraf ini tidak berlaku pada pembawaan oksigen dalam
pesawat dimana penumpang yang dibawa adalah orang yang mungkin
memiliki kebutuhan medis akan oksigen se1ama penerbangan, tidak
lebih dari satu ke1uarga atau orang lain terkait untuk tiap orang
tersebut, dan petugas medis.

(5) Jika pernyataan dokter diperlukan oleh paragraf (a)(4)seksi ini, jumlah
total oksigen yang dibawa sama dengan jumlah oksigen maksimum yang
dibutuhkan tiap jam, sesuai dengan pernyataan dokter, dikalikan
dengan jumlah jam yang digunakan untuk menghitung jumlah bahan
bakar pesawat yang diperlukan oleh bagian ini.

(6) Pilot yang berwenang diberitahu ketika peralatan tersebut dalam
pesawat, dan ketika akan digunakan.

(7) Peralatan tersebut disimpan, dan tiap orang yang menggunakannya
duduk, sehingga tidak menghalangi akses atau penggunaan pintu
darurat atau biasa atau lorong dalam ruang penumpang.

(b) Tidak seorangpun dapat, dan pemegang sertifikat tidak dapat mengijinkan
orang untuk merokok dalam jarak 10 kaki dari penyimpanan oksigen dan
peralatan pemompa yang dibawa sesuai dengan paragraf (a) seksi ini.

(c) Pemegang sertifikat tidak boleh mengijinkan orang untuk menyambung atau
melepas alat pepompa oksigen, dengan atau dari tabung gas oksigen ketika
penumpang berada dalam pesawat.

(d) Persyaratan dalam seksi ini tidak berlaku pada pengangkutan alat bantu
tambahan atau oksigen dan peralatan terkait yang dipersyaratkan oleh
PKPS.

Pemegang sertifikat harus memberikan dan menggunakan alat untuk mencegah
tiap perlengkapan dapur dan alat pe1ayanan, saat tidak digunakan, dan tiap
bagasi kru, yang dibawa dalam ruang penumpang atau kru agar tidak berbahaya
dengan berpindah akibat faktor beban terkait dengan kondisi pendaratan
darurat dimana pesawat tersebut disertifikasi.

121.577 [Dicadangkan]

121.578 [Dicadangkan]



121.579 Ketinggian Minimum untuk Penggunaan Otopilot

(a) Operasi jelajah. SelOOnyang diberikan dalam paragraf (b) dan (c) seksi ini,
tidak seorangpun dapat menggunakan otopilot jelajah, termasuk menanjak
dan menurun, pada ketinggian di atas halangan yang kurang dari dua kali
kehilangan ketinggian maksimum yang ditentukan dalan Panduan
Penerbangan Pesawat untuk ketidakberfungsian otopilot dalam kondisi
jelajah, atau kurang dari 500 kaki, mana yang lebih tinggi.

(b) Pendekatan. Ketika menggunakan fasilitas pendekatan instrument, tidak
seorangpun dapat menggunakan otopilot pada ketinggian di atas dataran
yang kurang dari dua kali kehilangan ketinggian maksimum yang ditentukan
dalam Panduan Penerbangan Pesawat untuk ketidakberfungsian otopilot
pada kondisi pendekatan, atau kurang dari 50 kaki di bawah ketinggian
turun minimum yang diijinkan atau ketinggian keputusan untuk fasilitas
tersebut, mana yang lebih tinggi, kecuali:

(1) Jika kondisi cuaca yang dilaporkan kurang dari kondisi cuaca VFR
dasar dalam PKPS Seksi 91.155, tidak seorangpun dapat menggunakan
otopilot dengan coupler pendekatan untuk pendekatan ILS pada
ketinggian di atas dataran yang kurang dari 50 kaki lebih tinggi dari
kehilangan ketinggian maksimum yang ditentukan dalam Panduan
Penerbangan Pesawat untuk ketidakberfungsian otopilot dengan coupler
pendekatan dalam kodisi pendekatan; dan

(2) Jika cuaca yang dilaporkan sama dengan atau lebih book dari syarat
minimum VFR dasar dalam PKPSseksi 91.155, tidak seorangpun dapat
menggunakan otopilot dengan coupler pendekatan untuk pendekatan
ILS pada ketinggian di atas dataran yang kurang dari kehilangan
ketinggian maksimum yang ditentukan dalam Panduan Penerbangan
Pesawat untuk ketidakberfungsian otopilot dengan coupler pendekatan
dalam kondisi pendekatan, atau 50 kaki, mana yang lebih tinggi.

(c) Terlepas dari paragraf (a) atau (b) seksi ini, Dirjen Hubud mengeluarkan
spesifikasi untuk mengijinkan penggunaan, untuk menyentuh landasan,
dalam system panduan kendali penerbangan yang diijinkan dengan
kemampuan otomatis, dalam hal apapun dengan:

(1) Sistem terse but tidak mengandung kehilangan ketinggian (di atas nol)
yang ditentukan dalam Panduan Penerbangan Pesawat untuk
ketidakberfungsian otopilot dengan coupler pendekatan; dan

(2) Dia menyatakan bahwa penggunaan sistem untuk menyentuh landasan
tidak akan mempengaruhi standar keselamatan yang dipersyaratkan
oleh seksi ini.

121.581 Tempat Duduk Pengawas: Inspeksi Jelajah

(a) SelOOnyang ditentukan dalam paragraf (c) seksi ini, tiap pemegang sertifikat
harus menyediakan tempat duduk pada kokpit tiap pesawat, digunakan
dalam angkutan niaga, untuk ditempati oleh Dirjen Hubud ketika melakukan
inspeksi rute. Lokasi clan peralatan kursi tersebut, terkOOt dengan



kegunannya dalam melaksanakan inspeksi rute, ditentukan oleh Dirjen
Hubud.

(b) Dalam tiap pesawat yang memiliki lebih dari satu tempat duduk pengawas,
sebagai tambahan pada tempat duduk yang dipersyaratkan untuk
kelengkapan kru dimana pesawat tersebut disertifikasi, tempat duduk
pengawas depan atau tempat duduk pengawas yang dipilih oleh Dirjen
Hubud harus disediakan dalam menyesuaikan dengan paragraf (a) seksi ini.

(e) Untuk jenis pesawat yang disertifikasi sebelum 20 Desember 1995 yang tidak
lebih dari 30 penumpang yang tidak memiliki tempat duduk pengawas dalam
kokpit, pemegang sertifikat harus memberikan tempat duduk depan dengan
headset atau speaker untuk ditempati oleh Dirjen Hubud ketika melakukan
inspeksi rute. Terlepas dari persyaratan dalam seksi 121.587, pintu kokpit,
jika diperlukan, dapat tetap terbuka selama inspeksi tersebut.

(a) Pemegang sertifikat harus membuat ketentuan-ketentuan berikut:

(1) Tiap pemegang sertifikat harus menentukan, sampai pada tingkat yang
penting untuk melaksanakan fungsi yang berlaku dalam paragraf (d)
seksi ini, kesesuaian tiap orang yang diijinkan untuk menempati tempat
duduk pada pintu keluar, sesuai dengan seksi ini. Untuk tujuan seksi
lnl:

(i) Tempat duduk pada pintu keluar berarti:
(A) Tiap tempat duduk yang memiliki akses langsung pada pintu

keluar; dan
(B) Tiap tempat duduk pada baris tempat duduk dimana

penumpang harus lewat untuk meneapai pintu keluar, dari
tempat duduk pertama dekat pintu keluar sampai pada lorong
pertama pintu keluar tersebut.

(ii) Tempat duduk penumpang yang memiliki "akses langsung" berarti
tempat duduk dimana penumpang dapat langsung menuju pintu
keluar tanpa melalui lorong atau melewati halangan.

(2) Tiap pemegang sertifikat harus membuat penentuan tempat duduk
dekat pintu keluar penumpang yang dipersyaratkan oleh paragraf ini
dengan eara tidak diskriminatif konsisten dengan persyaratan seksi ini,
oleh orang yang ditunjuk dalam panduan operasi persyaratan pemegang
sertifikat.

(3) Tiap pemegang sertifikat harus menentukan tempat duduk dekat pintu
keluar untuk tiap konfigurasi tempat duduk penumpang pada
armadanya sesuai dengan definisi dalam paragraf ini dan mengirimkan
penentuan tersebut untuk persetujuan sebagai bagian dari prosedur
yang harus diajukan untuk persetujuan dalam paragraf (n) dan (p) seksi
lnl.



(b) Pemegang sertfikat tidak boleh mendudukan seseorang pada tempat duduk
yang diatur oleh seksi ini jika pemegang sertifikat tersebut menentukan
bahwa orang tersebut sepertinya tidak akan dapat melakukan satu atau
lebih fungsi yang terdaftar dalam paragraf (d)seksi ini karena:

(1) Orang yang kurang dalam mobilitas, kekuatan, atau kecakapan kedua
lengan dan tangan, dan kedua kaki;

(i) Untuk mencapai sisi atas, samping, dan bawah menuju lokaso
pintu darurat dan mekanisme operasi peluncur keluar;

(ii) Untuk menggapai dan mendorong, menarik, memutar, atau
memanipulasi mekanisme tersebut;

(iii) Untuk mendorong, menggeser, menarik, atau membuka pintu
darurat;

(iv) Untuk mengangkat, menahan, meletakkan dekat tempat duduk,
atau menggerakkan ukuran dan bobot pintu keluar darurat jendela
atas sayap di atas sandaran kursi sampai pada baris berikutnya.

(v) Untuk memindahkan halangan dengan ukuran dan bobot serupa
dengan pintu keluar atas sayap;

(vi) Untuk menca,pai pintu keluar darurat dengan cepat;
(vii) Untuk menjaga keseimbangan ketika memindahkan halangan;
(viii)Untuk keluar dengan lancer;
(ix) Untuk menstabilkan peluncur keluar setelah diaktifkan; atau
(x) Untuk membantu orang lain mengaktifkan peluncur keluar;

(2) Usia orang tersebut kurang dari 15 tahun atau kurang memiliki
kapasitas untuk melakukan satu atau lebih fungsi yang terdapat dalam
paragraf (d) seksi ini tanpa bantuan orang dewasa, orang tua, atau
orang lain;

(3) Orang yang k~J.rangmemiliki kemampuan untuk membaca dan mengerti
instruksi yang dipersyaratkan oleh seksi ini dan terkait dengan evakuasi
darurat yang ditentukan oleh pemegang sertifikat dalam bantuk grafik
dan cetak atau kemampuan untuk mengerti perintah lisan kru.

(4) Orang yang kurang dalam kapasitas visual untuk melaksanakan satu
atu lebih fungsi dalam paragraf (d) seksi ini tanpa bantuan alat bantu
visual selain lensa kontak atau kacamata;

(5) Orang yang kurang dalam kapasitas pendengaran untuk mendengarkan
dan mengerti instruksi yang diteriakkan oleh pramugari, tanpa bantuan
selain alat bantu pendengaran;

(6) Orang yang kurang kemampuan untuk menyampaikan informasi secara
lisan kepada penumpang lain; atau,

(7) Orang tersebut memiliki:
(i) Kondisi atau tanggungjawab, seperti membawa anak kecil yang

dapat menghalangi orang tersebut untuk melakukan satu atau
lebih fungsi yang terdapat dalam paragraf (d) seksi ini; atau

(ii) Kondisi yang dapat menyebabkan orang tersebut terluka jika dia
melaksanakan satu atau Iebih fungsi yang terdapat dalam paragraf
(d) seksi ini.



(c) Tiap penumpang harus memenuhi instruksi yang diberukan oleh awak
pesawat atau pegawai lain yang berwenang dari pemegang sertifikat yang
mengimplementasikan batasan tempat duduk dekat pintu keluar yang
ditentukan sesuai dengan seksi ini.

(d) Tiap pemegang sertifikat harus memasukkan kartu informasi penumpang,
diberikan dalarn bahasa yang sarna dengan pengarahan dan perintah lisan
yang diberikan oleh kru, pada tiap tempat duduk yang di atur oleh seksi ini,
informasi yang, dalam kondisi darurat dimana awak pesawat tidak dapat
membantu, penumpang yang menempati tempat duduk dekat pintu keluar
dapat menggunakan jika diminta untuk melakukan fungsi berikut:

(1) Menunjukkan pintu keluar darurat;

(2) Mengenali mekanisme pembukaan pintu keluar darurat;

(3) Melaksanakan instruksi untuk membuka pintu keluar darurat;

(4) Mengoperasikan pintu keluar darurat;

(5) Menilai apakah pembukaan pintu keluar darurat akan meningkatkan
bahaya dimana penumpang akan terkena;

(6) Mengikuti arahan lisan dan sinyal tangan yang diberikan oleh awak
pesawat;

(7) Menyimpan atau mengamankan pintu keluar darurat sehingga tidak
akan mengganggi penggunaan pintu keluar;

(8) Menilai kondisi peluncur keluar, mengaktifkan peluncumya, dan
menstabilkan peluncur setelah pengaktifan untuk membantu orang lain
menggunakan peluncur;

(9) Melalui pintu keluar darurat dengan lancer; dan

(10) Menilai, memilih, dan mengikuti jalur aman dari pintu darurat.

(e) Tiap pemegang sertiftkat harus memasang kartu informasi penumpang, pada
tiap tempat duduk dekat pintu keluar:

(1) Dalam bahawa utama dimana perintah darurat diberikan oleh kru,
kriteria pemilihan yang ditentukan dalam paragraf (b) seksi ini, dan
permintaan bahwa penumpang mengidentifikasi dirinya sendiri untuk
duduk kembali jika dia:

(i) Tidak dapat memehubi kriteria pemilihan yang ditentukan dalam
paragraf (b)seksi ini;

(ii) Memiliki kondisi yang dapat dilihar yang akan menghindarkannya
dari melakukan fungsi yang terdaftar dalam paragraf (d)seksi ini;

(iii) Dapat terluka pada bagian tubuh sebagai akibat dari melakukan
satu atau lebih fungsi-fungsi tersebut;

(iv) Tidak bermaksud untuk melakukan fungsi-fungsi tersebut; dan,

(2) Dalam bahasa yang digunakan oleh pemegang sertifikat untuk kartu
informasi penumpang, permintaan dimana penumpang
mengidentifikasikan dirinya sendiri untuk mengijinkan duduk kembali
jika dia kekurangan kemampuan untuk membaca, berbicara, atau
mengerti bahasa atau bentuk grafik dimana instruksi dipersyaratkan



oleh seksi ini dan terkait dengan evakuasi darurat yang diberikan oleh
pemegang sertifikat, atau kemampuan untuk mengerti bahasa tertentu
dimana perintah kru akan diberikan dalam kondisi darurat.

Pemegang sertifikat tidak boleh meminta penumpang untuk
menunjukkan alasannya perlu duduk kembali.

(f) Tiap pemegang sertifikat harus menyediakan untuk inspeksi oleh public
pada semua pintu pengangkutan penumpang dan konter tiket pada tiap
bandara dimana dilaksanakan operasi penumpang, tertulis, prosedur yang
dibentuk untuk membuat penentuan terkait tempat duduk pada baris dekat
pintu ke1uar.

(g) Pemegang sertifikat tidak dapat mengijinkan taxi atau pushback kecuali
setidaknya satu awak pesawat yang diperlukan telah memferifikasi bahwa
tidak ada temp at duduk dekat pintu keluar yang ditempati oleh orang yang
menurut awak pesawat tidak akan mampu melakukan fungsi yang terdapat
dalam paragraf (d) seksi ini.

(h) Tiap pemegang sertifikat harus memasukkan referensi pada kartu informasi
panumpang dalam pengarahannya, yang dipersyaratkan oleh paragraf (d)
dan (e), kriteria yang ditentukan dalam paragraf (b), dan fungsi-fungsi yang
akan dilakukan, yang telah ditentukan dalam paragraf (d) seksi ini.

(i) Tiap pemegang sertifikat harus memasukkan permintaan dalam pengarahan
penumpangnya agar pemumpang mengidentifikasi dirinya sendiri untuk
mengijinkan duduk kembali jika dia-

(1) Tidak dapat memenuhi kriteris seleksi yang telah ditentukan dalam
paragraf (b)seksi ini;

(2) Memiliki kondisi yang tidak dapat dilihat yang akan mencegah dia dari
melakukan fungsi-fungsi yang terdapat dalam paragraf (d) seksi ini;

(3) Dapat terluka tubuhnya akibat melakukan satu atau lebih fungsi-fungsi
yang terdapat dalam paragraf (d)seksi ini; atau,

(4) Tidak bermaksud melakukan fungsi-fungsi yang terdapat dalam
paragraf (d) seksi ini.

Pemegang sertifikat tidak boleh meminta penumpang untuk
menyatakan alasannya tidak memerlukan penempatan ulang.

(j) [Dipindahkan dan Dicadangkan]

(k) Dalam hal pemegang sertifikat menentukan sesuai dengan seksi ini bahwa
penumpang yang akan ditempatkan pada tempat duduk dekat pintu keluar
tidak akan dapat me1akukan fungsi yang terdapat dalam paragraf (d) seksi ini
atau permintaan penumpang untuk tidak duduk pada tempat duduk dekat
pintu keluar, pemegang sertifikat harns mere10kasi penumpang pada tempat
duduk yang tidak dekat dengan pintu ke1uar.

(1) Dalam hal terpesan penuh pada tempat duduk yang tidak dekat pintu keluar
dan jika penting untuk mengakomodasi penumpang yang sedang direkolasi
dari tempat duduk dek;-Lt pintu keluar, pemegang sertifikat harns
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memindahkan penumpang yang ingin dan dapat melakukan fungsi evakuasi
yang mungkin diperlukan, pa.da tempat duduk dekat pintu keluar.

(m)Pemegang sertifkar dapat menolak pengangkutan penumpang dalam seksi ini
hanya karena:

(1) Penumpang tersebut menolah untuk memenuhi instruksi yang
diberikan oleh awak pesawat atau pegawai pemegang sertifikat lain yang
mengimplementasikan batasan tempat duduk dekat pintu keluar yang
dibentuk sesuai deng~l:1 ::;eksiini, atau

(2) Satu-satunya tempat duduk yang akan mengakomodasi orang yang
memiliki ke1emahan fisik adalah tempat duduk dekat pintu keluar.

(n) Untuk memenuhi seksi ini pemegang sertifikat harus-

(1) Membentuk prosedur y~ng menyangkut:
(i) Kriteria yang tenJ: 1 ]J; 1t dalam paragraf (b)seksi ini;
(ii) Fungsi yang terdalJat dalam paragraf (d)seksi ini;
(iii) Persyaratan untuL informasi bandara, kartu informasi penumpang,

verifikasi awak pesawat terhadap tempat duduk dekat pintu keluar,
pengarahan penumpang, penentuan tempat duduk, dan penolakan
pengangkutan yang ditentukan dalam seksi ini;

(iv) Bagaimana men!' t~si masalah yang muncul dari implementasi
seksi ini, term8' '~identifikasi pegawai pemegang sertifikat pada
bandara dimana cllplainharus disampaikan untuk resolusi; dan

(2) Menyampaikan prost(,ur review awal mereka dan persetujuan pada
inspektor operasi utama yang ditunjuk pada mereka di Ditjen Hubud.

(0) Pemegang sertifikat harus:
penumpang konsisten de;'
fungsi yang terdapat d:'
maksimum yang memung:

enentukan tempat duduk sebelum memasukkan
11 kriteria yang terdapat dalam paragraf (b) dan

paragraf (d) seksi ini, sempai pada batas
,:~an.

(p) Prosedur yang dipersyar8' :eUl oleh paragraf (n) seksi ini tidak akan efektif
sampai persetujuan akhir (ijberikan oleh Dirjen Hubud. Persetujuan akan
didasarkan pada aspek kc~' ~~:natan dari prosedur pemegang sertifikat .

(a) Selain yang ditentukan (~.
pada pesawat yang mem.
sesuai dengan seksi 1.
menjamin bahwa pintu ~
penumpang ditutup dan c1'

. ,::1 paragraf (b) seksi ini, pilot yang berwenang
1 pintu ruang awak kokpit yang dapat dikunci
:3 dan yang membawa penumpang harus

.:, memisahkan ruang awak kokpit dari ruang
unci selama penerbangan.



(1) Selama lepas landas dan mendarat jika pintu ruang kru merupakan
akses menuju pintu keluar darurat penumpang yang dipersyaratkan
atau pintu keluar pada lantai; atau

(2) Pada waktu yang penting untuk memberikan akses kepada awak kokpit
atau ruang penumpang, bagi awak pesawat untuk melakukan tugasnya
atau bagi orang yang diberi wewenang untuk masuk ke dalam ruang
awak kokpit sesuai seksi 121.547.

(3) Jika jumpseat digunakan oleh orang yang diberi wewenang sesuai seksi
121.547 dalam pesawat dimanaa penutupan dan penguncian pintu
ruang awak kokpit tidak memungkinkan bilamana jumpseat tersebut
digunakan.

Selain yang diijinkan oleh Dirjen Hubud, penyedia angkutan udara dan pilot
yang digunakan oleh penyedia angkutan udara tidak boleh, dalam melakukan
operasi yang diatur oleh bagian ini, mengoperasikan pesawat dan mendarat pada
bandara di Indonesia kecuali bandara tersebut disertifikasi untuk operasi oleh
Ditjen Hubud.



Subbagian ini menjelaskan tentang peraturan dispatching untuk dan pesawat
resmi Negara dan peraturan ijin terbang untuk penyedia angkutan udara
tambahan.

121.595 Wewenang dispatching: Penyedia Angkutan Udara Domestik dan
Pesawat resmi Negara

(a) Tidak ada seorangpun yang dapat memulai penerbangan tanpa IJm dari
petugas operasi penerbangan.

(b) Tidak seorangpun dapat melajutkan penerbangan dari bandara pertengahan
tanpa re-dispatchjika pesawat tersebut telah didarat lebih dari enam jam.

(a) Tidak seorangpun boleh memulai penerbangan dalam sistem flight following
tanpa wewenang khusus dari orang yang diberi wewenang oleh operator
untuk melakukan kendali operasional terhadap penerbangan.

(b) Tidak seorangpun dapat memulai penerbangan kecuali pilot yang berwenang
atau orang yang diberi wewenang oleh operator untuk melakukan kendali
operasional terhadap penerbangan telah memutuskan ijin terbang yang
terkait kondisi dimana penerbangan akan dilakukan. Pilot yang berwenang
dapat menandatangani ijin terbang hanya jika dia dan orang yang diberi
wewenang oleh operator untuk mengendalikan operasional yakin bahwa
penerbangan tersebut dalam dilakukan dengan selamat.

(c) Tidak seorangpun dapat melanjutkan penerbangan dari bandara
pertengahan tanpa ijin terbang baru jika pesawat tersebut telah di darat
lebih dari enamjam.

(a) Penyedia anngkutan udara domestik dan pesawat resmi Negara. Tidak ada
petugas operasi penerbangan yang dapat mengijinkan penerbangan kecuali
dia familiar dengan detil terhadap kondisi cuaca yang dilaporkan dan
diramalkan pada rute yang akan diterbangi.

(b) Penyedia angkutan udara tambahan dan operator niaga. Tidak ada pilot yang
berwenang yang dapat memulai penerbangan kecuali dia telah familiar
dengan detil terhadap kondisi cuaca yang dilaporkan dan diramalkan pada
rute yang akan diterbangi.



121.601 Informasi Petugas Operasi Penerbangan Pesawat kepada Pilot
yang berwenang: Penyedia Angkutan Udara domestik dan
Pesawat resmi Negara

(a) Petugas operasi penerbangan harus memberikan semua informasi dan
laporan terbaru tentang kondisi bandara dan fasilitas navigasi kepada pilot
yang berwenang yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan.

(b) Sebelum memulai penerbangan, petugas operasi penerbangan harus
memberikan semua laporan dan ramalan fenomena cuaca yang ada kepada
pilot yang berwenang yang dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan,
termasuk fenomena cuaca yang mengganggu, seperti turbulensi udara, badai
petir, dan winds hear rendah, untuk tiap rute yang akan diterbangi dan tiap
bandara yang akan digunakan.

(c) Selama penerbangan, petugas operasi penerbangan harus memberikan
informasi tambahan kepada pilot yang berwenang terkait kondisi meteorology
termasuk fenomena cuaca yang mengganggu, seperti turbulensi udara, badai
petir, dan windshear rendah, dan ketidak biasaan fasilitas dan pelayakan yang
dapat mempengaruhi keselamatan penerbangan.

(a) Sebelum mulai penerbangan, tiap pilot yang berwenang harus mendapatkan
semua informasi atau laporan yang ada terkait kondisi bandara dan
ketidakbiasaan fasilitas navigasi yang dapat mempengaruhi keselamatan
penerbangan.

(b) Selama penerbangan, pilot yang berwenang harus mendapatkan tambahan
informasi yang tersedia terkait kondisi meteorology dan ketidakbiasaan
fasilitas dan pelayanan yang dapat mempengaruhi keselamatan
penerbangan.

Tidak seorangpun dapat dispatch atau mengijinkan pesawat kecuali laik terbag
dan dilengkapi dengan yang disebutkan dalam seksi 121.303.

121.607 Fasilitas Komunikasi dan Navigasi: Penyedia Angkutan Udara
Domestik dan Pesawat resmi Negara

(a) Kecuali jika diberikan dalam paragraf (b) seksi ini untuk penyedia angkutan
udara pesawat resmi negara, tidak seorangpun dapat memberangkatkan
pesawat dalam rute atau bagian rute yang disetujui kecuali falisitas
komunikasi dan navigasi yang dipersyaratkan oleh seksi 121.99 dan 121.103
terkait persetujuan rute atau bagian rute tersebut dalam kondisi laik
beroperasi.

(b) Jika, karena alasan teknis atau alasan lain diluar kendali penyedia angkutan
udara pesawat resmi negara, fasilitas yang dipersyaratkan oleh seksi 121.99
dan 121.103 tidak tersedia dalam rute atau bagian rute diluar Indonesia,
penyedia angkutan udara tersebut dapat memberangkatkan peesawat
melewati rute atau segmen rute tersebut jika pilot yang berwenang dan
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petugas oeprasi penerbangan menyatakan bahwa fasilitas komunikasi dan
navigasi serupa dengan yang dipersyaratkan tersedia dan dalam kondisi
dapat beroperasi.

121.609 Fasilitas Komunikasi dan Navigasi: Penyedia Angkutan Udara
Tambahan

Tidak seorangpun dapat memberi ijin pesawat melalui rute atau bagian rute
kecuali fasilitas komunikasi dan navigasi yang serupa dengan yang
dipersyaratkan oleh seksi 121.103 dalam kondisi dapat beroperasi dengan baik.

Tidak ada seorangpun dapat menerbangkan atau mengijinkan pesawat untuk
operasi VFR kecuali ceiling dan jarak pandang jelajah, sebagaimana
diindikasikan oleh laporan atau ramalan cuaca yang tersedia, atau kombinasi
dari laporan dan ramalan, adalah pada atau di atas syarat minimum VFR
sampai pesawat tersebut sampai pada bandara atau bandara-bandara yang
ditentukan dalam ijin berangkat atau terbang.

Kecuali jika diberikan dalam seksi 121.615, tidak seorangpun dapat
menerbangkan atau mengijinkan pesawat untuk beroperasi dalam IFR, kecuali
laporan atau ramalan cuaca, atau kombinasinya, menunjukkan bahwa kondisi
cuaca akan berada pada atau diatas syarat minimum yang diijinkan pada waktu
perkiraan kedatangan di bandara atau bandara-bandara dimana pesawat
tersebut diberangkatkan atau diijinkan.

(a) Tidak seorangpun dapat memberangkatkan atau mengijinkan pesawat untuk
sebuah penerbangan yang melibatkan operasi di atas perairan kecuali
laporan atau ramalan cuaca atau kombinasinya, menunjukkan bahwa
kondisi cuaca akan berada pada atau di atas syarat minimum yang diijinkan
pada waktu perkiraan kedatangan pada bandara dimana pesawat tersebut
diberangkatkan atau diijinkan atau bandara alternatif yang diperlukan.

(b) Tiap penyedia angkutan udara tambahan dan operator niaga harus
melaksanakan penerbangan di atas perairan dalam IFR kecuali ditunjukkan
bahwa operasi dalam IFRtidak perlu untuk keselamatan.

(c) Tiap penyedia angkutan udara pesawat resmi negara dan tambahan dan
operator niaga harus melaksanakan operasi di atas perairan lain dalam IFR
jika Dirjen Hubud menentukan bahwa operasi dalam IFR perlu untuk
keselamatan.

(d) Tiap wewenang untuk melaksanakan operasi di atas perairan dalam VFRdan
tiap persyaratan untuk melaksanakan operasi di atas perairan dalam IFR
akan ditentukan dalam spesifikasi operasi operator niaga atau penyedia
angkutan udara.



(a) Jika kondisi cuaca pada bandara keberangkatan dibawah syarat mmlmum
pendaratan dalam spesifikasi operasi pemegang sertifikat untuk bandara
tersebut, tidak seorangpun dapat memberangkatkan atau mengijinkan
pesawat dari bandara tersebut kecuali pemberangkatan atau ijin terbang
menentukan bandara alternatif yang terletak dalam jarak berikut dan
bandara keberangkatan:

(1) Pesawat yang memiliki dua mesin. Tidak lebih dari satu jam dari
bandara keberangkatan pada kecepatan jelajah normal pada udara
tenang dengan satu mesin tidak beroperasi.

(2) Pesawat dengan tiga mesin atau lebih. Tida lebih dari dua jam dan
bandara keberangkatan pada kecepatan jelajah normal dalam udara
tenang dengan satu mesin tidak beroperasi.

(b) Untuk tujuan dalam paragraf (a) seksi ini, cuaca bandara alternatif harus
memenuhi persyaratan spesifikasi operasi pemegang sertifikat.

(c) Tidak seorangpun dapat memberangkatkan atau mengijinkan pesawat dan
bandara kecuali dia mendata tiap bandara alternatif yang diperlukan dalam
ijin berangkat atau terbang.

121.619 Bandara Alternatif untuk Tujuan: Penyedia Angkutan Udara
Domestik

(a) Tidak seorangpun dapat memberangkatkan pesawat dalam IFR kecuali dia
mendata setidaknya satu bandara alternatif untuk tiap bandara tujuan
dalam ijin berangkat. Ketika ramalan kondisi cuaca untuk bandara tujuan
dan alternatif pertama bersifat marjinal setidaknya satu bandara alternatif
harus ditambahkan. Namun, bandara alternatif tidak diperlukan untuk
setidaknya 1 jam sebelum dan 1 jam sesudah waktu perkiraan kedatangan
pada bandara tujuan ramalan atau laporan cuaca, atau kombinasinya,
menunjukkan:

(1) Ceiling setidaknya 2000 kaki di atas elevasi bandara; dan

(2) Jarak pan dang setidaknya 5 kilometer

(b) Sesuai dengan tujuan paragraf (a) seksi ini, kondisi cuaca pada bandara
alternatifharus memenuhi persyaratan seksi 121.625.

(c) Tidak seorangpun boleh menerbangkan pesawat kecuali dia mendata tiap
bandara alternatif yang dipersyaratkan dalam ijin keberangkatan.

121.621 Bandara Alternatif untuk Bandara Tujuan: Penyedia Angkutan
Udara Pesawat resmi Negara

(a) Tidak seorangpun dapat memberangkatkan pesawat dalam IFR kecuali dia
mendata setidaknya satu bandara alternatif untuk tiap bandara tujuan
dalam ijin keberangkatan, kecuali:



(1) Penerbangan tersebut teIjadual tidak lebih dari 6 jam dan, untuk
setidaknya 1 jam sebelum dan 1 jam sesudah waktu perkiraan
kedatangan pada bandara tujuan, laporan atau ramalan cuaca yang
sesuai, atau kombinasinya, menunjukkan bahwa kondisi ceiling:
(i) Setidaknya 1500 kaki di atas MDA memutar terendah, jika

pendekatan memutar diperlukan dan diijinkan untuk bandara
tersebut; atau

(ii) Setidaknya 1500 kaki di atas syarat minimum pendekatan
instrumen yang diterbitkan atau 2000 kaki di atas elevasi bandara,
mana yang lebih besar; dan

(iii) Jarak pandang pada bandara tersebut akan setidaknya 5 kilometer,
atau 3 kolimeter lebih dari syarat minimum jarak pandang ang ada
terendah, mana yang lebih besar, untuk posedur pendekatan
instrumen yang akan digunakan pada bandara tujuan; atau

(2) Penerbangan tersebut melewati rute yang disetujui tanpa bandara
alternatif untuk bandara tujuan tersebut dan pesawat tersebut memiliki
bahan bakar yang cukup untuk memenuhi persyaratan seksi 121.641
(b)atau seksi 121.645 (c).

(b) Untuk tujuan paragraf (a) seksi ini, kondisi cuaca pada bandara alternatif
harus memenuhi persyaratan spesifikasi operasi penyedia angkutan udara.

(c) Tidak seorangpun dapat memberangkatkan pesawat kecuali dia mendata tiap
bandara alternatif yang dipersyaratkan dalam ijin keberangkatan.

121.623 Bandara Alternatif untuk Bandara Tujuan: Penyedia Angkutan
Udara Tambahan

(a) Kecuali jika diberikan dalam paragraf (b) seksi ini, tiap orang yang
mengijinkan pesawat untuk operasi IFR harus mendata setidaknya satu
bandata alternatif untuk tiap bandara tujuan dalam ijin terbang.

(b) Bandara alternatif tidak perlu ditentukan untuk operasi IFR dimana pesawat
tersebut membawa bahan bakar yang cukup untuk memenuhi persyaratan
seksi 121.643 dan 121.645 untuk penerbangan diluar Indonesia melalui rute
tanpa tersedia bandara alternatif untuk bandara tujuan tersebut.

(c) Sesuai dengan tujuan paragraf (a) seksi ini, persyartan cuaca pada bandara
alternatif harus memenuhi persyartan spesifikasi operasi operator niaga atau
penyedia angkutan udara.

(d) Tidak seorangpun dapat mengijinkan penerbangan kecuali dia mendata tiap
bandara alternatif yang dipersyaratkan dalam ijin terbang.

Tidak seorangpun dapat mendata bandara sebagai bandara alternatif dalam ijin
berangkat atau terbang kecuali laporan atau ramalan cuaca yang sesuai, atau
kombinasinya, menunjukkan bahwa kondisi cuaca akan berada pada atau di



atas syarat minimum cuaca alternatif yang ditentukan dalam spesifikasi operasi
pemegang sertifikat untuk bandara tersebut ketika penerbangan tiba.

(a) Tidak seorang pilot yang berwenangpun dapat melanjutkan penerbangan
menuju bandara yang diijinkan jika, pendapat pilot yang berwenang atau
petugas operasi penerbangan (hanya penyedia angkutan udara pesawat
resmi negara dan domestik), penerbangan tersebut tidak dapat dilakukan
dengan selamat, dalam pendapat pilot yang berwenang, tidak ada prosedur
yang lebih aman, penerusan menuju bandara tersebut adalan situasi darurat
yang ditentukan dalam seksi 121.557.

(b) Jika instrumen atau perlengkapan yang diperlukan dalam PKPS untuk
operasi tersebut tidak beroperasi, pilot yang berwenang harus memenuhi
prosedur yang disetujui untuk kejadian terse but dalam panduan pemegang
sertifikat.

(a) Semua pemegang sertifikat yang beroperasi dalam bagian ini harus memiliki
Daftar Perlengkapan Minimum yang disetujui untuk tiap jenis pesawat yang
dioperasikan; dan:

(1) Daftar Perlengkapan Minimum yang disetujui harus ada dalam pesawat

(2) Ditjen Hubud harus mengeluarkan spesifikasi operasi pemegang
sertifikat yang mengijinkan operasi sesuai dengan Daftar Perlengkapan
Minimum yang disetujui. Awak kokpit harus memiliki akses langsung
setiap waktu sebelum penerbangan terhadap semua informasi yang
terkandung dalam Daftar Perlengkapan Minimum yang disetujui dengan
dicetak atau cara lain yang disetujui oleh Dirjen Hubud dalam
spesifikasi operasi pemegang sertifikat. Daftar Perlengkapan Minimum
yang disetujui, yang diijinkan oleh spesifikasi operasi, mengandung
perubahan yang disetujui terhadap rancang jenis tanpa memerlukan
sertifikasi ulang.

(3) Daftar Perlengkapan Minimum yang disetujui harus:
(i) Disiapkan sesuai dengan batasan yang disebutkan dalam paragraf

(b) seksi ini.
(ii) Ditentukan untuk operasi pesawat dnegan instrumen tertentu dan

perlengkapan dalam kondisi tidak dapat beroperasi.

(4) Catatan yang menunjukkan instrumen dan perlengkapan yang tidak
dapat beroperasi dan informasi yang dipersyaratkan oleh paragraf
(a)(3)(ii)seksi ini harus tersedia bagi pilot.

(5) Pesawat tersebut dioperasikan dalam semua kondisi dan batasan yang
terkandung dalam Daftar Perlengkapan Minimum dan spesifikasi
operasi yangmengijinkan penggunaan Daftar Perlengkapan Minimum.

(b) Instrumen dan perlengkapan berikut tidak perlu dimasukkan dalam Daftar
Perlengkapan Minimum:



(1) Instrumen dan perlengkapan yang baik secara khusus atau dengan kata
lain dipersyaratkan oleh persyaratan kelaikan udara dimana pesawat
tersebut disertifikasi jenis dan yang penting bagi keselamatan operasi
dalam semua kondisi operasi.

(2) Instrumen dan perlengkapan yang dipersyaratkan oleh instruksi
kelaikan udara untuk kondisi yang dapat dioperasikan kecuali instruksi
kelaikan udara tersebut menentukan lainnya.

(3) Instrumen dan perlengkapan yang dipersyaratkan untuk operasi khusus
oleh bagian ini.

(c) Selain paragraf (b)(1) dan (b)(3) seksi ini, pesawat dengan instrumen dan
perlengkapan yang tidak dapat dioperasika dapat dioperasikan dengan ijin
penerbangan khusus dalam PKPSseksi 21.197 dan 21.199.

Sesuai dengan tujuan melengkapi pemegang sertifikat dalam mengembangkan
Daftar Perlengkapan Minimum 121.628 pabrik pesawat harus mengajukan
usulan Perlengkapan Minimum Utama kepada Dirjen Hubud untuk disetujui.
Daftar Perlengkapan Minimum tersebut akan mengandung susunan Daftar
Perlengkapan Minimum Utama dan dikhususkan pada operasi jenis pemegang
sertifikat. Daftar Perlengkapan Minimum Utama yang diusulkan tersebut harus
disempurnakan (melalui tes dan analysis) untuk menjamin terjaganya tingkat
keselamatan.

(a) Tidak seorangpun dapat menerbangkan atau mengijinkan pesawat,
melanjutkan operasi jelajah pesawat, atau mendaratkan pesawat ketika
pendapat pilot yang berwenang atau petugas operasi penerbangan (hanya
penyedia angkutan udara pesawat resmi negara dan domestik), kondisi
pembentukan es akan terjadi atau didapati yang dapat mempengaruhi
keselamatan penerbangan tersebut.

(b) Tidak seorangpun dapat menerbangkan pesawt ketika embun, es, atau salju
menempel pada sayap, permukaan kendali, baling-baling, saluran masuk
mesin, atau permukaan kritis lainnya pada pesawat atau ketika lepas landas
tidak akan sesuai dengan paragraf (c) seksi ini. Lepas landas dengan embun
pada sayap pada area tangki bahan bakar mungkin diijinkan oleh Dirjen
Hubud.

(c) Kecuali jika diberikan dalam paragraf (d) seksi ini, tidak seorangpun dapat
memberangkatkan, mengijinkan, atau menerbangkan pesawat dalam kondisi
apapun seperti embun, es, atau salju dapat menempel pada pesawat, kecuali
pemegang sertifikat memiliki program pencairan esj anti es dalam spesifikasi
operasinya dan kecuali jika pemberangkatan, ijin, dan penerbangan tersebut
memenuhi program tersebut. Program pencairan esj anti es darat yang
disetujui harus mencakup setidaknya hal-hal berikut:

(1) Deskripsi detik tentang:



(i) Bagaimana pemegang sertifikat menentukan bahwa kondisi seperti
embun, es, atau salju dapat menempel pada pesawat dan prosedur
operasi pencairan esJ anti es darat tersebut harus bekerja;

(ii) Siapa yang bertanggung jawab untuk menentukan bahwa prosedur
operasi pencairan esJ anti es harus bekerja;

(iii) Prosedur untuk mengimplementasikan prosedur operasi pencairan
esJ anti es darat;

(iv) Tugas dan tanggung jawab khusus tiap posisi atau kelompol
operasi yang bertanggung jawab untuk keselamatan penerbangan
pesawat ketika prosedur operasi pencairan esJ anti es darat
bekerja.

(2) Pelatihan ground dan pengujian awal dan tahunan untuk awak kokpit
dan kualifikasi semua personil yang terlibat (mis. Petugas operasi
penerbangan, awak darat, dan personil kontrak) terkait persyaratan
khusus dari program yang disetujui dan tiap tangung jawab dan tugas
masing-masing orang dalam program yang disetujui, khususnya
mancakup area barikut:
(i) Penggunaan waktu holdover.
(ii) Prosedur pencairan esJ anti es pesawat, termasuk inspeksi dan

prosedur dan tanggung jawab pemeriksaan.
(iii) Prosedur komunikasi.
(iv) Kontaminasi permukaan pesawat (mis. Keberadaan embun, es,

atau salju) dan identifikasi area kritis, dan kontaminasi rendah
yang mempengaruhi kinerja pesawat dan karakteristik terbang.

(v) Jenis dan karakteristik cairan pencair esJ anti es.
(vi) Prosedur pemeriksaan cuaca dingin sebelum terbang.
(vii) Teknik untuk mengenali kontaminasi pada pesawat.

(3) Jadual holdover pemegang sertifikat dan prosedur untuk penggunaan
jadual-jadual ini oleh personil pemegang sertifikat. Waktu holdover
adalah waktu dimana cairan pencair esJ anti es diperkirakan akan
mencegah pembentukan embun atau es dan akumulasi salju pada
permukaan yang dilindungi pada pesawat. Waktu holdover dimulai
ketika aplikasi final cairan pencair esJ anti es memulai dan berakhir
ketika cairan pencair esJ anti es yang diterapkan pada pesawat
kehilangan efektifitasnya. Waktu holdover harus didukung dengan data
yang diterima oleh Dirjen Hubud. Program pemegang sertifikat harus
mencakup prosedur bagi awak kokpit untuk meningkatkan atau
menurunkan waktu holdover yang ditentukan dalam kondisi yang
berubah. Program tersebut harus menyatakan bahwa lepas landas
setelah melebihi waktu holdover maksimum dalam jadual holdover
pemegang sertifikat diijinkan janya ketika setidaknya satu kondisi
beriku t terjadi:
(i) Pemeriksaan kontaminasi sebelum lepas landas, sebagaimana

ditentukan dalam paragraph (c)(4) dalam seksi ini, menentukan
bahwa sayap, permukaan kendali, dan permukaan kritis lain, yang
ditentukan dalam program pemegang sertifikat, bebas dari embun,
es, atau salju;

(ii) Kecuali ditentukan dengan prosedur alternatif yang disetujui oleh
Dirjen Hubud sesuai dengan program pemegang sertifikat yang
disetujui bahwa sayap, permukaan kendali, dan permukaan kritis



lain, yang ditentukan dalam program pemegang sertifikat, bebas
dari embun, es, atau salju;

(iii) Sayap, permukaan kendali, dan permukaan kritis lain di bebaskan
dari es dan waktu holdoverbaru ditentukan.

(4) Prosedur dan tanggung jawab pencairan esj anti es pesawat, prosedur
dan tanggung jawab pemeriksaan sebelum lepas landas, dan prosedur
pemeriksaan kontaminasi sebelum lepas landas. Pemeriksaan sebelum
terbang adalah pemeriksaan untuk menjamin bahwa sayap, kendali
permukaan, dan permukaan kritis lain, yang ditentukan dalam program
pemegang sertifikat, bebas dari embun, es, dan salju. Harus dilakukan
dalam waktu lima menit sebelum permulaan lepas landas. Pemeriksaan
ini harus dialkukan dari luar pesawat kecuali program tersebut
ditentukan dengan cara lain.

(d) Pemegang sertifikat dapat melanjutkan untuk beroperasi dalam seksi ini
tanpa program yang dipersyaratkan dalam paragraph (c)seksi ini, jika dalam
spesifikasi operasinya mencakup persyaratan bahwa, ketika kondisi seperti
embun, es, atau salju dapat menempel pada pesawat, pesawat tidak boleh
lepas landas kecuali telah diperiksa untuk menjamin bahwa sayap,
permukaan kendali, dan permukaan kritis lain bebas dari embun, es, atau
salju. Pemeriksaan tersebut harus dilakukan dalam waktu lima menit
sebelum permulaan lepas landas. Pemeriksaan ini harus dilakukan dari luar
pesawat tersebut.

121.631 Ijin Terbang atau Keberangkatan AsH, Keberangkatan ulang atau
Amendemen Keberangkatan atau Ijin Terbang

(a) Pemegang sertifikat dapat menentukan bandara manapun, yang diijinkan
untuk jenis pesawat, sebagai tujuan keberangkatan atau ijin asli.

(b) Tidak seorangpun dapat mengijinkan penerbangan berlanjut menuju
bandara yang diijinkan kecuali kondisi cuaca pada bandara alternative yang
ditentukan dalam ijin terbang atau keberangkatan diperkirakan berada pada
atau di atas syarat minimum yang ditentukan dalam spesifikasi operasi
untuk bandara tersebut pada waktu pesawat akan mendarat pada bandara
alternative tersebut. Namun, ijin terbang atau keberangkatan dapat
diamendemen jelajah untuk mencakup bandara alternative yang dalam
batasan bahan bakar pesawat sesuai yang ditentukan dalam seksi 121.639
sampai 121.647.

(c) Tidak seorangpun dapat merubah tujuan awal atau bandara alternatif yang
telah ditentukan dalam ijin terbang atau keberangkatan asli menuju bandara
lain ketika pesawat dalam terbang jelajah kecuali bandara lain tersebut
diijinkan untuk jenis pesawat dan memenuhi persyaratan yang sesuai dalam
seksi 121.593 sampai 121.661 pada saat ijin keberangkatan ulang atau
amendemen ijin terbang.

(d) Tiap orang yang mengamendemen IJln keberangkatan atau terbang dalam
terbangjelajah harus mencatat amendemen tersebut.



(a) Tidak seorang pilotpun dapat menerbangkan pesawat dari bandara yang
tidak terdaftar dalarn spesifikasi operasi keeuali:

(1) Bandara dan fasilitas terkait tersebut sesuai untuk operasi pesawat
tersebut;

(2) Dia dapat memenuhi batasan operasi pesawat yang berlaku;

(3) Pesawat tersebut telah diberangkatkan sesuai peraturan
pemberangkatan yang berlaku pada operasi dari bandara yang disetujui;
dan

(4) Kondisi euaea pada bandara tersebut sarna dengan atau lebih baik dan
beriku t ini:

Syarat euaea mInImUm untuk lepas landas yang ditentukan oleh
Dirjen Udara atau PKPS; atau dimana syarat minimum tidak
ditentukan untuk bandara tersebut, langit-Iangit 1000 kaki dan jarak
pandang 2 kilometer.

(b) Pilot tidak dapat terbang dari bandara alternative keeuali kondisi euaea
setidaknya sarna dengan syarat minimum yang ditentukan dalarn spesifikasi
operasi penyedia angkutan udara untuk bandara alternatif.

121.639 Persediaan Dahan Dakar: Pesawat bertenaga Mesin Turbin, Selain
dari Turbo-propeller: Operasi Domestik

Tidak seoangpun dapat mengijinkanj memberangkatkan atau menerbangkan
pesawat untuk operasi dalarn Indonesia keeuali memiliki bahan bakar yang
eukup:

(b) Kemudian, untuk menerbangkan dan mendaratkan pada bandara alternatif
terjauh (jika diperlukan) untuk bandara yang pesawat tersebut diijinkanj
diberangkatkan; dan

(e) Kemudian, untuk menerbangkan selama 45 menit pada keeepatan
menunggu pada ketinggian 1500 kaki di atas bandara alternatif (atau
bandara tujuan jika tidak diperlukan bandara alernatif) dalam suhu udara
standar.

(d) Tidak seorangpun dapat mengijinkan pesawat menuju bandara dimana
bandara alternatif tidak ditentukan dalarn seksi 121.621(a)(2) atau seksi
121.623(b) keeuali memiliki bahan bakar yang eukup, tekait angin dan
kondisi euaea lain yang mungkin terjadi, untuk menerbangkan menuju



bandata tersebut dan kemudian untuk terbang selama setidaknya dua jam
pada konsumsi bahan bakar jelajah normal.

121.641 Persediaan Bahan Bakar: Pesawat bertenaga Bukan Turbin dan
Turbo-propeller:Operasi Internasional

(a) Tidak seorangpun dapat memberangkatkan atau menerbangkan pesawat
bertenaga bukan turbin atau turbo-propeller kecuali, terkait angin dan
kondisi cuaca lain yang mungkin terjadi, memiliki bahan bakar yang cukupD

(1) Untuk terbang menuju dan mendarat pada bandara dimana dia
diberangkatkan;

(2) Kemudian, untuk terbang dan mendarat pada bandara alternatif terjauh
yang ditentukan dalam ijin keberangkatan; dan

(3) Kemudian, terbang selama 30 menit ditambah 15 persen dari tota waktu
yang diperlukan untuk terbang pada konsumsi bahan bakar jelajah
normal menuju bandara yang ditentukan dalam paragraph (a) (1)dan (2)
seksi ini atau terbang selama 90 menit pada konsumsi bahan bakar
jelajah normal, mana yang lebih kecil.

(b) Tidak seorangpun dapat menerbangkan pesawat bertenaga bukan turbin
atau turbo-propeller menuju bandara dimana bandara alternatif tidak
ditentukan dalam seksi 121.621(a)(2), kecuali memiliki bahan bakar yang
cukup, terkait angin dan perkiraan kondisi cuaca, untuk terbang menuju
bandara tersebut dan kemudian terbang selama dua jam pada konsumsi
bahan bakar jelajah normal.

121.643 Persediaan Bahan Bakar: Pesawat bertenaga Bukan Turbin dan
Turbo-propeller: Operasi Domestik

(a) Tidak seorangpun dapat mengijinkan penerbangan atau lepas landas
pesawat bukan turbin atau turbo-propeller kecuali, terkait angin dan kondisi
cuaca yang mungkin terjadi, memiliki bahan bakar yang cukup:

(1) Untuk terbang dan mendarat pada bandara dimana dia diijinkan;

(2) Kemudian, terbang menuju dan mendarat pada bandara alternatif yang
terjauh yang ditentukan dalam ijin terbang (dimana diperlukan); dan

(3) Kemudian, terbang selama 45 menit pada kecepatan menunggu pada
ketinggian 1500 kaki di atas bandara alternatif (atau bandara tujuan
jika tidak diperlukan bandara alterbnatif) dalam suhu udara standar.

(b) Tidak seorangpun dapat mengijinkan pesawat bukan turbin atau turbo-
propeller menuju bandara dimana bandara alternatif tidak ditentukan dalam
seksi 121.623(b), kecuali memiliki bahan bakar yang cukup, terkait angin
dan kondisi cuaca lain yang mungkin terjadi, untuk terbang menuju bandara
tersebut dan kemudian terbang selama dua jam pada konsumsi bahan bakar
jelajah normal.



121.645 Persediaan Bahan Bakar: Pesawat bertenaga Mesin Turbin, selain
dari Turbo-propeller: Operasi Internasional

(a) Untuk setiap operasi penyesia angkutan udara di luar Indonesia, kecuali
diijinkan oleh Dirjen Hubud dalam spesifikasi operasi, tidak seorangpun
dapat mengijinkan penerbangan atau menerbangkan pesawat bertenaga
mesin turbin (selain dari pesawat bertenaga turbo-propeller] kecuali, terkait
angin dan kondisi cuaca lain yang mungkin terjadi, memiliki bahan bakar
yang cukup:

(1) Untuk terbang menuju dan mendarat pada bandara dimana dia
diijinkan;

(2) Setelah itu, terbang selama 10 persen dari total waktu yang diperlukan
untuk terbang dari bandara keberangkatan menuju dan mendarat pada,
bandara dimana dia diijinkan, tapi dengan ketentuan tidak kurang dari
konsumsi menunggu 15 menit pada ketinggian 1500 kaki di atas
bandara alternatif;

(3) Setelah itu, terbang menuju dan mendarat pada bandara alternatif yang
terjauh yang ditentukan dalam ijin terbang, jika bandara alternatif
diperlukan; dan

(4) Setelah itu, terbang selama 30 menit pada kecepatan menunggu pada
ketinggian 1500 kaki di atas bandara alternatif (atau bandara tujuan
jika bandara alternatif tidak diperlukan) dalam kondisi suhu udara
standar.

(b) Tidak seorangpun dapat mengijinkan pesawat bertenaga mesin turbin (selain
dari pesawat turbo-propeller) menuju bandara dimana bandara alternatif
tidak ditentukan dalam seksi 121.621(a)(2) atau seksi 121.623(b) kecuali
memiliki bahan bakar yang cukup, terkait angin dan kondisi cuaca lain yang
mungkin teIjadi, untuk terbang menuju bandara tersebut dan kemudian
terbang selama setidaknya dua jam pada konsumsi bahan bakar jelajah
normal.

(c) Dirjen Hubud dapat mengamendemen spesifikasi operaSl untuk
mensyaratkan bahan bakar lebih dari syarat minimum yang dinyatakan
dalam paragraph (a) atau (b) seksi ini jika beliau menyatakan bahwa bahan
bakar tambahan diperlukan pada rute tersebut terkait dengan keselamatan.

121.647 Faktor-faktor untuk menghitung Bahan Bakar yang diperlukan
Tiap orang yang menghitung bahan bakar yang diperlukan untuk tujuan dalam
subbagian ini harus mempertimbangkan hal berikut:

(a) Angin dan perkiraan kondisi cuaca lain;

(b) Keterlambatan lalulintas yang diantisipasi;

(c) Satu pendekatan instruman dan kemungkinan gagal pada tujuan;

(d) Kondisi lain yang mungkin menghambat pendaratan pesawat tersebut.

Sesuai dengan tujuan seksi ini, bahan bakar yang diperlukan adalah sebagai
tambahan pada bahan bakar yang tidak dapat digunakan.



121.649 Persyaratan Cuaca Minimum untuk Lepas landas dan Mendarat:
VFR:Penyedia Angkutan Udara Domestik

(a) Selain yang ditentukan dalam paragraph (b) seksi ini, terlepas dari ijin dari
ATC, tidak seorang pilotpun dapat menerbangkan atau mendaratkan
pesawat dalam VFR untuk operasi siang ketika ketinggian awan atau jarak
pandang kurang dari 1000 kaki dan satu mil.

(b) Jika terdapat batasan permukaan lokal terhadap jarak pandang (mis. asap,
debu, hembusan salju atau pasir) jarak pandang untuk operasi siang hari
dapat dikurangi menjadi setengah (1/2) mil, jika semua berubah setelah
lepas landas dan sebelum mendarat, dan semua penerbangan diluar satu mil
dari batasan bandara dapat dicapai di atas atau di luar area batasan jarak
pandang permukaan lokal.

(c) Syarat minimum cuaca dalam seksi ini tidak berlaku pada operasi VFRpada
pesawat sayap tetap pada lokasi dimana syarat cuaca minimum dalam PKPS
seksi 91.157 tidak berlaku (lihat PKPS Bagian 91, Tambahan D, Seksi 3).
Syarat minimum cuaca VFR dasar dalam PKPS seksi 91.155 berlaku pada
lokasi-Iokasi tersebut.

121.651 Syarat Minimum Cuaca untuk Lepas landas dan Mendarat: IFR:
Semua Pemegang Sertifikat

(a) Terlepas dari ijin dari ATC, tidak ada pilot yang dapat memulai lepas landas
pesawat dalam IFR ketika kondisi cuaca dilaporkan oleh Badan Meteorologi
dan Geofisika (BMG),sumber yang disetujui oleh BMG, atau sumber yang
disetujui oleh Dirjen Hubud, kurang dari yang ditentukan dalam:

(1) Spesifikasi operasi pemegang sertifikat; atau

(2) PKPS Bagian 91, jik spesifikasi operasi pemegang sertifikat tidak
menentukan persyaratan minimum lepas landas untuk bandara
tersebut.

(b) Kecuali jika ditentukan dalam paragraph (d) seksi ini, pilot tidak dapat
melanjutkan pendakatan setelah marka pendekatan final, atau ketika marka
pendekatan final tidak digunakan, memulai bagian pendekatan final dari
prosedur pendekatan instrument:

(1) Pada bandara manapun, kecuali Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG)
sumber yang disetujui oleh BMG,atau sumbe yang disetujui oleh Dirjen
Hubud, mengeluarkan laporan cuaca untuk bandara tersebut; dan

(2) Pada bandara dalam Indonesia kecuali laporan cuaca terbaru untuk
bandara tersebut dikeluarkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika
(BMG), sumber yang disetujui oleh BMG, atau sumber yang disetujui
oleh Dirjen Hubud, melaporkan jarak pandang sama atau lebih dari
jarak pan dang minimum yang ditentukan untuk prosedur tersebut.

(c) Jika pilot telah memulai segmen pendekatan final dari prosedur pendekatan
instrument sesuai dengan paragraph (b) seksi ini dan setelah menerima
laporan cuaca terbaru yang menunjukkan kondisi dibawah syarat minimum,
pilot tersebut dapat melanjutkan pendekatan menuju DH atau MDA. Saat
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mencapai DH atau pada MDA, dan pada waktu sebelum titik pendekatan
gagal, pilot dapat melanjutkan pendekatan dibawah DH atau MDA dan
menyentuh landasan jika:

(1) Pesawat terse but terus pada POSlSl dimana penurunan untuk
pendaratan pada landasan yang akan digunakan dapat dilakukan pada
kecepatan menurun normal menggunakan pergerakan normal, dan
dimana kecepatan penurunan tersebut akan membuat sentuhan dengan
landasan terjadi dalam wilayah sentuhan landasan yang akan
digunakan untuk pendaratan;

(2) Jarak pandang penerbangan tidak kurang dari jarak pandang yang
ditentukan dalam prosedur pendekatan instrument baku yang sedang
digunakan;

(3) Selain untuk pendekatan Kategori II dan Kategori III dimana persyaratan
referensi visual yang penting ditentukan oleh ijin Dirjen Hubud,
setidaknya satu dari referensi visual berikut untuk landasan yang akan
digunakan jelas terlihat dan dapat diidentifikasi oleh pilot:
(i) System lampu pendekatan, kecuali dimana pilot tidak akan turun

dibawah 100 kaki di atas elevasi area sentuh landasan
menggunakan lampu pendekatan sebagai referensi kecuali garis
pembatas merah atau garis sisi merah juga jelas terlihat dan dapat
diidentifikasi.

(ii) Threshold.
(iii) Penanda threshold.
(iv) Lampu threshold.
(v) Lampu identifikasi ujung landasan.
(vi) Indicator kemiringan pendekatan visual.
(vii) Wilayah sentuh landasan atau penanda wilayah sentuh landasan.
(viii)Lampu wilayah sentuh landasan.
(ix) Penanda landasan atau landasan.
(x) Lampu landasan; dan

(4) Ketika pesawat pada prosedur pendekatan non-presisi lurus yang
mencakup titik penurunan visual, pesawat tersebut telah mancapai titik
penurunan visual, kecuali jika pesawat tersebut tidak dilengkapi atau
dapat mencapai titik tersebut, atau penurunan menuju landasan tidak
dapat dilakukan menggunakan prosedur atau kecepatan penurunan
normal jika penurunan ditunda sampai mencapai titik tersebut.

(d) Sesuai dengan tujuan seksi ini, segmen pendekatan akhir dimulai pada alat
bantu atau fasilitas pendekatan akhir yang ditentukan dalam prosedur
pendekatan instrument. Ketika alat bantu pendekatan akhir tidak
ditentukan untuk prosedur yang mencakup penggantian prosedur, segmen
pendekatan akhir dimulai pada titik dimana pergantian prosedur dilengkapi
dan pesawat telah menghadap bandara pada garis pendekatan akhir dalam
jarak yang ditentukan dalam prosedur tersebut.

(e) Kecuali jika diijinkan dalam spesifikasi operasi pemegang sertifikat, tiap pilot
yang melakukan lepas landas IFR, pendekatan, atau pendaratan pada
bandara asing harus memenuhi prosedur pendekatan instrument yang



berlaku dan persyartan cuaca mmlmum yang ditentukan oleh pihak
berwenang terhadap bandara tersebut.

121.652 [Dicadangkan]

121.653 [Dicadangkan]

Dalam melaksanakan operasi sesuai seksi 121.649 sampai 121.653, nilai tinggi
awan dan jarak pandang dalam badan utama kendali laporan cuaca terbaru
untuk lepas landas dan pendaratan VFR dan IFR dan untuk prosedur
pendekatan instrument pada semua landasan sebuah bandara. Namun, jika
laporan cuaca terbaru, termasuk laporan lisan dari menara pengawas,
mengandung nilai jarak pandang yang ditentukan sebagai jarak pandang
landasan atau batas visual landasan untuk landasan tertentu pada sebuah
bandara, kendali nilai khusus untuk pendaratan dan lepas landas VFR dan IFR
tersebut dan pendekatan instrument lurus untuk landasan tersebut.

121.657 Peraturan Ketinggian Terbang

(a) Umum. Terlepas dari seksi 91.119 atau peraturan yang berlaku diluar
Indonesia, tidak seorangpun dapat mengoperasikan pesawat di bawah syarat
minimum yang ditentukan dalam paragraph (b) dan (c) seksi ini, kecuali jika
penting untuk lepas landas atau pendaratan, atau kecuali jika, setelah
mempertimbangkan karakter terrain, kualitas dan kuantitas pelayanan
meteorology, fasilitas navigasi yang tersedua, dan kondisi penerbangan lain,
Dirjen Hubud menentukan syarat minimum lain untuk rute atau bagian rute
dimana beliau menyatakan pelaksanaan penerbangan yang aman
memerlukan ketinggian lain. Di luar Indonesia syarat minimum yang
ditentukan dalam seksi ini berlaku kecuali syarat minimum yang lebih tinggi
ditentukan dalam spesifikasi operasi operator atau penyedia angkutan udara
atau oleh Negara asing dimana pesawat tersebut beroperasi.

(b) Operasi VFR siang hari. Bukan Domestik, penyedia angkutan udara pesawat
Negara atau tambahan dapat mengoperasikan pesawat dalam VFR selama
siang hari pada ketinggian kurang dari 1000 kaki di atas permukaan atau
kurang dari 1000 kaki dari gunung, bukit, atau hambatan penerbangan
lainnya.

(c) Operasi IFR. Tidak seorangpun dapat mengoperasikan pesawat dalam IFR
pada ketinggian kurang dari 1000 kaki di atas halangan tertinggi dalam jarak
horizontal lima mil dari pusat jalur yang akan diterbangi, atau, dalam area
pegunungan yang ditentukan, kurang dari 2000 kaki di atas halangan
tertinggi dalam jarak horizontal lima mil dari pusat jalur yang akan
diterbangi.

(d) Operasi siang hari di bawah syarat ketinggian jelajah minimum. Seseorang dapat
me1akukan operasi siang hari dalam pesawat pada ketinggian terbang lebih
rendah dari syarat minimum ketinggianjelajah IFRjika:

(1) Operasi terse but dilakukan setidaknya 1000 kaki di atas puncak broken
yang lebih rendah atau tutup awan overcast;



(2) Puncak tutup awan yang lebih rendah umumnya seragam dan datar;

(3) Jarak pandang penerbangan setidaknya lima mil; dan

(4) Dasar broken yang lebih tinggi atau tutup awan overcast umumnya
seragam dan datar dan setidaknya 1000 kaki di atas ketinggian jelajah
IFR untuk segmen rute tersebut.

Ketika me1akukan pendekatan awal menuju fasilitas navigasi dalam IFR, tidak
seorangpun dapan turun di bawah ketinggian minimum untuk pendekatan awal
(sesuai dengan prosedur pendekatan instrument untuk fasilitas tersebut) sampai
dia benar-benar telah melewati fasilitas tersebut.

121.663 Tanggung Jawab untuk Ijin Pemberangkatan: Penyedia Angkutan
Udara Pesawat Negara dan Domestik

Tiap penyedia angkutan udara domestic dan pesawat Negara harus menyiapkan
ijin pemberangkatan untuk tiap penerbangan antara titik tertentu, berdasarkan
pada informasi yang berikan oleh petugas operasi penerbangan yang berwenang.
Pilot yang berwenang dan petugas operasi penerbangan yang berwenang harus
menandatangani ijin tersebut hanya jika mereka berdua percaya bahwa
penerbangan dapat dilakukan dengan selamat. Petugas operasi penerbangan
dapat mendelegasikan wewenang untuk menandatangani ijin untuk
penerbangan tertentu, tapi dia tidak boleh mendelegasikan wewenang untuk
memberangkatkan.

Tiap pemegang sertifikat bertanggung jawab untuk menyiapkan dan menjaga
keakuratan catatan muatan sebelum tiap lepas landas. Formulir tersebut harus
disiapkan dan ditandatangani untuk tiap penerbangan oleh pegawai pemegang
sertifikat yang memiliki tugas mengawasi bongkar muat pesawat dan
menyiapkan formulir catatan muatan atau oleh orang lain yang di beri
wewenang oleh pemegang sertifikat.

121.667 Rencana Terbang: VFR dan IFR: Penyedia Angkutan Udara
Tambahan

Tidak seorangpun dapat menerbangkan pesawat kecuali pilot yang berwenang
telah mengisi rencana terbang, yang mengandung informasi yang tepat yang
dipersyaratkan oleh bagian 91, dengan stasiun komunikasi Ditjen Hubud
terdekat atau stasiun militer yang sesuai at au , ketika beroperasi di luar
Indonesia, dengan otoritas lain yang sesuai. Namun, jika fasilitas komunikasi
tidak tersedia, pilot yang berwenang harus mengisi rencana terbang segera
mungkin setelah pesawat terbang. Rencana terbang harus terus berlaku untuk
semua bagian penerbangan.



Subbagian ini menerangkan persyaratan untuk persiapan dan perawatan
catatan dan laporan untuk semua pemegang sertifikat.

(a) Tiap pemegang sertifikat harus:

(1) Menjaga catatan terbaru tentang awak pesawat dan tiap petugas operasi
penerbangan (hanya untuk domestik pesawat resmi negara) yang
menunjukkan apakah awak pesawat atau petugas operasi penerbangan
tersebut memenuhi seksi PKPS yang berlaku termasuk, tapi tidak
terbatas pada, pemeriksaan rute dan kecakapan, kualifikasi ruta dan
pesawat, pelatihan, pemeriksaan fisik yang diperlukan, penerbangan,
tugas, dan catatan waktu istirahat; dan

(2) Catatan tiap tindakan yang diambil terkait dengan pemutusan kerja
atau diskualifikasi fisik atau profesi dari awak kokpit atau petugas
operasi penerbangan (hanya untuk domestik dan pesawat resmi negara)
dan menjaga catatan tersebut setidaknya enam bulan setelahnya.

(b) Penyedia angkutan udara tambahan. Tiap penyedia angkutan udara
tambahan dan operator angkutan udara niaga harus menjaga catatan yang
dipersyaratkan dalam Paragraf (a) seksi ini dan landasan operasi pokoknya,
atau pada lokasi lain yang digunakan dan disetujui oleh Dirjen Hubud.

(c) Sistem pencatatan komputer yang disetujui oleh Dirjen Hubud dapat
digunakan dalam memenuhi persyaratan dalam Paragraf (a) seksi ini.

Tiap penyedia angkutan udara harus menjaga daftar tiap pesawat yang
dioperasikan dan harus mengirimkan salinan catatan tersebut dan tiap
perubahannya kepada Dirjen Hubud. Pesawat angkutan udara lain yang
dioperasikan dalam perjanjian interchange dapat dimasukkan melalui referensi.

121.687 Dispatch Release: Penyedia angkutan udara Domestik dan pesawat
Resmi Negara

(a) Dispatch release bisa dalam berbagai bentuk namun harus mengandung
setidaknya informasi terkait tiap penerbangan berikut:

(1) Nomor identifikasi pesawat.

(2) Jumlah perjalanan atau jumlah penerbangan.

(3) Bandara keberangkatan, pemberhentian sementara, bandara tujuan,
dan bandara alternatif.



(4) Pernyataan jenis operasi (mis. IFR, VFR)..

(5) Persediaan bahan bakar minimum.

(b) Dispatch release terse but harus mengandung, dilengkapi dengan, laporan
euaea, ramalan euaea yang tersedia, atau kombinasi keduanya, pada
bandara tujuan, pemberhentian sementara, dan bandara alternatif, yang
terbaru yang tersedia pada waktu ijin ditandatangani oleh pilot yang
berwenang dan petugas operasi penerbangan. Dapat meneakup laporan atau
ramalan euaea tambahan yang dianggap perlu atau diinginkan oleh pilot
yang berwenang atau petugas operasi penerbangan.

(e) Dispatch release harus mengandung, atau dilengkapi dengan, eatatan pilot
yang berwenang ketika ada bahan-bahan berbahaya dalam pesawat.

121.689 Bentuk ijin terbang: Penyedia angkutan udara Tambahan

(a) Selain yang diberikan dalam paragraf (e) seksi ini, ijin terbang dapat dalam
bentuk apapun tapi harus mengandung setidaknya informasi tentang tiap
penerbangan berikut:

(1) Nama perusahaan atau organisasi.

(2) Buatan, model, dan tanda registrasi pesawat yang sedang digunakan.

(3) Nomor penerbangan atau perjalanan, dan tanggal penerbangan.

(4) Nama tiap awak kokpit, pramugarij a, dan pilot yang ditunjuk sebagai
pilot yang berwenang.

(5) Bandara keberangkatan, bandara tujuan, bandara alternatif, dan rute.

(6) Persediaan bahan bakar minimum.

(7) Pernyataan jenis operasi (mis. IFR, VFR).

(b) Ijin terbang pesawat tersebut harus mengandung, atau dilengkapi, laporan
cuaca, ramalan cuaca yang tersedia, atau kombinasi keduanya, pada
bandara tujuan, dan bandata alternatif, yang terbaru yang tersedia pada
waktu ijin ditandatangani. Dapat mencakup laporan atau ramalan cuaea
tambahan yang dianggap perlu atau diinginkan oleh pilot yang berwenang.

(e) Dispatch release tersebut harus mengandung, atau dilengkapi dengan,
eatatan pilot yang berwenang ketika terdapat bahan-bahan berbahaya dalam
pesawat.

(d) Tiap penyedia angkutan udara domestik atau pesawat resmi kenegaraan
sesuai peraturan dalam bagian ini yang berlaku pada penyedia angku tan
udara tambahan harus memenuhi ijin terbang atau dispatch release yang
dipersyaratkan untuk operasi terjadual dalam subbagian ini.



Catatan muatan harus mengandung informasi tentang muatan pesawat pada
waktu lepas landas sebagai berikut:

(a) Bobot pesawat, bahan bakar dan oli, kargo dan bagasi, penumpang dan
awak pesawat.

(b) Bobot maksimum yang diijinkan untuk penerbangan tersebut yang tidak
boleh melebihi setidaknya bobot berikut:

(1) Bobot lepas landas maksimum yang diijinkan untuk landasan yang
akan digunakan (termasuk koreksi ketinggian dan sudut, dan kondisi
suhu dan angin pada saat lepas landas).

(2) Bobot lepas landas maksimum terkait konsumsi bahan bakar dan oli
yang diantisipasi yang membuat sesuai dengan batasan kinerja jelajah
yang berlaku.

(3) Bobot lepas landas maksimum terkait konsumsi bahan bakar dan oli
yang diantisipasi yang membuat kesesuaian dengan batasan bobot
pendaratan rancang maksimum yang diijinkan pada bandara
kedatangan.

(4) Bobot lepas landas maksimum terkait konsumsi bahan bakar dan oli
yang diantisipasi yang membuat kesesuaian dengan batasan jarak
pendaratan pada bandara kedatangan dan alternatif..

(d) Bukti bahwa pesawat tersebut diberi muatan sesuai dengan jadual yang
menjamin bahwa titik berat dalam batas yang disetujui ..

(e) Nama penumpang, kecuali jika informasi tersebut dilakukan dengan cara
lain oleh penyedia angku tan udara

121.695 Disposisi Catatan Muatan, Dispatch Release, dan Rencana Terbang:
Penyedia Angkutan Udara Domestik dan Pesawat resmi Negara

(a) Pilot yang berwenang pada pesawat harus membawa hal berikut dalam
pesawat sampai pada tujuannyaD D

(1) Salinan catatan muatan lengkap (atau informasi darinya, kecuali
informasi terkait distribusi kargo dan penumpang);

(2) Salinan dispatch release; dan

(3) Salinan rencana terbang.

(b) Penyedia angkutan udara tersebut harus menyimpan salinan catatan
tersebut yang dipersyaratkan dalam seksi ini setidaknya selama tiga bulan.



121.697 Disposisi Catatan Muatan, Ijin Terbang, dan Rencana Terbang:
Penyedia Angkutan Udara Tambahan

(a) Pilot yang berwenang pada pesawat harus membawa dokumen berikut yang
asli atau salinan yang ditandatangani dalam pesawat sampai pada
tujuannya:

(1) Catatan muatan;

(2) Ijin terbang;

(3) Ijin perawatan;

(4) Sertifikasi rute pilot; dan

(5) Rencana terbang.

(b) Jika penerbangan dimulai dari tempat operasi utama penyedia angkutan
udara atau operator niaga, pada tempat itu harus terdapat satu salinantiap
dokumen yang terdartar dalam paragraf (a) seksi ini yang ditandatangani.

(c) Selain yang diberikan dalam paragraf (d) seksi ini, jika sebuah penerbangan
berasal dari tempat selain tempat operasi utama penyedia angkutan udara
tersebut, pilot yang berwenang (atau orang lain yang tidak dalam pesawat
yang diijinkan oleh penyedia angkutan atau operator tersebut) harus,
sebelum atau segera setelah keberangkatan penerbangan, mengirimkan
salinan dokumen yang terdaftar dalam paragraf (a) seksi ini pada tempat
operasi utamanya.

(d) Jika penerbangan berasal dari tempat selain tempat operasi utama penyedia
angkutan udara dan pada tempat itu ada seseorang untuk mengatur
keberangkatan penerbangan untuk penyedia angkutan udara yang tidak ikut
dalam pesawat tersebut, salinan dokumen yang terdaftar dalam paragraf (a)
seksi ini yang ditandatangani dapat di tahan di tempat tersebut selama tidak
lebih dari 30 hari sebelum dikirim ke tempat operasi utama penyedia
angkutan udara tersebut. Namun, dokumen untuk penerbangan khusus
tidak perlu ditahan lebih lama pada tempat tersebut atau dikirim ke tempat
operasi utama, jika dokumen asli atau salinannya terlah dikembalikan
sebelumnya ke tempat operasi utama.

(e) Penyedia angkutan udara tambahan harus:

(1) Mengidentifikasikan orang yang menahan salin an dokumen tersebut
dalam panduan operasinya sesuai dengan paragraf (d) seksi ini; dan

(2) Menahan dokumen asIi atau salinan catatan yang dipersyaratkan oleh
seksi ini pada tempat operasi utama selama setidaknya tiga bulan.

(a) Tiap orang yang mengambil tindakan saat terjadi laporan atau pengamatan
kegagalan atau ketidakberfungsian pada rangka pesawat, mesin, baling-
baling, atau perlengkapan yang kritis terhadap keselamatan penerbangan



harus membuat atau telah melakukan, pencatatan tindakan tersebut dalam
buku catatan perawatan pesawat.

(b) Tiap pemegang sertifikat harus memiliki prosedur yang disetujui untuk
menjaga salin an catatan yang sesuai yang dipersyaratkan dalam paragraf (a)
seksi ini dalam pesawat pada tempat yang mudah dijangkau oleh tiap awak
kokpit dan harus memasukkan prosedur tersebut dalam panduan pemegang
sertifikat.

(a) Tiap pemegang sertifikat harus melaporkan kejadian atau pendeteksian tiap
kegagalan, ketidak berfungsian, atau kerusakan tentang:

(1) Kebakaran selama penerbangan dan apakah sistem peringatan
kebakaran berfungsi dengan benar;

(2) Kebakaran selama penerbangan yang tidak dilindungi oleh sistem
peringatan kebakaran terkait;

(3) Peringatan kebakaran yang salah selama penerbangan;

(4) Sistem pembuangan mesin yang menyebabkan kerusakan selama
penerbangan pada mesin, strukturnya, peralatan, atau komponen-
komponen;

(5) Komponen pesawat yang menyebabkan akumulasi atau sirkulasi asap,
uap, atau asap yang berbahaya atau beracun dalam ruangan awak
pesawat atau kabin penumpang selama penerbangan;

(6) Pematian mesin selama penerbangan karena terbakar;

(7) Pematian mesin selama penerbangan ketika terjadi kerusakan eksternal
pada mesin atau struktur pesawat;

(8) Pematian mesin selama penerbangan karena benda asing atau
pembentukan es;

(9) Pematian mesin selama penerbangan lebih dari satu mesin;

(10) Sistem pemutar baling-baling atau kemampuan sistem tersebut untuk
mengendalikan kelebihan kecepatan selama penerbangan;

(11) Sistem pembuangan bahan bakar yang mempengaruhi aliran bahan
bakar atau menyebabkan kebocoran yang berbahaya selama
penerbangan;

(12) Pembukaan atau penarikan roda pendaratan yang tidak diinginkan,
atau pembukaan atau penutupan pintu roda pendaratan yang tidak
diinginkan selama penerbangan;

(13) Komponen sistem rem yang menghasilkan kehilangan daya rem ketika
pesawat dalam pergerakan di daratan

(14) Struktur pesawat yang memerlukan perbaikan besar;

(15) Retakan, perubahan bentuk permanen, atau korosi struktur pesawat,
jika lebih dari nilai maksimum yang dapat diterima oleh pabrikan atau
Dirjen Hubud;



(16) Komponen atau sistem pesawat yang menghasilkan pegambilan
tindakan darurat selama penerbangan (kecuali tindakan untuk
mematikan mesin); dan

(17) Sistem atau komponen evakuasi darurat termasuk semua pintu keluar,
sistem lampu evakuasi darurat penumpang, atau perlengkapan
evakuasi yang rusak, atau yang gagal untuk melakukan fungsinya
selama pendaratan darurat atau selama pelatihan, pengujian,
perawatan, demonstrasi, atau penggunaan yang tidak benar.

(b) Untuk tujuan seksi ini "selama penerbangan" berarti periode dari saat
pesawat menunggalkan permukaan tanah pada lepas landas sampai
menyentuh kembali saat mendarat.

(c) Sebagai tambahan pada laporan yang dipersyaratkan oleh paragraf (a) seksi
ini dan sebagaimana ditentukan oleh Dirjen Hubud, tiap pemegang sertifikat
harus melaporkan setiap kegagalan, ketidakberfungsian, atau kerusakan
pada pesawat yang terjadi atau ditemukan pada suatu waktu jika, menurut
pendapat ini, kegagalan, ketidak berfungsian, atau kerusakan tersebut
mengganggu atau dapat mengganggu keselamatan operasi pesawat yang
digunakan.

(d) Tiap pemegang sertifikat harus mengirimkan tiap laporan yang
dipersyaratkan oleh seksi ini, dalam bentuk tulisan, kepada Ditjen Hubud
dalam 72 jam berikutnya. Namun, laporan yang harus dikirim pada hari
Sabtu atau Minggu dapat dilakukan dengan pengiriman surat atau
dikirimkan pada hari Seninnya, dan yang bertepatan dengan hari libur dapat
dikirimkan melalui surat atau dikirimkan pada hari kerja berikutnya.

(e) Pemegang sertifikat harus mengirimkan laporan yang dipersyartkan oleh
seksi ini dengan cara dan bentuk yang ditentukan oleh Dirjen Hubud, dan
harus mencakup sebanyak mungkin dari hal berikut dalam laporan pertama:

(1) Jenis dan nomor identifikasi pesawat.

(2)

(3)

Nama operator.

Tanggal, nomor penerbangan, dan tahapan dimana insiden terjadi (mis.
sebelum terbang, lepas landas, menanjak, jelajah, menurun, mendarat,
dan inspeksi).

Prosedur darurat yang dipengaruhi (mis. pendaratan yang tidak
dijadualkan dan penurunan darurat).

Sifat kegagalan, ketidakberfungsian, atau kerusakan.

Identifikasi bagian dan sistem terkait, termasuk informasi yang ada
terkait dengan penunjukan jenis komponen utama dan waktu sejak
pemeriksaan menyeluruh.

Penyebab kegagalan, ketidak berfungsian, atau kerusakan (mis. aus,
retak, kerusakan rancang, atau kesalahan orang).

Apakah bagian tersebut diperbaiki, diganti, dikirim ke pabrik, atau
diambil tindakan lain.



(10) Informasi penting lain yang penting untuk identifikasi yang lebih
lengkap, penentuan tingkat keseriusan, atau tindakan koreksi.

(f) Pemegang sertifikat yang juga pemegang sertifikat jenis (termasuk sertifikat
jenis tambahan), persetujuan pabrik, atau otorisasi perintah standar teknis,
atau yang pemegang lisensi sertifikat jenis, tidak perlu melaporkan
kegagalan, ketidakberfungsian, atau kerusakan dalam seksi ini jika
kegagalan, ketidakberfungsian, atau kerusakan te1ah dilaporkan sesuai PKPS
21.3.

(g) Tidak seorangpun dapat menyembunyikan laporan yang dipersyaratkan oleh
seksi ini meskipun semua informasi yang dipersyaratkan dalam seksi ini
tidak tersedia.

(h) Jika pemegang sertifikat mendapat informasi tambahan, termasuk informasi
dari pabrik atau agen, tentang laporan yang dipersyaratkan oleh seksi ini,
harus menyampaikannya sebagai tambahan pada laporan pertama dan
menulis tanggal dan tempat penyampaian laporan pertama.

(i) Pemegang sertifikat harus mengirimkan tiap laporan yang dipersyaratkan
oleh seksi ini kepada organisasi yang bertanggung jawab untuk peraneangan
jenis pesawat tersebut.

Tiap pemegang sertifikat harus seeara rutin dan eepat mengirimkan laporan
ringkasan tentang kejadian-kejadian berikut kepada Dirjen Hubud:

(a) Tiap gangguan terhadap penerbangan, perubahan jelajah pesawat yang tidak
terjadual, atau penghentian atau pengalihan rute tidak terjadual, yang
disebabkan oleh kerusakan atau kegagalan mekanis yang dieurigai atau
diketahui yang tidak wajib dilaporkan dalam PKPS 121.703.

(b) Jumlah mesin yang dipindahkan sebelum waktunya karena
ketidakberfungsian, kegagalan atau kerusakan, yang diurutkan berdasarkan
buatan dan model dan jenis pesawat dimana mesin tersebut dipasang.

(e) Jumlah pemutar baling-baling dalam penerbangan, diurutkan berdasarkan
jenis baling-baling dan mesin dan pesawat tempatnya dipasang. Pemutar
baling-baling untuk pelatihan, demonstrasi, atau tujuan pemeriksaan
penerbangan tidak perlu dilaporkan.

(a) Tiap pemegang sertifikat harus, segera setelah selesai, menyiapkan laporan
tentang tiap penggantian utama atau perbaikan utama pada rangka pesawat,
mesin pesawat, baling-baling, atau perlengkapan pesawat yang
dioperasikannya.



(b) Pemegang sertifikat harus menyampaikan salinan tiap laporan tentang
penggantian utama, dan harus menyimpan salinan laporan perbaikan utama
yang ada untuk inspeksi oleh, perwakilan Dirjen Hubud.

(a) Pemegang sertifkat tidak dapat mengoperasikan pesawat setelah perawatan,
perawatan pencegahan atau penggantian yang dilakukan pada pesawat
kecuali pemegang sertifikat, atau orang yang ditugaskan oleh pemegang
sertifikat untuk melakukan perawatan, perawatan pencegahan, atau
penggan tian, menyiapkan:

(1) Ijin perawatan; atau

(2) Penulisan yang benar pada catatan pesawat.

(b) Ijin perawatan atau penulisan catatan yang dipersyaratkan oleh paragraf (a)
seksi ini harus:

(1) Disiapkan sesuai dengan prosedur yang telah disiapkan dalam panduan
pemegang sertifikat.

(2) Mencakup pernyataan bahwa:
(i) Pekerjaan tersebut dilakukan sesuai dengan persyaratan dalam

panduan pemegang sertifikat;
(ii) Semua hal yang diperlu diinspeksi telah diinspeksi oleh orang yang

memiliki wewenang untuk menentukan bahwa pekerjaan tersebut
telah dilakukan dengan benar;

(iii) Tidak ada kondisi yang terjadi yang akan membuat pesawat tidak
laik terbang; dan

(iv) Sejauh pekerjaan tersebut dilakukan, pesawat tersebut dalam
kondisi yang aman untuk beroperasi; dan

(3) Ditandatangani oleh teknisi perawatan pesawat yang memiliki lisensi
dan berwenang.

(4) Tulisan tersebut tidak dapat dihapus.

Meskipun disebutkan dalam paragraph (b)(3) seksi ml, setelah
perawatan, perawatan pencegahan, atau penggantian dilakukan oleh
Organisasi Perawatan yang disetujui yang disertifikasi sesuai ketentuan
dalalm Subbagian C Bagian 145, ijin perawatan atau penulisan catatan
yang dipersyaratkan dalam paragraph (a) seksi ini dapat ditandatangani
oleh orang yang diberi wewenang oleh Organisasi Perawatan yang
disetujui. Orang yang berwenang tersebut harus memenu hi persyaratan
dalam ICAOAnnex 1.

(c) Ketika formulir IJm perawatan disiapkan pemegang sertifikat harus
memberikan salinannya kepada pilot yang berwenang dan harus menyimpan
catatan tersebut selama sekurang-kurangnya dua bulan.

(d) Dari pada menyatakan kembali
dipersyaratkan oleh paragraf (b)
menyatakannya didalam panduan

tiap persyaratan sertifikasi
seksi ml, operator udara

yang terdapat tanda tangan

yang
dapat

teknisi



perawatan pesawat yang memiliki sertifikat yang berwenang di dalam
sertifikasi tersebut.

121.711 [Dicadangkan]

121. 713. [Dicadangkan]







TAM BAHAN A - KRITERIA UNTUK DEMONSTRASI PROSEDUR EVAKUASI
DARURAT DALAM PKPS 121.291

(a) Demonstrasi Pembatalan Lepas landas

(1) Demonstrasi tersebut harus dilakukan baik pada malam hari atau pada
siang hari dengan simulasi malam hari. Jika demonstrasi tersebut
dilakukan dalam ruangan ada jam-jam siang, harus dilakukan dengan
jendela tertutup dan tiap pintu tertutup untuk meminimalisasi efek
cahaya. Pantulan cahaya pada lantai atau daratan dapat digunakan,
tapi harus tetap rendah dan dihalangi agar tidak menyinari jendela dan
pintu pesawat.

(2) Pesawat tersebut harus dalam sikap darat normal dengan roda
pendaratan terbuka.

(3) Kecuali jika pesawat dilengkapi dengan peralatan off-wing descent,
tumpuan atau bidang miring dapat digunakan un tuk turun dari sayap
ke daratan. Peralatan keselamatan seperti matras atau rakit penolong
dapat ditempatkan di lantai atau daratan untuk melindungi
penumpang. Tidak ada peralatan lain yang bukan bagian dari peralatan
evakuasi darurat pesawat dapat digunakan untuk membantuk
penumpang mencapat daratan.

(4) Sumber listrik normal pesawat harus dimatikan.

(5) Semua peralatan darurat untuk jenis penerbangan yang membawa
penumpang harus dipasang sesuai dengan panduan pemegang
sertifikat.

(6) Tiap pintu dan jalan keluar eksteral, dan tiap pintu internal atau korden
harus pada posisi untuk mensimulasikan lepas landas normal.

(7) Beban seorang penumpang yang mewakili dalam kondisi sehat harus
digunakan. Setidaknya 40 persen beban penumpang harus perempuan
dan lebih dari 50 tahun. Tidak boneka ukuran manusia, tidak termasuk
bagian dari beban penumpang total harus dibawa oleh penumpang
untuk mensimulasikan anak usia 2 tahun atau kurang. Awak pesawat,
mekanik, dan personil pelatihan, yang menjaga atau mengoperasikan
pesawat pada jalur normal dalam tugas mereka, tidak dapat digunakan
sebagai penumpang.

(8) Tidak ada penumpang yang dapat menempati kursi khusus kecuali
diminta oleh Administrator. Kecuali jika dipersyaratkan oleh poin (12)
paragraf ini, tidak boleh ada pegawai dari pemegang sertifikat yang
duduk dekat pintu darurat.

(9) Sabuk keselamatan dan tali pengaman punggung (yang dipersyaratkan)
harus dikencangkan.

(10) Sebelum mulai demonstrasi, sekitar satu setengah dari total rata-rata
jumlah bagasi jinjing, selimut, bantal, dan hal lain serupa harus
didistribusikan pada beberapa lokasi di lorong dan pintu darurat untuk
membuat rintangan kecil.



(11) Kepadatan dan pengaturan tempat duduk pesawat harus mewakili versi
kapasitas penumpang tertinggi pesawat yang dioperasikan pemegang
sertifikat atau tujuan operasinya.

(12) Tiap awak pesawat harus anggota awak pesawat terjadual reguler,
kecuali bahwa awak kokpit tidak harus anggota awak pesawat terjadual
reguler, bahwa mereka memiliki pengetahuan tentang pesawat tersebut.
Tiap awak pesawat harus duduk pada tempat duduk dimana awak
pesawat biasanya ditugaskan saat lepas landas dan tetap pada tempat
duduk tersebut sampai tanda permulaan demonstrasi diterima.

(13) Tidak ada awak pesawat atau penumpang yang dapat diberikan
pengetahuan tentang pintu darurat untuk demonstrasi sebelumnya.

(14) Pemegang sertifikat tidak boleh berlatih, mengulang, atau menjelaskan
demonstrasi tersebut kepada peserta serta peserta tidak boleh pernah
ikut demostrasi jenis tersebut selama 6 bulan sebelumnya.

(15) Pengarahan penumpang sebelum lepas landas yang dipersyaratkan oleh
PKPS 121.571 dapat diberikan sesuai dengan panduan pemegang
sertifikat. Penumpang tersebut juga dapat diperingatkan untuk
mengikuti arahan awak pesawat, tapi tidak diinstruksikan pada
prosedur yang akan diikuti dalam demonstrasi.

(16) Jika perlengkapan keselamatan yang diijinkan oleh poin (3) seksi ini
diberikan, baik jendela penumpang maupun kokpit harus dihitamkan
atau semua pintu darurat hatua memiliki perlengkapan keselamatan
untuk mencegah penutupan pintu darurat yang tersedia.

(17) Tidak lebih dari 50 persen dari pintu darurat pada sisi badan pesawat
yang memenuhi semua persyaratan yang berlaku pada pintu darurat
yang diperlukan pada pesawat dapat digunakan untuk demonstrasi.
Pintu keluar yang tidak digunakan dalam demonstrasi harus dikunci
atau harus ditandai dengan lampu merah, pita merah, atau peralatan
lain yang dapat diterima, dipasang di luar pintu yang menunjukkan
kebakaran atau alasan lain bahwa mereka tidak dapat digunakan. Pintu
keluar yang akan digunakan harus ditentukan oleh pemegang sertifikat,
dengan persetujuan Administrator. Setidaknya satu pintu keluar pada
lantai harus digunakan.

(18) Selain yang diberikan dalam paragraf (a)(3)tambahan ini, semua peserta
evakuasi harus meninggalkan pesawat dengan peralatan yang diberikan
sebagai bagian dari perlengkapan pesawat.

(19) Prosedur yang disetujui pemegang sertifikat dan semua perlengkapan
darurat yang biasanya tersedia, termasuk alat luncur, tali, lampu, dan
megaphone, harus digunakan penuh selama demonstrasi, kecuali
bahwa awak kokpit tidak boleh mengambil peran aktif dalam membantu
lainnya dalam kabin selama demonstrasi.

(20) Periode waktu demonstrasi selesai ketika penumpang terakhir telah
dievakuasi dari pesawat dan berada di daratan. Peserta evakuasi yang
menggunakan tumpuan atau bidang miring yang diijinkan oleh poin (3)
di atas dianggap sudah di darat ketika berada pada tumpuan atau
bidang miring tersebut: dengan syarat bahwa tingkat penerimaan



peralatan yang tersedia pada pesawat untuk turun dari sayap saat
situasi jatuh sebenarnya.

(b) Demonstrasi pendaratan di air

Demonstrasi harus mengasumsikan bahwa jam siang terjadi diluar pesawat,
dan semua awak pesawat yang dipersyaratkan tersedia untuk demonstrasi.

(1) Jika pemegang sertifikat memerlukan penggunaan penumpang untuk
membantu peluncuran rakit penolong, penumpang tersebut harus di
dalam pesawat dan berpartisipasi dalam demonstrasi sesuai panduan.

(2) Tumpuan harus ditempatkan pada tiap pintu darurat dan sayap,
dengan bagian atasnya pada ketinggian yang mensimulasikan
ketinggian air terhadap pesawat setelah pendaratan di atas air.

(3) Setelah sinyal pendaratan diatas air diterima, tiap orang yang
dievakuasi harus mengenakan jaket keselamatan sesuai denga panduan
pemegang sertifikat.

(4) Tiap rakit penolong harus diluncurkan dan dikembangkan, sesuai
dengan panduan pemegang sertifikat, dan semua perlengkapan darurat
yang dipersyaratkan ditempatkan dalam rakit.

(5) Tiap orang yang dievakuasi harus masuk dalam rakit penolong, dan
awak pesawat yang ditugaskan pada tiap rakit penolong harus
menunjukkan lokasi peralatan darurat dalam rakit dan menunjukkan
cara penggunaannya.

(6) Baik pesawat, model pesawat atau peralatan pelampung yang
mensimulasikan ruangan penumpang harus digunakan.
(i) Jika model pesawat digunakan, harus ukuran sesuai dengan asli

interior dan mewakili pesawatn yang sedang digunakan oleh atau
diusulkan oleh pemegang sertifikat, dan harus memiliki tempat
duduk yang sesuai untuk digunakan oleh orang yang dievakuasi.
Operasi pintu darurat dan pintu keluar harus sedapat mungkin
mensimulasikan yang ada di pesawat. Area sayap yang sesuai
harus dipasang di luar pintu keluar diatas sayap untuk
mendemonstrasikan evakuasi tersebut.

(ii) Jika peralatan pelampung yang mensimulasikan ruangan
penumpang digunakan, harus mewakili, sebisa mungkin, ruang
penumpang pada pesawat yang digunakan dalam operasi. Operasi
pintu darurat dan pintu keluar harus sedekat mungkin
mensimulasikan operasi pesawat tersebut. Area wayap yang sesuai
harus dipasang diluar pintu keluar diatas sayap untuk
mendemonstrasikan evakuasi. Peralatan tersebut harus dilengkapi
dengan peralatan keselamatan yang sama dengan yang dipasang
pada pesawat, untuk mengakomodasi semua penumpang yang
berpartisipasi dalam demonstrasi.



TAM BAHAN B - DESKRIPSI ELEMEN UNTUK PROGRAM KESELAMATAN
PEN ERBAN GAN

(a) Elemen-elemen Program

Elemen berikut 1ill harus dimasukkarl dalam Program Keselamatan
Penerbarlgarl dan dideskripsikarl dalam Parlduan yarlg sesuai:

• Rencana marlajemen penyedia arlgkutarl udara.

• Kualifikasi Personil Keselamatarl Penerbarlgarl

• Tarlggung jawab Personil Keselamatarl Penerbarlgarl

• Pelatiharl Personil Keselamatarl Penerbangarl

• Marlajemen Insiden

• Komite Keselamatan Penerbarlgarl

• Rencana Tarlggap Darurat

• Komunikasi dan Pendidikarl Keselamatarl

(1) Rencarla Marlajemen Penyedia Angkutarl Udara

Rencarla tersebut harus mengidentifikasikarl posisi marl3Jemen yarlg
bertanggung jawab untuk manjamin bahwa:

(i) Semua elemarl yarlg penting dari progam terse but telah
dikembangkarl, diintegrasikarl dengan tepat, darl dikoordinasikarl;

(ii) Program tersebut telah disebarkarl ke semua personil yarlg tepat;

(iii) Deskripsi lengkap tentarlg program dimasukkan dalam parlduan
penyedia arlgkutarl udara yarlg sesuai; dan

(iv) Manajemen progam yarlg tepat dijaga.

(2) Tanggung jawab Personil Keselamatan Penerbarlgarl

Personil ini harus memiliki akses langsung kepada manajer operasi
dalam hal keselamatan penerbangarl dan harus bertarlggung jawab
untuk mengelola program keselamatan penerbangarl dengan:

(i) Memarltau darl menyararlkarl semua kegiatarl keselamatan
penerbarlgarl penyedia angkutarl udara yarlg dapat memiliki imbas
pada keselamatarl penerbangarl;

(ii) Membentuk sistem pelaporan yarlg memberikarl alirarl informati
terkait keselamatarl penerbarlgan yarlg larlcer darl tepat waktu;

(iii) Melaksarlakan survai keselamatarl;



(iv) Mengumpulan dan memproses saran-saran pengembangan
keselamatan penerbangan;

(v) Mengembangkan dan menjaga progam kesigapan keselamatan;

(vi) Memantau keselamatan penerbangan industry yang dapat memiliki
imbas pada operasi penyedia angku tan udara;

(vii) Menjaga hubungan yang dekat dengan pabrikan pesawat;

(viii)Menjaga hubungan dekat dengan Ditjen Hubud;

(ix) Menjaga hubungan dekat dengan asosiasi industri keselamatan;

(x) Mengembangkan dan menjaga rencana tanggap kecelakaan
penyedia angku tan udara;

(xi) Mengidentifikasi ketimpangan keselamatan penerbangan dan
membuat saran-saran untuk tindakan koreksi;

(xii) Menginvestigasi dan melaporkan insiden/ kecelakaan dan
membuat rekomendasi untuk menghindari terjadi lagi;

(xiii)Mengembangkan dan menjaga database keselamatan penerbangan
untuk memantau dan menganalisis tren.

(xiv)Membuat rekomendasi kepada manajemen senior keselamatan
penerbangan terkait keselamatan penerbangan; dan

(xv) Memantau respond an mengukur hasil inisiatf tindakan
keselamatan penerbangan.

(3) Pelatihan Personil Keselamatan Penerbangan

kecuali jika disetujui oleh Ditjen Hubud, personil keselamatan
penerbangan harus melengkapi pelatihan selama tidak lebih dari satu
tah un, yang harus mencaku p subyek beriku t:

(i) Filosofi keselamatan penerbangan;

(ii) Faktor manusia dan proses pengambilan keputusan;

(iii) Pencegahan kecelakaan;

(iv) Peran petugas keselamatan penerbangan sebagai penasehat kepada
. .manaJemen senlOr;

(v) Manajemen resiko;

(vi) Manajemen insiden/ kecelakaan;

(vii) Survey keselamatan penerbangan;

(viii)Rencana tanggap darurat; dan

(ix) Investigasi insiden.

(4) Manajemen insiden

Penyedia angkutan udara harus bertanggung jawab memberikan alat
pelaporan tentang kondisi yang tidak aman kepada pegawai.

(i) Proses pelaporan insiden;



(ii) Investigasi insiden;

(iii) Alat untuk melaporkan pada manajemen; dan

(v) Umpan balik informasi kepada pegawai.

(5) Komite Keselamatan Penerbangan

Penyedia angkutan udara harus membentuk Komite Keselamatan
Penerbangan yang mampu mewakili semua divisi darat dan
penerbangan dari perusahaan untuk perusahaan dengan berbagai
cabang, jangkauannya harus juga mencakup cabang tersebut.

(i) Tanggung wajab

Tanggung jawab dari Komite harus untuk memantau semua area
operasi, mengidentifikasi keselamatan dan penyimpangan, dan
membuat rekomendasi untuk tindakan koreksi kepada manajemen
senior yang ada.

(ii) Anggota

Anggota komite tersebut harus dipilih untuk menjamin perwakilan
semua departemen yang beroperasi dalam organisasi dan terkait
program keselamatan, akan bertanggung jawah kepada CASOatau
orang yang ditunjuk oleh CASO, terlepas dari departemen
fungsionalnya.

(iii) Pertemuan

Komite harus melakukan pertemuan rutin (setidaknya dua kali
setahun) yang ditentukan oleh ketua komite. Pertemuan khusus
mengenai hal-hal yang penting dapat diajukan oleh anggota Komite.
Anggota komite dapat juga menghadiri pertemuan lain untuk
tujuan menyampaikan laporan komite tentang keselamatan.

(iv) Notulen

Notulen rapat komite harus memberikan catatan agenda,
keputusan dan tindakan koreksi yang diambil yang ada. Jadual
sirkulasi pokok untuk notulen semua pertemuan luar biasa,
berdasarkan pada keingintahuan, akan dikembangkan untuk
seluruh perusahaan dan dokumen notulen umum, akan dijaga
dalam sebuah tempat atau beberapa tempat, yang sesuai untuk
semua pegawai perusahaan tersebut.

(6) Rencana Tanggap Darurat

Penyedia angkutan udara harus mengembangkan dan menjaga Rencana
Tanggap Darurat Penyedia Angkutan Udara yang harus mencakup
elemen -elemen beriku t:

(i) Kebijakan penyedia angkutan udara;

(ii) Mobilisasi penyedia angkutan udara dan notifikasi agensi;

(iii) Kesejahteraan penumpang dan awak pesawat;

(iv) Kecelakaan dan koordinasi denga keluarga korban;



(v) Investigasi kecelakaan mewakili penyedia angkutan udara;

(vi) Respons tim penyedia angkutan udara terhadap tempat
kecelakaan;

(vii) Pemeliharaan bukti;

(viii)Hubungan dengan media;

(ix) Prosedur klaim dan asuransi;

(x) Pemindahan serpihan pesawat; dan

(xi) Pelatihan tanggap darurat.

(6) Komunikasi dan Pendidikan Keselamatan

(i) Penyedia angkutan udara harus bertanggung jawab untuk sistem
distribusi bahan-bahan keselamatan yang sesuai dan efisien serta
tepat waktu.

(ii) Penyedia angkutan udara harus menjamin ada peralatan
pendidikan keselamatan baik dengan film, video, poster, atau
bahan-bahan cetak lainnya, pada area-area dimana departemen-
departemen penyedia angkutan udara mungkin dalam kondisi
terancam.
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